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Sesunggul'mqa paJa kisah-kisah mereka itu tew’Japat
pengajaran Eagi orang-ordng yang mempunyai aL,a|.
A| Quwan itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,

akan tetapi membenarkan (L_H:aL)-LJJcaL)) yang

sel>e|umnqa dan menje|asL_an sega|a sesuatu,

dan seL)agai pe{:unjuLL dan rahmat
laagi kaum yang beviman.
(QS. Yusuf: 111)
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PENGANTAR DR. SALIM SEGAF AL-JUFRI, MA

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Segala puji hanya bagi Allah, shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Rasulullah %, beserta keluarga dan para
sahabatnya.

Mempelajari kisah para Nabi jelas memiliki nilai yang sangat
besar bagi seorang muslim. Dia bukan cerita yang dibuat-buat,
tetapi kejadian nyata yang kisahnya Allah sampaikan kembali
dalam Al-Quran agar menjadi pelajaran dan sumber inspirasi
positif bagi seorang muslim dalam menjalani kehidupannya,
khususnya dalam rangka berpegang teguh terhadap ajaran Allah
Ta'ala dan mendakwahkannya.

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat penga-
jaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukan-
lah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman." (QS. Yusuf: 111)

Karena itu, kami sangat gembira dan menyambut positif atas
upaya yang telah dilakukan saudara Abdullah Haidir dalam
menerjemahkan kitab Qashashul Anbiya (Kisah Para Nabi) yang
merupakan salah satu kitab monumental dari seorang ulama besar
bernama lbnu Katsir, rahimahullah.

Bagi yang sudah akrab dengan pustaka Islam klasik berbahasa
Arab, kitab Qashashul Anbiya tentu tidak asing lagi dan bahkan
menjadi salah satu referensi utama dalam bab ini. Karenanya,
penerjemahan dan penerbitan kitab ini, di sisi lain dapat dinilai
sebagai upaya untuk memperkenalkan karangan-karangan yang
sangat bermutu dari para ulama terdahulu. Disamping itu,
penerbitan buku ini juga dapat dinilai sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan para TKI yang berdomisili di Arab Saudi
terhadap bacaan-bacaan berkualitas dalam bahasa Indonesia yang
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dirasakan masih sangat kurang dibanding meningkatnya minat
baca dan keingintahuan tentang ajaran Islam di kalangan mereka.

Kami sangat menganjurkan para TKI menambah pustaka
pribadinya dengan buku ini dan membacanya dengan seksama,
agar semakin memperkaya wawasan pengetahuan tentang ajaran
Islam. Sehingga ketika saatnya kembali ke tanah air, selain bekal
materi yang cukup, mereka pun dapat membawa ilmu-ilmu yang
bermanfaat di dunia maupun akhirat.

Semoga Allah menjadikannya sebagai amal saleh bagi penulis-
nya, penerjemahnya, penerbitnya dan siapa saja yang turut andil
dalam menyebarkan dan mengambil manfaat darinya. Tak lupa
kami juga sampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
Kantor Da'wah dan Bimbingan bagi Pendatang Al-Sulay, Riyadh,
atas perannya dalam menerbitkan dan memasarkan buku ini.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Riyadh, 25 Ramadhan 1429 H
25 September 2008 M

DR. Salim Segaf Al-Jufri, MA

Duta Besar Republik Indonesia untuk Kerajaan Arab Saudi dan
Kesultanan Oman
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PENGANTAR PENERJEMAH

Segala puji bagi Allah Ta'ala yang telah mengajarkan kepada
kita sedikit dari ilmu-Nya yang Maha Luas. Sholawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada Rasulullah %, pemimpin dan tela-
dan kehidupan, yang mencintai ilmu dan para penuntut ilmu.

Al-Hamdulillah, hanya karena pertolongan Allah jualah, kemu-
dian bantuan dan dorongan ikhlas berbagai pihak, akhirnya penu-
lis berhasil merampungkan penerjemahan kitab Qishashul Anbiya
yang merupakan salah satu karangan monumental seorang ulama
terkemuka; Al-lmam Al-Hafiz lbnu Katsir rahimahullah.

Membaca kitab ini, kita seperti diajak menyelami kedalaman
ilmu Imam lbnu Katsir. Betapa tidak, kisah para Nabi yang Allah
sebutkan dalam berbagai ayat terpisah dan umumnya bersifat
global, dapat diuraikan dan disambungkan satu sama lain oleh
beliau sehingga berbentuk rangkaian kisah. Selain itu, kelebihan
beliau dalam kitab ini adalah melengkapi kisah para nabi dengan
riwayat-riwayat bersumber Rasulullah #£. Bahkan dalam beberapa
kesempatan beliau menghubungkan kejadian yang pernah dialami
para nabi dahulu dengan apa yang kemudian dialami Rasulullah
¥ serta pelajaran yang tersirat di dalamnya.

Selain itu beliau juga melengkapi kisah dalam kitab ini dengan
riwayat-riwayat yang bersumber dari Ahlul Kitab (Isra'iliat), namun
beliau lakukan dengan selektif dengan menyingkirkan riwayat-
riwayat yang bertentangan dengan ketentuan syariat atau dengan
logika umum. Sehingga jadilah kitab ini sebagai kitab yang valid
karena memiliki landasan yang kokoh.

Namun demikian, kitab ini —sebagaimana umumnya kitab yang
dikarang ulama-ulama terdahulu- ditulis dengan gaya penulisan
klasik yang biasanya menyebutkan berbagai riwayat (kadang
dengan muatan yang sama), kadang dengan perdebatan untuk
menguatkan salah satu riwayat yang ada.
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Karena itu, kami berupaya untuk menyederhanakan pener-
jemahan kitab ini, dengan menghilangkan pengulangan yang ada
atau menyingkirkan riwayat yang dianggap lemah dan yang -oleh
pengarangnya sendiri dikatakan- tidak berdasar, sambil sedapat-
nya tidak mengurangi muatan kisah yang ada. Di samping itu,
yang penerjemah lakukan adalah menambah sub-sub judul untuk
memudahkan fokus pembaca agar dapat memahami alur cerita
dengan baik. Penerjemah juga memberikan tambahan catatan
kaki berupa; Takhrij hadits untuk menunjukkan derajat beberapa
hadits yang disebutkan pengarang, menjelaskan istilah-istilah atau
kesimpulan kalimat yang perlu diperjelas, atau menunjukkan
tempat-tempat yang dikenal pada masa lalu namun tidak dikenal
pada masa kini. Semua itu tak lain agar semakin mempermudah
permbaca dalam memahami kitab ini.

Semoga Allah Ta'ala menjadikan penerjemahan kitab ini ber-
manfaat bagi kaum muslimin dan menjadi amal shaleh bagi
pengarang dan penerjemahnya, serta bagi siapa saja yang ingin
mengambil pelajaran dan manfaat darinya.

Tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
—jazaakumullah khairal jaza'- atas bantuan dan dorongan semua
pihak hingga penerjemahan ini dapat diselesaikan. Khususnya
kepada guru kami; DR. Salim Segaf Al-Jufri, MA, yang saat ini
sedang menjabat sebagai duta besar Republik Indonesia untuk
Kerajaan Arab Saudi dan Kesultanan Oman, atas kesediannya
memberikan kata sambutannya plus dorongan positifnya kepada
kami.

Masukan, kritik dan saran dapat disampaikan via email kami;
abu_rumaisha@hotmail.com. Atau via pos ke alamat penerbit
buku ini.

Riyadh, 3 Ramadhan 1429 H
3 September 2008 M

Abdullah Haidir


mailto:abu_rumaisha@hotmail.com

Biografi lbnu Katsir X

BIOGRAFI IBNU KATSIR '

(700-774H)

Nama dan Nasabnya

Namanya adalah Isma'il bin Amr bin Katsir bin Dhau bin Katsir
bin Dzar'. Kunyahnya® adalah Abul-Fida'. sedangkan lagob-nya
(julukannya) adalah Imaduddin. Beliau juga dikenal sebagai Al-
Fagih Asy-Syafi'i (pakar figh dalam mazhab Syafi'i), Al-Hafiz
(pakar hadits) dan Al-Mu'arrikh (pakar sejarah).

Kelahiran dan Pertumbuhannya

Dilahirkan pada tahun 700 H, di sebuah kampung bernama
Bushri yang terletak di sebelah timur kota Damaskus.? Bapaknya
dikenal sebagai khotib di kampungnya. Namun, empat tahun
setelah kelahiran Ibnu Katsir, sang bapak wafat. Maka jadilah lbnu
Katsir melalui masa kanak-kanaknya dalam keadaan yatim. Kemu-
dian beliau dirawat oleh saudaranya, Syekh Kamaluddin Abdul-
Wahhab yang kemudian membawanya tinggal di kota Damaskus
dan mengasuhnya dengan kasih sayang. Bahkan dialah yang
pertama kali mengajarkan ilmu-ilmu agama kepada Ibnu Katsir.
Dari sanalah beliau memulai perjalanannya dalam menuntut ilmu.

Guru-guru dan Muridnya

Perjalanan hidup Ibnu Katsir penuh dengan kegiatan menuntut
ilmu dan mengajarkannya.

Disadur dengan sedikit perubahan dari mugoddimah kitab Qashashul Anbiya, karya
Ibnu Katsir, yang diterbitkan oleh Dar Ihya Turats Al-Araby, Beirut, Lebanon.
Cetakan pertama, tahun 1417 H - 1997 M.

Kunyah (:¥) adalah nama selain nama sebenarnya dengan menggunakan kata abu
(bapak), ummu (ibu). Biasanya disandingkan dengan anak laki-laki tertua. Kadang
pula menyertakan kata Ibnu (putra), bintu (putri).

Kini menjadi ibu kota Negara Suriah. Karena itu, di belakang namanya ditambah
kata Ad-Dimasyqgi (asal Damaskus)
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Banyak guru-guru yang dia datangi untuk menimba ilmu. Pela-
jaran yang menjadi fokus kajiannya adalah figh, hadits dan ilmu-
ilmu Sunnah yang umumnya memang dikaji para pelajar saat itu.

Di antara gurunya adalah;

- Syekh Ibrahim bin Abdur-rahman Al-Fujari yang dikenal
dengan Ibnu Farkah (wafat tahun 729 H), darinya beliau
banyak belajar ilmu figh.

- Muhammad bin Ahmad bin Qaimaz yang lebih dikenal dengan
sebutan Imam Az-Zahaby (wafat tahun 748 H), beliau adalah
ulama ternama, khu-susnya dalam bidang hadits dan sejarah,
pengarang kitab Siyar A'lam An-Nubala (Sejarah Para Tokoh
Cendikia).

- Syaikhul Islam lbnu Taimiah (wafat tahun 728 H). Bahkan
Ibnu Katsir dikenal seba-gai murid kesayangannya dan menjadi
pendukungnya. Banyak pendapat-pendapat Syaikhul Islam
Ibnu Taimiah yang dia ikuti, meskipun kadang-kadang hal
tersebut membuatnya meng-hadapi berbagai ujian dan cobaan.

Dan masih banyak lagi guru-gurunya yang lain tempat dia
menimba ilmu.

Adapun murid-muridnya tidak terbilang banyaknya. Karena
setelah ilmunya dirasa cukup, lbnu Katsir kemudian aktif meng-
ajarkan ilmunya dalam berbagai halagah ilmu dan sekolah-
sekolah agama (pesantren).

Kondisi Dunia Islam Ketika Itu

Ibnu Katsir hidup sejak awal hingga akhir abad ke 8 hijriah.
Pada masa itu, wilayah Mesir dan Negeri-negeri Syam dikuasai
oleh pemerintahan Mamalik.' Selain itu, dunia Islam saat itu juga

L. pemerintahan Mamalik adalah pemerintahan Islam yang berpuasat di Cairo.
Berkuasa antara 7-10 H (13-16 M). Kekuasaannya mencakup Mesir, negeri Syam
dan Irak. Mamalik dalam bahasa Arab merupakan bentuk jamak dari Mamluk
(budak), karena mereka memang asalnya dari kalangan para budak. Namun
pemerintahan Mamalik berjasa besar dalam menghalau serbuan pasukan Salib ke
negeri Mesir, bahkan kemudian memukul balik tentara Salib hingga dapat merebut
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diwarnai oleh kondisi sosial politik yang tidak stabil. Penyerbuan
musuh-musuh Islam seperti dari bangsa Tatar atau negeri-negeri
barat datang silih berganti. Kelaparan dan wabah penyakit juga
sering menimpa masyarakat. Bahkan pemerintahan Mamalik sen-
diri sering gonta ganti karena satu sama lain saling menjatuhkan.

Meskipun demikian, aktifitas ilmiah di tengah masyarakat tetap
marak. Karena para penguasa saat itu masih berlomba-lomba
mendekati ulama, juga masih banyak wakaf yang dikhususkan
untuk para ulama serta pembangunan sekolah, ditambah hubung-
an antara negeri-negeri Islam masih bersambung baik (tidak dise-
kat-sekat dalam bentuk Negara seperti sekarang). Hanya saja,
kajian Islam kala itu terpaku pada ruang lingkup taklid. Karangan-
karangan para ulama banyak yang hanya sebatas merangkum atau
mensyarah kitab yang sudah ada.

Hanya sebagian ulama saja yang mampu keluar dari keju-
mudan tersebut. Dan Ibnu Katsir termasuk sebagian dari ulama
itu. Beliau sangat menghindari perkara-perkara khurofat (informasi
yang tak jelas sumbernya). Beliau pun selalu berupaya merujuk
kepada sunnah, meneliti dan mengkaji dengan perangkat yang
dimilikinya, yaitu dengan melakukan koreksi sanad dan menye-
leksi setiap berita.

Banyak ulama yang menyatakan bahwa sikap lbnu Katsir
tersebut banyak dipengaruhi dari kedekatan dan kecintaannya
dengan sang guru; Syaikhul Islam lbnu Taimiah yang telah men-
dahuluinya mempraktekkan prinsip tersebut.

Pujian Para Ulama Kepadanya

Kecerdasan dan kemampuan lbnu Katsir menguasai berbagai
disiplin ilmu agama, khususnya dalam masalah hadits, tafsir dan
sejarah, bukan sekedar pengakuan belaka. Tetapi merupakan fakta
yang langsung direkomendasikan para ulama terkemuka.

benteng terakhir mereka di negeri Syam. Begitu pula mereka berjasa menghalau
serbuan pasukan Mongol ke negeri Syam dan Mesir dalam sebuah pertempuran
besar yang terkenal dengan perang Ain Jalut. (Sumber: http://ar.wikipedia.org)
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Ibnu Hajar Al-Asqolani dalam kitab 'Ad-Durar Al-Kaminah'
berkata, 'Beliau (Ibnu Katsir) adalah orang yang sangat banyak
hafalannya, karangannya telah tersebar di penjuru negeri sejak dia
masih hidup dan banyak orang tetap mengambil manfaat dari
karangannya setelah beliau wafat."

Imam Az-Zahaby berkata dalam kita Al-Mu'jam Al-Mukhtash,
'Beliau (Ibnu Katsir) adalah Al-Imam Al-Mufti (Imam yang mem-
beri fatwa), Al-Muhaddits Al-Baari'; (Pakar hadits yang brilian),
Fagih Mutafannin (pakar figih yang mumpuni) Muhaddits Mutgin
(Ahli hadits yang sangat teliti), Mufassir Naqqal (pakar tafsir yang
melandasi tafsirnya dari nash wahyu). Beliau memiliki karangan-
karangan yang bermanfaat."

Selain itu, kedalaman ilmu lbnu Katsir akan mudah tertangkap
bagi siapa saja yang menelaah kitab-kitab yang disusunnya.

Kitab-kitab Karangannya

Kitab-kitab yang disusun oleh Ibnu Katsir berjumlah 28 kitab.
Sebagian ada yang sudah dicetak, adapula yang masih berbentuk
transkrip (makhthuthaat). Kajiannya mencakup berbagai disipin
ilmu, seperti ilmu Al-Quran, tauhid, figh, sirah dan biografi.

Di antara kitab-kitab beliau yang cukup terkenal adalah;

1- Ahadits At-Tauhid war-Radd 'Ala Asy-Syirk (Hadits-hadits
tentang tauhid dan bantahan terhadap syirik)

2- Qashashul Anbiya (Kisah-kisah para nabi)

Inilah kitab yang sekarang anda pegang. Memuat kisah para
Nabi bersumber dari Al-Quran dan hadits, serta riwayat-riwayat
Ahlul Kitab yang tidak bertentangan dengan petunjuk wahyu.
Kitab ini sebenarnya. Merupakan bagian dari pembahasan dalam
kitab Al-Bidayah wan-Nihayah. Namun karena memiliki urgensi
tersendiri, maka pembahasannya disendirikan dalam sebuah kitab.
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3- Tafsir AI-Qur'anul Adzim.

Kitab ini lebih akrab disandingkan dengan nama besar beliau,
sehingga lebih dikenal dengan sebutan Tafsir Ibnu Katsir. Menjadi
salah satu rujukan utama dalam kajian tafsir Al-Quran. Dalam
tafsirnya tersebut beliau menyaring dengan ketat kisah-kisah
Isra'iliyat' dan riwayat-riwayat yang lemah. Sebagaimana beliau
juga menghindari pembicaraan filosofis atau memaksakan panda-
pat logika dalam Kitabullah. Beliau lebih mengedepankan tafsir
Al-Qur'an dengan Al-Quran, kemudian dengan hadits dan atsar
(perkataan shahabat).

Imam Suyuthi berkata bahwa belum pernah (sebelumnya) ada
kitab yang disusun dengan metode seperti ini.

4- Al-Bidayah wan-Nihayah (Awal dan akhir).

Merupakan ensiklopedi sejarah yang sangat besar, terdiri dari
14 jilid tebal. Kitab ini menjadi salah satu rujukan utama dalam
kajian sejarah.

Wafatnya

Ibnu Katsir rahimahullah wafat setelah mengalami kebutaan di
usia tuanya pada hari Kamis 26 Sya'ban 774 H pada usia 74 ta-
hun. Dikuburkan di pemakanan yang sama tempat gurunya, Syai-
khul Islam lbnu Taimiah, dimakamkan, rahimahumallah rahma-
tan waasi'an (Semoga Allah merahmati keduanya dengan rahmat-
Nya yang luas).

Yang dimaksud dengan kisah atau riwayat Isra'iliyat adalah berita-berita yang
berhubungan dengan keadaan Ahlu Kitab (Yahudi dan Nashrani) masa lalu yang
beredar di tengah masyarakat Islam.

Para ulama menyikapi riwayat Isra'iliat sebatas berita saja. Jika lebih kuat
kebenarannya karena didukung oleh Al-Quran dan Hadits, mereka menerimanya.
Namun jika bertentangan dengan wahyu, mereka menolaknya. Adapun jika tidak
ada petunjuk bahwa riwayat tersebut didukung oleh wahyu atau bertentangan
dengannya, mereka bersikap abstain (tidak menerima dan tidak menolak).

Akan tetapi secara umum riwayat Isra'iliat tidak dapat menentukan hukum, juga
tidak dapat dijadikan sebagai sandaran hukum. Umumnya riwayat Isra'iliyat
digunakan sebagai pendukung atau penguat saja. (Lihat: Al-Wadh' fill Hadits, Dr.
Umar bin Hasan bin Utsman Falatah, Maktabah Al-Ghazali, Damaskus. Hal. 330-
331)
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Salah seorang murid lbnu Katsir menggubah sebuah syair
kesedihan (ratsaa') saat wafatnya,

fif;:\;é:yé;\ebil_;/j ‘}ij\jf" ;"‘;w:ﬂ@
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Para penuntut ilmu sangat sedih dengan kepergianmu
Air mata mereka berderai tak henti mengalir

Seandainya air mata mereka dicampur dengan darah
Itu masih terbilang sedikit untuk (orang semulia)-mu, wahai Ibnu
Katsir.
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Kehendak Allah akan Menciptakan Adam &)

z isah Nabi Adam =8 dalam Al-Quran bermula ketika

Allah Ta’ala memberitahu para malaikat bahwa Dia
akan menciptakan Adam dan keturunannya yang akan menjadi
khalifah di muka bumi. Allah Ta’ala berfirman,

Ingatlah ketika Tuhanmu berfir- T A
man kepada Para Malaikat, "Sung- Jele gl sl 2 JB 3

guh Aku hendak menjadikan seo- ) S i
rang khalifah di muka bumi. (82 8,51 ({5 4-9-,}:-9'4)51\ it
(QS. Al-Bagarah: 30)

Lo

Z -

Maksud khalifah di sini adalah anak keturunan Adam &
secara turun temurun, yang satu menggantikan yang lain
(dalam memakmurkan bumi), sebagaimana firman-Nya dalam
surat Al-An’am ayat 165.
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Mendengar hal tersebut, para malaikat bertanya kepada
kepada Allah Ta’ala;

=%

Mengapa Engkau hendak menjadi- ¢ . s s . s if
kan (khalifah) di bumi itu orang 820 G oo o G ol

yang akan membuat kerusakan pa- | .-, - ., ., -0 .o
danya dan menumpahkan darah? o= Jaex T ™) Ll
Padahal kami senantiasa bertasbih =
dengan memuji dan mensucikan [l §ym] (T S
Engkau? (QS. Al-Baqarah: 30)

Hal tersebut disampaikan oleh para malaikat untuk mencari
tahu hikmahnya, bukan untuk melecehkan atau dengki terha-
dap anak Adam %:& sebagaimana dengan keliru dipahami oleh
sebagian orang. Sebab, anggapan mereka, kalau Allah ingin
menciptakan manusia sekedar agar mereka beribadah kepada
Allah di muka bumi, bukankah mereka, para malaikat, adalah
makhluk yang selalu menyembah-Nya dan tidak pernah ber-
maksiat kepada-Nya.

Namun Allah menjawab pertanyaan para malaikat,

Sesungguhnya Aku mengetahui o m s ATI G AeE e
apa yang tidak kamu ketahui, ~ BAE1(20 05el Y L plel )
(QS. Al-Bagarah: 30)

Maksudnya adalah bahwa Allah lebih mengetahui manfaat
diciptakannya manusia. Sesuatu yang mereka tidak ketahui
rahasianya. Karena akan ada di antara mereka (anak keturunan
Adam %<8) yang menjadi Nabi, Rasul, syuhada dan orang-orang
yang jujur dengan keimanannya.

Bagaimana Malaikat Mengetahui Bahwa Manusia akan
Merusahk dan Saling Menumpahkan Darah?

Ada beberapa versi jawaban mengapa malaikat mengetahui
bahwa bangsa manusia akan merusak dan saling menumpah-
kan darah.
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Di antaranya, dari pengalaman para malaikat terhadap jin.
Sebab, jauh sebelum Adam 3:8 diciptakan -sebagaimana diri-
wayatkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu Abbas-, Allah telah men-
ciptakan jin. Ternyata mereka melakuan pertumpahan darah.
Lalu Allah mengutus para malaikat untuk mengusir mereka
hingga kepulauan laut.

Adapun Hasan Al-Basri berpendapat bahwa para malaikat
mendapat ilham tentang masalah tersebut. Ada pula yang
mengatakan bahwa mereka mengetahui perkara tersebut sete-
lah diperlihatkan kepada mereka apa yang terdapat pada
Lauhil-Mahfuz.

Allah Ta'ala menciptakan Nabi Adam & pada hari Jum'at,
sebagaimana sabda Rasulullah &,

ol iy A3 Gl i ekl 4 Gl e Balls o3 s
D 52 N Tl 5 Y, G 3 s (T
[A0% 3, «pluso 0lg,]
"Sebaik-baik hari yang matahari terbit padanya adalah hari
Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, padanya (hari Jum'at) dia

dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari itu pula dia dikeluarkan
darinya. Dan hari kiamat hanya akan terjadi pada hari Jum'at." *

Kemuliaan Adam =2

Setelah Nabi Adam & diciptakan, Allah memberikannya
kemuliaan dengan mengajarkan nama-nama benda yang kemu-
dian dikenal manusia. Setelah itu, benda-benda yang telah
diajarkan nama-namanya tersebut disodorkan kepada malaikat
dan ditanyakan kepada mereka tentang nama-namanya. Para
malaikat tidak dapat menjawabnya. Padahal -sebagaimana
diriwayatkan oleh Hasan Al-Basri- ketika Allah hendak men-
ciptakan Adam &, para malaikat berkata bahwa tidak ada
makhluk yang Allah ciptakan kecuali kita lebih tahu darinya.

!, Riwayat Muslim, no. 1411
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Akhirnya mereka mengakui kebesaran Allah Ta’ala dimana
tidak ada satu pun makhluk yang dapat mengetahui sesuatu
kecuali jika Dia mengajarkannya. Setelah itu, Allah perintahkan
Adam 38 untuk memberitahu para malaikat nama-nama
tersebut seraya menyatakan bahwa Allah yang mengetahui
segala perkara yang gaib di langit dan di bumi, dan menge-
tahui apa yang diungkapkan makhluk-Nya ataupun yang
mereka sembunyikan.

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) selu-
ruhnya, lalu Dia menyodorkan benda-benda itu kepada para malai-
kat lalu berfirman, "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu memang benar orang-orang yang benar!"

Mereka menjawab, "Maha suci Engkau! Tidak ada yang kami ketahui
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkau Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."

Allah berfirman, "Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
nama benda itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Ku katakan
kepadamu bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu tampakkan dan yang kamu
sembunyikan?" (QS. Al-Baqarah: 31-33)

Para Malaikat Diperintahkan Bersujud Kepada Adam x5

Nabi Adam % diberikan empat kemuliaan oleh Allah; (per-
tama), dia diciptakan oleh tangan Allah yang mulia, (kedua),
ditiupkan padanya ruh ciptaan-Nya, (ketiga), diperintahkannya
malaikat bersujud kepadanya dan (keempat), diajarkannya
nama-nama benda.

Dan ketika Kami berfirman kepada . .¢ « s+ .« = <7 .72 2
para malaikat, "Sujudlah kamu ke- Sl ‘&?'L”U LB 3
pada Adam," Maka sujudlah mereka - . ¢
kecuali Iblis. la enggan dan takabur S G
dan ia termasuk golongan orang- o e
orang yang kafir. (QS. Al-Baqarah: 34) (5401 5,51 (2 \J’J“—Q‘ &2 08

\

- “/1 "Yil BJ/ -5
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Malaikat yang diperintahkan bersujud kepada Adam &
langsung ta’at dan menunaikannya. Namun Iblis membang-
kang dari perintah Allah. Dia menolak karena sombong dan
merasa lebih mulia dari Adam 3:8. Karena dirinya terbuat dari
api, sedang Adam 3% terbuat dari tanah.

de

Allah berfirman, "Apa yang meng- DA X/IT/ SRARY
o) 3] aal3 Nl e

halangimu sujud (kepada Adam)
saat Aku menyuruhmu?" Iblis Men- s e sew m . 0 L -
jawab, "Aku lebih baik darinya. g“ o SRS s 2 U
Engkau ciptakan aku dari api se- o N e
dang dia Engkau ciptakan dari = [S#¥18,5] f\;\;s)ﬁj,o,”‘-ﬁl’)
tanah. (QS. Al-A’raf: 12)

Karena itu, Iblis dikenal sebagai makhluk yang pertama kali
melakukan giyas (perbandingan). Dia membandingkan dirinya
dengan Adam #%&. Maka, karena merasa bahwa dirinya lebih
mulia, dia menolak sujud kepada Adam.

Padahal giyas tidak berlaku jika harus berhadapan dengan
nash (wahyu). Di sisi lain, giyas yang dilakukannya pun tidak
tepat. Karena (jika dia menganggap bahwa api yang menjadi
bahan dasar penciptaan dirinya lebih baik dari tanah), justru
tanah yang lebih bermanfaat dan lebih baik. Sebab pada tanah
terkandung sifat-sifat keseimbangan, kesantunan, kelembutan
dan pertumbuhan, sedangkan api terkandung padanya sifat-
sifat liar, ringan, cepat dan membakar.

Akibat ulahnya, Iblis diusir dari surga dalam keadaan terlak-
nat. Namun hal tersebut tidak membuatnya bertobat. Justru dia
semakin menampakkan kesesatannya dengan meminta waktu
penangguhan kematiannya hingga hari kiamat untuk menye-
satkan keturunan Adam 5.

Allah berfirman, "Maka keluarlah kamu dari surga; Sesungguhnya
kamu adalah orang yang terkutuk,

Sesungguhnya kutukan-Ku tetap berlaku bagimu sampai hari
pembalasan.
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Iblis berkata, "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka
dibangkitkan".

Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang
diberi tangguh,

Sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat).

Iblis menjawab, "Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan
mereka semuanya,

Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas di antara mereka. (QS. Shaad: 77-
83)

Bangsa Apakah Iblis? Dan Terbuat dari Apa?

Allah Ta’ala berfirman,

Maka sujudlah mereka kecuali D PR R I
Iblis. Dia adalah dari golongan U”““ oo OF Gedi] Y] Dotz

jin, namun ia mendurhakai perin- T S
tah Tuhannya. (QS. Al-Kahfi: 50) [es 8551 Lﬂﬂ{"‘ Rt

Hasan Al-Basri berkata bahwa Iblis sama sekali bukan
malaikat. Sementara Syahr bin Hausy berkata, “Iblis asalnya
termasuk bangsa jin. Ketika bangsa jin dahulu melakukan
kerusakan di muka bumi, Allah mengutus tentara dari
kalangan malaikat untuk memerangi dan mengusir mereka ke
kepulauan laut. Namun Iblis termasuk yang tertawan, kemu-
dian dia dibawa ke langit dan menetap di sana.”

Perintah Allah kepada Iblis untuk turun (QS. Al-A’raf: 13)
atau keluar (QS. Al-A’raf: 18) menunjukkan bahwa dia asalnya
berada di surga, lalu diperintahkan kepadanya untuk turun
dan keluar dari kedudukan yang dia raih berkat ibadah dan
ketaatannya kepada Allah sehingga disamakan dengan para
malaikat dalam ketaatan dan ibadahnya. Namun akhirnya
kedudukan tersebut dicabut oleh Allah karena kesombongan,
kedengkiannya, serta penentangannya terhadap perintah Allah
Ta’ala.
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Jin terbuat dari api, sebagaimana sabda Rasulullah %,
PUBAN B -GN T AT T Y AR TR
Los pal By b Gm gole e Glell Bl g 90 e ASm3Dkel il

[Y44% 43, ¢ pluso ol ] {Q&J Cas g

“Para malaikat diciptakan dari cahaya, bangsa jin diciptakan dari
api yang menyala-nyala, sedangkan Adam diciptakan sebagaimana
telah dijelaskan kepada kalian (dari tanah).” !

Hawwa Diciptakan Sebagai Pendamping Adam &

Setelah Iblis dikeluarkan dari surga, Adam %<& tinggal di
dalam surga. Namun, tanpa pendamping, dia merasa kesepian.
Suatu saat dia tertidur, dan ketika bangun dari tidurnya tiba-
tiba di hadapannya ada seorang wanita sedang duduk yang
Allah ciptakan dari tulang rusuknya. Lalu Nabi Adam &
bertanya kepadanya,

“Siapa kamu?”

“Seorang wanita.” Jawabnya

“Untuk apa engkau diciptakan?”

“Agar engkau tenang hidup bersamaku.”

Para malaikat yang telah mengetahui ilmu Adam 35,
bertanya,

“Siapa namanya wahai Adam?”

“Hawwa.”

“Mengapa dinamakan Hawwa.”

“Karena dia diciptakan dari sesuatu yang hidup (>),”

Ibnu Abbas ra berkata, bahwa Hawwa diciptakan dari

tulang rusuk (Adam %#) yang paling pendek di sebelah Kkiri,
kemudian bekasnya tersebut diganti dengan daging.

Masalah ini telah disiratkan Allah Ta’ala dalam firmannya,

., Riwayat Muslim, no. 2996
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan
isterinya; lalu dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. (QS. An-Nisa: 1)

Rasulullah % juga menyinggung masalah ini dalam sebuah
sabdanya,

s el Ol s s Sl Al 5Tl Glo s oL DL s il

-
s 0 e o0 - s o0 4

el Ua o )3 Bl (auss Lald CAad (s oMlel plall b
[6ve cpluog ¢ £ARS 3, cof il ol sasle gaia] |y ;Lu_._ﬂ_' gn sicsl®

“Perlakukanlah wanita dengan baik, karena ia diciptakan dari
tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang
paling atas. Jika engkau meluruskannya (dengan kasar), berarti
kamu mematahkannya. Namun jika engkau biarkan (tanpa bim-
binganl), dia akan terus bengkok. Perlakukanlah wanita dengan
baik.”

Tinggal di Surga dan Larangan Makan Pohon

Allah Ta’ala memerintahkan Adam %2 dan Hawwa untuk
tinggal di surga dan mempersilahkan mereka memakan apa
saja yang disukainya dari makanan surga. Akan tetapi mereka
berdua dilarang untuk mendekati sebuah pohon.

Allah Ta’ala berfirman,

Hai Adam, tempatilah oleh kamu  :¢72 5., . ¢ -2 - s _ .
dan isterimu surga ini. Makanlah )y ol Og”"l PL‘_‘*
makanan-makanannya yang banyak
lagi baik dimana saja yang kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati s e e
pohon ini, yang menyebabkan (¢ LS el sda Las
kamu termasuk orang-orang yang
zalim. (QS. Al-Bagarah: 35)

~ _ s > 27 = -5
N5 Wit Eom 1385 Lgs 365

!, Riwayat Muslim, no. 2671
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Tidak dijelaskan apa nama pohon tersebut. Ada yang berka-
ta bahwa pohon yang dimaksud adalah pohon anggur. Ada
juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah pohon
gandum atau pohon kurma.

Seandainya ada manfaat dalam penyebutannya, niscaya hal
tersebut sudah disebutkan oleh Allah Ta’ala.

Hakikat Surga yang Pernah Dihuni Nabi Adam <2

Para ulama juga memperbincangkan masalah surga yang
Allah perintahkan Nabi Adam %48 untuk tinggal di dalamnya.
Apakah surga yang dimaksud adalah surga yang berada di
langit dan akan menjadi tempat orang-orang beriman kelak
atau surga yang ada di bumi?

Jumhur ulama berpendapat bahwa surga yang dimaksud
adalah surga yang berada di langit dan yang akan menjadi
tempat kembali (orang beriman di hari kiamat), berdasarkan
firman Allah Ta’ala,

Hai Adam, tempatilah oleh kamu

dan isterimu surga ini. (QS. Al-
Bagarah: 35)

2 AT a5 ol SKaT 23
(8,241 8,9]

Alif dan Lam dalam kalimat 4a)l menunjukkan bahwa surga
adalah sesuatu yang telah dikenal dan tertanam dalam pema-
haman berdasarkan syariat, yaitu surga yang akan menjadi

tempat kembali (di hari kiamat). Karena itu ketika Nabi Musa
3<%l mendebat Nabi Adam %<&, dia berkata kepadanya,

Sl Gy il L 51 (0 e el Lo

[\VeY r-;J cdagmaall duaded! (> cJ}‘J}gi olgy]
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“Apa yang membuatmu mengeluarkan kami dan dirimu dari
surga?” !

Pendapat ini cukup kuat karena didukung dalil yang
menunjukkan bahwa surga yang dimaksud adalah surga
tempat kembali.

Namun ada sebagian orang yang berpendapat bahwa surga
yang dimaksud adalah bukan surga abadi. Karena di surga
tersebut Adam mendapat larangan untuk memakan pohon,
tertidur di dalamnya, kemudian dikeluarkan darinya, dan
(bahkan) Iblis dapat masuk ke dalamnya. Itu semua merupakan
alasan bahwa surga tersebut bukanlah surga tempat kembali.

Namun demikian, mereka yang berbeda pendapat dalam
masalah ini sepakat berpendapat bahwa surga dan neraka telah
ada sejak sekarang berdasarkan petunjuk ayat-ayat dan hadits-
hadits yang sahih.

Iblis Menggoda Adam <& dan Hawwa

Mengetahui bahwa Allah melarang Adam 3«8 dan Hawwa
memakan salah satu pohon yang ada di surga, maka Iblis
membisikkan Adam dan isterinya dengan berpura-pura ingin
menasehati dan menghendaki kebaikan kepadanya. Dia kata-
kan bahwa alasan larangan tersebut bertujuan agar Nabi Adam
%<8 tidak menjadi malaikat dan kekal di surga. Karena itu, dia
menyebut pohon yang dimaksud dengan sebutan pohon Khuldi
(pohon keabadian).

Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang menutup mereka yaitu
auratnya. Setan berkata, "Tuhan kamu tidak melarangmu untuk
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi

malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (di dalam surga)."
(QS. Al-A’raf: 20)

1. Riwayat Abu Daud. Dinyatakan hasan oleh Syekh Al-Albany dalam Silsilah Al-
Ahadits Ash-Shahihah, no. 1702.
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Boleh jadi sifat-sifat pohon tersebut diterangkan sebagian-
nya dalam hadits Rasulullah %, beliau bersabda,

“Sungguh di surga ada sebuah pohon di mana jika seorang
pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun.”!

Adam dan Hawwa terpedaya oleh bujuk rayu setan. Hawwa
makan lebih dahulu sebelum Adam dan dialah yang membu-
juk Adam untuk memakannya, wallahua’lam. Karena itu ada
sebuah hadits terkait dengan masalah ini, Rasulullah #£
bersabda,

G SBT3 L 30l g s 5 9

[YETA 5, cplusog (FYVA 23, e s )Ll ol cdle 3iio]

“Kalau bukan karena karena Bani Israil niscaya daging tidak
akan busuk, dan kalaulah bukan karena Hawwa’' niscaya seorang
istri tidak khianat kepada suaminya.” 2

Setelah mereka mencicipi pohon terlarang tersebut, seketika
itu pula aurat mereka tersingkap. Lalu mereka mencari
dedaunan di surga untuk menutupi auratnya. Disaat itulah
Allah menegur dan mengingatkan mereka akan larangan sebe-
lumnya.

Tatkala keduanya telah merasakan pohon itu, nampaklah aurat
keduanya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan dedaunan
surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, "Bukankah Aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan
kepadamu, "Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi
kamu berdua?" (QS. Al-Baqarah: 22)

Maka keduanya mengakui kesalahannya dan saat itu juga
bertobat kepada Allah Ta’ala sebagai bentuk ketundukan dan
kerendahan di hadapan-Nya. Keduanya berdoa,

"Ya Tuhan kami, kami telah meng-

aniaya diri Kami sendiri, dan jika A5 4 oy beets] Lo 1)

Riwayat Muslim, no. 5056
2. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3218, dan Muslim, no. 1468
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Engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rahmat kepada kami, nis- &
caya pastilah kami termasuk orang-
orang yang merugi. (QS. Al-A'raf: 22)

Maka Allah pun menerima taubatnya (QS. Al-Baqarah: 37)

Adam 5 dan Hawwa Dikeluarkan dari Surga

Akibat perbuatannya melanggar perintah Allah, Adam sk
dan Hawwa dikeluarkan dari surga.

Allah Ta’ala berfirman,

"Turunlah kalian, sebahagian kalian menjadi musuh bagi sebahagian
yang lain. dan kalian mempunyai tempat kediaman dan kesenangan
(tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah
ditentukan". (QS. Al-A’raf: 24)

Khitab (arah pembicaraan) ayat ini diarahkan kepada Nabi
Adam %8, Hawwa dan Iblis, ada juga yang mengatakan
termasuk juga ular yang ada bersama mereka. Mereka diperin-
tahkan untuk turun dari surga dalam keadaan saling bermu-
suhan (antara Adam dan Iblis).

Mengenai waktu dikeluarkannya nabi Adam & dan
Hawwa, sebagaimana disebutkan hadits sebelumnya adalah
pada hari Jum’at. Adapun di mana diturunkannya, ada bebe-
rapa versi pendapat dari para ulama. Ibnu Abbas mengatakan
bahwa Adam diturunkan di sebuah tempat bernama Dahna,
terletak antara Mekah dan Tha'if. Sedangkan Hasan Al-Basri,
berpendapat bahwa Adam diturunkan di India, Hawwa di
Jedah, Iblis di Destimyan, beberapa mil dari Basrah, sedangkan
ularnya di Asfahan.

Perdebatan Antara Adam dan Musa alaihimassalam

Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Abu
Hurairah ra, dari Nabi %, beliau bersabda,
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“Musa mendebat Adam st dengan berkata kepadanya, ‘Engkau
telah menyebabkan manusia keluar dari surga dan sengsara karena
dosamu.” Adam berkata, ‘Wahai Musa, Engkau adalah orang yang
telah Allah pilih untuk membawa risalah-Nya dan berbicara dengan-
Nya, akankah engkau cela aku atas perbuatan yang telah Allah
tetapkan atasku sebelum aku diciptakan, atau telah ditentukan
kepadaku sebelum aku diciptakan?

<3|

Rasulullah #£ bersabda, ‘Adam dapat mengalahkan argumen
Musa.” !

Seakan Adam berkata kepada Nabi Musa %, "Dikeluarkan-
nya aku sebab memakan pohon bukan menjadi sebab dikeluar-
kannya kalian. Yang menyebabkan hal itu adalah ketentuan
dan ketetapan-Nya sebelum aku diciptakan Allah Azza wa Jalla.
Engkau mencelaku atas perkara yang tidak ada kaitannya
dengan larangan kepadaku untuk makan pohon itu dan kemu-
dian aku memakannya. Dikeluarkannya kalian bukan sebab
perbuatanku, aku tidak mengeluarkan diriku dan kalian dari
surga, akan tetapi itu semua adalah ketentuan Allah dan per-
buatan-Nya, Dia memiliki hikmah dalam masalah itu."

Karena itu Adam & dikatakan dapat mengalahkan
argumen Musa.

Hadits diatas tidak boleh ditolak karena shahih dan muta-
watir. Namun juga tidak boleh bagi seseorang menjadikan
hadits tersebut untuk menjadikan takdir Allah sebagai alasan

., Riwayat Bukhari, no. 4461
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untuk berbuat maksiat. Karena jika demikian akan lahir per-
buatan-perbuatan yang sangat buruk.

Sebagian ulama mengatakan bahwa Jawaban Nabi Adam
%<8l adalah menjadikan takdir sebagai argumen atas musibah
yang menimpanya bukan kemaksiatan yang dilakukannya.

Beberapa Hadits Seputar Penciptaan Adam s«

* Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi £,
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah
yang berasal dari seluruh penjuru bumi. Oleh karena itu keturunan
Adam dilahirkan sesuai kandungan bumi, ada yang putih, merah,
hitam dan ada yang campuran di antara semua. Ada yang buruk
ada yang baik, ada yang mudah ada yang sulit, dan ada yang di
antara itu.”

* Rasulullah % bersabda,

bl il Ol (ulae ‘i{ui;‘é;ncm@,n ‘;musm\&mu
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“Ketika Allah meniupkan ruh pada Adam, dan ketika ruh itu
telah sampai di kepala, Adam bersin, lalu dia mengucapkan, Al-
hamdulillah rabbil-Alamin, maka Allah Tabaaraka wa Ta’ala berkata
kepadanya, 'Yarhamukallah.” 2

Sebagaimana firman Allah Ta'ala,

1. Riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami, no. 1759.

2 Riwayat Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Silsilah Al-Ahadits As-
Sahihah, no. 2159.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, "Sesungguh-
nya aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila telah
Ku sempurnakan kejadiannya dan Ku tiupkan kepadanya roh
(ciptaan)-Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadaNya". (Qs. Shaad: 71-71)

* Imam Tirmizi meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dia
berkata, "Rasulullah #£ bersabda,

‘Ketika Allah menciptakan Adam, dia mengusap punggungnya.
Lalu, dari punggungnya tersebut jatuhlah benih yang kemudian
diciptakan anak keturunannya hingga hari kiamat. Di antara kedua
mata setiap manusia terdapat seberkas cahaya, kemudian Dia
memperlihatkan mereka kepada Adam. Lalu Adam bertanya, ‘Wahai
Tuhan, siapakah mereka?’ Dia menjawab, ‘Mereka adalah anak
keturunanmu.” Kemudian Adam melihat seseorang yang berkas
cahaya di antara kedua matanya menarik perhatiannya, lalu dia
bertanya, ‘Wahai Tuhan, siapa dia?’ Allah menjawab, ‘Dia adalah
seseorang yang hidup di akhir masa anak keturunanmu, namanya
Daud,” Adam berkata, ‘Wahai Tuhan, berapa usia yang Engkau
berikan kepadanya?’ Dia berkata, ‘Enam puluh tahun.” Adam
berkata, ‘Wahai Tuhan, tambahkan umurnya dari umurku empat
puluh tahun.”

Maka ketika umur Nabi Adam telah habis, Malakul-Maut (pen-
cabut nyawa) datang kepadanya. Dia berkata, ‘Bukankah masih
tersisa umurku empat puluh tahun?’ Malaikat itu menjawab,
‘Bukankah telah engkau berikan kepada keturunanmu, Daud?”
Adam menentang, maka di antara anak keturunannya ada yang
menentang. Adam lupa maka di antara anak keturunannya ada
yang lupa. Adam keliru, maka di antara anak keturunannya pun ada
yang keliru.”1

* Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi £ bersabda,

DS Ly il Lo i) e a3 Foa ()
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!, Riwayat Tirmizi, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Al-Jami’ Ash-Shahih, no. 5208
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“Allah menciptakan Adam, tingginya 60 hasta. Kemudian Dia
berkata, ‘Temuilah mereka para malaikat dan ucapkanlah salam,
dengarkan bagaimana mereka menjawab salammu, maka itulah
salammu dan salam anak keturunanmu.’ Lalu Adam mengucapkan
(kepada mereka), ‘Assalamu’alaikum.’ Mereka menjawab, ‘Assala-
mu‘alaika warahmatullah.” Mereka menambah warahmatul-lah.
Setiap orang yang masuk surga rupanya seperti Adam. Kemudian
postur tubuh yang diciptakan terus mengecil hingga sekarang.” !

» Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah £ bersabda,
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“Jika anak Adam membaca ayat sajadah lalu dia sujud, setan
menyingkir sambil menangis seraya berkata, ‘Cekalanya aku! Anak
Adam diperintahkan sujud, lalu dia sujud, maka baginya surga,
sedangkan aku diperintahkan untuk bersujud, namun aku mem-
bangkang, maka bagiku neraka.” 2

* Imam Malik meriwayatkan bahwa Umar bin Khattab ra,
pernah ditanya tentang ayat berikut,

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu me- 3 it .,L;T P
ngeluarkan  keturunan  anak-anak =~ < (’J‘ ‘-S‘JU" ) 0
Adam dari sulbi mereka dan Allah . %

mengambil kesaksian terhadap jiwa Ul'c V‘A'L‘”‘“b JJ ""’Uﬁ'@']’
mereka (seraya berfirman), "Bukankah P
aku ini Tuhan-mu?" Mereka menja- l)‘“’ ['S’J"w” gﬂr**-‘“l
wab, "Betul (Engkau Tuhan kami), s fr o
kami menjadi saksi". (Kami lakukan e Idss 1 baga
yang demikian itu) agar di hari kiamat

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3148, Muslim, no. 2481
Riwayat Muslim, no. 110
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kamu tidak mengatakan, "Sesungguh-
nya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang vyang lengah terhadap ini . e
(keesaan Tuhan)," (QS. Al-A'raf: 172) [SU¥16,0] (T o
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Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah %% bersabda
ketika ditanya tentang ayat tersebut,

‘Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam 8. Kemudian Dia
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, darinya Dia
keluarkan anak keturunannya. Lalu Dia berfirman,’Aku ciptakan
mereka untuk menjadi penghuni surga dan mereka akan beramal
dengan amal penghuni surga.” Kemudian Allah mengusap punggung
Adam, dan mengeluarkan darinya anak keturunannya, lalu Dia
berkata, ‘Aku ciptakan mereka untuk menjadi penghuni neraka, dan
mereka akan melakukan perbuatan ahli neraka.”

Seorang sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, (kalau begitu) apa
gunanya amal?’ Rasulullah #t bersabda, ‘Jika Allah menciptakan
seorang hamba untuk menjadi penghuni surga maka Dia akan
menjadikan orang itu beramal dengan amal penghuni surga, dia
tetap melakukan perbuatan penghuni surga hingga meninggal, lalu
dia akan masuk surga. Dan jika Allah telah menciptakan penghuni
neraka Dia akan menjadikan orang tersebut melakukan perbuatan
penghuni neraka dan dia terus melakukan perbuatan penghuni
neraka hingga kematiannya tiba dan kemudian dia akan masuk
neraka.”

* Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu
Dzar, dia berkata,

“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah , berapa jumlah para Nabi?"
Beliau bersabda, ‘Seratus dua puluh empat ribu.” Aku bertanya lagi,
‘Wahai Rasulullah, berapa jumlah para Rasul dari mereka?’ Beliau
menjawab, ‘Tiga ratus tiga belas, jumlahnya banyak.” Aku bertanya
lagi, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang pertama di antara mereka?’
Beliau menjawab, ‘Adam.” Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah apakah
dia seorang Nabi yang diutus?’ Beliau menjawab, ‘Ya, dia diciptakan
oleh Allah dengan tangan-Nya kemudian ditiupkan ruh padanya
kemudian setelah itu rupanya dibentuk.” !

1 Riwayat Ahmad, dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Misykatul Mashabih, no.

5738
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* Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits tentang
kisah Isra” dan Mi'raj,

“Rasulullah # menemui Adam di langit dunia. Lalu Adam berka-
ta kepadanya, ‘Selamat datang wahai anak yang saleh dan Nabi
yang saleh,” Tetapi di sebelah kanan kirinya terdapat sekumpulan
orang, apabila dia melihat orang-orang di sebelah kanannya, dia
tertawa, akan tetapi apabila dia melihat orang-orang di sebelah
kirinya, dia menangis. Kemudian Aku berkata, ‘Wahai Jibril,
siapakah dia?’ Jibril berkata, ‘Dia adalah Adam dan mereka adalah
anak keturunannya. Jika dia melihat sebelah kanannya -yang
mereka adalah penghuni surga- maka dia tertawa, sedangkan jika
dia melihat sebelah kirinya —-yang mereka adalah penghuni neraka-,
dia menangis."

+ Dalam Shahih Bukhari dan Muslim terdapat sebuah
riwayat, Rasulullah % bersabda,

P
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam berdasarkan rupa-
Nya-” 1, 2

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 6227, Muslim, no. 2612.

Para ulama berbeda pendapat tentang imbuhan 'nya' pada kata 'rupanya' («is=).

Sebagian menyatakan bahwa imbuhan tersebut kembali kepada 'orang yang
dipukul' karena dalam riwayat Muslim hadits ini kelanjutan dari sabda Rasulullah #
sebelumnya yang isinya berupa larangan memukul wajah, lalu setelah itu
Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya Allah menciptakan Adam berdasarkan
rupanya (orang yang dipukul itu)." Ada juga yang berpendapat bahwa imbuhan
'nya' kembali kepada Adam.

Ada pula yang berpendapat bahwa imbuhan 'nya' kembali kepada Allah Ta'ala,
berdasarkan riwayat lain yang lebih jelas, 'Sesungguhnya anak Adam diciptakan
berdasarkan rupa Ar-Rahman' dishahihkan oleh Imam Ahmad. Pendapat ini
dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiah.

Maksudnya adalah bahwa Allah Maha Mendengar dan Melihat, kapan dan bilamana
Dia kehendaki, maka dia menciptakan Adam juga dapat mendengar dan melihat,
memiliki muka, tangan dan kaki. Namun mendengar, melihat dan berbicaranya
Allah, tidak sama dengan mendengar, melihat dan berbicaranya Adam. Sifat Allah
Maha Sempurna sesuai keagungan dan kebesaran-Nya, sedangk sifat anak
keturunan Adam, tak sepi dari cacat dan kurang serta akan musnah. Firman Allah
Ta'ala, 'Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengannya, Dia Maha Mendengar dan
Maha Melihat'. (QS. Asy-Syuro: 11).

(Lihat, Fathul Bari, 5/183, Syarah Muslim Lin-Nawawi, 16/166, Majmu Fatawa
Syekh Ibn Baaz, 4/226, http://www.islamga.com/ar/ref/20652)
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Kisah Dua Anak Adam ::5; Qabil dan Habil

Nabi Adam <8 diberikan keturunan secara silang. Mak-
sudnya dengan sekali mengandung istrinya melahirkan kem-
bar dua, laki-laki dan perempuan. Kelahiran pertama adalah
Qabil dan saudara perempuannya, sedangkan yang dilahirkan
berikutnya adalah Habil dan saudara perempuannya.

Kemudian Adam memerintahkan perkawinan silang, yaitu
agar anak laki-lakinya menikahi kembaran perempuan sauda-
ranya. Qabil diperintahkan untuk menikahi kembaran Habil
dan Habil diperintahkan menikahi saudara perempuan Qabil.
Namun Qabil lebih memilih saudara perempuan kembarannya
sendiri untuk dinikahi karena dia lebih cantik, karenanya dia
menolak perintah Adam .

Lalu Adam memerintahkan keduanya agar masing-masing
menyerahkan qurban. Habil menyerahkan seekor domba
gemuk, karena beliau memiliki ternak domba. Sedangkan Qabil
mengorbankan hasil tanaman yang sudah buruk. Kemudian
turunlah api melumatkan qurban yang dipersembahkan Habil
(sebagai tanda bahwa qurbannya telah diterima) dan mem-
biarkan qurban yang dipersembahkan Qabil (sebagai tanda
bahwa qurbannya tertolak). Qabil marah dan berkata, "Aku
pasti membunuhmu!"

Sebagaimana Allah Ta'ala kisahkan dalam Al-Quran,

Ceritakanlah kepada mereka kisah ..z .. 2. - -2
kedua putera Adam (Habil dan Gk el G s Gl 5
Qabil) menurut yang sebenarnya, S L T PR
ketika keduanya mempersembahkan Lot | (e Joizd LLZ3 L33 )
korban. Maka diteri-ma dari salah s s

seorang dari mereka berdua (Habil) GHE Y UGJ"Q‘CJ&’ U g
dan tidak diterima dari yang lain L
(Qabil). la (Qabil) berkata, "Aku pasti [35U0 8,50 (20 -+

membunuhmul....".(QS. Al-Maidah: 27)
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Habil sendiri tidak meladeni niat buruk Qabil. Dia tidak
ingin melakukan hal yang sama sebagaimana keinginan Qabil,
karena dirinya takut kepada Allah. Hal tersebut menunjukkan
keluhuran budinya dan takutnya kepada Allah Ta'ala. Habil
berkata sebagaimana Allah Ta'ala kisahkan,

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Tuhan seluruh alam. (QS. Al-Ma’idah: 28)

Akhirnya Qabil memenuhi hawa nafsunya dengan membu-
nuh Habil. Namun setelah itu dia menyesal dan tidak tahu apa
yang harus diperbuat terhadap jenazah adiknya. Maka ia
membawa jenazah sang adik di atas punggungnya ke sana
kemari. Kemudian Allah mengutus dua burung gagak yang
berkelahi. Yang satu berhasil membunuh yang lain. Setelah itu,
burung tersebut turun ke tanah dan menggali lubang kemudian
meletakkan burung yang mati di lubang tersebut kemudian
menimbunnya dengan tanah. Maka setelah itu Qabil mendapat-
kan inspirasi untuk meniru apa yang dilakukan burung gagak
tersebut.

Firman Allah Ta'ala,

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharus-
nya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, "Celaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia
seorang di antara orang-orang yang menyesal. (QS. Al-Ma’idah: 31)

Rasulullah #£ bersabda,

T Lad bye Jass JH¥1 20T ol e Sles W) Lalls (yudd (i
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“Setiap anak Adam yang terbunuh secara zalim, maka anak
Adam pertama turut menanggung darahnya (dosanya), karena
dialah yang pertama mencontohkan pembunuhan.”1

Nabi Adam %<& sangat sedih atas peristiwa yang terjadi pada
Habil. Namun demikian setelah itu Adam & dikaruniakan
keturunan yang sangat banyak. Ada yang mengatakan bahwa
anaknya berjumlah empat puluh dari dua puluh kelahiran. Ada
pula yang mengatakan bahwa isterinya melahirkan sebanyak
seratus dua puluh kali. Setiap kali melahirkan, anaknya terdiri
dari dua pasang anak laki-laki dan perempuan. Hal tersebut
dimungkinkan karena usia Adam mencapai ratusan tahun.
Diriwayatkan bahwa setelah melahirkan anak yang bernama
Syits, dia berusia seratus tiga puluh tahun, dan setelah itu
masih hidup hingga delapan ratus tahun.

Kemudian dari anak-anaknya tersebut lahirlah cucu-
cucunya dan seterusnya hingga tersebarlah umat manusia
hingga sekarang.

Hai manusia, bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari seorang diri, dan darinya Allah
menciptakan isterinya; dan dari
keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak... (QS. An-Nisa: 1)

Ahli sejarah mengatakan bahwa sebelum meninggal, Adam
sempat melihat keturunannya beranak cucuk hingga berjumlah
400 ribu orang.

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3157, dan Muslim, no. 1677
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Wasiat Adam 22 kepada Anaknya; Syits <&

Syits (<) dari segi bahasa artinya pemberian. Dinamakan
demikian, karena Syits dilahirkan setelah terbunuhnya Habil.

Syits juga digolongkan sebagai para nabi, berdasarkan sabda
Rasulullah #5. 1 Keturunan Nabi sekarang ini seluruhnya
kembali kepada Syits, sebab keturunan anak Adam dari anak-
anak yang lainnya telah punah.

Menjelang ajalnya, Nabi Adam %8 mengajarkan Syits
waktu-waktu malam dan siang, kemudian dia mengajarkannya
ibadah pada waktu-waktu itu. Kemudian diapun mengajarkan
datangnya badai pada waktu-waktu tertentu.

Nabi Adam <& Wafat

Nabi Adam %= wafat pada hari Jum’at. Para malaikat datang
membawa wewangian dan kain yang berasal dari surga. Mere-
ka berta’ziah kepada anak keturunannya dan kepada peme-
gang wasiatnya, yaitu Syits 8.

Mengenai tempat dikuburkannya, para ahli sejarah memiliki
beberapa versi. Ada yang mengatakan bahwa dikuburkan di
tempat dia diturunkan, yaitu di sebuah gunung di India. Ada
juga yang mengatakan bahwa dia dikubur di Jabal Abu Qubais
di Mekah. Ada pula yang mengatakan bahwa pada masa Nabi
Nuh %8 ketika terjadi banjir bah, dia membawa jenazah Adam
dan Hawwa dalam peti, kemudian dikuburkan di Baitul
Magqdis.

Sedangkan usianya saat wafat diperkirakan mencapai 1000
tahun.

1. Riwayat Ibnu Hibban dalam shahihnya, no. 361. Namun Syu'aib Al-Arna'uth

memberikan komentar bahwa sanadnya sangat lemah.
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z‘z ama aslinya Khanukh. Dia adalah orang pertama dari
keturunan Adam yang diangkat menjadi Nabi setelah
Nabi Adam dan Nabi Syits alaihimassalam. Dia sempat menemui
Adam selama 380 tahun. Allah memujinya dan memberinya
kedudukan sebagai Nabi dan memberinya sifat jujur.

Dan ceritakanlah (hai Muhammad ke-
pada mereka, kisah) Idris (yang terse-
but) di dalam Al-Quran. Sesungguh-
nya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan dan seorang Nabi.

¢ T . L= 220
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Dan Kami telah mengangkatnya ke
martabat yang tinggi. (QS. Maryam: 56-57)
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Ibnu Ishaq menyatakan bahwa Nabi Idris 3¢8 adalah orang
pertama yang menulis dengan pena.

Beliau pula yang dimaksud Rasulullah % dalam hadits
Mu’awiyah bin Hakam As-Silmi ketika dia bertanya kepada
beliau tentang ramalan, beliau bersabda,

oL
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“Sesungguhnya dahulu ada Nabi yang meramal dengan mem-
buat garis.! Orang yang (ramalannya sesuai) dengan ramalan dia
(Nabi tersebut) maka dia benar.” % 3

Adapun firman Allah Ta’ala tentang Nabi Idris,
Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. (s. Maryam: 57)

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah
% -pada peristiwa Isra' Mi'raj- berjumpa dengannya di langit
keempat. Adapun Mujahid berpendapat tentang firman Allah
Ta'ala tersebut bahwa Nabi Idris %<8 diangkat dan tidak mati
sebagaimana diangkatnya Nabi Isa =&

Jika yang dimaksud tidak mati hingga sekarang, maka pen-
dapat tersebut perlu ditinjau ulang. Tetapi jika yang dimaksud
diangkat dalam keadaan hidup ke langit dan kemudian dimati-
kan ketika telah berada di sana, maka hal tersebut tidak berten-
tangan dengan berita yang disampaikan oleh Ka'ab Al-Ahbar
bahwa Nabi Idris 8 diangkat ke langit ke empat lalu Malakul-
Maut (malaikat pencabut nyawa) mencabut nyawanya di sana.

Maksudnya dia dapat mengetahui sesuatu berdasarkan firasat lewat garis-garis.
Riwayat Muslim, no. 537.

Maksudnya adalah bahwa perkara itu (meramal) dibolehkan bagi nabi tersebut.
Dan jika ada orang yang dapat mengetahui dengan yakin ramalannya sesuai
dengan nabi tersebut, maka dia pun dibolehkan. Namun, tidak ada orang yang
dapat memastikan hal tersebut. Maka, hadits ini sebenarnya menjelaskan tentang
dilarangnya meramal, karena tidak mungkin bagi seseorang mengetahui dengan
yakin bahwa ramalannya sesuai dengan nabi tersebut. (Lihat Syarah Imam Nawawi
tentang penjelasan hadits ini)
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g eliau adalah Nuh bin Lamik bin Mutawasylih bin
Khanukh (Idris as) bin Yarid bin Mahlayil bin Qainin
bin Anusy bin Syits bin Adam, bapak manusia 3. Dilahirkan
126 tahun setelah wafatnya Adam %%, sebagaimana disebutkan
oleh Ibnu Jarir dan lainnya.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa masa antara nabi
Adam % dan Nabi Nuh & adalah sepuluh abad. Semua orang
antara selama rentang waktu itu memeluk Islam.

Jika yang dimaksud dengan “abad’ (v_%) adalah bilangan 100
tahun -sebagaimana umumnya dipahami-, berarti masanya
pasti 1000 tahun. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan
bahwa masanya lebih dari 1000 tahun. Karena berdasarkan
riwayat Ibnu Abbas bahwa 10 abad yang dimaksud adalah 10
abad dalam keadaan memeluk Islam. Berarti sepuluh abad
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pertama setelah Nabi Adam #2, manusia memeluk Islam,
namun sesudahnya mereka berada dalam kesesatan.

Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud
(0A) adalah generasi, sebagaimana firman Allah Ta’ala.

Dan berapa banyaknya kaum sesu- .. s Sl -4
dah Nuh telah Kami binasakan. dan > 2 951"'“ 7 ‘(’55
cukuplah Tuhanmu Maha mengeta- . R
hui lagi Maha melihat dosa hamba- coolep gy Sl (S5 [y
hamba-Nya. (QS. Al-Isra: 17) s

(s, (T

Berarti generasi sebelum datangnya Nuh 3¢8 telah mera-
maikan bumi dengan masa yang sangat panjang. Maka jarak
antara Nabi Adam dan Nuh alathimassalam adalah beribu-ribu
tahun.

Namun, yang jelas Nabi Nuh & diutus kepada kaum yang
menyembah patung dan thagut. Mereka tenggelam dalam
kesesatan dan kekufuran, sehingga Allah mengutusnya sebagai
rahmat kepada hamba-Nya. Maka dengan demikian Nabi Nuh
%<8 adalah rasul pertama yang diutus di muka bumi, sebagai-
mana dikatakan oleh manusia di padang makhsyar nanti pada
hari kiamat.

Latar Belakang Kemusyrikan Pada Umat Nabi Nuh 35

Kisah tentang Nabi Nuh %8 banyak disebutkan di berbagai
surat dalam Al-Quran, di antaranya firman Allah Ta’ala,

Sesungguhnya Kami telah mengutus . -: .2 < - s 7. £ -7¢
Nuh kepada kaumnya lalu ia ber- J&b —as3 dl e Wl el
kata, "Wahai kaumku sembahlah Wl ST

Allah, Tak ada Tuhan bagimu selain- %3} o S Ll el ayay

Nya." Sungguh (kalau kamu tidak i A e o E L -
menyembah Allah), aku takut kamu Slae vi:k‘ Sl 3l Sens
akan ditimpa azab hari yang besar
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(kiamat). -
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Pemuka-pemuka dari kaumnya ber-
kata, "Sesungguhnya Kami meman-
dang kamu berada dalam kesesatan
yang nyata".
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Nuh menjawab, "Hai kaumku, tak
ada padaku kesesatan sedikitpun
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan
semesta alam". (QS. Al-A’raf: 59-61)
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Dan masih banyak ayat-ayat lainnya bertebaran dalam ber-
bagai surat yang berbicara tentang kisah Nabi Nuh 8. 1

Adapun penyebab kesesatan mereka, sebagaimana diriwa-
yatkan Imam Bukhari dari hadits Juraij bin “Atho’ dari Ibnu
Abbas ketika menafsirkan firman Allah Ta’ala,

Dan mereka berkata, "Jangan sekali-
kali kamu meninggalkan (penyem-
bahan) tuhan-tuhan kamu dan ja-
ngan pula sekali-kali kamu mening-
galkan (penyembahan) Wadd, dan o
jangan pula Suwaa’, Yaghuts, Ya'uq [gs 5291 () b
dan Nasr". (QS. Nuh: 23)

T GO AR
OHB Yy TSIz ohs Y 16
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(Wadd, Suwaa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr dalam ayat di atas)
adalah nama orang-orang saleh dari kaum Nabi Nuh %<&. Keti-
ka mereka wafat, setan membisikkan kepada kaumnya untuk
membuat patung mereka di tempat mereka biasa duduk, lalu
setiap patung diberi nama dengan nama mereka. Usulan setan

L Perhatikan ayat-ayat dalam surat berikut; QS. Yunus: 71-73, QS. Hud: 25-49, QS.
Al-Anbiya: 76-77, QS. Al-Mu’minun: 23-30, QS. Asy-Syu‘ara: 105-122, QS. Al-
Ankabut: 14-15, QS. Al-Qamar: 9-17, QS. Nuh: 1-28.
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tersebut mereka lakukan, sehingga ketika generasi pertamanya
sudah tidak ada dan ilmu juga sudah lenyap, patung-patung
itu akhirnya disembah.

Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan sebuah
riwayat tentang penafsiran ayat di atas, yaitu bahwa (nama-
nama tersebut asalnya adalah) orang-orang saleh yang hidup
pada masa antara Nabi Adam dan Nabi Nuh alaihimassalam.

Mereka memiliki banyak pengikut yang selalu meneladani
kehidupan mereka. Ketika mereka meninggal, para pengikut-
nya berkata, ‘Seandainya kita buatkan patung mereka, hal itu
akan membuat kita ingat mereka dan mendorong kita untuk
rajin beribadah.' Lalu rencana itu mereka laksanakan. Ketika
para pengikutnya telah meninggal, Iblis membisikkan generasi
berikutnya, ‘Sungguh mereka (pendahulu kalian) menyembah-
nya dan meminta hujan dengan perantara patung-patung ini.
Akhirnya patung-patung itu disembah oleh mereka.’

Terdapat riwayat shahih dari Bukhari dan Muslim, dari
Rasulullah %2 bahwa Ummu Salamah dan Ummu Habibah
menceritakan kepada beliau tentang gereja-gereja yang dilihat-
nya di negeri Habasyah dengan segala keindahannya dan
patung-patung yang ada di dalamnya, lalu Rasulullah #£
bersabda,

lamads 0,® Lo 195 Sled mllall (a5l (gl Gles 1] ety
Lallal! 255 altl e Gl 5 clalyle yall s dla 1)3im
[6\'/\94 arl»w cf.\Vf.s_) (S dlolg, caple 3aio]

“Mereka adalah kaum yang apabila ada orang saleh di antara
mereka yang wafat, mereka bangunkan masjid di atas kuburannya
serta membuatkan patungnya. Mereka adalah seburuk-buruk
makhluk di sisi Allah pada hari kiamat.” *

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 417, Muslim, no. 528
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Ketika -saat itu- kerusakan dan penyembahan terhadap
berhala merajalela di muka bumi, Allah Ta'ala mengutus Nabi
Nuh #& untuk menyerukan kaumnya agar beribadah kepada
Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya serta melarang
penghambaan kepada selain-Nya.

Maka Nabi Nuh #8 merupakan Rasul pertama yang diutus
dimuka bumi, sebagaimana diriwayatkan dalam riwayat
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, ra dari Nabi # dalam
sebuah hadits tentang syafa’at. Beliau bersabda,

“Orang-orang mendatangi Adam seraya berkata, ‘Wahai Adam,
engkau adalah bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan
tangan-Nya dan meniupkan ruh (yang diciptakan)-Nya serta dipe-
rintahkan malaikat untuk sujud kepadamu serta memberimu
kesempatan tinggal di surga. Maukah engkau memohonkan kepada
Tuhanmu untuk kami? Tidakkah kamu melihat keadaan kami dan
apa yang kami alami? Lalu Adam berkata, ‘Tuhanku pernah sangat
marah kepadaku, Dia belum pernah marah seperi itu sebelumnya
dan sesudahnya. Dia telah melarangku memahan sebuah pohon,
namun aku menentangnya. Kini aku hanya memikirkan diriku.
Pergilah kepada selainku, temuilah Nabi Nuh.’

Lalu mereka mendatangi Nuh seraya berkata, ‘Wahai Nuh,
Engkau adalah Rasul pertama di muka bumi, Allah menjulukimu
sebagai hamba yang bersyukur. Tidakkah engkau melihat keadaan
kami? Tidakkan engkau saksikan apa yang kami alami? Maukah
engkau memintakan syafaat untuk kami kepada Tuhanmu Azza wa
Jalla?’ Lalu Nuh berkata, ‘Tuhanku pernah marah besar kepadaku,
belum pernah dia marah seperti itu sebelumnya atau sesudahnya.
Kini aku hanya memikirkan diriku....."

Usaha Keras dalam Da'wah dan Penentangan Kaumnya

Setelah diutus sebagai seorang Rasul, Nabi Nuh & ber-
dakwah kepada kaumnya untuk beribadah semata-mata kepa-
da Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia melarang kaumnya
menyembah berhala, patung atau berbagai bentuk taghut. 2

L Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3126, Muslim, 327

2 Thagut adalah segala sesuatu yang disembah selain Allah Ta'ala.
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Mereka harus meyakini keesan-Nya dan meyakini bahwa tidak
ada satupun tuhan yang patut disembah selain-Nya, sebagai-
mana umumnya merupakan tugas para nabi dan rasul.

Dan sungguhnya Kami telah meng- 20 ao.gbe e
utus Rasul pada tiap-tiap umat I Vs 3ol J= G Lo 25
(untuk menyerukan): "Sembahlah L 2F s e g
Allah (saja), dan jauhilah Thaghut - <sxll lezly 4
itu..."(QS. An-Nahl: 36)

[J>d1 8 3]

Maka Nuh %& berkata kepada kaumnya,

"Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu
selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah),
aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat)." (Qs. Al-

A’raf: 59)

Dengan berbagai macam cara Nabi Nuh #& berdakwah
kepada kaumnya; Siang dan malam, sembunyi-sembunyi mau-
pun terang-terangan, dengan memberikan janji menyenangkan
(targhib) atau ancaman menakutkan (tarhib).

Nuh 328 berkata,
"Ya Tuhanku, sungguh aku telah

menyeru kaumku malam dan
siang,

Maka seruanku itu hanyalah me-
nambah mereka lari (dari kebe-
naran).

Dan sesungguhnya setiap kali aku BTN DR T SPIPIN. &) .
menyeru mereka (kepada iman) e At Ll= gb
agar Engkau mengampuni mereka, . R S S
mereka memasukkan jari mereka ("!ibl‘ 3 (&""‘“‘l ylaz
ke dalam telinganya dan menutup- ., - . ., « e
kan bajunya (ke mukanya) dan me- 1S3 Taral E*-’rgi yiaxily
reka tetap (mengingkari) dan som-
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bong dengan sangat. = L -1

Kemudian sesungguhnya aku telah
menyeru mereka (kepada iman)
dengan cara terang-terangan,

D I
DLk s> Gls

Kemudian sesungguhnya aku (me- s E s 8 caE L 3
nyeru) mereka (lagg%) deZ\gan ter(ang- = <oRh V“L et
terangan dan dengan diam-diam, ey
(QS. Nuh: 8-12) [ 1 (D) DI
Namun usaha keras tersebut tidak mendapat tanggapan
positif dari kaumnya. Sebagian besar kaumnya menolak dak-
wah Nabi Nuh %&#. Bahkan tidak hanya sampai di situ, mereka
pun melecehkan Nabi Nuh #%# dan orang-orang yang meng-
ikutinya.
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, "Sesungguhnya Kami me-
mandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al-A’raf: 60)

Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya,
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia
(biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara
kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki
sesuatu kelebihan apapun atas kami, bahkan kami yakin bahwa
kamu adalah orang-orang yang dusta. (QS. Hud: 27)

Nabi Nuh 3¢& tetap sabar menghadapi mereka dan memberi-
kan jawaban atas tuduhan-tuduhan mereka.

Nuh menjawab, "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam". (QS. Al-A’raf: 61)

Begitulah seterusnya. Nabi Nuh & tanpa rasa bosan,
dengan tekun beliau mendakwahi kaumnya walaupun masa
dakwahnya sangat lama. Al-Quran menyatakan bahwa masa
dakwah beliau mencapai 950 tahun.
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Dan sesungguhnya Kami telah B ]
mengutus Nuh kepada kaumnya, <l J;
maka ia tinggal di antara mereka
seribu tahun kurang lima puluh
tahun.... (QS. Al-Ankabut: 14)
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Setelah sekian lama berdakwah dan dengan berbagai macam
cara serta ketabahan dan kesabaran menghadapi kaumnya,
namun sebagian besar kaumnya tetap saja menolak untuk
menerima seruan dan dakwah beliau kecuali hanya beberapa
gelintir saja yang menerima dakwahnya.

Dan tidak beriman bersama dengan

Nuh itu kecuali sedikit." (QS. Hud:
40)

[J}QSJ}J] ULJ&YI:-}A;.;U.A L»j

Puncaknya adalah ketika kaumnya merasa bosan dengan
seruan Nabi Nuh %8, lalu mereka meminta Nabi Nuh 8 mem-
buktikan kebenaran apa yang dia serupakan berupa sesuatu
yang dapat mereka saksikan dengan nyata.

Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah membantah
kami, dan telah sering bantahanmu terhadap kami, maka datang-
kanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika
kamu Termasuk orang-orang yang benar." (QS. Hud: 32)

Nabi Nuh 8 tidak serta merta memenuhi tuntutan mereka,
sebab dia menyadari bahwa tidak ada mukjizat yang dapat dia
lakukan sendiri kecuali jika Allah memberikannya. Karena
Dialah Tuhan, tidak ada sesuatu pun yang mampu menga-
lahkannya. Jika Dia menghendaki sesuatu, cukup bagi-Nya
berkata "Kun", maka sesuatu itu akan terwujud seketika.

Nuh menjawab, "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu
kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu tidak akan dapat mele-
paskan diri. (QS. Hud: 33)
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Allah juga menghibur Nabi Nuh %<& agar tidak gundah ter-
hadap apa yang diperbuat kaumnya, karena pertolongan Allah
akan segera datang.

Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak akan beriman
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena
itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka
kerjakan. (QS. Hud: 36)

Perintah Membuat Perahu

Menghadapi perilaku kaumnya yang semakin lama semakin
keras, dan telah hilang harapan atas kebaikan mereka. Nabi
Nuh 348 akhirnya memohon kepada Allah agar segera menu-
runkan azab-Nya kepada mereka dan menyelamatkan dirinya
serta para pengikutnya dari kezaliman mereka.

Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah - <z
Engkau biarkan seorang pun di antara

orang-orang kafir itu tinggal di atas e e
bumi. o hks 2,21 e 25N

Sungguh jika Engkau biarkan mereka
tinggal, niscaya mereka akan menye-
satkan hamba-hamba-Mu, dan mereka
tidak akan melahirkan selain anak

yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir.
(QS. Nuh: 25-27)

3L Tyl va335 of EE)
T Hads (26 1345 3
[es $13-1

Sebagai jawaban atas permohonan Nabi Nuh %<, Allah
memerintahkan beliau membuat perahu besar yang tiada ban-
dingannya sebelum dan sesudahnya.
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Dan buatlah bahtera itu dengan
pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan oG e & A
dengan aku tentang orang-orang yang el oedl 2l § (ol Y3
zalim itu; Sungguh mereka itu akan

ditenggelamkan. (QS. Hud: 37) [253 8,55+]

S AITH A

(20 033k
Nabi Nuh %2 memenuhi perintah Tuhannya. Maka mulailah
dia melakukan hal tersebut.

Sebagian salaf berkata bahwa ketika Allah memenuhi doa
Nabi Nuh ##, Dia memerintahkannya menanam pohon untuk
membuat perahu. Lalu dia menanamnya dan menunggunya
selama 100 tahun. Kemudian setelah itu, ia memotongnya dan
membuat perahu selama 100 tahun kemudian. Ada juga yang
mengatakan selama 40 tahun. Wallahu a’lam.

Beberapa riwayat menunjukkan besarnya kapal yang dibuat
Nabi Nuh 8.

Ats-Tsauri berkata bahwa perahu yang diperintahkan untuk
dibuat panjangnya adalah 80 hasta (dzira'). 1 Qatadah berkata,
panjangnya 300 hasta dan lebarnya 50 hasta. Sedangkan Hasan
Basri berkata panjangnya 600 hasta dan lebar 300 hasta.
Sedangkan tingginya 30 hasta, terdiri dari tiga tingkat, setiap
tingkat tingginya 10 hasta.

Tingkat paling bawah disediakan untuk hewan ternak dan
binatang buas. Sedangkan bagian tengah untuk manusia dan
bagian atas untuk bangsa unggas. Pintunya terdapat di lam-
bung kapal dan bagian atasnya diberi penutup.

Menyaksikan apa yang diperbuat Nabi Nuh 3, kaumnya
menghinanya dan mengingkari kemungkinan terjadinya perka-
ra yang diancamkan kepada mereka.

1 Hasta adalah ukuran panjang, dari ujung jari tengah hingga sikut (kurang lebih

setengah meter). (Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith, item g _3)
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Dan mulailah Nuh membuat pera- L LEA sy
hu. Setiap kali pemimpin kaumnya sle 5o Lole=y Zlall &=
berjalan meliwati Nuh, mereka 2GS e NP
mengejeknya. Nuh berkata, "ika <! JB e Iy pew a3 0 e
kamu mengejek kami, Maka Sung- I A
guh kami (pun) mengejekmu seba- wvi—‘fw LB Lo 19,520
gaimana kamu sekalian meng-ejek L
(kami)." (20 Oy Pl

Kelak kamu akan mengetahui siapa  , <. & . _ s .2
yang akan ditimpa oleh azab yang e a3l (oo Do pelas St
menghinakannya dan yang akan

ditimpa azab yang kekal." (QS. Hud:
38- 39)
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Namun keyakinan Nabi Nuh %2 telah bulat kepada janji
Allah Ta’ala. Penghinaan kaumnya terhadap dirinya dia balas
dengan penghinaannya terhadap kaumnya karena pembang-
kangan dan pendustaan mereka terhadap seruan Allah Ta’ala
yang akan menyebabkan turunnya azab Allah kepada mereka.

Pembangkangan kaum Nabi Nuh & memang sudah sangat
keras, bahkan diriwayatkan oleh Rasulullah %5 dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahihnya bahwa di-
hari kiamat pun mereka berupaya mengingkari bahwa Nabi
Nuh 328 pernah berdakwah kepada mereka.

Rasulullah #£ bersabda,

"Nuh & datang bersama umatnya, kemudian Allah Azza wa Jalla
bertanya kepadanya, ‘Apakah kamu sudah sampaikan (dakwah
kepada mereka)?’ Beliau menjawab, ‘Ya (sudah) wahai Rab-ku.’
Kemudian Allah berkata kepada umat Nabi Nuh, ‘Apakah dia telah
menyampaikan (dakwahnya) kepada kalian?” Mereka berkata,
‘Tidak. Tidak ada seorang nabi pun yang datang (berdakwah)
kepada kami,” Lalu Allah berkata kepada Nuh, ‘Siapa yang dapat
bersaksi untuk (membela)mu?’ Dia berkata, ‘(Nabi) Muhammad dan
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umatnya.’ Kemudian mereka (Nabi Muhammad dan umatnya) ber-
saksi bahwa Nabi Nuh telah menyampaikan dakwahnya.

Itulah yang dimaksud dengan firman Allah Ta‘ala,

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. (QS. Al-Bagarah: 143)

Banjir Bandang

Setelah perahu selesai dibuat, air mulai memancar dari
celah-celah bumi sebagai wujud janji Allah untuk menurunkan
bencana kepada kaum Nabi Nuh #. Bahkan gejala akan
timbulnya banjir raksasa telah tampak dengan memancarnya
air dari tempat keluarnya api, yaitu dari tannur. 2

Maka ketika itu, Allah memerintahkan Nabi Nuh % untuk
memasukkan seluruh hewan secara berpasang-pasangan juga
makanan dan benda-benda lain yang diperlukan untuk men-
jaga kelangsungan kehidupan. Dia juga diperintahkan untuk
membawa serta orang-orang yang beriman baik keluarga mau-
pun pengikutnya.

Maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah meman-

carkan air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari

tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah
lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. dan

janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang

zalim, karena Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (Qs. Al-
Mu'minun: 27)

Terdapat perbedaan riwayat mengenai jumlah orang yang
ikut bersama Nabi Nuh .

L. Riwayat Bukhari, no. 3161

Yang dimaksud dengan tannur ialah semacam alat pemasak roti yang diletakkan di
dalam tanah terbuat dari tanah liat, biasanya tidak ada air di dalamnya.
Terpancarnya air di dalam tanur itu menjadi suatu alamat bahwa banjir besar akan
melanda negeri itu.
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa jumlah mereka 80 orang
bersama isteri-isteri mereka. Ka’ab Al-Ahbar mengatakan bah-
wa jumlah mereka adalah 72 orang. Ada juga yang menga-
takan bahwa jumlah mereka adalah 10 orang.

Setelah mereka semua naik ke atas perahu, Allah Ta’ala
memerintahkan mereka untuk memuji-Nya karena telah me-
nyelamatkan mereka dari kaumnya yang kafir.

Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas
bahtera itu. Maka ucapkanlah, "Segala puji bagi Allah yang telah

menyelamatkan Kami dari orang-orang yang zalim." (QS. Al-Mu'minun:
28)

Allah juga memerintahkan mereka mohon keselamatan dan
barokah kepada-Nya dan diberikan kesudahan yang baik.

Dan berdoalah, Ya Tuhanku, tem-
patkanlah aku pada tempat yang
diberkati, dan Engkau adalah Se-
baik-baik yang memberi tempat." Logedt! 8,51
(QS. Al-Mu’minun: 29)

. £ Z 57 = £ _ s
Caly B30 Vi Jpl oF 5

Nabi Nuh %8 pun menjalankan perintah Allah tersebut,

Dan Nuh berkata, "Naiklah kamu
sekalian ke dalamnya dengan me-

nyebut nama Allah di waktu berla- L U I N
yar dan berlabuhnya." Sesungguh- Dsasd G5 0l Leies e
nya Tuhanku benar-benar Maha o
Pengampun lagi Maha Penyayang. [292 8,021 (D) @2
(QS. Hud: 41)

Sementara itu langit mulai menumpahkan hujannya yang
sangat deras ke muka bumi. Belum pernah terjadi hujan sede-
ras itu sebelum dan sesudahnya. Sedangkan dari bumi, air me-
mancar dari berbagai penjuru. Bertemunya air dari langit dan
dari dalam bumi mengakibatkan banjir raksasa yang sangat
dahsyat dan siap menghancurkan seluruh penjuru negeri.
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Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang
tercurah.

Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka berte-
mulah air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.

Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan
paku, (QS. Al-Qamar: 10-13)

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ketinggian air men-
capai 15 hasta dari atas gunung yang paling tinggi di muka
bumi. Ada pula yang mengatakan melebih 80 hasta. Meneng-
gelamkan seluruh penjuru bumi dan daratan.

Qatadah meriwayatkan bahwa mereka berlayar selama 150
hari. Dimulai sejak bulan Rajab, lalu berlabuh di bukit Juddy
selama sebulan, dan baru keluar dari perahu pada hari Asyuro
bulan Muharram.

Perahu Nabi Nuh %# berlayar di tengah gelombang air yang
laksana gunung.

"Dan bahtera itu berlayar membawa P R S
mereka dalam gelombang laksana JL’JK;}‘ S A% 6{'4 >

gunung." (QS. Hud: 42) [533 8,50
Maka selamatlah orang-orang yang berada di atasnya.

Anahk yang Memilih Kesesatan dan Kebinasaan

Selain mereka yang ikut bersama Nabi Nuh %< di atas
perahu, tidak ada satu pun yang diselamatkan baik orang
dewasa maupun anak kecil. Termasuk di antara mereka yang
tenggelam adalah salah seorang anak Nabi Nuh 3¢8 yang
mengikuti jalan orang kafir dan membangkang terhadap
bapaknya dan ajaran yang dibawanya. Namanya adalah Yam.
Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Kan’an.
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Nabi Nuh 3¢5 sudah berusaha mengajaknya hingga detik

terakhir. Namun sang anak lebih memilih kesesatan ketimbang
keselamatan yang dibawa bapaknya.

Dan Nuh memanggil anaknya, se-
dang anak itu berada di tempat yang
jauh terpencil, "Hai anakku, naiklah TIPS
(ke kapal) bersama kami dan 5N e =) G ;JJ“
janganlah kamu berada bersa-ma e 4
orang-orang yang kafir."

. AR e
3 Tl L4l s 3y

Anaknya menjawab, "Aku akan P N PR
mencari perlindungan ke gunung <% }J# ! ?E‘“ Je
yang dapat melindungiku dari air . s . . . -®_ -

bah!" Nuh berkata, "Tidak ada yang Dl pole N6 LI
melindungi hari ini dari azab Allah = < __ .. |
selain Allah (saja) yang Maha Pe- Jes ) o Y/l bl {“ o2
nyayang". Dan gelombang menjadi e
penghalang antara keduanya; Maka (= O Il L
jadilah anak itu termasuk orang- o
orang vyang ditenggelamkan. (Qs. [+988,5] (D) - “:;gijl

Hud: 42-43)

Maka akhirnya sang anak ikut tenggelam bersama orang-

orang musyrik penyembah berhala.

Nabi Nuh 3¢5 bertanya kepada Allah mengenai nasib anak-

nya yang tenggelam tersebut, karena menurutnya Allah telah
menjanjikan untuk menyelamatkan keluarganya. !

Dan Nuh berseru kepada Tuhannya R T S
sambil berkata, "Ya Tuhanku, Se- &% < =0 JWb ) e (305
sungguhnya  anakku  termasuk . ¢ 4. - - .. o s .
keluargaku, dan sesungguhnya janji oly gl Jass ol d}"" o2
Engkau ltulah yang benar. dan
Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya." (QS. Hud: 45)

1

. Yang dimaksud adalah firman Allah dalam surat Huud, 40
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Allah Ta'ala menjawab bahwa anaknya tersebut bukanlah
yang dimaksud keluarganya yang akan Allah selamatkan,

Allah berfirman, "Hai Nuh, sesung- <

guhnya dia bukanlah termasuk el p G 5] £y JU
keluargamu (yang dijanjikan akan B S TP S

diselamatkan), Sesungguhnya (per- L"c;li““’ b /@-"ﬁ&" se0)
buatan)nya perbuatan yang tidak e .
baik. Sebab itu janganlah kamu 1 (Z) - oo e S0 G
memohon kepada-Ku sesuatu yang

kamu tidak mengetahui (hake- 292
kat)nya..." (QS. Hud: 46)

Hal itu karena Allah telah menyatakan sebelumnya bahwa
yang dikecualikan dari keluarganya yang diselamatkan adalah
orang-orang yang telah ditetapkan sebelumnya, dan anaknya
termasuk di dalamnya.

Kecuali orang yang telah terdahulu
ketetapan terhadapnya (QS. Hud: 40)

[o39 8,5] U3l 4l 52l o \/“

Nabi Nuh 32 kemudian menyadari kekeliruannya, maka dia
segera mohon ampun kepada Allah atas pertanyaan yang dia
ajukan kepada Allah Ta'ala.

Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesung-  .¢ _ 2 ,¢ _ - 16
guhnya aku berlindung kepada Eng- of =L el Gl Je

kau dari memohon kepada Engkau < /E - Y
sesuatu yang aku tiada mengetahui pIE u“J G e

(.J&
(hakekat)nya. Dan sekiranya Engkau . s
tidak memberi ampun kepadaku, <2 o=
dan (tidak) menaruh belas kasihan L
kepadaKu, niscaya aku akan terma- [038 8,91 (2 Gopwes]
suk orang-orang yang merugi." (QS.

Hud: 47)
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Banjir Surut

Ketika banjir telah meluluh lantakkan semua penduduk
bumi yang menyembah selain Allah, kemudian Allah memerin-
tahkan bumi untuk menyerap kembali airnya dan langit untuk
menghentikan hujannya, hingga kemudian air mulai surut dan
banjir akhirnya selesai.

Setelah banjir surut dari muka bumi dan memungkinkan
berjalan di atasnya, Allah memerintahkan Nabi Nuh % untuk
turun dari perahu yang sempat berlabuh di gunung Judy de-
ngan keselamatan dan keberkahan yang bersumber dari-Nya.
Kemudian Allah memberikan karunia kepadanya keturunan
berupa anak cucu. Oleh karena itu, sekarang ini semua manusia
nasabnya bersumber dari ketiga anak Nabi Nuh, yaitu: Sam,
Ham dan Yafits.

Kepribadian Nabi Nuh x:2

Allah Ta’ala berfirman,

"Sesungguhnya Dia (Nuh) adalah //;i.w Cor —
hamba (Allah) yang banyak bersyu- = :

kur." (QS. Alsra’: 3) [yl 8y 90]

Ada yang mengatakan bahwa dia memuji Allah atas makan-
an, minuman, pakaian dan semua urusannya.

Wasiat Nabi Nuh 35 Kepada Anaknya

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah riwayat yang berasal
dari Abdullah bin Amyr, “Rasulullah £ bersabda,

‘Sesungguhnya Nabi Allah, Nuh &, ketika menjelang ajalnya
berkata kepada anaknya, ‘Aku akan berwasiat kepadamu; Aku
perintahkan dan aku larang engkau dari dua perkara. Aku perintah-
kan engkau dengan Laa Ilaaha Illallah, karena jika tujuh lapis langit
dan bumi diletakkan di satu sisi timbangan dan Laa Ilaaha Illallah
diletakkan di sisi lainnya, niscaya timbangan yang berisi Laa Ilaaha
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Illallah akan lebih berat, dan seandainya tujuh lapis langit dan bumi
sebuah lingkaran kosong, maka yang memenuhinya adalah Laa
Ilaaha Illallah, (kedua, aku perintahkan engkau untuk membaca)
Subhanallah wa bihamdihi, karena hal itu merupakan penghubung
segala sesuatu dan dengannya seorang makhluk diberi rizki. Kemu-
dian aku melarangmu dari syirik dan sombong.” !

Adapun kubur Nabi Nuh %, ada riwayat yang mengatakan
bahwa dia dikuburkan di Masjidilharam.

1 Riwayat Ahmad, no. 6583. Sanadnya dinyatakan shahih oleh Syu'aib Al-Arna'uth

dalam komentarnya (ta'liq) terhadap kitab Al-Musnad.



NABI HUD <=

% asabnya adalah Hud bin Syalih bin Afkhasyz bin Sam
bin Nuh =&,

Beliau berasal dari suku yang dikenal dengan nama ‘Ad bin
Aush bin Sam bin Nuh. Mereka adalah bangsa Arab yang ting-
al di gunung bebatuan terletak di negeri Yaman, antara Oman
dan Hadramaut.

Mereka biasanya tinggal di kemah yang memiliki tiang yang
besar, sebagaimana firman Allah Ta’ala,

Apakah kamu tidak memperhatikan 59 5% il J’-; /.’f;”, it

bagaimana Tuhanmu berbuat terha- = 2T g
dap kaum 'Aad?
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(yaitu) penduduk Iram yang mempu-
nyai bangunan-bangunan yang tinggi,
(QS. Al-Fajr: 6-7)

i1 (2 2Ll 13 2]

Maksudnya adalah bahwa suku Iram merupakan bangsa
'Ad generasi pertama. Adapun generasi kedua datang kemu-
dian.

Ada yang mengatakan bahwa Nabi Hud merupakan orang
pertama yang berbicara dengan bahasa Arab. Ada pula yang
mengatakan bahwa yang pertama kali berbicara dengan bahasa
Arab adalah Nabi Nuh, dan adapula yang berpendapat nabi
Adam 38

Bangsa-bangsa Arab sebelum Isma’il & dikenal dengan
istilah Arab Al-Aribah. Mereka terdiri dari banyak suku, di anta-
ranya, Ad, Tsamud, Jurhum, Madyan, Qahthan dll.

Sedangkan keturunan Isma’il bin Ibrahim dikenal dengan
istilah Arab Al-Musta'ribah.

Kekuatan Bangsa 'Ad dan Penentangan Terhadap Nabi-
nya

Bangsa 'Ad merupakan bangsa pertama penyembah berhala
setelah peristiwa banjir besar yang menimpa kaum Nabi Nuh
%<8, Allah Ta’ala memberi mereka postur tubuh yang kekar dan
kuat. Namun sayangnya dengan kelebihan yang dimiliki, mere-
ka merasa sombong dan menyatakan bahwa merekalah yang
paling kuat. Puncak kesombongannya adalah ketika mereka
tidak beriman kepada Allah yang telah menciptakan mereka.

Adapun kaum 'Ad maka mereka menyombongkan diri di muka bumi
tanpa alasan yang benar dan berkata, "Siapakah yang lebih besar
kekuatannya dari kami?" dan Apakah mereka itu tidak memperhati-
kan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar
kekuatan-Nya daripada mereka? Mereka mengingkari tanda-tanda
(kekuatan) kami. (QS. Fushshilat: 15)
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Mereka pun menjadi penyembah berhala. Berhala yang
mereka sembah ada tiga, yaitu: Shuda, Shamuda dan Hira.

Allah mengutus Nabi Hud %<& kepada mereka untuk berdak-
wah agar mereka meninggalkan kemusyrikan dan beribadah
kepada Allah semata.

Dan (kami telah mengutus) kepada . % -2 -+ -¢ _ o

kaum 'Aad saudara mereka, Hud. la JB 13sm el 2k Js @
berkata, "Hai kaumku, sembahlah sy A ges asee -
Allah. Sekalikali tidak ada Tuhan #Jlce & L dllyel ey
bagimu selain-Nya. Maka mengapa s,
kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" () 0585 M3l Sone
Pemuka-pemuka yang kafir dari satz .‘—lv i il

kaumnya berkata, "Sesungguhnya ka- <% A8 o
mi benar benar memandang kamu da-
lam keadaan kurang akal dan sesung-
guhnya kami menganggap kamu ter- e s
masuk orang orang yang berdusta." &) \Jl-’:"—{“ Ry
(QS. Hud: 65-66)

[29% 8,3]

Tetapi mereka menolak dakwah Nabi Hud & dengan ala-
san bahwa mereka tidak ingin meninggalkan apa yang telah
diajarkan nenek moyang mereka, juga dengan alasan bahwa
mereka tidak meyakini kebenaran risalah yang dibawa oleh
Nabi Hud %& sebelum beliau mendatangkan bukti kebena-
rannya, seraya mengancam bahwa tuhan-tuhan mereka akan
mendatangkan kecelakaan kepadanya.

Kaum 'Ad berkata, "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan mening-
galkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan kami
sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.

Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Hud menjawab, "Sung-
guh aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah oleh kalian bahwa
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sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan,

(QS. Hud: 53-54)

Nabi Hud %# menjawab tantangan mereka dengan menyata-
kan bara’ (berlepas diri) dari berhala yang mereka sembah dan
meminta mereka membuktikan kalau berhala-berhala itu dapat
menyakitinya secepat mungkin, seraya beliau bertawakkal
kepada Allah Ta’ala.

Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan ja-
nganlah kamu memberi tangguh kepadaku.

Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhan-
mu.." (QS. Hud: 54-56)

Namun ternyata mereka dan berhala yang mereka sembah
tidak dapat berbuat apa-apa terhadap Nabi Hud #<8. Maka,
semakin jelaslah kesesatan mereka dan kebenaran risalah yang
dibawa oleh Nabi Hud .

Mereka pun -bangsa 'Ad- menolak seruan Nabi Hud sz&
karena beliau hanya manusia biasa. Mereka menganggap bah-
wa seorang rasul semestinya bukan manusia seperti mereka.
Namun hal tersebut langsung dibantah oleh Nabi Hud s<&
dengan berkata (sebagaimana Allah kisahkan dalam firmann-

Nya).

Dan apakah kamu (tidak percaya) dan S e T
heran bahwa datang kepada kamu <* 73 55k o szl
peringatan dari Tuhanmu dengan pe-
rantaraan seorang laki-laki dari golo-
nganmu agar dia memberi peringatan . -
kepadamu." (QS. Al-A'raf: 63) [Sle¥ 8] (T

L. Lo P -

Maksudnya hal tersebut bukan perkara aneh, Allah Ta’ala
yang Maha menentukan segala-galanya.

Begitulah seterusnya Nabi Hud & meladeni setiap penging-
karan yang mereka lakukan dengan memberikan jawaban-
jawaban yang halus namun tegas. Hingga akhirnya setelah
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berbagai cara dakwah telah dia lakukan dan argumen telah dia
kemukakan dirasa tidak lagi berguna, maka Nabi Hud &
mengancam mereka dengan azab Allah jika terus menolak
dakwahnya. Sebagai wujudnya Nabi Hud & berdoa kepada
Allah Ta’ala agar ditolong dalam menghadapi kaum yang
mendustakannya.

Rasul itu berdoa, "Ya Tuhanku, to- — _ I i e 6
longlah aku karena mereka mendus- = 9% 2 Gl S

takanku." (QS. Al-Mu'minun: 39) [ogdll §5m]

Ketika Azab Diturunkan

Kaum Nabi Hud 3:8 masih saja menolak dakwah Nabi
mereka dan menampakkan kekufurannya. Maka Allah Ta’ala
mulai menurunkan azab-Nya kepada kaum tersebut. Azab
tersebut diawali dengan musim kering berkepanjangan, tiga
tahun lamanya tidak turun hujan.

Masyarakat pada saat itu, apabila mengalami kondisi yang
genting, mereka memohon pertolongan kepada Allah dengan
kehormatan dan kemuliaan Baitullah. Karena itu, diutuslah
sejumlah orang dari bangsa Ad untuk pergi ke Baitullah
dengan tujuan memohon kepada Allah agar diturunkan hujan.
Ketika tiba di perbatasan kota Mekah, mereka singgah di
kediaman Mu’awiyah bin Bakar. Mereka tinggal di kediaman-
nya dengan berpesta minum khamar serta dihibur biduanita
yang disediakan Mu'awiyah. Mereka lupa terhadap misi
mereka sebenarnya, sehingga mereka tinggal di sana sebulan
lamanya. Baru kemudian mereka sadar dan pergi meninggal-
kan kediaman Mu’awiyah menuju Masjidil Haram lalu berdoa
dan memohon kepada Allah agar segera diturunkan hujan
kepada kaumnya.

Kemudian Allah Ta’ala menjadikan tiga macam awan, ada
yang putih, merah dan hitam. Lalu ada seruan yang diarahkan
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kepada mereka untuk memilih awan mana yang mereka ingin-
kan untuk kaumnya. Mereka memilih awan yang berwarna
hitam dengan anggapan awan tersebut lebih banyak airnya.

Lalu Allah Ta’ala menggiring awan hitam di atas bangsa
'Ad. Melihat hal itu mereka bergembira dan mengira bahwa
permohonan mereka akan dikabulkan dan hujan akan segera
turun.

Maka tatkala mereka melihat azab itu  --._; 7 . . -
berupa awan yang menuju ke lem- Jiie Loy ol Lb
bah-lembah mereka, berkatalah mere- = _, -z ,
ka, "Inilah awan yang akan menurun- bl)"‘. k’ o ‘3“3 2
kan hujan kepada kami". (Bukan!)
bahkan itulah azab yang kamu minta &2 c’) <4 {\1>=*--‘
supaya datang dengan segera (yaitu) -
angin yang mengan-dung azab yang [SE>¥15,5.] (T (J Slie
pedih, (QS. Al-Ahqaf: 24)

e

]

“;,‘

Namun ternyata perkiraan mereka meleset total. Awan yang
mereka kira bakal menurunkan hujan sesungguhnya membawa
angin yang membinasakan.

Maka, alih-alih hujan yang akan turun membasahi bumi
mereka, justru yang terjadi adalah badai angin dahsyat selama
delapan hari berturut-turut sehingga membinasakan siapa saja
yang menimpanya.

Sesungguhnya Kami telah menghem-
buskan kepada mereka angin yang
sangat kencang pada hari naas yang
terus menerus, (QS. Al-Qomar: 19)

& oo L‘) p—«-‘& u«w‘

Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh
malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu lihat kaum
'Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka
batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk).
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Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka.

(QS. Al-Haqqgah: 7-8)

Angin yang menimpa bangsa 'Ad memang sangat dahsyat.
Kekuatannya sangat besar dan mengandung suhu yang sangat
dingin. Angin tersebut selalu mengejar-ngejar semua orang dari
bangsa itu ke mana saja mereka berlindung. Bahkan sekalipun
mereka berlindung di goa-goa di balik pegunungan atau di
balik rumah dan istana-istana mereka yang kokoh, angin
tersebut terus mengejar dan membinasakan mereka. Kekuatan
yang selama ini mereka sombongkan dibalas dengan kekuatan
Allah Ta’ala berupa angin yang maha dahsyat.

Kedahsyatan azab berupa angin kencang yang menimpa
bangsa Ad selalu diingat Rasulullah %£. Sehingga apabila Beliau
melihat ada awan gelap menggantung di langit, raut mukanya
berubah dan beliau dengan gusar keluar masuk rumah. Wajah-
nya baru kembali berseri-seri apabil hujan turun.

Aisyah menerangkan bahwa Rasulullah # apabila menyak-
sikan angin bertiup kencang, beliau berdoa,

Gl Syely ety Bl G 5155 1 Lo 5ia La)is clitd il el

PN g

[A4 15, cpluosly] o eyl Lo iy Lgun Lo oy Lay i fye

"Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu kebaikannya (angin
tersebut) dan kebaikan yang ada di dalamnya serta kebaikan yang
Engkau kirim padanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburu-
kannya dan keburukan yang ada di dalamnya serta keburukan yang
Engkau kirim padanya."”

Kemudian Aisyah ra juga berkata, 'Apabila langit berawan,
raut muka Rasulullah # berubah, dia keluar masuk dan hilir
mudik (tanda gusar). Beliau baru tampak senang bila hujan
telah turun.'

Maka ia (Aisyah) yang mengetahui hal tersebut bertanya
kepada Rasulullah #£ tentang sebab mengapa sikapnya
demikan. Beliau bersabda,



64 Kisah Para Nabi

“(Aku khawatir) wahai Aisyah, jangan-jangan awan tersebut
seperti apa yang dikatakan terhadap kaum Ad, 1!

Maka tatkala mereka melihat azab itu | . .¢ ~-. s 7 _ w8 oo
berupa awan yang menuju ke lem- sl Jeia Lajle ol Lols
bah-lembah mereka, berkatalah mere- = _, -¢ . . ..
ka, "Inilah awan yang akan menurun- b L u"le I 1515
kan hujan kepada kami". (Bukan!) . P
bahkan itulah azab yang kamu minta <!+ G2 T =% (J"’*w| L
supaya datang dengan segera (yaitu) .
angin yang mengan-dung azab yang [SU>Y1§,5u] \f?pl
pedih, (QS. Al-Ahqgaf: 24)

—w

!, Riwayat Muslim, no. 899



NABI SHALEH <

abi Shaleh %% merupakan Nabi yang diutus kepada

bangsa Tsamud. Nama Tsamud berasal dari nama kakek
mereka yaitu Tsamud saudara Judais. Keduanya merupakan
anak dari “Atsir bin Iram bin Sam bin Nuh.

Mereka termasuk ras Arab dari kelompok Al-Aribah yang
tinggal di daerah bebatuan antara Hijaz dan Tabuk.! Tempat
tersebut pernah dilewati oleh Rasulullah # dalam perjalanan
menuju perang Tabuk bersama pasukan kaum muslimin.

Bangsa Tsamud yang Perkasa seperti Bangsa 'Ad

Bangsa Tsamud hidup setelah bangsa Ad. Sebagaimana
bangsa 'Ad. Mereka diberikan kemampuan oleh Allah Ta’ala
dalam hal membuat bangunan yang megah berupa istana-

L Hijaz adalah istilah yang diberikan untuk wilayah di sepanjang pantai utara hingga

selatan Kerajaan Arab Saudi. Pusatnya di Mekah, menyusul kota-kota di sekitarnya,
seperti Madinah, Tha'if dan Jedah. (Lihat Al-Munjid fil A'lam, hal. 213)
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istana. Bahkan mereka dapat memahat gunung-gunung untuk
mereka jadikan sebagai rumah. Mereka pun diingatkan bahwa
mereka adalah kaum yang diutus setelah bangsa Ad,. Maksud-
nya adalah agar mereka ingat untuk tidak mengulangi per-
buatan yang telah dilakukan bangsa Ad.

Dan ingatlah olehmu di waktu Tu- S L PP
han menjadikan kamu peng-ganti- <% sl Nl >)
pengganti (yang berkuasa) sesudah g
kaum 'Aad dan memberikan tem- quy
pat bagimu di bumi. Kamu dirikan PR s
istana-istana di  tanah-tanahnya Doad Ledoge o Zosdses
yang datar dan kamu pahat gu- ., . = _ =
nung-gunungnya untuk dijadikan Iy, e=36 By Jladl Oy
rumah. Maka ingatlah nikmat- . o

nikmat Allah dan janganlah kamu u.b}%“ k) ¥ Ny 4 (N
merajalela di muka bumi membuat -

kerusakan. (QS. Al-A'raf: 74) [S,eY5,50] (2) Q.\..M.a.i

e gh 2e
bjgblj
Nl

4 ;,_2;7;;3 S 55

Namun dengan segala kelebihan yang mereka miliki, bukan
rasa syukur kepada Allah yang mereka lakukan kemudian
tunduk beribadah kepada-Nya semata. Justru kesombongan
dan keangkuhan yang mereka tampilkan dan sebagai wujud-
nya mereka menjadikan berhala sebagai sembahannya.

Lalu Allah Ta’ala mengutus salah seorang dari kaum mereka
sendiri sebagai Nabi, yaitu Nabi Shaleh %&. Nasabnya adalah
Shaleh bin Ubaid bin Masih bin Ubaid bin Hadir bin Tsamud
bin Atsir bin Iram bin Nuh .

Bangsa Tsamud yang Membangkang

Sebagai seorang nabi yang diutus kepada kaumnya, Nabi
Shaleh %<& langsung berdakwah kepada mereka yaitu menyeru
untuk beribadah hanya kepada Allah semata.
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) sau- ., - ¢ SR
dara mereka shaleh. Shaleh ber-kata,
"Hai kaumku, sembahlah Allah, D TP
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan ol e N Ll el e
selain Dia. Dia telah menciptakan T A I
kamu dari bumi (tanah) dan menjadi- o G vﬁ“‘” FLINELY S
kan kamu pemakmurnya. Karena itu, PR o
mohonlah ampunan-Nya, kemudian 25 09 ,ax i L3 25 axnlly
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguh- s . e s
nya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) ot £ob 35 ul aJ Iy
lagi memperkenankan (doa hamba- - ’

Nya)." (QS. Hud: 61) [958 8,9w] (3

Namun walaupun dengan berbagai pendekatan dan kelem-
butan budi bahasa yang ditampilkan oleh Nabi Shaleh %, hal
tersebut tidak membuat kaumnya menerima dakwah beliau
kecuali sejumlah orang dari kalangan lemah yang menerima
dakwahnya.

Bahkan penolakan mereka disertai dengan berbagai tuduhan
dan omongan yang menyakitkan, di antaranya mereka berkata,

"Hai shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang di
antara kami yang kami harapkan. Apakah kamu melarang kami untuk
menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak kami? Sesungguh-
nya kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap
agama yang kamu serukan kepada kami." (QS. Hud: 62)

Mereka berkata, "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari
orang-orang yang kena sihir," (QS. Asy-Syu’ara: 153)

Akan tetapi Nabi Shaleh menghadapi kerasnya hati kaum-
nya dengan penuh kesabaran. Dengan sabar dia menjawab
bantahan kaumnya terhadap dirinya, meskipun hal tersebut
tetap tidak menjadikan kaumnya menjadi beriman kepada
Allah Ta’ala.
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Mukjizat Nabi Shaleh ::<:; Onta Keluar dari Batu

Suatu hari, ketika kaum Tsamud berkumpul di tempat per-
kumpulan mereka, datanglah Nabi Shaleh 3¢8. Sebagaimana
biasa, beliau mendakwahi mereka untuk beriman kepada
Allah, mengingatkan dan memperingatkan mereka. Namun
mereka berkata,

‘Dapatkah engkau mengeluarkan seekor onta untuk kami
dari batu ini dengan ciri-ciri begini dan begitu,’ Mereka
menyebutkan ciri-cirinya yang banyak

‘Seandainya aku dapat memenuhi permintaan kalian sesuai
yang kalian minta, apakah kalian akan beriman dan membenar-
kan apa yang aku sampaikan?’ kata Nabi Shaleh

“Ya’ Jawab mereka,

Nabi Shaleh memegang janji mereka. Setelah itu, beliau
menuju tempat shalatnya lalu memohon kepada Tuhannya
untuk memenuhi apa yang mereka minta. Lalu Allah Ta’ala
memerintahkan sebongkah batu untuk merekah, kemudian
dari balik batu itu muncul onta besar yang sedang hamil sesuai
dengan ciri-ciri yang mereka minta.

Kaum Tsamud terperangah menyaksikan kejadian tersebut
dengan mata kepala sendiri. Sebuah kejadian yang sangat luar
biasa, pertanda kekuasaan yang agung dan dalil yang nyata
akan kekuasaan Allah Ta’ala. Maka banyak di antara mereka
yang beriman, namun masih lebih banyak lagi yang tetap
dalam kekufurannya dan menentang dakwah nabi Shaleh <.

Nabi Shaleh menyatakan kepada kaumnya bahwa Onta
tersebut adalah ‘Onta Allah’ sebagai tanda atau bukti kekua-
saan-Nya.

Dinisbatkannya Onta tersebut kepada Allah sebagai tasyrif
dan ta’dzim (pemuliaan dan pengagungan) sebagaimana halnya
Bait (rumah) atau ‘abdun (hamba) yang juga dinisbatkan kepada
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Allah (Baitullah dan Abdullah). Karena Onta itu merupakan
mukjizat yang menunjukkan kebenaran dakwah yang dibawa
oleh Nabi Shaleh =&,

Kemudian Nabi Shaleh meminta kaumnya untuk membiar-
kan onta itu hidup di tengah-tengah mereka dan mencari
makan di ladang-ladang mereka. Mereka diminta bergantian
dengan onta tersebut dalam memanfaatkan air yang terdapat di
sumur mereka. Jika hari itu onta itu minum air dari sumur
tersebut maka kaumnya baru mennggunakannya keesokan
harinya. Diriwayatkan bahwa mereka minum susu Onta
tersebut secukupnya.

Shaleh menjawab, "Ini seekor unta betina. la mempunyai giliran
untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk
mendapatkan air di hari yang tertentu. (QS. Asy-Syu’ara: 155)

Beliau pun mengancam kaumnya dengan azab yang pedih
apabila onta tersebut mereka ganggu atau mereka sakiti.

Hai kaumku, inilah unta betina dari
Allah, sebagai mukjizat (yang menun-
jukkan kebenaran) untukmu, sebab
itu biarkanlah Dia Makan di bumi
Allah, dan janganlah kamu meng-
ganggunya dengan gangguan apapun
yang akan menyebabkan kamu ditim-
pa azab yang dekat." (QS. Huud: 64)

Semua ketentuan tersebut merupakan ujian bagi kaum Nabi
Shaleh 328 meskipun Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat.

Rencana Makar Kaum Tsamud

Setelah sekian lama waktu berselang, kaum Nabi Shaleh
berkumpul untuk membicarakan kondisi yang mereka alami
terkait dengan Onta tersebut. Kesimpulannya, mereka sepakat
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untuk menyembelih Onta tersebut agar mereka terbebas
darinya dan dapat kembali bebas menggunakan air seperti
sedia kala.

Maka, mereka pun menunaikan kesepakatan yang telah
diambil. Onta itu mereka sembelih. Tidak cukup sampai disitu,
mereka bahkan menantang Nabi Shaleh %<& untuk mendatang-
kan (balasan) sesuai apa yang dia janjikan jika dia benar-benar
seorang Rasul.

Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku
angkuh terhadap perintah tuhan. Mereka berkata, "Hai shaleh,
datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul)
kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)." (Qs. Al-A'raf: 77)

Azab Allah Diturunkan kepada Kaum Nabi Shaleh

Ketentuan Allah terhadap kaum Nabi Shaleh & segera
diberlakukan karena pendustaan dan penentangan mereka
terhadap Nabi-Nya. Namun sebagai ejekan kepada mereka,
Allah memerintahkan Nabi Shaleh <8 untuk mempersilakan
mereka bersenang-senang di rumahnya selama tiga hari,

Mereka membunuh Onta itu. Maka Shaleh berkata, "Bersukarialah
kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji yang
tidak dapat didustakan." (QS. Hud: 65)

Kaum Nabi Shaleh %2 tetap saja tidak mempercayai akan
janji yang sudah diambang pintu tersebut. Bahkan mereka jus-
tru berniat membunuh Nabi Shaleh & dan keluarganya di
malam hari secara sembunyi-sembunyi.

Mereka berkata, "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah bahwa
kita sungguh akan menyerangnya beserta keluarganya dengan tiba-
tiba di malam hari. Kemudian kita katakan kepada pewarisnya
(bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarga-nya itu, dan
Sungguh kita adalah orang-orang yang benar." (QS. An-Naml: 49)

Namun Allah membalas makar mereka dengan menimpa-
kan batu kepada orang yang diutus untuk membunuh Nabi
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Shaleh 38, sebagai pendahuluan dari azab yang akan ditimpa-
kan kepada kaumnya.

"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh
dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak
menyadari." (QS. An-Naml: 50)

Lalu, di pagi hari Kamis, hari pertama penantian mereka,
wajah mereka kuning pucat, ketika sore telah tiba, mereka
berkata, ‘Hari pertama penantian telah berlalu,” Kemudian
pada hari Jum’at, hari kedua penantian, wajah mereka
memerah, lalu di sore harinya, mereka berkata, “Telah berlalu
dua hari penantian,” Keesokan pagi harinya, yaitu hari Sabtu,
wajah mereka menguning. Ketika hari telah sore, mereka
berkata, “Tenggang waktunya telah habis.”

Maka, dipagi hari Ahad mereka berada di rumah menanti-
nanti azab yang akan diturunkan kepada mereka. Mereka sen-
diri tidak tahu azab apa yang akan terjadi dan dari mana arah
kedatangannya?

Ketika matahari telah terbit, tiba-tiba terdengar suara dah-
syat mengguntur dari langit di atas mereka, sementara bumi di
bawah mereka terjadi gempa.

> E-

Karena itu mereka ditimpa gempa. 3 PR # a_;;;ﬂ j;.é:.tpb

Maka jadilah mereka mayat-mayat
yang bergelimpangan di tempat ting- o PR
gal mereka. (QS. Al-A'raf: 78) [ 138,51 (20 iz o)l

Dan satu suara keras yang mengguntur 2. -, ~ . s¢ G oo f
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menimpa orang-orang yang zalim itu, ipall el 22l 9

lalu mereka mati bergelimpangan di s
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Seolah-olah mereka belum pernah

berdiam di tempat itu. (QS. Hud: 67-68) L2501 ()
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Akibatnya, kaum Nabi Shaleh yang ingkar kepadanya mati
tersungkur bahkan hancur lebur seakan-akan mereka belum
pernah ada sebelumnya, begitu pun rumah-rumah mereka
semuanya runtuh akibat kezaliman mereka sendiri. Sementara
itu Allah selamatkan Nabi Shaleh dan kaumnya yang beriman
dan menjadi pengikutnya dari azab tersebut.

Dan telah Kami selamatkan orang-
orang yang beriman dan mereka itu
selalu bertakwa. (QS. An-Naml: 53)

151y 1550 Tl Ly
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Setelah azab reda, Nabi Shaleh & berkata kepada mereka
yang telah dibinasakan tersebut, “Wahai kaumku, bukankah
aku telah sampaikan ajaran Tuhan-ku kepada kalian dan aku
telah nasehati kalian? Namun kalian tidak mau mendengarkan
nasehat.”

\
N

"Hai kaumku Sesungguhnya aku telah eI LA s E e
menyampaikan kepadamu amanat Tu- ¥ Ly o | i)
hanku, dan aku telah memberi nase- ., sl L
hat kepadamu, tetapi kamu tidak OsF Y ug']) vg Eeaand
menyukai orang-orang yang memberi o o Py
nasehat". (QS. Al-A'raf: 79) [S1eW18,30] (2 T oreward]

&

Apa yang dilakukan Nabi Shaleh %2 sama seperti yang dila-
kukan Rasulullah % kepada kaum kafir yang terbunuh pada
perang Badar. Beliau bersabda,

2
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“Wahai penghuni Qalib (lobang tempat mayat mereka di buang),
apakah kalian telah menemukan kebenaran janji Tuhan kalian?
Sungguh aku telah menemukan kebenaran janji Tuhanku. !

!, Riwayat Bukhari, no. 1304
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Kemudian beliau juga bersabda,

"Sesungguhnya seburuk-buruk kerabat Nabi adalah kalian,
kalian mendustakan aku sedangkan orang lain membenarkan aku,
kalian mengusir aku sedangkan orang lain melindungi aku, kalian
memerangi aku sedangkan orang lain menolongku, sungguh kalian
adalah seburuk-buruk kerabat Nabi”

Kemudian Umar berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah,
mengapa engkau mengajak bicara orang yang sudah jadi bangkai?”
Beliau menjawab,

~o%e 8 (4 0 3d o 8q -
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Beliau bersabda, “Demi yang jiwaku ada di Tangan-Nya, mereka
lebih mendengar dari kalian tentang apa yang aku katakan. Akan
tetapi mereka tidak mampu menjawab.” !
Setelah itu Nabi Shaleh #& pindah ke tanah Haram dan
meninggal di sana.

Rasulullah ¥ Melewati (Bekas) Negeri Tsamud

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Umar,
dia berkata,

“Ketika Rasulullah # berangkat bersama pasukan perang
menuju Tabuk, beliau dan pasukannya singgah di sebuah
tempat bebatuan di (bekas) perkampungan Tsamud. Pasukan
tersebut mengambil air dari sumur-sumur yang dahulu
digunakan oleh kaum Tsamud, lalu dengan air tersebut mereka
membuat adonan dan mereka telah menyiapkan panci (untuk
memasak). Namun Rasulullah # memerintahkan mereka
untuk menumpahkan isi panci tersebut dan memerintahkan
agar adonannya diberikan kepada onta.

Kemudian beliau mengajak mereka berangkat hingga tiba di
sebuah sumur yang dahulu menjadi tempat minum onta (nabi

., Riwayat Muslim, no. 932
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Shaleh #%&). Beliau melarang sahabatnya untuk masuk ke
daerah bekas diturun-kannya azab, beliau berkata,
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“Sungguh aku khawatir kalian akan ditimpa sebagaimana mere-
ka (dahulu) ditimpa (azab). Maka kalian jangan masuk ke daerah
itu.”

Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ketika melewati perkam-
pungan kaum Nabi Shaleh 3¢5, Rasulullah #£ bersabda,

‘,j;g,j;dz,g R AR °|>z| il Ve Ll 15526 Y
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“Kalian jangan masuk (daerah) mereka yang pernah diazab,
kecuali dalam keadaan menangis. Jika kalian tidak dapat menangis
maka jangan memasuki daerah mereka. Khawatir kalian akan
ditimpa azab seperti mereka.” 2

1 Musnad Ahmad, no. 6203. Al-Arna’ut berkata, “Sanadnya shahih berdasarkan
syarat Bukhari dan Muslim.”

2 Muttafaqa alaih; Riwayat Bukhari, no. 3198 dan Muslim, no. 298
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% asabnya adalah Ibrahim bin Tarikh, bin Nahur bin
Sarug bin Ragu bin Falig bin ‘Abir bin Syalih bin
Arfakhsyaz bin Sam bin Nuh 9.

Menurut mayoritas ahli nasab (ilmu tentang silsilah ketu-
runan) termasuk Ibnu Abbas, bahwa bapak Nabi Ibrahim ada-
lah Tarikh. Namun Al-Quran dan Hadits menunjukkan bahwa
bapak Nabi Ibrahim 3« adalah Azar.

Ibnu Jarir berkata, “Yang benar bahwa nama bapaknya ada-
lah Azar.” Ada yang mengatakan bahwa Azar adalah julukan
bagi berhala yang disembah bapaknya. Kemungkinan kedua
nama itu adalah nama definitif, atau yang satu merupakan
nama dan yang satunya lagi merupakan julukan.
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Nabi Ibrahim % dilahirkan di negeri Babilonia,! anak
nomor dua dari tiga bersaudara. Kedua saudaranya bernama
Tahur dan Haran. Haran memiliki anak bernama Luth yang
kemudian diangkat menjadi seorang Nabi. Setelah dewasa
Nabi Ibrahim 3:8 menikah dengan seorang wanita yang tidak
melahirkan (mandul) bernama Sarah.

Kemudian bapaknya mengajak Ibrahim %<& dan isterinya
beserta Luth untuk pergi menuju negeri Kan’an.2 Namun sebe-
lum tiba, bapaknya meninggal dalam usia 250 tahun. Kemudia
mereka melanjutkan perjalanan menuju negeri Kan'an, yaitu
Baitul Maqdis. Lalu mereka tinggal di negeri yang bernama
Haran.

Kondisi Masyarakat

Nabi Ibrahim & diutus di tengah masyarakat yang
menyembah selain Allah Ta’ala.

Di negeri Kan’an, masyarakatnya menyembah bintang yang
berjumlah tujuh. Penduduk Damaskus ketika itu memeluk
agama ini. Mereka menghadap ke kutub utara untuk menyem-
bah bintang-bintang yang tujuh itu dengan perbuatan dan
ucapan. Karena itu pada setiap bangunan pintu di kota
Damaskus kuno terdapat haikal 3 bagi setiap bintang tersebut,
agar mereka dapat melakukan upacara dan ritual ibadah di
sana.

Sedangkan di tempat kelahirannya, Babilonia, kaumnya
menyembah berhala. Nabi Ibrahim 3:8 sering melakukan per-

1 Babilonia (Babil) salah satu kota di negeri Irak pada zaman pra sejarah yang pada
masanya sempat menjadi ibu kota pemerintahan, disebut pula dalam Al-Quran
dalam surat Al-Bagarah: 102. (Lihat Mu'jamul-Buldan, 1/309 dan tafsir Al-Baghawi,
1/126)

Kan'an adalah bagian dari negeri Syam, tepatnya sekarang ini adalah Palestina.
(Lihat Mu'jamul-Buldan, 4/484)

Haikal adalah bangunan besar yang dianggap suci oleh kaum Yahudi dan dijadikan
sebagai tempat ritual keagamaan mereka. (Al-Mu'jamul-Wasith, hal. 990, item:

&)
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debatan kepada mereka tentang kebatilan berhala-berhala
tersebut.

Nabi Ibrahim <8 Memulai Dakwah kepada Bapaknya

Pihak yang paling pertama didakwahi Nabi Ibrahim &
adalah bapaknya sendiri. Karena bapaknya ternyata adalah
seorang penyembah berhala. Maka, dialah orang yang paling
berhak mendapatkan nasehat yang paling ikhlas darinya.

Sebagai seorang anak, Nabi Ibrahim %& berdakwah kepada
bapaknya dengan penuh kasih sayang, dengan bahasa yang
sangat santun. Dia mengawali dakwahnya dengan menjelaskan
kebatilan perbuatan tersebut, yaitu bahwa berhala tidak dapat
mendengar dan melihat sedikitpun. Sementara dirinya sendiri
telah diberi petunjuk dan ilmu oleh Allah Ta’ala.

Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah
Ibrahim di dalam Al kitab (Al-Quran)
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang
yang sangat membenarkan lagi se-
orang Nabi.
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Ingatlah ketika ia berkata kepada . ss-2 ., . 2, . -z
bagpaknya, "Wahai bapakku, mepnga- L o VJ el 4y JB 3
pa kamu menyembah sesuatu yang T T T SR
tidak mendengar, tidak melihat dan ~ &* V5 e Y5 et Y
tidak dapat menolong kamu sedikit- e
pun? (QS. Maryam: 41-43) [per 855] (e JOS O

Beliau pun menjelaskan kepada bapaknya bahwa apa yang
beliau sampaikan semata-mata kasih sayang kepadanya agar
tidak terkena azab Allah karena perbuatannya itu.

Wahai bapakku, sesungguhnya aku ., ... ¢ . -¢ . £
khawatir bahwa kamu akan ditimpa Hoer OF GBI G el
azab dari Tuhan yang Maha pemurah. B U P
Maka, kamu menjadi kawan bagi 99 < b Sl
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setan". (QS. Maryam: 45)

[pe 83901 C

Namun nasehat yang lemah lembut dan dalil yang kuat
tidak membuat sang bapak menerima dakwahnya. Justru dia
balik mengancam anaknya jika tidak berhenti mendakwahinya.

Bapaknya berkata, "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan
kurajam. Dan tinggalkanlah aku pada waktu yang lama". (QS. Maryam:

46)

Mendapat perlakukan kasar bapaknya, Nabi Ibrahim =&
tidak merubah sikap lembut terhadapnya. Beliau menjawab
bahwa walaupun begitu dia tidak akan menyakitinya. Bahkan
dia akan memintakan ampunan kepada Allah Ta’ala untuk
sang bapak.

Ibrahim berkata, "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku
akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya
Dia sangat baik kepadaku. (Qs. Maryam: 47)

Usaha Nabi Ibrahim & sia-sia, karena bapaknya bukanlah
orang yang mendapat hidayah dari Allah. Oleh karena itu
ketika jelas sikap permusuhan bapaknya terhadap dakwahnya,
beliau pun berlepas diri darinya.

Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bah- . 2. <2 AR RMCRI T
wa bapaknya itu adalah musuh Allah,
maka Ibrahim berlepas diri dari pada-
nya. Sesungguhnya Ibrahim adalah
seorang yang sangat lembut hatinya
lagi penyantun. (QS. At-Taubah: 114)
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Dari Abu Hurairah ra, Nabi £ bersabda,

"Ibrahim menemui bapaknya Azar yang berwajah hitam berdebu
pada hari kiamat. Kemudian dia berkata kepadanya, 'Bukankah
telah aku katakan kepadamu agar Engkau tidak membangkang
kepadaku." Bapaknya berkata, 'Hari ini aku tidak akan membang-
kang kepadamu." Kemudian Ibrahim berkata, 'Wahai Tuhanku,
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Engkau telah menjanjikan aku untuk tidak menghinakanku pada
hari berbangkit, kehinaan mana lagi yang lebih besar dari kondisi
bapakku yang dijauhkan (dariku). Allah berfirman, "Sungguh aku
telah mengharamkan surga bagi orang-orang kafir." Kemudian dika-
takan kepada Ibrahim, 'Lihatlah apa yang terdapat di bawah kaki-
mu,' ternyata dibawahnya ada sembelihan (bapaknya) yang berlu-
muran darah, lalu kakinya diambil kemudian dilempar ke neraka." !

Berdakwah Kepada Penduduk Negeri Kan’an

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa bangsa
Kan’an adalah para penyembah bintang-bintang.

Dalam dakwahnya kepada mereka, Nabi Ibrahim menerang-
kan tentang ketidaklayakan bintang dijadikan Tuhan lalu di-
sembah selain Allah Ta’ala. Karena bintang-bintang juga adalah
makhluk yang digerakkan dan diatur, timbul tenggelam. Tidak
sama dengan Allah yang Maha Kekal dan takkan punah.

Pada awalnya beliau jelaskan tentang bintang yang tidak
layak dijadikan Tuhan, kemudian bulan yang lebih besar lagi
dan kemudian matahari yang sinarnya lebih jelas. Beliau jelas-
kan bahwa semuanya makhluk yang diciptakan, digerak-kan
dan diatur.

Hal tersebut Allah kisahkan dalam firman-Nya.

Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin.

Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia ber-
kata, "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia
berkata, "Saya tidak suka kepada yang tenggelam."

Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah
Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata, "Sesung-
guhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku
termasuk orang yang sesat."

., Riwayat Bukhari, no. 3350
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Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata, "Inilah
Tuhanku. Ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam,
dia berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan.

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang mencip-
takan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar,
dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang memperse-kutukan
tuhan. (QS. Al-An'am: 75-79)

Secara zahir ayat-ayat di atas merupakan bentuk nasehat
Ibrahim %<& kepada penduduk Haran yang menyembah
bintang. Hal ini sebagai bantahan terhadap apa yang diungkap-
kan sebagian orang bahwa ayat diatas merupakan ucapan Nabi
Ibrahim %<& ketika beliau baru keluar dari tempat menyendiri-
nya di saat beliau masih kecil. Cerita tersebut bersumber dari
kisah Isra’iliat yang tidak valid, apalagi ternyata bertentangan
dengan kebenaran.

Dakwah kepada Penduduk Babilonia

Kepada penduduk Babilonia Nabi Ibrahim & juga me-
nyampaikan dakwahnya. Beliau banyak melakukan perde-
batan dan menjelaskan kebatilan berhala-berhala yang diang-
gap sebagai tuhan. Bahkan beliau pun merendahkan berhala-
berhala tersebut dan menghancurkannya.

Pada awalnya Nabi Ibrahim & mempertanyakan mereka
yang tunduk dan patuh kepada berhala-berhala itu.

(Ingatlah), ketika lbrahim berkata i
kepada bapaknya dan kaumnya, "Pa- o
tung-patung apakah ini yang kamu B S ST I T
tekun beribadat kepadanya?" (Qs. Al- OsiSee B Sl & deled]
Anbiya: 52)

G cas3y 42y U6 3

[l §,99] (20

Ternyata alasan mereka adalah semata-mata mengikuti
tradisi nenek moyang,
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Mereka menjawab, "Kami mendapati G T s P dz
bapak-bapak  kami  menyembah-
nya".(QS. Al-Anbiya: 53)

Nabi Ibrahim %48 menjawab,

"Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan
yang nyata". (QS. Al-Anbiya: 54)

Kemudian Nabi Ibrahim %<8 menjelaskan lebih lanjut argu-
men tentang kebatilan menjadikan berhala-berhala itu sebagai
tuhan.

Ibrahim berkata, "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?,

Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi
mudharat?"

Mereka menjawab, "(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati
nenek moyang kami berbuat demikian". (QS. Asy-Syu’ara: 72-74)

Sebenarnya mereka sendiri mengakui ketidakberdayaan
berhala-berhala tersebut. Namun, sekali lagi, mengikuti ajaran
nenek moyang yang menjadikan mereka berbuat seperti itu.
Padahal telah nyata kesesatan mereka. Karena itu beliau
mengatakan,

"Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu
sembah

Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?

Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku.

(QS. Asy-Syu'ara: 75-77)

Kaumnya terperanjat dengan ketegasan Nabi Ibrahim s
yang menjelaskan kebatilan tuhan-tuhan mereka, sehingga
mereka perlu mempertegas apakah yang dikatakan Nabi
Ibrahim %<& sungguh-sungguh atau sekedar main-main.
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"Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-sungguh atau-

kah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" (Qs. Al-Anbiya:
55)

Nabi Ibrahim menjawab pertanyaan mereka,

"Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah
menciptakannya. Dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem-
berikan bukti atas yang demikian itu". (QS. Al-Anbiya: 56)

Bahkan Nabi Ibrahim %% mengancam akan membuat makar
terhadap tuhan-tuhan mereka,

Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. (Qs. Al-

Anbiya: 88-89)

Ada yang mengatakan bahwa ungkapan yang terakhir ada-
lah di dalam hatinya. Ibnu Mas’ud mengatakan, hanya seba-
gian yang mendengarnya.

Menghancurkan Berhala dan Reaksi Kaumnya

Kaum Nabi Ibrahim % setiap tahun memiliki hari raya.
Pada hari itu mereka akan pergi ke pinggir kota untuk meraya-
kannya. Nabi Ibrahim & diajak bapaknya untuk ikut serta,
namun beliau menolaknya dengan alasan sakit,

P -

pi Gl Js

Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya
aku sakit". (QS. Ash-Saaffat: 88-89)

[wblall§,50] (T

Rupanya penolakan Nabi Ibrahim 3¢ karena ada maksud
lain. Dia ingin mewujudkan rencananya untuk menistakan
berhala-berhala mereka dan membuktikan kebatilan mereka.
Sekaligus untuk membela agama Allah Ta’ala.

Maka, ketika penduduk negerinya telah keluar, dengan
segera dan sembunyi-sembunyi beliau menuju tempat berhala-
berhala tersebut. Dia menemukannya di sebuah aula besar.
Dilihatnya pada tangan berhala-berhala itu terdapat makanan
yang diletakkan oleh kaumnya sebagai bentuk persembahan
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kepada mereka, maka dengan nada mengejek Nabi Ibrahim 38
berkata kepada berhala-berhala itu,

"Apakah kamu tidak makan." (Qs. Ash- . o
Shaaffat: 91) [oblall 5,501 (D) 0555

Setelah itu, dengan menggunakan alat pemukul, berhala-
berhala tersebut dipukulnya hingga hancur berkeping-keping.

Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan
tangan kanannya (dengan kuat). (QS. Ash-Shafat: 93)

Namun dia menyisakan berhala yang paling besar dengan
tidak menghancurkannya. Bahkan -ada yang mengatakan- bah-
wa dia meletakkan alat pemukulnya di tangan berhala tersebut,
seakan-akan memberi isyarat bahwa berhala yang paling besar
itu tidak ingin disembah bersama berhala-berhala kecil lainnya.

Maka Ibrahim membuat berhala-ber- 5 7 - = z:4 s
hala itu hancur berpotong-potong, V'A e R s

kecuali yang terbesar (induk) dari  _ ., . - e
patung-patung yang lain; agar mereka (2] 522 ol gl
kembali (untuk bertanya) kepadanya.
(QS. Al-Anbiya: 58)

[ 850

Ketika kaumnya kembali dari perayaannya dan menyaksi-
kan apa yang terjadi pada berhala-berhala tersebut, mereka se-
gera mencari tahu siapa yang melakukan hal ini,

Mereka berkata, "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan kami? Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
zalim." (QS. Al-Anbiya: 59)

Sebenarnya, jika saja mereka mau menggunakan akalnya
dalam menilai apa yang terjadi terhadap tuhan-tuhan yang
mereka sembah, niscaya mereka paham bahwa tuhan-tuhan
tersebut tidak dapat membela dirinya sama sekali.

Kemudian ada seseorang yang memberikan informasi bah-
wa yang melakukannya adalah seorang pemuda bernama Ibra-
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him dan memang dia dikenal selama ini suka menghina ber-
hala-berhal yang disembah kaumnya.

Mereka berkata, "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim ". (QS. Al-Anbiya: 60)

Kaumnya meminta agar Nabi Ibrahim & didatangkan di
depan umum. Inilah yang sesungguhnya diinginkan oleh Nabi
Ibrahim %<8, yaitu semua orang yang menyembah berhala ber-
kumpul sehingga dia dapat menjelaskan kepada semuanya
kebatilan berhala-berhala tersebut.

Ketika mereka telah berkumpul dan juga membawa Nabi
Ibrahim %<&, mereka bertanya kepadanya,

"Apakah kamu, vyang melakukan
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan
kami, hai Ibrahim?" (QS. Al-Anbiya: 62)

£
1

LAE 1l G5 o

(bl 5 0] (T3 et 3100
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Nabi Ibrahim 3¢5 menjawab,

Ibrahim menjawab, "Sebenarnya pa-
tung yang besar itulah yang melaku-
kannya. Maka, tanyakanlah kepada P R e
berhala itu jika mereka dapat ber- Tosibn Il ol (’J’M
bicara". (QS. Al-Anbiya: 63)

h e A W

[V 8,50] (D)

Yang Nabi Ibrahim % inginkan dari perkataannya adalah
agar mereka segera sadar bahwa tuhan-tuhan mereka tidak
dapat berbicara. Dia hanya benda mati sebagaimana benda
mati lainnya.

Kaumnya terperangah dengan ucapan Nabi Ibrahim .
Mereka mulai mengakui kelalaiannya dengan apa yang mereka
lakukan,
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Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata,
"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya
(diri sendiri)", (QS. Al-Anbiya: 64)

Namun itu tidak berlangsung lama. Mereka segera kembali
membangkang setelah sadar, bahkan balik mengecam Nabi
Ibrahim s,

Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka,
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya).

(QS. Al-Anbiya: 65)
Maka ketika itulah Nabi Ibrahim %% menjelaskan kebatilan
berhala-berhala tersebut,

"Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang
tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi
mudharat kepada kamu?"

Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka
apakah kamu tidak memahami? (QS. Al-Anbiya: 66-67)

Balasan Kaumnya; Nabi Ibrahim s Dibakar

Mereka akhirnya tidak lagi dapat menjawab argumen Nabi
Ibrahim 3¢8 yang sangat kuat dan tak terbantahkan. Namun
bukannya mereka menerima dakwahnya dan beribadah
kepada Allah semata, mereka justru bangkit amarahnya dan
memerintahkan orang-orang membuat tungku api untuk mem-
bakar Nabi Ibrahim sebagai hukuman atas penghinaan yang
dia lakukan terhadap tuhan-tuhan mereka.

Mereka berkata, "Dirikanlah suatu Loa REe oo cn o aronoaws A
bangunan untuk (membakar) Ibrahim; & o2l Lz ol 1yl 1,6

lalu lemparkanlah dia ke dalam api .
b . b [S6Lal §,5] (T _ow>t]
yang menyala (QS. Ash-Shafat: 97-98) S S

Mereka mengumpulkan kayu bakar sebanyak-banyaknya.
Bahkan ada seorang wanita yang sedang sakit bernazar, jika ia
sembuh maka dia akan mengumpulkan juga kayu bakar
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tersebut. Lalu kayu-kayu itu dikumpulkan di sebuah lobang
besar, kemudian api dinyalakan. Api yang sangat besar
menyala. Jilatannya menjulang ke atas. Belum pernah mereka
melihat api sebesar itu.

Kemudian Nabi Ibrahim %# diikat pada sebuat alat yang
biasa dipakai untuk melontar senjata (manjanik). Lalu beliau
dilontarkan ke dalam kobaran api tersebut. Ketika itu, Nabi
Ibrahim 3«8 membaca,

L0815, csalolg,] Jaso sl @y alll L

“Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia sebaik-baik pelindung.” 1

Ucapan ini pula yang diucapkan Rasulullah %5 ketika diberi-
tahu bahwa pasukan musuh telah siap berkumpul untuk
menyerbu, sebagaimana Allah kisahkan dalam Al-Quran

(yaitu) orang-orang yang kepada mere- < 5005 3 5l
ka ada orang-orang yang mengatakan, ("GJ -
"Sesungguhnya manusia telah me- .. ., . PR
ngumpulkan pasukan untuk menye- Vﬁ e
rang kamu. Karena itu, takutlah kepa- . s 5 o
da mereka", Maka, perkataan itu me- Lass) ;*-“U—" ;*-’3“"[-9
nambah keimanan mereka dan mere-

ka menjawab, "Cukuplah Allah men- p;-‘) A s PytY
jadi penolong kami dan Allah adalah B
sebaik-baik pelindung". @s. Ali Imran: 173) [ol o JT8 3901 () Jo=!

Ketika itu pula Allah memberikan kemuliaan kepada Nabi
Ibrahim %& dengan memerintahkan api menjadi dingin dan
memberi keselamatan kepadanya.

Kami berfirman, "Hai api menjadi . =-._ . 2, . .2
dinginlah, dan menjadi keselama- v 5 07 g Sl LB
tanlah bagi Ibrahim", (QS. Al-Anbiya: 69)

[l 8,90]  (T) osp'3

)

\n—

!, Riwayat Bukhari, no. 4197
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Ibnu Abbas dan Abul ‘Aliyah berkata, “Seandainya Allah
tidak mengatakan wa salaaman 'alaa Ibraahim (dan menjadi kese-
lamatanlah bagi Ibrahim) niscaya Ibrahim telah celaka karena
dinginnya.

Sebagian salaf ada yang berkata bahwa malaikat Jibril men-
datanginya dan berkata, 'Wahai Ibrahim, adakah yang engkau
butuhkan?' Lalu Nabi Ibrahim s¢2 berkata, 'Adapun kepada
engkau, tidak (ada kebutuhanku).'

Ad-Dhahhak berkata, "Jibril selalu bersama Nabi Ibrahim s
dan menghapus keringatnya, sehingga dia tidak mengalami
kesakitan sedikitpun."

Bahkan binatang-binatang melata yang ada di sekitarnya
berusaha untuk memadamkan api, kecuali cecak yang justru
meniupnya. Karena itu Rasulullah # memerintahkan untuk
membunuh cecak akibat perbuatannya itu. !

Demikianlah rencana kaum Nabi Ibrahim & dalam
membinasakan dirinya menemui kegagalan. Hal itu membuat
mereka semakin hina dan merugi. Terlebih di hari kiamat nanti
dimana mereka akan disiksa dengan api yang tidak lagi dingin
dan menyelamatkan.

Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, Maka Kami men-
jadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi. (QS. Al-Anbiya: 70)

Berdebat dengan Raja Namrud

Raja tersebut bernama Namrud bin Kan’an. Dia adalah raja
Babilonia dengan kekuasaan yang sangat besar dan berkuasa
selama empat ratus tahun. Namun dengan kekuasaannya itu,
dia melampaui batas dan berlaku sombong serta hanya
memikirkan dunia. Puncaknya adalah ketika dia mengaku
bahwa dirinya adalah Tuhan.

Mujahid dan lainnya berkata,

., Riwayat Bukhari, no. 3109
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“Di dunia ini pernah ada empat raja yang menguasai dunia.
Dua beriman, sedang yang dua lagi kafir. Yang beriman adalah:
Dzul Qarnain dan Sulaiman %&8. Sedangkan yang kafir adalah:
Namrud dan Bukhtansar (Nebukadnezar).”

Nabi Ibrahim %# mendatangi Namrud dan langsung men-
jelaskan tentang kebesaran Allah Ta’ala.

Apakah kamu tidak memperhatikan L e Fe oo F
orang yang mendebat Ibrahim tentang < ok Al 53
Tuhannya (Allah) karena Allah telah
memberikan kepada orang itu peme-
rintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim s < .
mengatakan, "Tuhan-ku ialah yang <™= Sl 55 w23 JB
menghidupkan dan mematikan," (Qs. s
Al-Bagarah: 258) [0 8390] () - Sl

5 W AT asl: ol 24y

Namun Raja Namrud dengan kesombongannya juga menga-
ku bahwa dirinya pun dapat melakukan hal yang sama,

do
£ 2o
-

Orang itu berkata, "Saya dapat meng-  __ T P e
hidupkan dan mematikan". @s. Al ="' = T3 &
Bagarah: 258)

—

8.1 33]

Sebagai buktinya, sang raja mendatangkan dua orang yang
telah divonis mati, kemudian dia memerintahkan salah satunya
untuk dibunuh dan yang satunya lagi dia maafkan. Seakan-
akan dengan begitu dia dapat menghidupkan yang satu dan
mematikan yang lain.

Sebenarnya apa yang dilakukan Namrud tidak sesuai
dengan kontek pembicaraan Nabi Ibrahim #<f. Karena yang
ingin Nabi Ibrahim %< katakan bahwa dalil adanya Sang
Pencipta adalah dengan dihidupkan dan dimatikannya makh-
luk, sebab mereka tidak dapat melakukannya sendiri. Sedang-
kan apa yang dilakukan Namrud jauh dari kenyataan tersebut,
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yang dia tampakkan hanyalah kesombongan dan penentangan-
nya.

Namun karena hal tersebut bisa jadi tidak ditangkap oleh
khalayak yang hadir, maka Nabi Ibrahim %& menunjuk bukti
lainnya tentang keberadaan sang Pencipta sekaligus menjelas-
kan kebatilan pengakuan Namrud.

\

Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Sfe Fogr o ca
Allah menerbitkan matahari dari < LGl Zob eeatil
timur, Maka terbitkanlah dia dari P I SR P
barat!" Lalu terdiamlah orang kafir ‘f{"‘“ o Gl Gl G
itu; (QS. Al-Bagarah: 285) S w

[5.218,50] () A4S Sl cgd

G

3

Yang ingin Nabi Ibrahim s¢& katakan adalah bahwa Allah
yang menghidupkan dan mematikan, Dialah juga yang
menerbitkan matahari dari sebelah timur. Maka, jika benar
pengakuanmu selama ini, terbitlah dia dari sebelah barat.

Ketika itu, tampaklah kesesatan dan pengakuan dustanya
selama ini.

As-Sudy menjelaskan bahwa perdebatan antara Ibrahim %<&
dan Namrud terjadi ketika dia diselamatkan dari api. Adapun
sebelumnya mereka belum pernah bertemu.

Sementara Abdurrazzaq dan Ma'mar meriwayatkan dari
Zaid bin Aslam bahwa Namrud memiliki gudang makanan.
Orang-orang biasanya berdatangan kepadanya untuk menda-
patkan makanan. Suatu saat Ibrahim ikut bersama rombongan
untuk mendapatkan makanan tersebut. Ketika berjumpa, terja-
dilah perdebatan tersebut. Akhirnya Nabi Ibrahim tidak diberi-
kan makanan sebagaimana yang lain.

Zaid bin Aslam juga meriwayatkan tentang akhir dari keja-
yaan Namrud,
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“Allah Ta’ala mengutus seorang malaikat kepada penguasa
tiran tersebut. Malaikat tersebut memerintahkannya untuk
beriman kepada Allah, namun dia menolaknya. Kemudian
diserukan lagi kedua kalinya. Dia pun tetap menolaknya,
kemudian diserukan lagi ketiga kalinya, dia pun tetap meno--
laknya, bahkan dia menantang, ‘Kumpulkan pasukanmu dan
aku pun akan mengumpulkan pasukanku.’

Maka ketika matahari terbit, Namrud mengumpulkan pasu-
kannya. Lalu Allah mengutus serangga sejenis nyamuk dalam
jumlah besar sehingga saking banyaknya mereka tidak dapat
melihat matahari. Allah berikan kekuatan kepada nyamuk-
nyamuk itu untuk membinasakan mereka, yaitu dengan mema-
kan daging dan menghisap darah mereka hingga yang tersisa
hanyalah tulang belulang mereka. Sementara sang raja sendiri,
dimasuki seekor nyamuk lewat rongga hidungnya dan tinggal
di sana selama 400 tahun sebagai azab dari Allah kepadanya.
Selama itu pula dia memukul-mukul kepalanya, hingga kemu-
dian Allah membinasakannya.”

Hijrah ke Negeri Syam, lalu ke Mesir dan Akhirnya Ting-
gal di Tanah Suci (Mekkah Al-Mukarramah)

Setelah berbagai kejadian yang dialami di negeri asalnya;
Babilonia, Nabi Ibrahim %<8 bersama isterinya, Sarah, juga
bapak dan keponakannya, Luth bin Haran, berhijrah ke negeri
Syam. Namun ketika singgah di negeri Haran, bapaknya
meninggal dunia. Lalu mereka meneruskan hijrahnya.

Ahli Kitab menyebutkan bahwa ketika Ibrahim tiba di nege-
ri Syam, Allah mewahyukan kepadanya, 'Sungguh aku menja-
dikan bumi ini untuk anak keturunanmu sesudahmu.' Maka
sebagai rasa syukur, Nabi Ibrahim mendirikan altar dan kubah
di sebelah timur Baitul Maqdis.' Lalu setelah itu dia berangkat
menuju negeri Tayammun (sekitar Baitul Maqdis) namun di
sana tandus dan keras, akhirnya Nabi Ibrahim % pergi menuju
negeri Mesir.
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Di negeri Mesir, ada seorang raja yang lalim. Ketika Ibrahim
y<8l masuk ke negeri tersebut, informasi kedatangannya sampai
kepada sang raja mengatakan bahwa ada seseorang (maksud-
nya: Ibrahim) yang datang bersama isterinya yang sangat
cantik. Maka, sang raja mengirim utusannya untuk menanya-
kan keadaannya. Setibanya sang utusan, dia bertanya kepada
Nabi Ibrahim %#, “Siapa dia?” Nabi Ibrahim %& menjawab,
“Dia adalah saudara perempuanku,” Kemudian Ibrahim &
berkata kepada Sarah, “Wahai Sarah, tidak ada di muka bumi
ini orang beriman kecuali aku dan engkau, dia telah bertanya
kepadaku (tentang siapa engkau), aku jawab bahwa engkau
adalah saudara perempuanku, maka engkau jangan mendusta-
kan aku (di depannya).”

Lalu Sarah dibawa menghadap raja. Ketika dia telah berada
di hadapannya, sang raja tersebut bermaksud menjamahnya.
Namun tiba-tiba dia kejang-kejang. Dia berkata kepadanya,
“Doakanlah kepada Allah untuk kesembuhanku, aku tidak
akan mengganggumu.” Lalu dia berdoa, dan raja itu pun
sembuh. Lalu sang raja itu ingin menjamahnya lagi, namun
untuk kedua kalinya tiba-tiba dia kejang-kejang, bahkan lebih
parah. Dia pun berkata kepadanya, ‘Berdoalah kepada Allah
untuk kesembuhanku, aku tidak akan mengganggumu.” Maka
Sarah berdoa lagi, hingga sang raja itu sembuh. Kemudian sang
raja memanggil para pengawalnya dan berkata, “Yang kalian
bawa kepadaku bukanlah manusia, tetapi setan.” Akhirnya
sang raja memberinya seorang budak bernama Hajar.

Kemudian Sarah kembali menemui suaminya, Ibrahim, saat
dia sedang shalat. Dia memberikan isyarat untuk menanyakan
kabarnya, maka Sarah menjawab, “Allah telah membalas
kejahatan orang kafir itu, dan dia memberiku seorang budak
bernama Hajar."

Rasulullah #t bersabda,
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"Ibrahim tidak berbuat dusta kecuali tiga kali; Saat beliau diajak
menghormati tuhan-tuhan mereka, beliau berkata, “Saya sedang
sakit.” Dan saat beliau berkata, “Justru berhala paling besar yang
melakukannya,” dan saat beliau berkata tentang Sarah, ‘Sesung-
guhnya dia adalah saudara perempuanku.” ! 2

Kelahiran Isma'il 3:2 dan Ibrahim 32 Meninggalkannya
beserta ibunya; Hajar di Negeri Mekah

Nabi Ibrahim selalu memohon kepada Allah Ta’ala agar
diberikan keturunan yang baik, dan Allah telah memberikan
kabar gembira kepadanya.

Setelah sekian lama keinginannya belum juga terwujud,
Sarah memberi budaknya Hajar kepada Nabi Ibrahim untuk
digauli. Maka setelah Ibrahim %8 menggaulinya, Hajar pun
hamil, dan setelah tiba waktunya dia melahirkan seorang anak
laki-laki yang diberi nama Isma’il.

Namun, setelah Hajar melahirkan Isma’il, kecemburuan
Sarah terhadap Hajar mulai muncul dan semakin lama semakin
besar. Akhirnya dia meminta kepada Nabi Ibrahim & agar
membawa Hajar beserta anaknya yang masih menyusui men-
jauh darinya.

!, Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 3179, Muslim, 4371

2, Para ulama sepakat bahwa jika dalam hal menyampaikan risalah atau misi da'wah,
para rasul ma'sum dari sifat dusta. Qadhi Iyadh berkata, 'Tidak terbayangkan
mereka berdusta saat menyampaikan da'wahnya." Adapun satu dua dusta dalam
perkara dunia yang sepele, para ulama baik dahulu maupun sekarang berbeda
pendapat antara yang menyatakan boleh terjadi pada diri para nabi dan pendapat
yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak boleh terjadi pada mereka.

Yang menyatakan tidak boleh terjadi memahami hadits ini dengan menafsirkan
perkataan Nabi Ibrahim tersebut sebagai perkataan yang memiliki latar belakang
tertentu, bukan murni keinginannya untuk berdusta, sebagaimana dapat dipahami
dari alur ceritanya. Wallahua'lam. (Lihat Fathul Baari dan Syarh Shahih Muslim oleh
Imam Nawawi)
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Nabi Ibrahim %<& pergi membawa keduanya hingga mereka
tiba di sebuah tempat yang kini dikenal bernama Mekah.
Kemudian beliau meninggalkan keduanya di bawah sebuah
pohon besar di atas zam zam di (tempat yang kemudian dike-
nal sebagai) Masjidil Haram dengan bekal sekantong makanan
dan sewadah air. Saat itu di Mekah tidak ada serang pun yang
tinggal, juga tidak ada sumber mata air.

Namun ketika dia hendak membalikkan punggungnya,
Hajar bangkit sambil memegangi bajunya seraya berkata,

“Wabhai Ibrahim, engkau akan pergi ke mana meninggalkan
kami di sini, padahal kami tidak memiliki perbekalan yang
cukup?”

Nabi Ibrahim & tidak menjawab. Setelah desakan pertanya-
annya tidak juga dijawab, Sarah kembali bertanya,
$12gs Iyl alli
“Apakah Allah yang memerintahkanmu demikian?”
Beliau menjawab, “Ya.”

Maka Hajar pun berkata,
[P o, ssbodioly] Ladad ¥ (53

“Kalau begitu Dia pasti tidak akan menyia-nyiakan kami.” !

Nabi Ibrahim s¢8 terus berjalan. Ketika dia telah tiba di
dataran tinggi, beliau membalikkan tubuhnya menghadap
Baitullah, lalu berdoa dengan doa berikut,

Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku
telah menempatkan sebahagian ketu-
runanku di lembah yang tidak terda- PO PR
pat tanam-tanaman di dekat rumah (“J”“JM’L:“" ""”‘9;)) &2 &
Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya

a2 L2 N e
o5 ‘_Su&g.su.gc,..i.m gl &S

., Riwayat Bukhari, no. 3113
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Tuhan kami (yang demikian itu) agar | .-z - 70 @ ¢ 5 s o
mereka mendirikan shalat. Maka, Jadi- Jrz Blall fsect] Lo

kanlah hati sebagian manusia cende- . _ . .. . s -«
rung kepada mereka dan berikanlah ("VJI oAl t,f“u‘ Lo 8
rizki kepada mereka dari buah- oo i amae
buahan, Mudah-mudahan mereka ber- % el e w8515
syukur. (QS. Ibrahim: 37) L A
[l el §33m] (2 Q9

Kisah Sumur Zamzam

Sementara itu, ibunda Ismail menyusui dan minum dari air
yang disediakan. Ketika air minumnya telah habis, dia dan
anaknya kehausan. Dilihatnya sang anak menggeliat-geliat.
Maka, karena tidak tega melihat pemandangan seperti itu, sang
ibu bangkit berjalan.

Dilihatnya bukit Shafa merupakan bukit yang terdekat
dengannya (lalu dia mendakinya). Di atasnya dia berdiri untuk
mencari tahu adakah seseorang di lembah tersebut. Namun
tidak ada seorang pun yang dilihatnya. Lalu dia turun dari
Shafa. Ketika tiba di perut lembah, dia mengangkat ujung
pakaiannya lalu lari bagaikan larinya orang yang kepayahan
hingga dia melewatinya.

Kemudian dia tiba di Marwabh, lalu berdiri di atasnya untuk
melihat-lihat, adakah seseorang yang dapat dililhatnya, lagi-
lagi tidak ada seorang pun yang dilihatnya. Hal tersebut dia
lakukan sebanyak tujuh kali.

Ibnu Abbas berkata, Nabi #£ bersabda,

“Itulah (asal muasal) sa’i (yang sekarang dilakukan) orang di
antara keduanya (Shafa dan Marwah).”

Ketika dia berada di atas Marwah, dia mendengar suara,
lalu dia berkata, ‘Ssst, diam!” Maksudnya kepada dirinya.
Kemudian dia mendengarkan lagi dengan seksama. Dia pun
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berkata, "Setelah aku dengarkan tampaknya di sampingmu
(Ismail) ada penolong.” Ternyata penolong itu adalah malaikat
di tempat sumur zam zam. Lalu malaikat itu mengais dengan
tumit, atau dengan sayapnya, hingga keluarlah air.

Hajar menjaga air tersebut dengan tangannya agar tidak
meluber. Setelah itu Hajar menjaga air tersebut dengan tangan-
nya, lalu dia menciduknya dan memasukkannya ke tempat
minum, sedangkan air itu terus memancar.

Ibnu Abbas berkata, Nabi # bersabda,

"Semoga Allah merahmati Ummu Ismail (Hajar), seandainya dia
tidak menjaga agar airnya tidak mengalir, niscaya Zam zam akan
menjadi mata air yang mengalir." !

Kemudian Hajar minum air itu lalu menyusui anaknya.
Sang malaikat berkata kepadanya, 'Jangan takut disia-siakan,
Di sini adalah rumah Allah (Baitulah) yang akan dibangun anak
ini dengan bapaknya, dan sungguh Allah tidak akan menyia-
nyiakan hamba yang dekat kepada-Nya.'

Dahulunya Baitullah adalah bangunan yang tinggi di atas
bukit kecil. Kemudian dihempaskan oleh banjir sehingga rusak
kanan kirinya.

Hajar terus berada di tempat itu hingga ada rombongan dari
suku Jurhum atau salah satu keluarga dari mereka melewati
tempat tersebut. Ketika singgah di sekitar tempat tersebut,
mereka melihat ada burung terbang mencari air, maka mereka
berkata, 'Burung itu pasti berputar-putar di atas air, padahal
sepengetahuan kami, di lembah ini tidak ada air.' Lalu mereka
mengutus seorang atau dua orang utusan. Ternyata mereka
mendapatkan air. Utusan itu kembali dan memberitahukan
bahwa di sana ada air, lalu mereka mendatangi tempat itu.

Ternyata Ibu Ismail berada di sisi sumber air itu. Mereka
berkata, "Apakah kamu izinkan kami singgah di tempatmu?'

., Riwayat Bukhari, no. 2195
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dia berkata, 'Ya, tapi kalian tidak berhak (menguasai) air yang
ada pada kami," Mereka berkata, 'Baik,'

Ibnu Abbas berkata, 'Rasulullah % bersabda,

“Orang Jurhum itu menilai Ummu Ismail adalah orang yang
senang berteman. Oleh karenanya, mereka pun tinggal di tempat
itu dan mengajak keluarganya pula, hingga akhirnya dia dianggap
bagian dari keluarga besar mereka.” !

Ismail Menikah dan Permintaan lbrahim Kepadanya

Sang anak (Ismail 3¢®) mulai tumbuh dewasa dan telah
belajar bahasa Arab dari suku Jurhum. Bahkan semangat dan
keutamannya menyaingi mereka. Ketika dia telah beranjak
dewasa suku Jurhum kagum dengannya. Karena itu, mereka
menikahkannya dengan salah seorang wanita dari kalangan
mereka. Dan akhirnya Ibu Isma'il wafat.

Setelah Ismail 38 menikah, datanglah Ibrahim & untuk
mengetahui nasib keluarga yang ditinggalkan. Namun Ibrahim
%8 tidak mendapatkan Ismail %#. Lalu dia bertanya kepada
isterinya. Sang isteri menjawab, 'Dia pergi mencari nafkah
untuk kami,'

kemudian Ibrahim 3:8 menanyakan kehidupan keluarga
mereka. Lalu dengan nada mengeluh dia berkata, 'Kami dalam
kondisi sulit, hidup kami sangat sempit dan papa,. Maka
Ibrahim %8 berpesan kepadanya, 'Jika suamimu datang,
sampaikan salam kepadanya, dan katakan hendaknya dia
mengganti daun pintu rumahnya,'

Ketika Ismail datang seakan-akan dia menangkap sesuatu,
lalu dia berkata, 'Adakah seseorang yang datang kepadamu?'
Dia berkata, 'Ya, telah datang seorang tua, begini dan begini...,
lalu dia bertanya kepadaku tentang keadaanmu, maka aku
sampaikan keadaanmu, dia pun bertanya tentang bagaimana

!, Riwayat Bukhari, no. 3113
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kehidupan kita, aku sampaikan bahwa kami sangat sulit dan
papa.'

Kemudian Ismail bertanya, 'Apakah dia menasehati kamu
sesuatu?' Dia berkata, 'Ya, dia memerintahkan aku agar
menyampaikan salam kepadamu, seraya berkata agar kamu
merubah daun pintumu." Maka dia berkata, 'Itu adalah bapak-
ku, dan dia memerintahkan aku agar menceraimu, pulanglah
ke keluargamu. Lalu dia pun menceraikannya, kemudian dia
menikah dengan wanita lainnya.

Setelah sekian lama, Ibrahim & kembali mendatangi rumah
Ismail. Namun dia tidak mendapatkannya, lalu dia menemui
isterinya dan bertanya kepadanya tentang Ismail. Sang isteri
menjawab, 'Dia keluar mencari nafkah untuk kami.'

Kemudian Ibrahim %8 bertanya tentang keadaan hidup
mereka, 'Bagaimana keadaanmu.' Sang isteri berkata, 'Kami
dalam keadaan baik dan lapang,' lalu dia memuji Allah.
Ibrahim %8 berkata, 'Apa makananmu.' Dia berkata, 'daging’,
dia berkata, 'Apa minumanmu.' Dia berkata, 'Air' dia berkata,
"Yaa Allah, berkahilah mereka pada daging dan airnya."

(Berkaitan dengan doa Nabi Ibrahim % tersebut) Nabi
bersabda,

"Orang yang berada di luar Mekah, jika memakan keduanya
(daging dicampur air) niscaya akan mengalami keluhan (sakit)."!

Ibrahim berkata (kepada Isteri Ismail), "Jika suamimu
datang, sampaikan salam kepadanya dan perintahkan kepada-
nya untuk memperkokoh daun pintunya.'

Kemudian Ismail datang, lalu dia berkata isterinya, “ Apakah
ada seseorang yang mendatangimu?

1 Maksudnya adalah orang tersebut akan mengalami keluhan (kesehatan). Adapun

orang yang berada di dalam Mekah, dia tidak akan mengalami keluhan tersebut
(berkat doa Ibrahim ).
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'Ya, telah datang kepadaku orang tua yang berpenampilan
baik,” dia memujinya, lalu melanjutkan perkataannya, ‘Kemu-
dian dia bertanya kepadaku tentang dirimu, lalu aku khabar-
kan kepadanya, kemudian dia bertanya kepadaku tentang
bagaimana kehidupan kita, maka aku katakan bahwa kehi-
dupan kita baik,’

“Apakah dia berwasiat kepadamu tentang sesuatu,,” Ismail
bertanya,

“Ya. Dia kirim salam kepadamu, dan memerintahkanmu
untuk memperkokoh daun pintumu,'

“Itu adalah bapakku, dan kamulah yang dimaksud dengan
daun pintu itu, dia memerintahkan aku untuk mempertahan-
kanmu (tetap menjadikan isteriku),' kata Nabi Ismail %,

Membangun Ka'bah Baitullah

Setelah sekian lama waktu berlalu, Ibrahim % datang kem-
bali. Saat itu Ismail %% sedang mengasah panahnya di bawah
sebuah pohon besar di dekat Zamzam. Ketika melihat Ibrahim
%<8l datang, Ismail %<& berdiri, lalu mereka berpelukan sebagai-
mana bapak memperlakukan anaknya dan anak memper-
lakukan bapaknya.

Ibrahim berkata,

“Wabhai Ismail, Allah telah memerintahkan sesuatu kepada-
ku,”

“Lakukan apa yang Allah perintahkan kepadamu,” kata
Isma’il

“Kamu bersedia membantuku?' Tanya Ibrahim

“Aku siap membantumu," Jawab Ismail

“Sungguh Allah telah memerintahkan aku untuk memba-
ngun Baitullah di sini,' lalu Ibrahim menunjuk ke arah gundu-
kan batu yang tinggi dan sekitarnya.
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Setelah itu, mereka berdua membangun pondasi Baitullah.
Ismail membawakan batu-batuan dan Ibrahim yang melakukan
pembangunannya. Ketika bangunannya telah mulai tinggi,
Ibrahim meletakkan sebongkah batu lalu berdiri di atasnya.
Ibrahim terus membangun dan Ismail yang memberikan batu-
batu kepadanya.

Setelah selesai membangun, keduanya mengitari Baitullah
seraya membaca,

Ya Tuhan Kami terimalah daripada ol l¢£| &l& RS
Kami (amalan kami), sesungguhnya C"“"”J sl 2b] L s 1)

Engkaulah yang Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui". (Qs. Al-Bagarah: 127) [8 i) 8,51 (2 ,«JJJ\

Nabi Ibrahim dan Isma’il Dikhitan

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah
¥ bersabda,

3-° L Ao, oA . co g

‘ajd.albwu_umu.'\}mﬁ‘aw‘mlcuuﬂ ‘q_‘.m\)_ﬂ 5
[evy rg‘; arl»w‘g AVA rﬁ‘, &ng}.ﬂ‘ olg, cdile o]

“Nabi Ibrahim alaihissalam dikhitan pada usia delapan puluh
tahun dengan menggunakan alat pemotong (kapak).” *

Dalam riwayat lain yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari
Abu Hurairah, Rasulullah % menyatakan bahwa Nabi Ibrahim
%<8 dikhitan pada usia 120 tahun.

Kemudian setelah itu Allah memerintahkan Nabi Ibrahim
98l untuk mengkhitan anaknya Ismail dan semua budak laki-
lakinya dan orang laki lainnya. Ismail dikhitan ketika dia
berusia 13 tahun.

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3178, Muslim, no. 2370
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Itu semua merupakan pelaksanaan dari perintah Allah.
Karena itu pendapat yang benar dari para ulama adalah bahwa
khitan bagi orang laki hukumnya adalah wajib.

Kisah Penyembelihan

Nabi Ibrahim & telah melewati masa-masa yang berat
bersama Hajar dan Isma’il 3¢8. Dari mulai mengajaknya Hijrah
ke negeri Mekah hingga meninggalkan mereka di lembah yang
gersang tak berpenghuni. Semua itu semata-mata untuk
memenuhi perintah Allah dan kepercayaan mutlak serta
tawakkal kepada-Nya. Kemudian setelah itu Allah memberi-
kannya jalan keluar dan rezeki yang tidak terduga.

Namun tuntutan pengorbanan Nabi Ibrahim %<& tidak selesai
sampai di situ. Suatu malam beliau bermimpi bahwa dirinya
diperintahkan menyembelih Isma’il.

Mimpi bagi seorang nabi adalah wahyu, sebagaimana hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.

[Y¥e s3, (s ol sls,] Z,_u} ,;L;‘;';‘z’\ L;ojs

“Mimpi para nabi adalah wahyu.” !

Perintah itu merupakan cobaan yang sangat berat bagi Nabi
Ibrahim 328, mengingat Isma’il & adalah karunia Allah Ta’ala
yang dia dapatkan setelah penantian yang lama dan setelah
usianya telah tua renta. Namun perintah Allah harus didahu-
lukan.

Akan tetapi, Nabi Ibrahim 3«5 tidak ingin melakukan perin-
tah tersebut dengan cara paksaan. Karena itu, dia lebih dahulu
menawarkan hal tersebut kepada anaknya agar hatinya lebih
siap dan lebih ringan menerimanya.

!, Riwayat Bukhari, no. 135
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Maka tatkala anak itu sampai (pada PR

umur sanggup) berusaha bersama- Gl e JB (a2 e Cb G
sama |brahim, lbrahim berkata: "Hai s LT E E e f
anakku Sesungguhnya aku melihat Sl A3l Gl il & &l

dalam mimpi bahwa aku menyem- <.
belihmu. Maka fikirkanlah apa panda- [blall 5] L85 1OLe
patmu!" (QS. Ash-Shafaat: 102)

Segera sang anak yang berbakti tersebut memberi jawaban
yang menyenangkan bapaknya, Ibrahim Al-Khalil, sekaligus
puncak ketaatan kepada Rabb-nya.

la menjawab, "Hai bapakku, kerjakan- s
lah apa yang diperintahkan kepada- >
mu; insya Allah kamu akan menda-
patiku Termasuk orang-orang yang 7
sabar". (QS. Ash-Shafaat: 102)

[Q@LAJ‘ 8 ,9w]

Mereka berdua sepakat menerima perintah Allah dan siap
menunaikannya. Lalu Ismail dibaringkan dengan cara terlung-
kup dan penyembilahan akan dilakukan pada tengkuknya agar
dia tidak melihatnya. Namun ketika Nabi Ibrahim % ingin
menggorokkan pisaunya ke leher Isma’il, ternyata dia tidak
dapat memotong.

Ada juga riwayat yang mengatakan bahwa tiba-tiba antara
pisau dan leher terdapat lempengan kuningan. Wallahua'lam.

Ketika itu Allah berfirman kepada Nabi Ibrahim,
Dan Kami panggillah dia, "Hai Ibrahim,

Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang

berbuat baik

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata (QS. Ash-Shaffat:
104-106)
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Sebagai pertanda bahwa tujuan untuk menguji ketaatan
beliau telah terlaksana (tanpa harus terjadi penyembelihan ter-
hadap Nabi Isma’il %#). Kemudian sebagai tebusannaya, Allah
menggantinya dengan seekor domba putih dan bertanduk yang
disembelih oleh Nabi Ibrahim % di sebuah tempat di tanah
haram.

Dan Kami tebus anak itu dengan = b s A
seekor sembelihan yang besar. @s. ¥ = 2 & TR

Ash-Shaffat: 107) [blal

Dalam cerita ini jelas bahwa anak Nabi Ibrahim %& yang
ingin disembelih adalah Isma’il %& bukan Ishaq %, karena
dialah yang tinggal di Mekah. Sedangkan Ishaq %& tidak dike-
tahui (dalam sejarah) bahwa dia datang ke Mekah pada masa
kecilnya. Di samping itu, zahir ayat juga menunjukkan demi-
kian. Sebab, setelah mengisahkan peristiwa penyembelihan
tersebut, Allah baru mengisahkan tentang akan datang-nya
Nabi Ishaq 5.

Dan kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang
Nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. (QS. Ash-Shaaffat: 112)

Isu bahwa yang disembelih adalah Nabi Ishaq %<& bersumber
dari kisah Isra’iliat. Yaitu yang bersumber dari Bangsa Israil
yang dengki terhadap bangsa Arab. Karena Nabi Isma’il adalah
bapaknya bangsa Arab. Sedangkan Nabi Ishaq & adalah
bapak Nabi Ya'qub yang dikenal dengan nama Isra’il dan dari
nama ini kemudian dikenal bangsa Isra’il. Mereka ingin agar
kemuliaan peristiwa penyembelihan itu dimiliki oleh mereka.
Lalu mereka merubah dan menambahkan firman Allah.

Mereka memang bangsa pendusta yang tidak mengakui
bahwa kemuliaan ada di tangan Allah diberikan kepada siapa
saja yang Dia sukai.
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Kelahiran Ishaq $¢%)
Firman Allah Ta’ala.

Dan Kami beri dia kabar gembira S il et
dengan (kelahiran) Ishaq seorang o A -
Nabi yang termasuk orang-orang
yang shaleh

Kami limpahkan keberkatan atasnya
dan atas Ishaq dan di antara anak
cucunya ada yang berbuat baik dan B I T D
ada (pula) yang zalim terhadap diri- ~tenii] (’4&3 R L":@‘:’&é"
nya sendiri dengan nyata. (QS. Ash-

Shaffat: 112-113) [blall § 5]

€ - - ,// /,/ .
oed Ga) es e S

Berita gembira tersebut bermula ketika tiga malaikat; Jibril,
Mika’il dan Israfil, mendatangi Ibrahim %<. Pada mulanya
Nabi Ibrahim % mengira bahwa mereka adalah tamu biasa.
Oleh karenanya beliau memperlakukan mereka selayaknya
tamu bahkan beliau menghidangkan daging panggang dari
sapi gemuk yang paling bagus. Namun ketika beliau meng-
hidangkannya kepada mereka, tampak pada mereka tidak ada
nafsu untuk memakannya karena memang malaikat tidak
diberikan nafsu untuk makan. Ibrahim merasa aneh dengan
sikap mereka. Dirinya mulai diliputi kekhawatiran,

Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah
datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira. Mereka
mengucapkan "Selamat." Ibrahim menjawab, "Selamatlah," Maka
tidak lama kemudian lbrahim menyuguhkan daging anak sapi yang
dipanggang. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamah-
nya lbrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut
kepada mereka." (QS. Hud: 69-70)

Para malaikat tersebut yang menangkap kekhawatiran
Ibrahim %<& segera memberitahu jatidiri mereka.
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Malaikat itu berkata, "Jangan kamu takut! Sesungguhnya kami adalah
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth." (QS. Hud: 70)

Rupanya mereka sedang dalam perjalanan menuju kaum
Nabi Luth %# untuk menghancurkan mereka karena kekufuran
dan pembangkangan mereka terhadap ajaran Allah Ta’ala. !

Sarah, Istri Nabi Ibrahim %, yang saat itu berdiri di hada-
pan tamu-tamu itu merasa gembira dengan kemurkaan Allah
Ta’ala terhadap kaum Nabi Luth 3:8. Diapun tersenyum gem-
bira.

Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, (QS. Hud: 71)

Ketika itu para malaikat juga memberi khabar gembira kepa-
danya bahwa dia akan mendapatkan keturunan bernama Ishaq
%<8, kemudian dari Ishaq akan lahir Ya'qub .

Maka Kami sampaikan kepadanya e o Wil e
berita gembira tentang (kelahiran) *%2 O T2 Leobnd

Ishak dan dari Ishak (akan lahir i o oo o,
puteranya) Ya'qub. (QS. Hud: 71) [+ 591 (20 258 G>n]

Sarah tidak dapat menyembunyikan kegembiraan dan keter-
kejutannya. Spontan dia berteriak serasa tak percaya dengan
berita gembira tersebut. Betapa tidak, dia merasa bahwa diri-
nya sudah tua dan selama ini dikenal mandul, begitupun sua-
minya, juga telah tua. Sungguh menakjubkan.

Isterinya berkata, "Sungguh mengherankan! Apakah aku akan mela-
hirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini
suamikupun dalam Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini
benar-benar suatu yang sangat aneh." (QS. Hud: 72)

Tetapi tidak ada yang mustahil bagi Allah yang Maha Kuasa
apabila Dia telah menetapkan keputusannya.

Para Malaikat itu berkata, "Apakah kamu merasa heran tentang kete-
tapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurah-

1 Rincian kisahnya terdapat pada kisah Nabi Luth s,
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kan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi
Maha Pemurah." (QS. Hud: 73)

Ibrahim pun tak kurang gembira dan terkejutnya menerima
berita tersebut.

Ibrahim berkata, "Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku
padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah (ter-
laksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?" .

Mereka menjawab, "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu
dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang
berputus asa". (QS. Al-Hijr: 54-55)

Bahkan kabar gembira tersebut tidak hanya sebatas kela-
hiran Ishaq %), tetapi juga kelahiran Ya’'qub dari Ishaq yang
juga akan mereka alami dan seterusnya akan lahir para Nabi
dari kalangan Bani Isra'il. Karena itu Nabi Ibrahim & dikenal
sebagai Waalid al-Anbiya (bapak para nabi).

Pembangunan A/-Baitul-Atiq (Ka'bah)

Nabi Ibrahim s¢2 adalah orang yang pertama kali mem-
bangun Ka’bah sekaligus Masjidil Haram, masjid pertama yang
dibangun manusia sebagai tempat untuk beribadah kepada
Allah Ta’ala.

Ka’bah merupakan bangunan yang posisinya tepat berada di
bawah Baitul Ma'mur. ! Seandainya Baitul Ma mur jatuh, maka
ia akan jatuh tepat di atasnya. Begitu pula halnya dengan
tempat-tempat ibadah di langit. Sebagian ulama salaf berkata
bahwa pada setiap lapis langit terdapat rumah tempat ibadah
bagi penghuni langit.

Allah Ta’ala memerintahkan Nabi Ibrahim as untuk memba-
ngun Ka’bah agar menjadi tempat ibadah bagi penghuni bumi
sebagaimana tempat-tempat ibadah serupa di langit bagi para
penghuni langit (malaikat). Allah pula yang memberinya

1 Baitul Ma'mur adalah tempat beribadah para malaikat di langit.
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petunjuk tempat di mana Ka’bah dan Masjidil Haram seharus-
nya dibangun yang telah Dia tetapkan sejak penciptaan langit
dan bumi.

Rasulullah %5 bersabda sebagaimana hadits riwayat Bukhari
dan Muslim,

w0 2 s oo 37 2.0

Layomy Al 560 ¥l cleldl GG 25 alll &s L0 13 &)
[AYor 3, cpluog WAV 8,y (s Lol ol cale i) Lalal! f‘;.:.' Al 5‘1&1‘
“Sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan sejak penciptaan

langit dan bumi, maka dia merupakan (tanah) haram dengan
ketetapan Allah yang mulia hingga hari kiamat.” !

Allah Ta’ala berfirman,

Sesungguhnya rumah yang mula-mula R TR
dibangun untuk (tempat beribadat) A &J‘L"U 20 == !
manusia, ialah Baitullah yang di _ . - - s 2 .2
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan &/ oselal] Sun) B5L
menjadi petunjuk bagi semua manu-
sia. (QS. Ali Imran: 96-97)

ol

[olyee JT8 0]

Pembangunan dilakukan oleh Nabi Ibrahim %<& dibantu
anaknya Isma’il 3s8. Pada awalnya mereka menggalinya seba-
gai pondasi bagi bangunan Ka’bah nantinya. Hal inilah yang
Allah katakan

Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada lbrahim di
tempat Baitullah (Qs. Al-Haj: 26)

Kemudian setelah pondasi selesai, dan Ibrahim %« akan
membangun pojok-pojoknya, dia meminta Isma’il untuk
mencarikan batu yang paling bagus untuk diletakkan di salah
satu pojoknya. Meskipun pada saat itu Ismail merasa keletihan,
namun dia tetap akan mencarikanya. Lalu datanglah malaikat
Jibril membawa batu hitam dari daratan India. Batu tersebut

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari no. 3107, dan Muslim no. 1353.
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awalnya putih mengkilap. Nabi Adam %& yang membawanya
dari surga ketika dia diturunkan darinya. Kemudian batu itu
menghitam karena dosa-dosa manusia.

Ketika bangunan mulai tinggi, Nabi Isma’il %<& meletakkan
sebuah batu sebagai tempat berpijak bagi Nabi Ibrahim untuk
meneruskan pembangunannya. Bekas tapak kaki Ibrahim =&
yang melesak di batu tersebut dan bekasnya masih tampak
hingga masa Rasulullah #5. Batu itulah yang dikenal sebagai
Magam Ibrahim.

Pada awalnya Magam Ibrahim ¥ menempel dengan bangu-
nan Ka'bah. Kemudian pada era Khalifah Umar bin Khattab,
beliau menggeser maqam sedikit ke belakang agar orang-orang
yang shalat di belakangnya tidak mengganggu orang yang
thawaf di sekitar Ka’bah karena memang disunnahkan untuk
shalat di belakang Magam Ibrahim 32

dan Jadikanlah sebahagian magam T I R -
Ibrahim tempat shalat. (Qs. Al-Bagarah: s Smal alie e a2

125) P

Doa Setelah Membangun Ka'bah

Setelah selesai pembangunan Ka'bah, Nabi Ibrahim % dan
Nabi Ismail berdoa kepada Allah Ta’ala agar amalnya diterima
di sisi Allah, dan agar negeri ini diberikan keamanan dan dika-
runiakan rizki berupa buah-buahan.

Mereka juga mohon kepada Allah Ta’ala agar mereka dan
anak keturunan mereka dijadikan sebagai orang-orang muslim
dan di antara mereka menjadi utusan-Nya yang menyampai-
kan dakwah kepada manusia.

"Ya Tuhan Kami terimalah daripada . 7.z Tél:léil; e
Kami (amalan kami), Sesungguhnya &&= <=7 =2 & )
Engkaulah yang Maha mendengar lagi
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Maha Mengetahui".

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami ber-
dua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak
cucu Kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah ke-
pada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terima-
lah taubat kami. Sesungguhnya Eng-
kaulah yang Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Bagarah:
12-129)

Permohonan Nabi Ibrahim & dikabulkan oleh Allah Ta'ala,
Allah menjadikan negeri Mekkah menjadi tempat yang aman
dan diberi rizki buah-buahan dan berbagai macam tumbuhan.

Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam
daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat
itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan) untuk
menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. (QS. Al-Qashash: 57)

Kemudian dari anak keturunannya juga banyak yang diang-
kat menjadi Nabi dan Rasul. Bahkan yang paling mulia adalah
Rasulullah #:, penutup para Nabi yang risalahnya berlaku
umum untuk seluruh umat manusia hingga hari kiamat.

Hal inilah yang menjadi kekhususan Nabi Ibrahim % dari
Nabi-Nabi lainnya. Padanya berkumpul sejumlah kemuliaan;
Kemuliaan pribadinya, kemuliaan ajarannya, kemuliaan negeri-
nya, ditambah dengan kehalusan budi bahasa dan kasih sayang
terhadap umatnya.

Renovasi Ka'bah

Ka'bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim & bertahan se-
kian lama hingga akhirnya lapuk. Kemudian kaum Quraisy
membangunnya kembali. Namun bangunannya tidak sama
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persis dengan bangunan yang didirikan oleh Ibrahim %8, yaitu
tidak menyempunakan bangunan bagian utara yang mengarah
ke negeri Syam, sebagaimana bangunan yang kita lihat seka-
rang.

Hal tersebut diketahui oleh Rasulullah %£. Sebenarnya beliau
ingin merubahnya seperti bangunan sediakala sebagaimana
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim %&. Namun, karena mereka
baru saja meninggalkan kekufuran, khawatir terjadi fitnah,
maka keinginan tersebut beliau urungkan.

Pada saat Abdullah bin Zubair menjadi pemimpin Mekah,
beliau memugar Ka’'bah berdasarkan apa yang diisyaratkan
Rasulullah % dan informasi dari Aisyah ra. Namun pada tahun
tujuh puluh tiga hijriah Al-Hajjaj membunuhnya. Lalu dia
menulis surat kepada Khalifah Abdul-Malik bin Marwan.

Pada awalnya mereka berkeyakinan bahwa Abdullah bin
Zubair melakukan hal tersebut semata-mata karena pendapat
pribadi, maka dia memerintahkan kembali untuk memugar
bangunan Ka’bah seperti sedia kala (yaitu seperti bangunan
yang didirikan oleh kaum Quraisy) dengan meruntuhkan
dinding ke arah Syam (Al-Ha'ith Asy-Syami) dan mengeluarkan
Hijr Isma’il dari bangunan Ka’'bah.

Namun ketika mereka mengetahui bahwa Abdullah bin
Zubair melakukan hal tersebut berdasarkan informasi yang dia
dapat dari Aisyah Ummul-Mu’'minin, mereka menyesali per-
buatannya dan berharap seandainya dahulu mereka membiar-
kan bangunan Ka’'bah sebagaimana adanya.

Kemudian pada masa pemerintahan Al-Mahdi bin Manshur,
beliau bermusyawarah dengan Imam Malik bin Anas rahima-
hullah untuk mengembalikan bangunan Ka'bah sebagaimana
yang dilakukan Zubair. Namun beliau berkata, “Saya khawatir
masalah ini menjadi permainan para penguasa.” Maksudnya, setiap
kali ada penguasa baru dia akan membangun Ka’'bah seperti
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apa yang diinginkan. Maka akhirnya bentuk bangunan Ka'bah
tetap seperti itu hingga sekarang.

Pujian kepada Nabi Ibarahim 22 dan Kemuliaan Beliau

Ibrahim s Ditetapkan Sebagai Imam bagi Manusia

Karena Nabi Ibrahim % telah menunaikan dengan sempur-
na berbagai tugas dan perintah yang berat dari Allah Ta'ala,
maka Dia mengangkatnya sebagai imam yang menjadi panutan
manusia. Bahkan ketika Nabi Ibrahim % memohon kepada
Allah Ta'ala agar kedudukan tersebut juga terus beranjut kepa-
da anak keturunannya, Allah mengabulkannya, kecuali jika ada
anak keturunannya yang berbuat zalim.

Dan (ingatlah), ketika lbrahim diuji S s T
Tuhan-nya dengan beberapa kalimat 7 - = wD e 3 @
(perintah dan larangan), lalu lbrahim P NP PPr
menunaikan-nya. Allah berfirman, L;‘L"U e b gl JB el
"Sungguh aku akan menjadikanmu S P
imam bagi seluruh manusia". lbrahim Y Je G o2 Je LL)
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari ‘

keturunanku". Allah berfirman, "Janji-
Ku (ini) tidak mengenai orang yang s
zalim". (QS. Al-Bagarah: 124) (3,218 ,5]

Nabi Ibrahim s adalah Bapak Para Nabi
Allah Ta’ala berfirman,

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, Maka di
antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara
mereka yang fasik. (QS. Al-Hadid)

Semua kitab yang diturunkan kepada para nabi setelah Nabi
Ibrahim %& adalah merupakan silsilah dari keturunannya. Ini
merupakan kedudukan yang sangat tinggi, tidak ada yang
menandinginya.
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Hal tersebut karena darinya lahir dua orang anak yang
mulia; Isma’il 38 dari isterinya yang bernama Hajar, dan Ishaq
9<8) dari isterinya yang bernama Sarah. Dari Ishaq %8 lahirlah
Ya'qub %8 yang dikenal dengan nama Isra’il. Semua
keturunannya dinisbatkannya kepada namanya (Bani Israil)
dan di antara keturunannya banyak yang diangkat menjadi
Nabi. Jumlahnya tidak diketahui kecuali Tuhan yang mengutus
mereka. Nabi terakhir dari keturunan Bani Isra’il adalah Nabi
Isa <8,

Adapun dari Isma’il 8, lahirlah keturunan bangsa Arab
dengan berbagai sukunya. Tidak ada dari keturunannya yang
diangkat menjadi Nabi kecuali penutup dan pemimpin para
Nabi, sebagai kebanggaan anak Adam di dunia dan akhirat,
yaitu Muhammad % bin Abdullah bin Abdul-Muththalib bin
Hasyim Al-Quraisy.

Kekuasaan Allah yang Diperlihatkan Kepada Nabi Ibrahim =&

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata,
"Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana  Engkau  menghidupkan . - = _ .. s ..
orang-orang mati." Allah berfirman, Jo G T =
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim men- P T S
jawab, "Aku telah meyakinkannya, akan ug-]) G dB e }JB‘
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan . .. = = .
imanku) Allah berfirman, "(Kalau demi- Ayl A JB &U?AJG—:J
kian) ambillah empat ekor burung, lalu R
cincanglah semuanya olehmu. (Allah 25 &LJ| u_b};j ) O
berfirman), "Lalu letakkan diatas tiap-

tiap satu bukit satu bagian dari bagian- ;:;_f e Jf le_’c U.,.;T
bagian itu. Kemudian panggillah mere- . d o

ka! Niscaya mereka datang.kepadamu C;‘;&_};t ;_é};]’/ﬁ |/;3_;
dengan segera." dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana. (QS. Al-Bagarah: 260)

) o seatl U6 303

S5 e A5

[8,21 8,91




112 Kisah Para Nabi

Dalam ayat ini, Nabi Ibrahim memohon kepada Allah untuk
diperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menghidupkan sesua-
tu yang mati.

Allah memenuhi permintaannya dengan menyuruh dia
menyembelih empat ekor burung, lalu memotong-motong
dagingnya dan bulunya kemudian dicampur satu sama lain
dan dibagi beberapa bagian. Kemudian setiap bagian diletak-
kan di sebuah gunung. Perintah tersebut dilaksanakan oleh
Nabi Ibrahim. Setelah itu Nabi Ibrahim diperintahkan untuk
memanggil mereka dengan izin Rabnya. Maka, ketika dia
memanggilnya, setiap bagian burung itu menghampiri dan
menyatu dengan bagian lain yang merupakan asal burung
tersebut.

Nabi Ibrahim & sebenarnya telah meyakini kekuasaan
Allah yang dapat menghidupkan dan mematikan. Akan tetapi
dia ingin melihat kekuasaan-Nya dengan mata kepala sendiri
(‘ainul yaqin)

Nabi Ibrahim 55 Bukan Orang Yahudi dan Nashrani

P

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan Colriad Lf}rv-»-h,:‘ugu

bukan (pula) seorang Nasrani, akan
tetapi Dia adalah seorang yang lurus
lagi berserah diri (kepada Allah) dan
sekali-kali bukan-lah Dia Termasuk
golongan orang-orang musyrik.

umuﬁé\sgoiﬁa

-;J"

Sesungguhnya orang vyang paling
dekat kepada Ibrahim ialah orang-
orang yang mengikutinya dan Nabi B ge 1o s sz
ini (Muhammad), beserta orang-orang ol Gl 1y opas
yang beriman (kepada Muhammad), b

dan Allah adalah pelindung semua ¢ juw}*—” Jﬁ i ‘)*-“;

orang-orang yang beriman. (Qs. Ali —
Imran: 67-68) [o)pe I8 9]

ol el WUl 2
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Dalam ayat ini Allah Ta’ala mengingkari bahwa Nabi
Ibrahim dan Nabi Isa alaihimassalam termasuk golongan orang-
orang Yahudi dan Nashrani sebagaimana pengakuan kedua
golongan tersebut.

Allah membantah bahwa mereka termasuk golongan Yahu-
di dan Nashrani sebagaimana firmannya dalam ayat 65. Mak-
sudnya, bagaimana mungkin mereka memeluk agama kalian
padahal syariat yang diturunkan kepada kalian jauh setelah
kehidupannnya.

Yang benar adalah bahwa Nabi Ibrahim memeluk agama
Allah yang hanif, maksudnya tauhid yang murni dan dengan
sengaja menjauhi kebatilan dan mendekat kepada yang hagq.
Hal itu berbeda dengan keyakinan syirik pada Yahudi dan
Nashrani.

Nabi Ibrahim st8 Adalah Khalilullah (Kekasih Allah)

£
2 . 2F 5

Dan siapakah yang lebih baik agama- 12f e g £ .-
nya dari pada orang yang ikhlas Hol e Lo el o3
menyerahkan dirinya kepada Allah, .« . . | = ooa
sedang diapun mengerjakan keba- o 1505 orws 525 4 sag)

éi\

A

ikan, dan ia mengikuti agama lbrahim . <. = ) )
yang lurus? dan Allah mengambil 4 =5 Laz> Lt
Ibrahim menjadi kesayanganNya. (Qs. ;
An-Nisa: 125) [VYe :shdl §,5u] 2 y,{u;,@;\

Allah Ta’ala mendorong setiap hambanya untuk mengikuti
jejak Ibrahim &, karena dia berada dalam agama dan jalan
yang lurus. Dan Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai Khalil.

Khalil (J43) dalam bahasa Arab berasal dari kata (43)
artinya puncak kecintaan.

Derajat ini pula yang Allah berikan kepada Rasulullah #£
sebagaimana terdapat riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah
& bersabda,
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Nabi Ibrahim 38 Termasuk Ulul-Azmi

[oMY pdy cpuso 03] M—J—‘-" u—'m‘ Rl Uu’

“Sesungguhnya Allah telah menjadikan diriku sebagai
yangan-Nya (khalil).

m 1l

Firman Allah Ta’ala,

Dan (ingatlah) ketika Kami mengam-
bil perjanjian dari nabi-nabi dan
dari  kamu (sendiri) dari Nuh,
Ibrahim, Musa dan Isa putra Mar-
yam, dan Kami telah mengambil

dari mereka Perjanjian yang teguh.
(QS. Al-Ahzab:7)

Allah Ta'ala juga berfirman,

Dia telah mensyari'atkan bagi kamu
tentang agama apa yang telah diwa-
siatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang
telah Kami wahyukan kepadamu dan
apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan lIsa, yaitu: Tegak-
kanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama
yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang
yang kembali (kepada-Nya). (QS. Asy-
Syuro: 13)

1

Riwayat Muslim, no. 532

kesa-

K Gas 3

bt ga\""/‘ ./L;~ |

v AL - N ‘,‘ - - -

s @2 ey Faed
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e Laaly ol ) (owefd
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dia
berkata, Rasulullah # bersabda,

Ly Lopand A Laly) (;;)sq\ ol wg\ﬁ ol wgd\ ol w&d\

[FYeY iy cs,ldl oly,] {‘SM‘ (“'G"l‘ ﬁ.m\)_'! o ol

"Orang mulia anak orang mulia anak orang mulia anak orang mulia,
(adalah) Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim." !
Mengingat kemuliaan Ibrahim, Rasulullah # memerintah-

kan kaum beriman untuk menyebutnya dalam bacaan tasyah-
hud dalam shalat.

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadits Ka'ab
bin Ajrah dan selainnya, dia berkata, "Mengucapkan salam ke-
padamu (dalam shalat) telah kami ketahui, lalu bagaimana ka-
mi bershalawat kepadamu?" Rasulullah #£ bersabda, 'Bacalah,

o oo

ul“- C—‘EJL.' PR ‘;*-4-7—“ Ji u—‘-“-ﬁ ;‘L"M u-“‘- ‘i’)\ﬁ ‘(“-J:“‘)—.‘! J7
Ao W fi] cialdl JT ey il

"Ya Allah, berilah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberi shalawat
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad
dan keluarga Muhammad dan berkahilah Ibrahim dan keluarga
Ibrahim, Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung."

Wafatnya Nabi Ibrahim <2 dan Perkiraan Usianya

Nabi Ibrahim % diperkirakan wafat pada usia 175 tahun.
Ada pula riwayat yang menyatakan bahwa beliau wafat pada
usia 190 tahun. Ada pula riwayat yang menyatakan bahwa
usianya 200 tahun.

., Riwayat Bukhari, no. 3202
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Beliau dikuburkan di sebuah bangunan yang dibangun oleh
Nabi Sulaiman bin Daud %8 di daerah Hebron. Di situ pula
dikuburkan anaknya Ishaq %% dan cucunya Ya'qub &. Kini
tempat tersebut lebih dikenal dengan nama Al-Khalil.! Namun
persisnya di mana tempat kuburannya tidak ada khabar shahih
yang menunjukkan hal tersebut.

1, Lokasinya dekat dengan Baitul Maqdis, Palestina. (Lihat Mu'jamul Buldan)



NABI LUTH s

ebagaimana dijelaskan bahwa Nabi Luth adalah

keponakan Nabi Ibrahim %#. Bapak Nabi Luth
bernama Haran, dia adalah saudara kandung Nabi Ibrahim .
Mereka adalah tiga bersaudara. Selain mereka berdua, ada lagi
satu orang saudara mereka bernama Nahur. Kisah Nabi Luth
dalam Al-Quran diabadikan di dalam beberapa surat yang
berbeda, 1

Atas izin dan perintah dari Nabi Ibrahim, Nabi Luth %<&
meninggalkan negeri Nabi Ibrahim 3¢5 menuju sebuah negeri
bernama Sadom. 2

1 Pperhatikan surat-surat dan ayat-ayat berikut, QS. Al-A'raf: 80-84, QS. Hud: 69-83,
QS. Al-Hijr: 51-77, QS. Asy-Syu‘ara: 160-175, QS. An-Naml: 54-58, QS. Al-
Ankabut: 8-35, QS Ash-Shafat: 133-138, QS. Az-Zariyat: 31-37, QS. Al-Qamar:
33-40

2. Kota Palestina kuno yang terletak di sebelah selatan laut mati, kini masuk wilayah
Yordan. (Lihat Al-Munjid Fil-A'lam, hal. 298)
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Prilaku Homosehsual pada Kaum Nabi Luth 3:2

Penduduk negeri ini terkenal dengan perbuatan buruk dan
kotor. Mereka suka merampok, berkhianat kepada sesama
teman, melakukan berbagai bentuk kemungkaran dengan uca-
pan dan perbuatan di tempat-tempat perkumpulan mereka.
Selain itu, mereka juga adalah kaum yang ingkar dan kufur
kepada Allah Ta’ala.

Kaum Nabi Luth % terkenal dengan perbuatan kotor yang
belum pernah dilakukan umat manusia sebelumnya, yaitu
homoseks. Orang laki berzina dengan sesama laki-laki.

Ketika Nabi Luth & datang ke kampung tersebut, dia lang-
sung menyerukan masyarakat di negeri itu untuk hanya
menyembah Allah semata, tidak menyekutukan-Nya, dan agar
mereka meninggalkan kemungkaran termasuk zina (homo).

Dan (kami juga telah mengutus) Luth -
(kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala
Dia berkata kepada mereka: "Menga-
pa kamu mengerjakan perbuatan keji
itu, yang belum pernah dikerjakan . )
oleh seorang pun (di dunia ini) [ 1,315 ,90] C
sebelummu?" (QS. Al-A'raf: 80)

Namun tidak ada seorang pun yang menerima dakwah Nabi
Luth %<&. Mereka justru terus melakukan kesesatannya dan
tidak takut dengan penyimpangan dan kesesatan yang mereka
lakukan. Bahkan mereka mengancam akan mengusir Nabi Luth
%<8 dan keluarganya dari kampung mereka.

Maka tidak lain jawaban kaumnya <& . _- _ . _ - .-
melainkan  mengatakan, "Usirlah Pewed Dl Dol L

Luth beserta keluarganya dari negeri- . TR ERTE
mu; karena sesungguhnya mereka itu &7 £y Ji ‘ﬁ’fg" B o

orang-orang yang (menda'wakan PTEE  A
dirinya) bersih". (QS. An-Naml: 56) (5 O ek U] v—@-" ri'v’

i
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Bahkan lebih dari itu, mereka menantang Nabi Luth &
untuk mendatangkan azab Allah apabila dia adalah orang yang
benar.

Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkan-
lah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang
benar". (QS. Al-Ankabut: 29)

Maka ketika itu Nabi Luth %2 memohon kepada Allah agar
dirinya dimenangkan atas orang-orang zalim tersebut

Luth berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan
azab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu". (Qs. Al-Ankabut: 30)

Proses Turunnya Azab Allah

Allah Ta’ala mengutus tiga malaikat untuk menurunkan
azab kepada kaum Nabi Luth 3<5. Di tengah perjalanan mereka
singgah di rumah Nabi Ibrahim %<& (lihat kisah mereka dengan
Nabi Ibrahim %& sebelumnya). Lalu setelah itu mereka menuju
negeri Sadom, negerinya kaum Nabi Luth .

Mereka datang dengan penampilan pemuda yang berwajah
rupawan, sebagai ujian bagi kaum Nabi Luth %8 dan hujjah
bagi mereka. Kemudian mereka menuju rumah Nabi Luth
layaknya para tamu. Nabi Luth %5 yang pada awalnya mengira
bahwa mereka adalah manusia biasa, merasa resah dengan
kedatangan mereka, karena dia sudah menduga apa yang akan
dilakukan kaumnya jika mengetahui keberadaan mereka.
Apalagi mereka berwajah rupawan. Sebelumnya kaumnya
sudah berpesan kepada Nabi Luth 3:8 agar tidak menerima
apabila ada tamu kaum laki-laki, tetapi merekalah yang mene-
rimanya.

Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada
Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa)
tidak punya kekuatan untuk melindungi mereka. Dan mereka
berkata, "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah.
Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-



120 Kisah Para Nabi

pengikutmu, kecuali isterimu. Dia adalah termasuk orang-orang yang
tertinggal (dibinasakan)". (QS. Al-Ankabut: 33)

Akhirnya dengan berat hati Nabi Luth menerima mereka
sebagai tamunya dan pada mulanya tidak ada yang mengeta-
hui keberadaan mereka kecuali keluarganya saja. Namun rupa-
nya isteri Nabi Luth & lebih berpihak kepada kaumnya. Dia
memberitahu mereka tentang keberadaan tamu-tamu tersebut
seraya menjelasakan bahwa wajah mereka sangat rupawan.

Lalu kaumnya segera mendatangi Nabi Luth untuk menun-
tutnya agar menyerahkan tamu-tamu itu kepada mereka.

Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Sejak
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. (Qs.

Hud: 78)

Nabi Luth 38 mengingatkan mereka bahwa wanita-wanita
mereka lebih suci untuk mereka dari pada sesama laki-laki. Dia
juga mengingatkan mereka untuk bertakwa kepada Allah,
sekaligus meminta mereka agar tidak mengganggu tamunya.

"Luth berkata, "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci
bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu men-
cemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu
seorang yang berakal?" (QS. Hud: 78)

Dengan ketus kaum Nabi Luth 3¢2 menjawab bahwa mereka
tidak butuh wanita. Mereka mengatakan bahwa Nabi Luth
sendiri tahu apa yang mereka butuhkan.

Para ahli tafsir menceritakan bahwa ketika itu Nabi Luth s<&
menahan mereka untuk masuk ke rumahnya dengan menutup
pintu rumah, sementara mereka berupaya membukanya dan
masuk ke dalamnya. Di balik pintu itu Nabi Luth &
mengingatkan dan melarang mereka dengan segala harap.
Namun ketika didapati bahwa kaumnya keras kepala, Nabi
Luth 8. pun berkata,
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"Seandainya aku mempunyai kekuat- - o -2 < )J
an (untuk menolakmu) atau kalau aku (’g" do
dapat berlindung kepada keluarga

yang kuat (tentu aku lakukan)." (Qs.
Hud: 80)

Maksudnya adalah bahwa seandainya dia memiliki
kekuatan dan pendukung untuk mengalahkan mereka, niscaya
dia akan menimpakan azab kepada mereka.

Maka ketika itu para malaikat tersebut memberitahu Nabi
Luth %8 tentang jati diri mereka.

"Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu.
Sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu," (QS. Hud: 81)

Diriwayatkan bahwa malaihat Jibril kemudian keluar mene-
mui mereka, lalu salah satu sayapnya dia pukulkan ke wajah
mereka hingga mata mereka buta, bahkan ada yang mengata-
kan bahwa mata mereka hilang sama sekali tak berbekas.
Sehingga mereka meraba-raba ke sana kemari, namun mereka
tetap membangkang dan mengancam para malaikat tersebut
keesokan harinya.

Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan)
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka
rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. Al-Qamar: 37)

Kemudian pada malam itu pula para malaikat tersebut
memerintahkan Nabi Luth & dan keluarganya, kecuali
isterinya, untuk keluar dari negeri tersebut di akhir malam,
dengan pesan agar mereka jangan menoleh apabila mendengar
suara, karena Allah akan menurunkan azab kepada mereka di
waktu paginya.

Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut

kamu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di antara kamu

yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa
azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya azab
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kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah
dekat?". (QS. Hud: 81)

Setelah Nabi Luth %& dan keluarganya, kecuali isterinya,
telah pergi meninggalkan negeri itu dan ketika matahari telah
terbit, mulailah Allah Ta’ala memenuhi janji-Nya untuk menu-
runkan azab kepada kaumnya.

Maka tatkala datang azab Kami, P E T T SR
Kami jadikan negeri kaum Luth itu & = Lol Rl L
yang di atas ke bawah (kami balik- .2 e E
kan), dan Kami hujani mereka de- &7 Dl Lede Uikanly Ll
ngan batu dari tanah yang terbakar
dengan bertubi-tubi

Yang diberi tanda oleh Tuhanmu,
dan siksaan itu Tiadalah jauh dari
orang-orang zalim (QS. Hud: 82-83)

Para ahli tafsir berkata bahwa malaikat Jibril dengan sayap-
nya mengangkat perkampungan-perkampungan di negeri ter-
sebut beserta penghuninya, termasuk manusia, hewan dan
bangunan-bangunan yang ada di atasnya. Lalu semua itu
diangkat hingga menyentuh awan sehingga para malaikat men-
dengar suara kokok ayam dan gonggongan anjing mereka.
Kemudian setelah itu bumi tersebut dijungkirbalikkan sehing-
ga yang tadinya di atas kini menjadi di bawah. Dan orang yang
paling pertama dijatuhkan adalah tokoh-tokoh mereka.

Setelah itu, mereka dihujani dengan bebatuan yang keras
secara berturu-turut dan pada setiap batu tersebut telah diberi
nama orang yang akan terkena jatuhan batu tersebut.

Mengenai isteri Nabi Luth 3¢5 , ada yang meriwayatkan bah-
wa awalnya dia ikut serta bersama Nabi Luth & dan keluarga-
nya meninggalkan kampung tersebut sebelum azab turun.
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Namun dia melanggar pesan para malaikat untuk tidak meno-
leh ketika mendengarkan suara.

Ketika dia mendengar suara jeritan dan luluh lantaknya
negeri kaumnya, dia menoleh dan berteriak, ‘Duhai kaumku.’
Maka ketika itu dirinya ditimpa batu sehingga tewas menyusul
kaumnya.

Hal tersebut Allah siratkan dalam ayat-Nya,

W F o gge

Allah membuat isteri Nuh dan isteri s s-- _ 9 Z- 4 _ -
Luth sebagai perumpamaan bagi ls8 Tl S ) e
orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba
yang Saleh di antara hamba-hamba L .
Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat U*-’J-W Lole o Os o
kepada suaminya (masing-masing), ey s
Maka  suaminya tiada  dapat s W Lo b Laalolas
membantu mereka sedikitpun dari o
(siksa) Allah. Dan dikatakan (kepada & SEIT 31 gy i A
keduanya): "Masuklah ke dalam Ja-

hannam bersama orang-orang yang [ 8,51 (D) d\l_>-:\_IT
masuk (Jahannam)". (QS. At-Tahrim: 10) -

= £5. _Eos
L:.;l% :)o)jg.:j}a\j C)j C)lja\

Kemudian bekas negeri tersebut Allah jadikan danau yang
airnya berbau busuk sehingga tidak dapat digunakan.!

Begitu pula dengan tanah disekitarnya tidak dapat diman-
faatkan karena telah rusak. Itu semua merupakan pelajaran
bagi manusia bahwa Allah Maha Kuasa untuk menurunkan
azab kepada kaum yang tidak tunduk kepada-Nya dan selalu
menentang perintah-Nya.

Banyak pakar yang memperkirakan bahwa danau tersebut adalah danau yang
sekarang dikenal dengan nama Laut Mati (A/-Bahrul-Mayyit). Danau seluas 1000
km? itu terletak antara Palestina dan Yordan. Danaunya mengandung kandungan
garam yang sangat tinggi (sehingga tidak ada kehidupan di sana). Lokasi danau
ini juga dikenal sebagai dataran terendah di dunia, mencapai 395 m di bawah
permukaan laut. (Sumber: www.saaid.net, www.islamtoday.com, Al-Munjid fil
A'lam)
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Hukuman Bagi Pelaku Homoseksual
Allah Ta’ala berfirman,

Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. (QS. Hud:

83)

Maksudnya adalah bahwa hukuman bagi para pelaku
seperti mereka tidak tertutup kemungkinan akan diazab
dengan cara serupa.

Karena itu para ulama berpendapat bahwa hukuman para
pelaku liwath (Homoseksual) adalah dirajam, baik muhshan
(sudah menikah) atau belum. Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Syafi'i, Ahmad bin Hambal dan banyak ulama lainnya.

Mereka berdalil dengan hadits Rasulullah #,

PR He0 7 P I I P P A I

s Jymaally Je a1 151551 ] eﬁ Jee Jerg 090509 (e

[1eAd f§_} okl e h} @L}.‘Yl >0 cdxlo (uly sas olgy]

“Jika kalian mendapatkan ada orang yang berbuat seperti kaum
nabi Luth, maka bunuhlah pelakunya dan pasangannya.”!

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa pelaku seperti

kaum Nabi Luth 3«8 dibawa ke bukit kemudian dilempar dan

dihujani batu, sebagaimana azab yang pernah menimpa kaum
Nabi Luth 3.

Dia berdalil dengan firman Allah Ta’ala,

"Dan siksaan itu tiadalah jauh dari

orang-orang yang zalim." (QS. Hud:
83)

1 Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh Al-Albany
dalam Shahihul-Jami’, no. 6589
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% abi Syu’aib diutus kepada bangsa Madyan, sebagaimana

firman Allah Ta'ala,

\

Dan (Kami telah mengutus) kepada  * ~.+ _s -2 _ ...
penduduk Madyan saudara mereka, ot el ok

Syu'aib". (QS. Al-A'raf: 85)

\p—
\

ey
L)

[S1,e318,5]

Bangsa Madyan yang beraqidah Sesat Bermoral Hina

Bangsa Madyan adalah bangsa yang tinggal di sebuah
perkampungan bernama Madyan, di pinggiran negeri Syam,
terletak setelah negeri Hijaz dekat dengan asal tempat kaum
Nabi Luth s<8. Mereka hidup tidak beberapa lama setelah
dibinasakannya kaum Nabi Luth 5.
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Mereka adalah bangsa yang ingkar kepada Allah Ta’ala dan
menyembah sejenis pohon yang lebat yang disebut Aikah.

Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang
zalim, (QS. Al-Hijr: 78)

Di samping itu moral mereka sangat bejat. Mereka dikenal
sebagai pembegal yang menimbulkan ketakutan para musafir.
Juga dikenal curang dalam timbangan. Jika membeli ingin
dilebihkan, dan jika menjual berupaya menguranginya.

Maka Allah mengutus salah seorang dari mereka sebagai
seorang Rasul. Dia adalah Syu’aib s<f. Beliau berda’wah kepa-
da kaumnya agar mereka menyembah Allah dan meninggal-
kan segala perbuatan mungkar serta berbagai prilaku buruk
yang merugikan masyarakat.

Sebagian ulama salaf memberi julukan kepada Nabi Syu’aib
3¢5 sebagai Khatibul-Anbiya (khatib para nabi) karena kefasihan
dan ketinggian bahasa dalam menda’wahkan kaumnya kepada
keimanan.

Keuletan Da'wah dan Kedegilan Kaumnya

Allah mengisahkan da’wah Nabi Syu’aib %8 dalam beberapa
ayat Al-Quran, di antaranya,

Dan (Kami telah mengutus) kepada P e
penduduk Madyan saudara mere- < ("%J Lol hyaeel a5y
ka, Syu'aib. la berkata, "Hai kaum- S T
ku, sembahlah Allah. Sekali-kali o % ¢E=5sle B sons 4]
tidak ada Tuhan bagimu selain- P s
Nya. Sesungguhnya telah datang Je=I 15550 =

kepadamu bukti yang nyata dari . o -
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah u,,L;.H I N3 Tolnelly
takaran dan timbangan dan jangan- L or s s
lah kamu kurangkan bagi manusia u;oj‘Yl - ]jiwj«éj Y5 vmt-z»‘
barang-barang takaran dan timba- .

ngannya. Dan janganlah kamu
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membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya.
Yang demikian itu lebih baik bagi-
mu jika betul-betul kamu orang-
orang yang beriman".

Dan janganlah kamu duduk di tiap-
tiap jalan dengan menakut-nakuti
dan menghalang-halangi orang
yang beriman dari jalan Allah, dan
menginginkan agar jalan Allah itu
menjadi bengkok. Dan ingatlah di
waktu dahulunya kamu berjumlah
sedikit, lalu Allah memperbanyak
jumlah kamu. dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang

yang berbuat kerusakan. (Qs. Al-
A’raf: 85-86)

8
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Namun dengan nada mengejek, kaumnya berkata kepada

Nabi Syu’aib =8,

Mereka berkata, "Hai Syu'aib, apakah
sholatmu menyuruh kamu agar kami
meninggalkan apa yang disembah oleh
bapak-bapak kami atau melarang kami
memperbuat apa yang kami kehendaki
tentang harta kami.
kamu
penyantun lagi berakal." (QS. Hud: 87)

Sesungguhnya

adalah orang vyang sangat

)

["3“ s)}“'] i’;%,g

Ejekan kaumnya dijawab oleh Nabi Syu’aib 38 dengan ung-

kapan yang lembut seraya tetap mengajak mereka kepada
kebenaran.

Syu'aib berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mem-
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku dianugrahi rizki yang
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baik oleh-Nya (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? Aku tidak
berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku
larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan
selama aku masih berkesanggupan. dan tidak ada taufik bagiku
melainkan dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku
bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali. (QS. Hud: 88)

Setelah itu, Nabi Syu’aib %% mulai memberikan ancaman
berupa azab dari Allah jika mereka tetap berkeras menolak
dakwahnya dan larut dalam kesesatannya dan kekufurannya,
sebagaimana yang pernah menimpa kaum-kaum yang telah
berbuat serupa, seperti kaum nabi Nuh, Hud, Shaleh dan Luth
alaihimussalam. Seraya tetap masih memberikan harapan kepa-
da mereka untuk bertaubat kepada Allah.

Nabi Syu'aib berkata,

Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan
kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab
seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum shaleh.
Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu.

Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha
Pengasih.(Qs. Hud: 89-90)

Namun dengan nada mengejek kaumnya menjawab anca-
man Nabi Syuaib ¥k,

"Hai Syu'aib, kami tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu
katakan itu dan sesungguhnya kami PP N
benar-benar melihat kamu seorang Loro B2 LA L Jsi5
yang lemah di antara kami. Kalau e B s
tidaklah karena keluargamu tentu- <=l L3 Glua) lany N33
lah kami telah merajam kamu. L
Sedang kamupun bukanlah seorang [999 50w] (20 jijme Lle
yang berwibawa di sisi kami." (Qs. o

Hud: 91)

LS 1 48 G Lo 16

Lo
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Nabi Syu'aib balik menjawab perkataan mereka,

"Hai kaumku, apakah keluargaku . & - 2¢ . ¢ - -
lebih terhormat menurut panda- <% ° #l gl ek J6
nganmu daripada Allah, sedang = z. s , .24 o
Allah kamu jadikan sesuatu yang L’ﬂ'l’ Sy esesdtly 4
terbuang di belakangmu?. Sesung- ., , L. .

guhnya (pengetahuan) Tuhanku (Z) &2 Osbexs Loy 35 )
meliputi apa yang kamu kerjakan." .

(QS. Hud: 92) [2928,9]

i

w

1

Maksudnya adalah, apakah engkau lebih takut dengan
kabilahku dan keluargaku ketimbang takut dari azab Allah?
dan kamu tidak mengindahkan aku padahal aku adalah utusan
Allah? Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang kalian
lakukan dan akan membalas apa yang kalian perbuat pada hari
kalian akan dikembalikan kepada-Nya.

Kaum Nabi Syu’aib semakin menjadi-jadi penentangannya.
Bahkan mereka mengancam Nabi Syu’aib dan pengikutnya
akan diusir dari kampungnya. Atau kalau tidak mau diusir,
mereka harus kembali kepada agama mereka.

Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang sombong berkata,
"Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-
orang yang beriman bersamamu dari kota kami. Atau kamu kembali
kepada agama kami". berkata Syu'aib, "Dan apakah (kamu akan
mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya?" (Qs. Al-A'raf:

88)

Nabi Syu’aib mengatakan bahwa orang yang telah beriman
dan imanya telah menyentuh dasar hatinya, tidak akan kembali
kepada kekufuran sedikit pun dengan suka rela. Kalaupun itu
terjadi, pasti karena keterpaksaan.

Karena itu, menghadapi ancaman mereka orang-orang kafir,
kaum beriman menyatakan sikapnya dengan jelas,

Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepas-
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kan kami dari padanya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya,
kecuali jika Allah, Tuhan Kami menghendaki(nya). pengetahuan
Tuhan Kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami
bertawakkal. (Qs. Al-A’raf: 89)

Akhirnya Nabi Syu’aib tidak menemukan jalan lagi untuk
mendakwahi mereka. Maka dia memohon kepada Allah untuk
segera menurunkan azabnya kepada kaumnya yang membang-
kang,

Ya Tuhan kami, berilah keputusan an- .. = - ... .. - =2 .
tara kami dan kaum kami dengan hak G>Ib Le3d oy Lo 8l B
(adil) dan Engkaulah pemberi kepu- P e s L E
tusan yang sebaik-baiknya. (@s. Al-Araf: %1 (&) ozl > el
39 [N

Meskipun demikian kaumnya tetap berkeras dengan keya-
kinan sesat dan kekufuran mereka

Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada
sesamanya), "Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, jika
berbuat demikian tentu kamu (menjadi) orang-orang yang
merugi".(QS. Al-A’raf: 90)

Azab yang Bermacam-macam

Setelah itu, Allah menurunkan azab kepada mereka. Azab
bermula dari Hawa panas, karena Allah menghentikan aliran
angin kepada mereka selama tujuh hari. Saat itu tidak
bermanfaat bagi mereka air maupun naungan atau berdiam di
kediamannya. Karena tidak tahan, mereka tinggalkan rumah-
rumah menuju ke padangan pasir.

Di tengah padang pasir mereka saksikan awan gelap, lalu
mereka berkumpul di bawahnya bersama-sama. Ketika semua-
nya telah berkumpul di bawahnya, Allah melontarkan kepada
mereka bunga api dan meteor, kemudian Allah guncangkan
bumi tempat mereka berpijak, berbarengan dengan itu, suara
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keras mengguntur menimpa mereka. Maka, dengan aneka
macam azab tersebut mereka mati bergelimpangan.

Kemudian mereka  mendustakan VT ;:&3
Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab ¥ < ot o
pada hari mereka dinaungi awan. P PRI AL e
Sesungguhnya azab itu adalah 'azab :‘*l"cfﬁ Slie 08 sw| bl
hari yang besar. (QS. Asy-Syu’ara: 189)

[=l22d1 8,90]

Allah juga berfirman dalam surat lain,

Kemudian mereka ditimpa gempa. Maka, jadilah mereka mayat-

mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka, (Qs. Al-
A’raf: 91)

Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang
zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya, (QS. Hud: 67)

Beraneka ragam azab dan siksaan yang menimpa mereka
adalah karena banyaknya sifat-sifat tercela yang ada pada
mereka.

Adapun Nabi Syu’aib %8 sendiri dan orang-orang yang ber-
iman kepadanya, Allah selamatkan mereka dari azab tersebut

Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-
orang yang beriman bersama-sama dengan Dia dengan rahmat dari
Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang
mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya.

(QS. Hud: 94).

Nabi Syu’aib tidak menaruh belas kasih kepada kaumnya
yang mendapatkan azab, karena dia telah berupaya keras me-
nasehati mereka semampu yang dia lakukan. Namun ternyata
hati kaumnya telah keras membatu sehingga usahanya tidak
bermanfaat bagi mereka.

Maka Syu'aib meninggalkan mereka --: - . . o .. 9 -
seraya berkata, "Hai kaumku, sesung- &) kg JU s d>
guhnya aku telah menyampaikan
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kepadamu amanat-amanat Tuhanku =+ | .. | » 3 e f
dan aku telah memberi nasehat kepa-
damu. Maka, bagaimana aku akan o e s
bersedih hati terhadap orang-orang #£%° NSRS Y (’g
yang kafir?" (Qs. Al-A'raf: 93)




KETURUNAN NABI IBRAHIM ¢4

NABI INMA'IL 32

% abi Ibrahim %<& sebenarnya memiliki anak yang banyak.

Namun yang paling terkenal hanya dua orang. Kedua-
nya nabi dan rasul yang agung. Yang paling tua bernama
Isma’il 3«8, hasil dari pernikahan Ibrahim dengan Hajar.

Allah Ta’ala memuji Nabi Ismail % yang bersifat sabar dan
menepati janji, menjaga shalat dan memerintahkan keluarganya
dengan hal tersebut agar mereka terhindar dari azab.

Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang amat
sabar. (QS. Ash-Shaffaat: 101)

Dan ceritakanlah (hai Muhammad LI <37 L LA
kepada mereka) kisah Ismail (yang ] o] e “3;3‘3

tersebut) di dalam Al Quran. Sesung- - , . . . ... . .
guhnya ia adalah seorang yang benar Vs) 085 ae3ll Bole OF
janjinya, dan dia adalah seorang rasul
dan nabi.
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Dan ia menyuruh keluarganya untuk | ss= <o o s asio o o
bersembahyang dan menunaikan ffgf}b f}""l? Aal L 085
zakat, dan ia adalah seorang yang — _ . . . s
diridhai di sisi Tuhannya. @s. Maryam: (&) %23 &5 s 085
54-55)

[p2o 8,59+]

Para ulama nasab dan sejarah kuno menyebutkan bahwa
Nabi Isma’il #%#, adalah orang pertama yang menunggang
kuda. Ketika itu kuda dikenal sebagai binatang liar, namun dia
berhasil menjinakkannya dan menungganginya.

Dari Sa’id bin Yahya Al-Umawi meriwayatkan Abdullah bin
Umar dalam kitab Al-Maghazi, Rasulullah % bersabda,

“Peliharalah kuda dan tunggangilah, karena dia merupakan
warisan bapak kalian, Ismail.”

Nabi Ismail juga merupakan orang pertama yang berbicara
dengan bahasa Arab fushhah (baku) dan bernilai sastra.

Rasulullah #¢ bersabda,

“Orang yang pertama berbicara dengan bahasa Arab adalah
Isma’il, ketika dia berusia empat belas tahun.”

Nabi Ismail %8, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya,
menikah dua kali, pertama dari seorang wanita dari suku
‘Amaliq. Namun, ketika bapaknya memerintahkanya untuk
menceraikannya, dia pun menceraikannya. Kemudian dia
menikah lagi dengan seorang wanita dari suku Jurhum. Kali ini
sang bapak memerintahkannya untuk melanjutkan rumah

tangganya. Dari perkawinan tersebut dia dikarunia dua belas
anak laki-laki.

Nabi Ismail %<& diutus kepada suku-suku Jurhum, Amaliq
dan Ahli Yaman. Beliau wafat pada usia seratus tiga puluh
tujuh tahun. Ia dikuburkan di Hijr Ismail dekat dengan kubur
ibunya Hajar.
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NABI ISHAQ &
NABI YA'QUB s<x

%abi Ishaq %<& dilahirkan setelah bapaknya berusia 100
tahun, 14 tahun setelah kelahiran Isma’il ¥. Usia ibu-

nya ketika mendapat berita gembira tentang kelahiran Ishaq &
adalah 90 tahun.

Dan Kami beri dia kabar gembira  _. o il A
dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi ~ &# = CTz Y
yang termasuk orang-orang yang
shaleh

Kami limpahkan keberkatan atasnya
dan atas Ishag. Dan diantara anak

cucunya ada yang berbuat baik dan D IR A SR
ada (pula) yang zalim terhadap diri- ctndd) Y et Leg)d

< - - ’/’ /” ‘.
oy Ga) ey e S0
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nya sendiri dengan nyata. (QS. Ash- - A
Shafat: 112-113) [blal§,9w] () e

Dua Anak Nabi Ishaq «=; Al-Ish dan Ya'qub

Dalam kisah Ahli Kitab disebutkan bahwa Nabi Ishaq s&
menikah dengan seorang wanita bernama Rifqa binti Batwail
ketika bapaknya masih hidup. Saat itu beliau berusia 40 tahun.

Pada awalnya sang isteri mandul, kemudian dia berdoa
kepada Allah agar diberi keturunan, akhirnya sang isteri pun
hamil, kemudian melahirkan dua orang anak. Anak pertama
bernama “Aishu’, dikalangan bangsa Arab lebih dikenal dengan
nama Al-lish. Dialah yang menjadi nenek moyang bangsa
Romawi. Sedangkan anak kedua bernama Ya'qub &, atau
dikenal dengan nama Isra’il, yang kemudian menjadi rujukan
nasab Bani Isra’il.

Nabi Ishaq %<8 lebih mencintai Al-"Iish, karena dia anak per-
tama. Sedangkan isterinya lebih mencintai Ya'qub karena dia
yang paling kecil.

Suatu saat, ketika usia Nabi Ishaq % sudah tua renta dan
pandangannya lemah, dia menginginkan makanan berupa
binatang buruan. Maka, diperintahkannya Al-‘Ish untuk pergi
berburu dan memasakkan untuknya. Dia berjanji akan men-
doakan keberkahan baginya. Untuk itu, pergilah Al-‘lish men-
cari buruan.

Sang isteri, Rifqa, yang mengetahui hal tersebut memerin-
tahkan si bungsu, Ya'qub, untuk menyembelih dua ekor kam-
bing yang terbaik di antara kambing-kambingnya dan agar
dibuatkan makanan sebagaimana yang diinginkan bapaknya
lalu dihidangkan agar dia didoakan olehnya. Kemudian Rifqa
memakaikan Ya'qub 3:8 pakaian saudaranya. Di leher dan
tangannya ditempelkan kulit kambing, karena saudaranya
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orang yang berbulu lebat sedang dirinya tidak. Lalu Ya'qub
datang dan menghidangkan makanan tersebut.

‘Siapa engkau?’ Tanya Ishaq %8,
‘Anakmu,” Jawab Ya'qub 581
‘Suaranya adalah suara Ya'qub %&, sedangkan kulit dan

bajunya adalah Al-lish.” Ujar sang bapak sambil memeluk
sang anak dan meraba-rabanya.

Setelah selesai makan, Nabi Ishaq % mendoakan Ya'qub 35
agar dia menjadi anak yang memiliki kedudukan paling tinggi
di antara saudara-saudaranya, menjadi pemimpin mereka dan
bangsa sesudah mereka, serta agar sang anak diberi rizki dan
keturunan yang banyak.

Ketika Yaqub 3¢ keluar dari ruangan bapaknya, datanglah
Al-Ish seraya membawa pesanan bapakanya, lalu sang bapak
bertanya,

Apa ini wahai anakku?’

‘Ini makanan yang engkau inginkan.’

‘Bukankah engkau telah membawa sebelumnya, lalu aku
memakannya dan kemudian aku telah mendoakanmu?’

‘Tidak, demi Allah’

Ketika itu, tahulah Al-lish bahwa saudaranya telah menda-
huluinya. Dia sangat marah sekali sehingga dia sempat meng-
ancam akan membunuhnya jika sang bapak telah meninggal.
Lalu dia minta bapaknya untuk mendoakannya dengan doa
yang lain. Oleh karena itu, Nabi Ishaq mendoa-kannya agar
keturunannya menjadi penguasa di muka bumi dan agar
mereka diberi rizki dan buah-buahan yang banyak.

Mengetahui ancaman kakak kepada adiknya, sang ibu
memerintahkan Ya'qub & untuk pindah ke tempat saudara-
nya bernama Laaban yang tinggal di negeri Haran dan mene-
tap di sana hingga kemarahan saudaranya mereda dan agar
Ya’'qub menikahi putri Laaban. Diapun minta kepada suaminya
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Ishaq %8 untuk menyuruh hal serupa kepada Ya'qub dan
mendoakannya, lalu Nabi Ishaq pun melakukannya.

Nabi Ya'qub Menuju Negeri Haran

Nabi Ya’'qub & akhirnya pergi meninggalkan kampungnya
di akhir malam. Suatu saat ketika berada di sebuah tempat
(dalam perjalanannya) dia tidur dengan meletakkan kepalanya
pada sebuah batu. Lalu dalam tidurnya dia melihat tangga
yang turun dari langit hingga ke bumi. Dia melihat para
malaikat turun naik, lalu Tuhan Tabaraka wa Ta’ala berkata
kepadanya, ‘Sungguh Aku akan memberkahimu dan akan
memperbanyak keturunanmu, dan akan aku jadikan tempat ini
bagimu dan keturunan sesudahmu.”

Ketika bangun dari tidurnya, Ya’qub 3¢8 merasa gembira
dengan mimpi tersebut. Dia bernazar, jika nanti dia telah
kembali ke tengah keluarganya niscaya akan dia bangun sebu-
ah tempat beribadah kepada Allah Ta’ala. Dan apa saja yang
Allah karuniakan kepadanya, sepersepuluhnya untuk Allah.

Kemudian batu yang digunakan sebagai alas kepalanya
ketika tidur diberi tanda dengan minyak agar mudah dikenal.
Dia namakan tempat itu dengan nama ‘Baitul Ail” maksudnya
adalah Baitullah. Itulah tempat yang kini disebut Baitul Maqdis
yang dibangun oleh Nabi Ya’'qub & sebagaimana akan diki-
sahkan kemudian.

Nabi Ya'qub 32 Menikah dan Mendapatkan Keturunan

Ketika Ya'qub % tiba di negeri pamannya, Haran, sang
paman memiliki dua anak putri. Sang kakak bernama Laya,
sedangkan adiknya bernama Rahil. Ya'qub %8 menginginkan
sang adik sebagai isterinya, karena lebih cantik. Sang paman
menyetujuinya dengan syarat dia menggembalakan kambing-
nya selama tujuh tahun.
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Setelah masa tersebut dia lampaui, sang paman menikahkan
Nabi Ya'qub ## dengan putriya yang paling besar, Laya yang
buruk rupa dan lemah penglihatan. Di pagi harinya Nabi
Ya’qub ¥ marah kepada pamannya dan berkata, ‘Mengapa
engkau menipuku, bukankah yang aku lamar adalah Rahil?’
Sang paman menjawab, ‘Sesungguhnya bukan kebiasaan kami
menikahkan adik sebelum kakaknya, jika kamu suka adiknya,
maka bekerjalah (mengembalakan domba) selama tujuh tahun
(lagi), baru aku akan menikahkanmu dengan dia.”

Setelah tujuh tahun berlalu, akhirnya Ya'qub & dapat meni-
kahi sang adik. Hal tersebut dalam ajaran mereka saat itu
dibenarkan (menikah dengan kakak beradik), baru kemudian
dihapus dalam syariat Taurat.

Dari pernikahan dengan kedua kakak beradik tersebut
Ya’'qub %8 mendapatkan keturunan yang banyak. Ya'qub juga
mendapatkan keturunan dari masing-masing budak perem-
puan milik kedua isterinya tersebut.

Dari isteri pertamanya, Laya, Ya'qub & mendapatkan ketu-
runan tujuh orang anak, enam laki-laki dan satu perempuan.
Yang laki-laki bernama: Robil, Syam’un, Lawa, Yahuza, Isakhir,
Zablu. Yang perempuan bernama Dinar. Sedang dari budak
perempuan Laya, Ya’qub mendapat dua orang anak laki, yaitu:
Jad dan Asyir.

Sedangkan dari isteri keduanya, Rahil, Ya’qub %% menda-
patkan satu orang anak bernama, Yusuf dan dikemudian hari
dia juga melahirkan seorang anak laki-laki lagi bernama Bun-
yamin. Dan dari budak perempuannya, beliau mendapat dua
orang anak laki-laki, bernama, Daan dan Neftali.

Nabi Ya'qub <2 Kembai ke Negeri Orang Tuanya

Ya’'qub tinggal di negeri Haran selama 20 tahun. Setelah itu
dia mohon izin kepada pamannya, Laaban, agar mengizinkan-
nya kembali ke negeri keluarganya. Sang paman mengizinkan
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Ya'qub %8 untuk kembali, bahkan dia memberikan Ya’'qub
binatang ternak yang banyak, karena dia merasa bahwa keber-
adaan Ya’'qub %& selama ini telah membawa keberkahan bagi-
nya.

Kemudian Yaqub pulang bersama kedua isteri dan kedua
budak perempuan isterinya, serta kesebelas orang anak-anak-
nya juga hewan ternak pemberian bapaknya. Pada mulanya
Ya'qub %= khawatir saudaranya Al-‘lish akan berbuat buruk
kepadanya. Maka Ya’qub memohon kepada Allah Ta’ala agar
terhindar dari perbuatan buruk saudaranya. Di samping itu dia
pun menyiapkan hadiah yang besar untuk saudaranya, berupa
kambing, sapi, keledai dalam jumlah yang sangat banyak.

Ternyata apa yang dikhawatirkan Ya'qub % tidak terjadi.
Ketika beliau telah tiba di dekat negerinya, sang kakak
menyambut kedatangan Ya'qub & bersama 400 orang yang
mengiringinya. Ya'qub & bersujud sebanyak tujuh kali kepada
kakaknya sebagai penghormatan. Saat itu sujud sebagai peng-
hormatan, masih disyariatkan dalam ajaran mereka, begitu juga
halnya sujudnya malaikat terhadap Adam atau sujudnya sau-
dara Yusuf dan kedua orang tuanya kepadanya sebagaimana
akan dikisahkan kemudian.

Sebelum tiba di negerinya, Ya’'qub tak lupa memenuhi janji-
nya untuk membangun rumah ibadah di tempat batu yang
telah diberi tanda minyak di atasnya. Bangunan itulah yang
kini dikenal sebagai Baitul Maqdis, yang kemudian dipugar
kembeali oleh Nabi Sulaiman bin Daud 3.

Setelah itu Ya’qub % menemui bapaknya, Ishaq, lalu ting-
gal bersamanya di Hebron, di negeri Kan’an. Kemudian Ishaq
meninggal dunia pada usia 180 tahun. Kedua anaknya, Ya'qub
dan Al-Tlish menguburkannya di sisi kuburan Ibrahim Al-
Khalil di sebuah goa yang telah mereka beli.



NABI YUSUF <2

llah Ta’ala telah menurunkan satu surat khusus (Surat
Yusuf) untuk menerangkan tentang kisahnya, agar
manusia mengambil pelajaran dari hikmah, nasehat dan adab

yang bijaksana dari kisah tersebut.

Kami menceritakan kepadamu kisah
yang paling baik dengan mewahyu-
kan Al Quran ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (Kami
mewahyukan) nya adalah termasuk
orang-orang yang belum menge-
tahui. (QS. Yusuf: 3)

/:’]T;Mf;i’/ 2 f::r;_
Sloall 1 ol Wyl
Gel B e e fy

. . s PR It
[ g 851 () \'JE;L,“—‘J‘

Sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya bahwa Nabi
Ya’qub & memiliki dua belas orang anak laki-laki. Kepada
merekalah anak keturunan Bani Isra’il bernasab.
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Di antara kedua belas anak laki-laki tersebut yang paling
mulia adalah Yusuf .

Sebagian ulama berkata bahwa dari kedua belas anak terse-
but, hanya Yusuf % yang diangkat menjadi Nabi. Hal tersebut
memang tampak dari zahir perkataan dan perbuatan mereka
dalam kisah ini.

Dalil bahwa Nabi Yusuf & dikhususkan dengan kenabian
dibanding saudara-saudaranya adalah sabda Rasulullah %,

5 Sy b Ll @ pgal) 3l eyl 531w psall 31wyl &
v 45, sl o] el wgle @il yal &0 Gl

“Orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, anak orang
mulia, (dia adalah) Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim.” *

Kisah Nabi Yusuf %2 berawal dari mimpi yang dialaminya
ketika dia masih kecil sebelum masa usia baligh. Allah Ta’ala
berfirman,

(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepa-
da ayahnya: "Wahai ayahku, Sesung-
guhnya aku bermimpi melihat sebe- .« . _. . __ __ ¢ .
las bintang, matahari dan bulan; Goetdly S Joe ol el
kulihat semuanya sujud kepadaku." _ e aef ez
(QS. Yusuf: 4) 0 Do d 3l a2l

2.2 8 -

G el agY alsl U6 )

[ 8,9w]

Para ahli tafsir berkata bahwa sebelas bintang adalah isyarat
jumlah saudaranya, sedangkan matahari dan bulan adalah
kedua ibu bapaknya, mereka semua bersujud kepadanya.

Mimpi tersebut membuatnya terbangun dan tersentak kaget.
Setelah bangun dia segera memberitahu bapaknya tentang
mimpi tersebut. Sang bapak segera menyadari bahwa anaknya
ini akan mendapatkan kedudukan mulia di dunia dan akhirat,

!, Riwayat Bukhari, no. 3202
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karena kedua ibu bapaknya dan saudara-saudaranya tunduk
kepadanya. Lalu dia memerintahkan sang anak untuk menyim-
pan berita tersebut dan tidak diceritakan kepada keluarganya
agar mereka tidak dengki dan mencari tipu daya untuk mence-
lakakannya.

Kemuliaan Nabi Yusuf & juga dinyatakan Rasulullah 2,
ketika beliau ditanya tentang siapa orang yang paling mulia?
Beliau menjawab,

[\'\'Y’ ‘JJ ngdj.\.” aib]

“Yusuf, anak nabi Allah (Ya'qub), anak Nabi Allah (Ishaq), anak
Khalilullah (Ibrahim).” !

Kedengkian Saudara Nabi Yusuf dan Rencana Makar

Nabi Yusuf %8 dan saudara kandungnya, Bunyamin, men-
dapat perhatian lebih dari saudara-saudaranya yang lain. Hal
ini menyebabkan lahirnya kedengkian di dalam hati saudara-
saudara Nabi Yusuf & yang lainnya (berbeda ibu). Padahal
mereka adalah orang-orang yang kuat. Seharusnya mereka
lebih dicintai dari Yusuf dan saudaranya.

£ P ]

(yaitu) ketika mereka berkata, "Sesung- l :,e.:)j ])JG g
8/ > :

guhnya Yusuf dan saudara kandungnya
(Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita . 4., ,-- o _ ¢ “
dari pada kita sendiri. Padahal kita (ini) ul “as Fy L L‘*" Jl
adalah satu golongan (yang kuat). Sung- N
guh ayah kita adalah dalam kekeliruan Sl W}.«uﬂ ALl
yang nyata. (QS. Yusuf: 8) .
[Ss2

g -5 5 2
g:,‘}lo}}

f

Kemudian mereka bermusyawarah untuk membunuh atau
menyingkirkan Yusuf % hingga tak kembali lagi, agar tidak

., Riwayat Darimi, no. 223
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ada lagi anak-anaknya yang akan dicintai selain mereka, sete-
lah itu (rencananya) mereka akan bertaubat.

Bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang tak dikenal)
supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu
hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." (Qs. Yusuf:9)

Ketika mereka akan menyepakati hal tersebut, ada salah
seorang di antara mereka yang mengusulkan bahwa kalau hal
itu harus mereka lakukan maka jangan dengan membunuhnya,
tetapi cukup membuangnya di sebuah sumur dengan harapan
akan dipungut oleh orang pengendara yang lewat.

Seorang di antara mereka berkata, "Janganlah kamu bunuh Yusuf,
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (QS. Yusuf: 10)

Lalu mereka bersama-sama menghadap sang bapak untuk
memohon kepadanya mengizinkan Yusuf & ikut bersama
mereka menggembala. Mereka ingin kali ini Yusuf ikut meng-
gembala dan bermain dengan gembira bersama mereka.

Dengan perasaan khawatir sang bapak menjawab, “Berat
bagiku untuk berpisah dengannya walau sesaat, apalagi aku
juga mengkhawatirkan ketika kalian asyik bermain, tiba-tiba
ada serigala yang menerkamnya. Dia tidak dapat menghindar
dan kalian tidak menyadarinya.

Ya'qub berkata, "Sesungguhnya keper- P A PP RPN
gian kamu bersama Yusuf amat ¥ s Of i3 ) JU
menyedihkanku dan aku khawatir e L f -
kalau-kalau dia dimakan serigala, ol Sl desl of Sl
sedang kamu lengah dari padanya." s
(QS. Yusuf: 13) [oge 3,91 (D) Zostaee e

Saudara-saudara Nabi Yusuf 3¢2 berkilah bahwa kalau hal
itu terjadi, padahal mereka adalah sekelompok orang yang
kuat, pastilah mereka orang yang merugi.
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Mereka berkata, "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami
golongan (yang kuat). Sesungguhnya kami kalau demikian adalah
orang-orang yang merugi." (QS. Yusuf: 14)

Mereka terus mendesak sang bapak untuk mengizinkan
Yusuf pergi bersama mereka. Sampai akhirnya sang bapak
tidak dapat menahan keinginan mereka. Maka pergilah Yusuf
ikut menggembala bersama saudara-saudaranya.

Di tengah perjalanan setelah mereka telah hilang dari peng-
lihatan bapaknya, mereka mulai mencaci maki Nabi Yusuf.
Lalu, sesuai kesepakatan, Yusuf mereka lemparkan ke dasar
sebuah sumur. Di dalam sumur tersebut ada sebuah batu yang
biasa dijadikan tempat berpijak bagi orang yang turun untuk
memenuhi air di sebuah wadah apabila air sedang sedikit.

Saat itu Allah mewayhukan kepada Nabi Yusuf & bahwa
akan ada jalan keluar dari apa yang sedang dia alami. Bahkan
mereka akan menceritakan apa yang mereka lakukan tanpa
mereka sadari

Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke
dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah
dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu
akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang
mereka tiada ingat lagi." (QS. Yusuf: 15)

Setelah membuang Yusuf, lalu mereka pulang dan meno-
rehkan darah di baju milik Nabi Yusuf s<&. Setelah tiba, mereka
menemui bapaknya di sore hari sambil menangisi saudara
mereka (Yusuf).

Karena itu sebagian salaf berkata, ‘Jangan percaya dengan
tangisan orang zalim, betapa banyak orang zalim menangis.'

Lalu mereka menyampaikan kejadian tersebut dengan dus-
ta. Mereka mengatakan bahwa ketika mereka sedang asyik
berlomba bersama-sama, Yusuf mereka tinggalkan di tempat
barang mereka, tiba-tiba datang serigala yang menerkamnya.
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Karena mereka sudah merasa bahwa bapaknya tidak akan
mempercayai apa yang mereka sampaikan, maka untuk meya-
kinkan, mereka menyodorkan baju yang berlumuran darah.
Darah tersebut sebenarnya mereka dapatkan dari seekor bina-
tang yang mereka sembelih.

Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil
menangis.

Mereka berkata, "Wahai ayah Kami, Sesungguhnya Kami pergi ber-
lomba-lomba dan Kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang
Kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan
percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang
benar." (QS. Yusuf: 16-17)

Namun kedustaan mereka tidak dapat ditutupi. Diriwayat-
kan bahwa baju yang mereka lumuri darah tersebut lupa
mereka sobek untuk menunjukkan terkaman serigala. Sang
bapak sebenarnya sudah mencium gelagat kebohongan mere-
ka, apalagi dia memahami kedengkian dan permusuhan mere-
ka terhadap Yusuf & karena kecintaannya terhadapnya dan
karena tanda-tanda kemuliaan dan kenabian yang terdapat
padanya sejak dia masih kecil.

Allah berfirman,

[

Mereka datang membawa baju gamis- ¢ .- . PRV
8 . SIS g camad Jo 5ile)

nya (yang berlumuran) dengan darah
palsu. Ya'qub berkata, "Sebenarnya <. s,se oo .
dirimu sendirilah yang memandang lf‘M‘VQC’J)‘”J‘“JU
baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka ., ,..,. = ., .
kesabaran yang baik itulah (kesabaran- (& Obxiwdl Al Joa 2ad
ku). dan Allah sajalah yang dimohon .
pertolongan-Nya terhadap apa yang [y $y3] () O35 Lo
kamu ceritakan." (QS. Yusuf: 18)
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Nasib Nabi Yusuf 22 Setelah Dibuang

Beralih kembali kepada Nabi Yusuf 3¢5. Setelah dilempar ke
dasar sumur, dia duduk menanti pertolongan Allah. Tidak
lama kemudian, ada sejumlah musafir yang singgah di dekat
tempat tersebut, yaitu para pedagang dari negeri Syam yang
hendak menuju negeri Mesir.

Kemudian para musafir itu mengutus salah seorang untuk
mengambil air. Ketika orang tersebut menurunkan timbanya
untuk mengambil air lalu mengangkatnya, ternyata ada se-
orang anak sedang bergayut dengan timba tersebut. Spontan
orang itu kaget bercampur rasa gembira. Kemudian mereka
ingin menjadikan anak tersebut seolah-olah bagian dari barang
dagangan yang akan mereka perjualbelikan.

Setibanya di Mesir mereka menjualnya dengan harga yang
sangat murah. Ada yang mengatakan bahwa harganya adalah
dua puluh dinar.

Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu bebe-
rapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada
Yusuf. (QS. Yusuf: 20)

Pembelinya adalah seorang menteri di kerajaan Mesir yang
kala itu diserahi mengatur perbendaharaan kerajaan. Namanya
adalah Ithfir bin Ruhaib, sedang isterinya bernama Ra’il binti
Ra’ayil, dijuluki Zulaikha.

Ibnu Mas’ud berkata,
T e o13te oyl 45Ty OB Gl 53al s S Gulltl ()l
Bl oo 535 Ol Sl el G B 1 5 1Ty 52l 5 s
Logie all (o) 5 o oy S 52 301 5 a1 (g5
[OVO/A caussis ‘;‘.i o9l iao] /

"Orang yang firasatnya paling tepat ada tiga; (1) Al-Aziz
(pejabat yang menjadi bapak angkat Nabi Yusuf) ketika dia berkata
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kepada isterinya, rawatlah dia dengan baik, semoga anak tersebut
memberikan manfaat bagi kita atau kita angkat sebagai anak. (2)
Seorang wanita (dalam kisah Nabi Musa) yang berkata (kepada
bapaknya), wahai bapak, sewalah dia! Dia adalah sebaik-baik orang
yang layak disewa karena tubuhnya yang kuat dan pribadinya yang
terpercaya. (3) dan Abu Bakar ketika mengangkat Umar bin
Khattab ra (sebagai pengganti khalifah sesudahnya)." !

Setibanya di rumah, sang pejabat tadi berpesan kepada

isterinya agar merawat anak itu dengan baik, karena dia berha-
rap anak tersebut akan mendatangkan kebaikan.

Maka sejak saat itu Yusuf 2 mendapatkan perawatan dan
perhatian yang baik dari sepasang suami isteri tersebut. Bahkan
pada masa tersebut Allah Ta’ala memberikan Nabi Yusuf
kemampuan untuk menafsirkan mimpi.

Dan orang Mesir yang membelinya
berkata kepada isterinya, "Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) E s - e
yang baik. Boleh Jadi dia bermanfaat O fms w55 @é‘ =
kepada kita atau kita pungut dia A I
sebagai anak." (QS. Yusuf: 21) @ o Iy sedsi 5l Lasy
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Ketika usianya semakin dewasa, Allah memberi Nabi Yusuf
ilmu dan hikmah sebagai balasan atas kebaikannya.

Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanyah hikmah dan
ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. (QS. Yusuf: 22)

Para ulama berbeda pendapat tentang usia Yusuf & saat
itu. Ada yang mengatakan bahwa saat itu dia berusia 18 tahun.
Ada yang mengatakan 20 tahun, ada pula yang mengatakan
bahwa usianya 30 tahun atau 40 tahun.

1, Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, 8/575



Nabi Yusuf 48 149

Godaan Istri Pejabat Mesir; Zulaikha

Yusuf %8 tumbuh menjadi seorang pemuda yang gagah,
tampan dan berwibawa. Hal tersebut membuat Zulaikha, isteri
sang pejabat, tertarik dan mencintainya.

Suatu hari, wanita tersebut tak dapat menahan perasaannya.
Dia mempersiapkan diri dan bersolek, lalu mengenakan baju
yang paling indah. Kemudian dalam sebuah kamar yang telah
tertutup rapat, dia dan Yusuf 38 berada di dalamnya, sang
wanita tersebut mulai merayunya dan mengajaknya melakukan
perbuatan mesum. Sebuah godaan yang sangat berat bagi Nabi
Yusuf %&. Kamar telah terkunci, sementara di hadapannya
seorang wanita muda, cantik, memiliki kedudukan dan harta,
mengajaknya berbuat keji.

Namun dia adalah seorang Nabi dari keturunan para nabi.
Allah melindunginya dari perbuatan keji dan munkar serta tipu
daya sang wanita. Maka dengan tegas ajakan mesum sang
wanita ditolaknya.

Dialah sesungguhnya yang dimaksud Rasulullah #£ dalam
hadits shahihnya yang termasuk di antara tujuh golongan yang
akan mendapatkan naungan di hari kiamat, saat tidak ada
naungan selain naungan Allah, yaitu sabdanya,

“Seseorang yang dirayu wanita cantik dan pemilik
kedudukan, namun dia berkata, 'Sungguh, aku takut kepada
Allah.”

Begitu pula apa yang dialami Nabi Yusuf %8, ketika sang
wanita terus merayu dan merajuknya untuk memenuhi keingi-
nannya. Allah Ta'ala mengisahkannya dalam Al-Quran,

Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf . LA Eam
tinggal di rumahnya menggoda Yusuf oF e 35 & 503
untuk menundukkan dirinya (kepa- ... o e -<
danya) dan dia menutup pintu-pintu, I8y Nl caley e
seraya berkata, "Marilah ke sini."
Yusuf berkata, "Aku berlindung kepa-
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da Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik."
Sesungguhnya orang-orang vyang

zalim tiada akan beruntung. (Qs.
Yusuf: 23)

Adapun penafsiran sebagian ulama terhadap Surat Yusuf
ayat 24, banyak yang bersumber dari cerita ahli kitab. Lebih
baik kita tidak menghiraukannya. Masalah ini telah aku (Ibnu
Katsir) jelaskan panjang lebar dalam Tafsirku. 1

Setelah menolak ajakan sang wanita tersebut, Nabi Yusuf
%<8l buru-buru lari menuju pintu, namun sang wanita tersebut

1. Maksudnya adalah dalam Tafsir Ibnu Katsir. Ayat yang dimaksud adalah:
Ao

€ g ERTLT . . 2 E - 27T
gg{);&ua} ‘;)Q‘ Y}J L‘,:('-A} aﬁfw .Lan

[ st 3, 5]

Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf,
dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak
melihat tanda (dari) Tuhannya. (@s. Yusuf: 24)

Dalam tafsir tersebut Ibnu Katsir mengutip berbagai pendapat para ulama tentang
dua perkara dalam ayat di atas.

Pertama, adalah ungkapan Wa Hamma bihaa (Dan Yusuf bermaksud melakukan
pula dengan wanita itu). Ada yang mengatakan bahwa Yusuf ketika itu sempat
hadir dalam lintasan pikirannya untuk berbuat serupa namun dia urungkan. Ada
pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud 'bermaksud melakukan' adalah ingin
menjadikannya sebagai isteri, atau ingin memukulnya. Ada juga yang berpendapat
bahwa beliau tidak menginginkan perbuatan itu sama sekali, sebab Allah katakan
berikutnya, '... Andaikata dia tidak melihat tanda dari Tuhannya'.

Kedua, adalah ungkapan 'Kalau dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.' Ada yang
mengatakan bahwa ketika itu dia melihat bayangan Nabi Ya'qub sedang menggigit
jarinya. Ada pula yang mengatakan bahwa saat itu Yusuf melihat ayat Allah yang
berisi larangan berbuat zina. Ada pula yang mengatakan bahwa saat itu dia
melihat patung tuannya.

Ibnu Jarir At-Thabari mengatakan bahwa semua itu ada kemungkinannya, namun
tidak ada dalil yang menguatkan dengan pasti. Maka yang benar pemahaman ayat
tersebut dibiarkan mutlak sebagaimana adanya. (Lihat Tafsir Ibnu Katsir tentang
penafsiran ayat tersebut)
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mengejar di belakangnya dan sempat menarik bajunya dari
belakang. Pada saat itulah sang suami muncul.

Dan keduanya berlomba-lomba me- .. - . .-
nuju pintu, lalu wanita itu menarik
baju Yusuf dari belakang hingga koyak
dan kedua-duanya mendapati suami
wanita itu di muka pintu. (QS. Yusuf: 25)

& o ~oF
ST LA Gally )3
[hwgs 8 ,9w]

Ketika itulah sang wanita tadi bersandiwara di hadapan
suaminya. Dia berpura-pura seakan-akan Yusuf 3¢8 yang mera-
yu dan mengajaknya berbuat mesum.

Wanita itu berkata, "Tidak ada pembalasan terhadap orang yang
bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau
(dihukum) dengan azab yang pedih?" (QS. Yusuf: 25)

Yusuf membela diri. Dia katakan, justru wanita itulah yang
merayunya. Pengakuan Nabi Yusuf % dikuatkan dengan
perkataan seorang saksi dari keluarga sang suami sendiri yang
ingin memberikan jalan keluar untuk menetapkan siapa yang
bersalah. Dia jelaskan bahwa jika bajunya koyak di bagian
muka, maka yang benar adalah isterinya dan Yusuflah yang
ingin berbuat seperti itu.

Ada yang mengatakan bahwa saksi tersebut adalah seorang
bayi yang masih di buaian. Ada pula yang berkata bahwa saksi
tersebut adalah seorang laki-laki dewasa dari kerabat sang
suami. Kisah tersebut diceritakan dalam Al-Quran,

Dan seorang saksi dari keluarga IR T I
wanita itu memberikan kesaksian- \')KOJ Lelal o ol gl
nya, "Jika baju gamisnya koyak di P o3
muka, Maka wanita itu benar dan ~ <*==° })*3 e e
Yusuf termasuk orang-orang yang e s

dusta. (QS. Yusuf: 26) Y% B = JRC VRGN PRV
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Maka, ketika sang suami mendapatkan bahwa yang koyak
dari baju Nabi Yusuf %% adalah bagian belakangnya, tahulah
dia bahwa isterinyalah yang menggoda nabi Yusuf %&. Lalu
dia minta sang isteri untuk mohon ampunan atas dosa-dosanya
dan bertaubat dari perbuatannya, sementara kepada Yusuf 3,
dia minta untuk tidak menyebarkan aib tersebut ke tengah
masyarakat.

Meskipun penduduk Mesir ketika itu mereka menyembah
berhala, namun mereka mengetahui bahwa yang dapat meng-
ampuni dosa dan menghukumnya hanya Allah Ta’ala. Karena
itu sang suami berkata kepada isterinya,

(Hai) Yusuf, "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) mohon
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk
orang-orang yang berbuat salah." (Qs. Yusuf: 29)

Namun ternyata berita tersebut tersebar juga di tengah para
wanita kalangan elit. Mereka mencela sikap isteri pembesar
Mesir tersebut yang sangat mencintai anak angkatnya bahkan
menggodanya untuk berbuat mesum. Bagi mereka apa yang
dia lakukan sangat tidak layak, karena dia wanita pembesar.
Sementara Yusuf & bukanlah orang yang kedudukannya
sepadan dengannya. Maka itu mereka mengatakan bahwa sang
isteri tersebut telah sesat dengan nyata.

Dan wanita-wanita di kota berkata, "Isteri Al Aziz menggoda bujang-
nya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sungguh cintanya
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata." (QS. Yusuf: 30)

Ketika sang isteri pembesar tersebut mendengar celaan
kaumnya atas apa yang dia lakukan terhadap anak asuhnya,
dia ingin membuktikan kepada mereka bahwa dirinya memili-
ki alasan mengapa sampai berbuat demikian. Karena pemuda
yang dia goda tidak sembarang pemuda, tidak seperti yang
mereka kira dan tidak sama dengan anak-anak yang mereka
miliki.
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Maka diutuslah seseorang untuk mengundang mereka un-
tuk berkumpul di rumahnya. Dia persiapkan jamuan yang
sesuai dengan kedudukan mereka, termasuk dia siapkan
sejumlah makanan yang membutuhkan pisau untuk memakan-
nya. Untuk masing-masing mereka dia siapkan sebilah pisau.
Di sisi lain, dia meminta Yusuf %8 mempersiapkan diri dan
mengenakan baju yang paling bagus. Saat itu Yusuf & sedang
mencapai puncak masa mudanya. Kemudian sang isteri
pembesar tersebut memerintahkan Yusuf 3¢® untuk keluar
melewati para tamu wanita undangan.

Mengenai ketampanan Nabi Yusuf &, terdapat beberapa
riwayat yang menggambarkannya. Di antaranya terdapat
dalam hadits Isra” (Rasulullah % bersabda),

“Aku melewati Nabi Yusuf, dia diberikan setengah dari seluruh
ketampanan” !

Maksudnya adalah bahwa ketampanan Nabi Yusuf % ada-
lah setengah dari ketampanan Adam 8. Karena Allah mencip-
takan Adam langsung dengan tangan-Nya, lalu Dia yang
meniupkan ruhnya, maka dia merupakan manusia yang paling
tampan. Karena itu, penghuni surga akan masuk surga dengan
postur dan ketampanan seperti Nabi Adam. Tidak ada orang
yang lebih tampan dari keduanya.

Ibnu Mas’ud berkata, “Wajah Yusuf bagaikan kilat (saking
tampannya). Jika ada seorang wanita yang datang kepadanya
untuk satu keperluan, dia menutup wajahnya.”

Ketika Yusuf & keluar dan berlalu di hadapan para wanita
tersebut, mereka sontak terpesona dan takjub dengan ketampa-
nannya. Mereka tidak mengira ada keturunan Adam yang
memiliki ketampanan seperti itu, hingga mereka mengatakan
bahwa Yusuf ¥ bukanlah manusia, melainkan malaikat. Keter-
pesonaan para wanita tersebut membuat mereka lupa bahwa
mereka sedang memegang sebilah pisau untuk memotong

., Shahih Muslim, no. 162
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makanan, sehingga tanpa terasa tangan mereka luka-luka
karena tidak memperhatikan apa yang mereka potong.

Ketika Yusuf telah berlalu, para wanita tersebut baru menya-
dari mengapa isteri sang pembesar itu tidak dapat menahan
diri terhadap Yusuf .

Karenanya, sang isteri pembesar itu berkata,

Wanita itu berkata, "ltulah dia orang yang kamu cela aku karena
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak.
dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan Termasuk
golongan orang-orang yang hina." (QS. Yusuf: 32)

Sejumlah wanita sebenarnya telah mempengaruhi Nabi
Yusuf %8 untuk memenuhi keinginan tuan perempuannya.
Namun hal itu ditolak mentah-mentah olehnya. Maka sebagai
jalan keluarnya, dia berdoa kepada Allah Ta’ala untuk dipen-
jara agar selamat dari tipu daya para wanita tersebut. Sebab,
tanpa pertolongan dan perlindungan Allah, dirinya amatlah
lemah menghadapi semua itu.

Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku, pen-  « _ ,.¢ 5> = __ . -
jara lebih aku sukai daripada meme- b Jl el ol &5 6
nuhi ajakan mereka kepadaku. Dan  _ . - < <., ..
jika tidak Engkau hindarkan dari <& <= Y 4] R
padaku tipu daya mereka, tentu aku T AP ETE
akan cenderung untuk (memenuhi & 53 ol <ol GRS
keinginan mereka) dan tentulah aku

termasuk orang-orang yang bodoh." [ge §,9]
(QS. Yusuf: 33)

Doa Yusuf 8 Allah kabulkan. Sang pembesar dan isterinya
berpandangan bahwa sebaiknya Nabi Yusuf 3¢8 dipenjara
beberapa lama dengan tujuan agar berita tersebut tidak tersiar
lebih luas di tengah masyarakat di samping dapat berfungsi
memperbaiki citra sang isteri. Sebab dengan dipenjaranya
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Yusuf 38, akan timbul kesan bahwa Yusuflah yang bersalah
karena ingin menggodanya. Maka akhirnya Yusuf pun dipen-
jara dengan zalim.

Demikianlah ketentuan Allah Ta’ala berlaku baginya, dan
hal itu termasuk bentuk perlindungan kepada Nabi-Nya, kare-
na dengan demikian lebih mudah baginya untuk menghindari
hubungan dengan para wanita tersebut.

Di dalam Penjara dan Ta’bir Mimpi

Setelah Yusuf 3¢5 berada di dalam penjara, menyusul kemu-
dian dua orang yang dijebloskan pula ke dalamnya.

Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang
pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya, "Sesungguh-
nya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur." dan yang lainnya
berkata, "Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di
atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada
kami ta'birnya. Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk
orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi)." (QS. Yusuf: 36)

Yang pertama adalah seorang pegawai yang bertugas mem-
berikan minuman kepada raja, namanya Nabwa. Sedangkan
yang kedua adalah pegawai istana yang bertugas menghidang-
kan makanan, namanya adalah Majlats, juga dikenal dengan
nama Jasyinkir. Mereka berdua dipenjara karena beberapa
tuduhan sang raja kepadanya.

Ketika bertemu Nabi Yusuf %2, mereka sangat tertarik de-
ngan kepribadiannya; ucapan dan perbuatannya, ibadahnya
yang banyak kepada Allah serta kehalusan budi pekertinya.

Pada suatu malam, masing-masing dari keduanya bermim-
pi. Pegawai penyedia air itu bermimpi bahwa dia melihat tiga
pohon anggur yang rindang dan buahnya telah masak dengan
lebat. Lalu dia memetik anggur-anggur tersebut kemudian dia
peras dan dimasukkan ke gelas sang raja lalu dia hidangkan
untuknya. Sedangkan tukang pembuat roti bermimpi bahwa di
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kepalanya terdapat tiga tumpuk roti, lalu burung-burung
memakan bagian atas roti-roti tersebut.

Lalu mereka menceritakan mimpi mereka kepada Yusuf 38
dan memintanya untuk menafsirkan mimpi mereka masing-
masing, karena mereka memandang bahwa Yusuf 38 adalah
orang baik yang dapat menafsirkan mimpi mereka.

Yusuf 348 mengingatkan mereka bahwa kemampuan yang
dia miliki semata-mata dari Allah Ta’ala karena dia orang yang
beriman kepada-Nya serta tidak menyekutukan-Nya dan
mengikuti agama bapak-bapaknya yang mulia, yaitu Ibrahim,
Ishaq dan Ya'qub.

Sebelum Nabi Yusuf ¥& menerangkan tentang ta’bir mimpi
kedua orang tersebut, dia menggunakan kesempatan yang baik
tersebut untuk berda’wah kepada mereka yang mengajaknya
untuk bertauhid kepada Allah dan mengecam semua bentuk
peribadatan kepada selain-Nya serta mengecilkan kedudukan
berhala-berhala, menghinakannya dan menyatakan ketidakber-
dayaannya.

Hai kedua penghuni penjara, mana- » ot -5 c e
kah yang baik, tuhan-tuhan vyang cRE o S
bermacam-macam itu ataukah Allah 3T AT £ 5 s -,

yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Ayl Al el A \))3/$
(QS. Yusuf: 39) ] e
[bwse 8331 (20 5\led)

Tindakan Yusuf %% mendakwahi mereka sangat tepat kare-
na saat itu mereka sangat hormat kepadanya dan siap untuk
menerima masukan-masukannya. Dan apa yang didakwahkan
jauh lebih berharga dari apa yang mereka minta darinya.

Setelah itu baru Nabi Yusuf %2 menjelaskan ta’bir mimpi
mereka. Dia katakan bahwa salah satunya akan kembali bekerja
sebagai penyedia minuman raja. Yang dia maksud adalah
pegawai istana yang bertugas menyediakan minuman raja.
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Sedangkan yang satu lagi akan dihukum mati dan disalib lalu
kepalanya akan menjadi santapan burung. Yang dimaksud ada-
lah pegawai yang bertugas menyiapkan makanan raja.

Lalu kepada orang yang diperkirakan akan selamat, Nabi
Yusuf & berpesan agar orang itu menceritakan nasib dirinya
yang dipenjara dengan zalim.

Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat
diantara mereka berdua, "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu."

(QS. Yusuf: 42)
Hal ini merupakan dalil dibolehkannya berusaha dan tidak
bertentangan dengan perintah tawakkal kepada Allah Ta’ala.

Namun rupanya orang tersebut lupa menyampaikan pesan
Nabi Yusuf & kepada tuannya. Hingga akhirnya Nabi Yusuf
%<8 harus mendekam di dalam penjara sekian tahun lamanya.

Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf)
kepada tuannya. Karena itu, tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara
beberapa tahun lamanya." (QS. Yusuf: 42)

Keluar dari Penjara dan Diangkat Menjadi Pejabat
Negara

Suatu saat, terjadi kejadian yang menjadi sebab dikeluarkan-
nya Yusuf 38 dengan cara terhormat. Kejadian tersebut ber-
awal dari mimpi sang Raja Mesir kala itu. Dia bermimpi
dirinya berada di tepian sungai. Lalu, dari sungai tersebut
muncul tujuh ekor sapi yang gemuk. Ketujuh ekor sapi terse-
but merumput di sebuah padang di sana, kemudian tiba-tiba
keluar lagi tujuh ekor sapi yang kurus, dan merumput pula
bersama tujuh ekor sapi yang gemuk. Lalu ketujuh ekor sapi
yang kurus memakan ketujuh ekor sapi yang gemuk tadi. Sang
raja terbangun kaget. Kemudian dia tidur lagi. Dan bermimpi
lagi. Kali ini dia melihat tujuh bulir gandum yang hijau pada
satu tangkai, kemudian ada tujuh bulir kering yang memakan-
nya. Lalu dia terbangun lagi dengan kaget.
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Lalu dia menceritakan mimpinya kepada keluarga dan
kaumnya. Namun mereka tidak memiliki kemampuan untuk
menafsirkan mimpi tersebut, bahkan mereka menganggap hal
itu hanya mimpi kosong belaka.

Raja berkata (kepada orang-orang TIPS PN P PNES
terkemuka dari kaumnya): "Sesung- S & Ol gl bl Jo
guhnya aku bermimpi melihat tujuh B 5. et B )

ekor sapi betina yang gemuk-gemuk Olrg & oee=t ;—’L“'“

dimakan oleh tujuh ekor sapi betina ) 2
yang kurus-kurus dan tujuh bulir %‘-‘M’Llf"‘);@-"%—l-ﬂ e,
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir . s L
lainnya yang kering." Hai orang- 0l G230 & g2l I QL

orang yang terkemuka, "Terangkan-

lah kepadaku tentang ta'bir mimpi- = :));;.; Lgi}U;iS
ku itu jika kamu dapat mena'birkan
mimpi."

Mereka menjawab, "(Itu) adalah
mimpi-mimpi yang kosong dan
kami sekali-kali tidak tahu mena'-
birkan mimpi itu." (QS. Yusuf: 43-44)

Pada saat itulah pegawai penyedia minuman raja (yang
sempat dipenjara bersama Yusuf) teringat dengan Nabi Yusuf
%<8l yang mampu mena’birkan mimpi. Lalu disampaikannya hal
tersebut kepada Sang Raja dan dia meminta izin untuk bertemu
dengannya.

Setelah pelayan tersebut bertemu dengan Yusuf %<, dia
menceritakan masalah mimpi raja dan memintanya untuk
mena’birkan mimpi tersebut.

Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)."
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(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru), "Yusuf, Hai
orang yang amat dipercaya, Terangkanlah kepada kami tentang tujuh
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor
sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan
(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu,
agar mereka mengetahuinya." (QS. Yusuf: 45-46)

Tanpa menunggu lama dan tanpa mengajukan syarat apa
pun atau meminta dirinya segera dikeluarkan dari penjara,
Nabi Yusuf mengerahkan kemampuannya untuk mena’birkan
mimpi sang Raja tersebut. Dia mengatakan bahwa akan terjadi
masa subur selama tujuh tahun, lalu tujuh tahun berikutnya
akan terjadi musim paceklik. Lalu setelah itu akan turun hujan
dan lahan kembali subur.

Nabi Yusuf &8 tidak hanya mena’birkan mimpi, tetapi dia
memberikan masukan yang sangat berharga, yaitu agar raja
dan masyarakatnya menyimpan gandum dalam bulirnya pada
tujuh tahun pertama masa-masa subur, kecuali gandum yang
diperlukan untuk dimakan. Kemudian pada tujuh tahun beri-
kutnya, pada masa paceklik, dia menasehatkan agar tidak
sering menanam benih, karena pada masa itu umumnya benih
yang ditanam tidak akan tumbuh. Hal tersebut menunjukkan
ilmu dan pengetahuannya yang sangat dalam.

Allah kisahkan hal tersebut dalam Al-Quran,

Yusuf berkata, "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) seba-
gaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (Qs.

Yusuf: 47-48)

Ketika sang raja mengetahui kedalaman ilmu yang dimiliki
Nabi Yusuf %8 dan pendapatnya yang cerdas, dirinya tertarik
dengannya. Maka dia memerintahkan pegawainya agar Nabi
Yusuf %8 dipanggil untuk menjadi penasehatnya.
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Ketika sang utusan menemui Nabi Yusuf %, beliau membe-
ritahu utusan tersebut bahwa ia tidak ingin dikeluarkan dari
penjara kecuali jika perkaranya telah jelas bahwa dirinya
dipenjara dengan zalim dan bahwa dirinya bersih dari tuduhan
dusta yang ditujukan kepadanya. Maka Nabi Yusuf & me-
minta utusan raja tersebut untuk menanyakan sang raja terkait
dengan peristiwa para wanita yang melukai tangannya.

Allah mengisahkan hal tersebut dalam firman-Nya,

n

Raja berkata, "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf, "Kembalilah kepada tuanmu
dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah
melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha mengetahui tipu
daya mereka." (QS. Yusuf: 50)

Kemudian sang raja menanyakan hal tersebut kepada para
wanita itu. Mereka pun menceritakan kejadian yang sebenar-
nya dan mengakui bahwa Nabi Yusuf $& memiliki akhlak yang
mulia. Maka, ketika itu pula, isteri sang pembesar, Zulaikha,
menjelaskan perkara sebenarnya, yaitu bahwa Nabi Yusuf &
bebas dari segala tuduhan dan tidak menggoda dirinya, dan
bahwa dia dipenjara dengan zalim karena tuduhan palsu. Dia
mengaku demikian semata-mata agar suaminya tahu bahwa
dalam perkara tersebut dia tidak sampai berbuat zina dengan-
nya, namun hanya sebatas menggodanya.

Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), "Bagaimana keadaanmu
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada-
mu)?" Mereka berkata, "Maha sempurna Allah, kami tiada mengeta-
hui sesuatu keburukan dari padanya". Berkata isteri Al-Aziz: "Seka-
rang jelaslah kebenaran itu, Akulah yang menggodanya untuk
menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk
orang-orang yang benar."

(Yusuf berkata), "Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui
bahwa Sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakang-
nya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang
yang berkhianat." (Qs. Yusuf: 51-52)
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Setelah mengetahui hal yang sebenarnya, akhirnya sang raja
mengangkat Nabi Yusuf %2 menjadi penasehat dan pembesar-
nya

Ketika memandang bahwa setelah masa tujuh tahun kesu-
buran akan terjadi masalah di gudang makanan, Nabi Yusuf s
mengajukan permohonan kepada raja agar dia diangkat seba-
gai kepala bagian logistik (pergudangan) karena dia merasa
memiliki kriteria hafiz dan alim (pandai menjaga dan memiliki
ilmu). Yaitu mampu menjaga tanggung jawab serta memiliki
pemahaman dalam mengatur urusan dan masalah pergu-
dangan.

Berkata Yusuf, "Jadikanlah aku ben- = g . o .ol
dahara negara (Mesir); Sesungguhnya t,f’ﬁ“ ol o gl JB

aku adalah orang yang pandai menja- T S
ga, lagi berpengetahuan". (QS. Yusuf: 55) [y $,91 () Sl Land> )

Hal ini menjadi dalil dibolehkannya meminta kedudukan
bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya memiliki amanah
dan kemampuan.

Dalam riwayat Ahli Kitab disebutkan bahwa Raja Mesir ter-
sebut memberikan kepercayaan yang sangat besar kepada
Nabi Yusuf 4. Saat itu dia berusia 30 tahun, lalu dia dikawin-
kan dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan yang
tinggi. Ats-Tsa'labi meriwayatkan bahwa Raja Mesir tersebut
memecat Qithfir dari jabatannya lalu digantikan oleh Yusuf %2

Ada yang mengatakan bahwa setelah Qithfir meninggal,
Yusuf 38 menikahi mantan isterinya, Zulaikha, yang ternyata
masih gadis, karena sang suami ternyata tidak dapat meng-
gaulinya.

Ada pula yang mengatakan bahwa setelah Qithfir mening-
gal, sang raja memberikan jabatannya kepada Nabi Yusuf &
lalu mengawinkannya dengan bekas isterinya, Zulaikha.
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Demikianlah Allah Ta’ala memberikan kekuasaan kepada
Yusuf 38 setelah sebelumnya dia hidup di penjara yang sempit.
Kini dia hidup terhormat dan memiliki kekuasaan yang besar
di negeri Mesir. Itu semua tak lain sebagai ganjaran yang
disegerakan bagi orang yang beriman dan apa yang masih
tersimpan untuk orang beriman pada hari kiamat lebih besar
dan lebih indah

Dan demikianlah kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri
Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki
di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa
yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang berbuat baik.

Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang
yang beriman dan selalu bertakwa. (QS. Yusuf: 56-57)

Musim Pacehlik Tiba

Setelah tujuh tahun masa subur berlalu, tibalah saatnya
musim paceklik tiba menimpa seantero negeri Mesir. Orang-
orang mulai berdatangan ke pusat kerajaan untuk mendapat-
kan bahan makanan.

Termasuk di antara mereka yang datang meminta bantuan
adalah saudara-saudara Nabi Yusuf %8 yang dahulu mem-
buangnya ke dasar sumur. Setelah tiba, mereka segera meng-
hadap Nabi Yusuf & yang tidak mereka sadari sama sekali
bahwa orang yang berada di hadapannya adalah Nabi Yusuf
%<8 yang dahulu mereka buang ke dasar sumur, sebab kini dia
telah memiliki kedudukan yang tinggi.

Dalam riwayat Ahli Kitab dikisahkan, bahwa ketika tiba,
mereka bersujud kepadanya. Nabi Yusuf %<& mengenali mereka,
namun ketika itu dia tidak ingin mereka mengenalinya. Maka
dia berpura-pura berkata keras kepada mereka dengan berkata,
“Kalian mau jadi mata-mata, ya, yang ingin merampas
kebaikan di negara ini.” Lalu mereka berkata, “‘Kami berlindung
kepada Allah, kami datang semata-mata ingin mengambil jatah
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makanan untuk kaum kami yang kelaparan. Kami dari suku
fulan dan anak fulan. Kami dua belas orang bersaudara, namun
salah satunya telah tiada, sedangkan yang paling kecil sedang
bersama bapak kami.”

Kemudian jatah makanan mereka dibagikan sesuai ukuran-
nya masing-masing. Namun Nabi Yusuf %<& berpesan kepada
mereka jika tahun kemudian akan datang lagi, mereka diminta
membawa serta saudara bungsunya, yaitu Bunyamin, yang tak
lain adalah saudara kandung Nabi Yusuf 32

Sebagai penyemangat agar mereka membawa saudaranya,
Nabi Yusuf 38 mengingatkan mereka akan kebaikan yang dia
berikan dalam menyambut mereka dan memenuhi permintaan
mereka, yang mana hal tersebut tidak akan dia lakukan jika
seandainya nanti mereka tidak datang membawa saudaranya.
Maka saudara-saudaranya Yusuf pun berjanji membujuk sang
bapak agar mengizinkannya ikut serta bersama mereka nanti.

Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, ia
berkata, "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?

Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan
mendapat sukatan lagi dariku dan jangan kamu mendekatiku".

Mereka berkata, "Kami akan membujuk Ayahnya untuk membawa-
nya (ke mari) dan sesungguhnya kami benar-benar akan melaksana-
kannya". (QS. Yusuf: 59-61)

Lalu Yusuf %22 memerintahkan para pegawainya untuk
memasukkan kembali barang-barang yang dibawa oleh sudara-
saudaranya yang dijadikan sebagai alat penukar bahan maka-
nan tersebut tanpa sepengetahuan mereka. Tujuannya, agar
mereka mengembalikannya jika telah tiba di negeri mereka.
Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi Yusuf %& khawatir
mereka tidak memiliki bekal untuk kembali lagi pada waktu
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berikutnya. Ada pula yang mengatakan bahwa Yusuf & mera-
sa malu menerima barang tukaran dari mereka.

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang barang yang mere-
ka bawa sebagai alat tukar.

Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya, "Masukkanlah barang-ba-
rang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka,
supaya mereka mengetahuinya ketika mereka telah kembali kepada
keluarganya, Mudah-mudahan mereka kembali lagi". (QS. Yusuf: 62)

Setelah tiba di negerinya, mereka menemui bapaknya dan
menyampaikan apa yang mereka alami ketika bertemu dengan
Nabi Yusuf & (sampai saat itu mereka belum menyadari
bahwa ia adalah Nabi Yusuf & yang sebenarnya). Tak lupa
mereka menyampaikan pesan Nabi Yusuf $& untuk membawa
sang adik pada waktu kedatangan berikutnya. Kalau tidak,
mereka tidak akan mendapatkan jatah makanan.

Pada awalnya sang bapak sangat keberatan memenuhi
permintaan mereka, yaitu agar Bunyamin nanti ikut bersama
mereka bertemu pembesar Mesir. Alasannya khawatir terjadi
seperti yang dialami saudaranya dahulu (Yusuf %), padahal
setelah Yusuf % tiada, Bunyamin menjadi curahan kasih
sayangnya.

Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub),
mereka berkata, "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat
sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami). Sebab itu
biarkanlah saudara Kami pergi bersama-sama kami supaya kami
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar benar akan
menjaganya".

Ya'qub berkata, "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bun-
yamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?". Maka Allah adalah
sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para
penyayang." (QS. Yusuf: 63-64)

Kemudian, ketika mereka membuka kantong bawaannya,
mereka mendapatkan barang tukaran mereka telah dikembali-
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kan. Hal ini membuat mereka semakin terdorong untuk men-
desak sang bapak agar mengizinkan Bunyamin ikut bersama
mereka.

Mereka sampaikan kepada sang bapak bahwa kebaikan
Yusuf yang sangat banyak. Mulai dari menerima mereka
dengan baik, memenuhi takaran jatah makanan dan terakhir
mengembalikan barang tukaran mereka. Dan kalau Bunyamin
ikut serta, jatah makanan yang akan mereka dapatkan pun
akan bertambah, karena jatah makanan itu akan diberikan
berdasarkan jumlah orang yang membawa hewan untuk
mengangkutnya. Sehingga mereka akan dapat lebih memenuhi
kebutuhan makan keluarga mereka. Mereka pun meyakinkan
sang bapak bahwa mereka akan menjaga si bungsu tersebut.

Tatkala mereka membuka barang-

barangnya, mereka menemukan kem-
bali barang-barang (penukaran) mere-
ka dikembalikan kepada mereka. Me-
reka berkata, "Wahai ayah kami apa
lagi yang kita inginkan? Ini barang-ba-
rang kita dikembalikan kepada kita,
dan kami akan dapat memberi makan
keluarga kami, dan kami akan dapat
memelihara saudara kami, dan kami
akan mendapat tambahan sukatan
(gandum) seberat beban seekor onta.
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Itu adalah sukatan yang mudah (bagi
raja Mesir)". (QS. Yusuf: 65)

Setelah saudara-saudara Yusuf %< terus mendesaknya,
sementara di sisi lain kaumnya membutuhkan jatah makanan
yang cukup, akhirnya Nabi Ya'qub <8 mengizinkan Bunyamin
ikut serta, namun dengan syarat agar saudara-saudara Nabi
Yusuf bersumpah kepada Allah akan membawa kembali
Bunyamin kepadanya. Maka mereka pun menerima syarat itu
dan bersumpah kepada Allah untuk itu.
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Maka, ketika waktunya tiba setelah itu, dengan bertawakkal
kepada Allah dan menyandarkan segala nasib kepada-Nya,
Nabi Ya'qub %% mengizinkan Bunyamin untuk ikut serta
meminta jatah makanan kepada kerajaan.

Allah Ta'ala mengisahkan hal tersebut dalam firman-Nya,

Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi)
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji
yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya
kepadaku kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". tatkala
mereka memberikan janji mereka, Maka Ya'qub berkata: "Allah
adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)". (QS. Yusuf: 66)

Beranghkat Kembali Mengambil Jatah Makanan

Singkat cerita, setahun setalah kedatangan mereka dari
Negeri Mesir untuk mengambil jatah makanan yang pertama,
saudara-saudara Nabi Yusuf %8 berangkat kembali ke Mesir
untuk mengambil jatah makanan berikutnya. Kali ini Bun-
yamin ikut serta bersama mereka.

Sebelum berangkat Nabi Ya'qub %<& berpesan kepada anak-
anaknya agar mereka masuk negeri Mesir lewat jalur yang
berbeda satu sama lain. Hal itu untuk menghindari ‘ain (pan-
dangan dengki) mengingat mereka rata-rata berwajah tampan.

Dan Ya'qub berkata, "Hai anak-anak- AP

ku janganlah kamu (bersama-sama) ?)L" ot 6 Y G J&;
masuk dari satu pintu gerbang, dan . -, <. ...
masuklah dari pintu-pintu gerbang =~ £ & il e 151305 225

yang berlain-lain; Namun demikian

aku tiada dapat melepaskan kamu ba- 2 Al 7 vgﬂ-" e L3
rang sedikitpun dari pada (takdir) i e el =
Allah. Keputusan menetapkan hanya- — 4le 4 Y] (S Ol gl
lah hak Allah; kepada-Nya-lah aku . - 5 e
bertawakkal dan hendaklah kepada-  JSyls  alej Y

Nya saja orang-orang yang berta-
wakkal berserah diri". (QS. Yusuf: 67)
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Setibanya di negeri Mesir, mereka segera menemui Yusuf &
dan tak lupa membawa serta Bunyamin. Kemudian Nabi Yusuf
48l mengajak saudara kandungnya, Bunyamin, untuk berbica-
ra secara khusus tanpa di dampingi saudara-saudaranya. Saat
itulah dia memberitahukan kepadanya bahwa dirinya adalah
Yusuf 38, saudara kandungnya sendiri, kemudian dia jelaskan
segala kejadian yang dia alami. Namun dia meminta kepada
Bunyamin untuk merahasiakan dahulu masalah ini kepada
saudara-saudaranya.

Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa sauda-
ranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata, "Sesungguhnya aku
(ini) adalah saudaramu, Maka janganlah kamu berdukacita terhadap
apa yang telah mereka kerjakan". (QS. Yusuf: 69)

Siasat Menahan Bunyamin

Nabi Yusuf %8 mencari siasat agar Bunyamin dapat dia
tahan dan tidak ikut pulang bersama mereka. Maka dia meme-
rintahkan pegawainya untuk memasukkan tempat minum
kerajaan ke kantong makanan yang menjadi jatah Bunyamin.
Setelah itu ada teriakan yang diarahkan kepada rombongan
saudaranya Yusuf %% yang menuduh mereka telah mencuri
sesuatu. Mereka bertanya tentang barang yang dicuri, dijawab
bahwa yang dicuri adalah tempat minum milik raja dan mereka
dijanjikan bahwa siapa yang dapat mengembalikannya akan
diberi jatah makanan seberat beban unta.

Tentu saja saudara-saudara Yusuf kaget karena tidak merasa
mencuri dan mereka merasa tidak memiliki tujuan sama sekali
berbuat kejahatan dengan kedatangan mereka kesana.

Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka,
Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung saudara-
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nya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, "Hai
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri".

Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu:
"Barang apakah yang hilang dari pada kamu?"

Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami kehilangan piala Raja. Dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".

Saudara-saudara Yusuf Menjawab "Demi Allah Sesungguhnya kamu
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di
negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri". (QS. Yusuf: 70-73)

Untuk meyakinkan ucapannya, mereka berjanji bahwa siapa
saja yang padanya ditemukan tempat minum tersebut, maka
orang itulah yang langsung menjadi tebusannya (ditawan atau
dijadikan budak). Demikianlah Allah mengaturnya sedemikian
rupa. Kalaulah saudara-saudara Yusuf & tidak mengatakan
demikian, niscaya Nabi Yusuf %8 tidak dapat menahan adiknya
berdasarkan undang-undang kerajaan Mesir saat itu.

Maka dimulailah pemeriksaan satu demi satu kantong-kan-
tong makanan mereka. Untuk menghindari kesan rekayasa,
pemeriksaan diawali dari saudara yang terbesar. Dan sebagai-
mana telah direncanakan, tempat minum tersebut didapatkan
di kantong milik Bunyamin. Saudara-saudaranya langsung
berkomentar, “Kalau sekarang dia mencuri, begitu juga dahulu
saudaranya (Yusuf) pernah mencuri.” Saat itu Yusuf %8 berkata
dalam hatinya, “Sifat-sifat kalian lebih buruk, Allah yang lebih
mengetahui apa kalian sampaikan.”

Diriwayatkan bahwa Yusuf ¥ pernah mencuri patung milik
kakek dari ibunya dan kemudian dia hancurkan.

Mereka berkata, "Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-betul pen-
dusta? "

Mereka menjawab, "Balasannya, ialah pada siapa diketemukan
(barang vyang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah
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balasannya (tebusannya)". Demikianlah Kami memberi pembalasan
kepada orang-orang yang zalim.

Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan
piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudara-
nya menurut undang-undang Raja, kecuali Allah menghendaki-Nya.
Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas tiap-
tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang lebih mengetahui.

Mereka berkata, "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah
mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf menyembunyikan
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya kepada
mereka. Dia berkata (dalam hatinya), "Kamu lebih buruk kedudukan-
mu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
terangkan itu". (QS. Yusuf: 74-77)

Namun, mengingat pesan sang bapak untuk menjaga Bun-
yamin, mereka meminta kepada Nabi Yusuf & agar tidak
menahan Bunyamin dengan alasan bahwa bapaknya telah tua
renta. Sebagai gantinya mereka siap menyerahkan salah satu
saudara yang lainnya.

Namun Nabi Yusuf % tidak menerima usul mereka dengan
alasan bahwa dia tidak akan membebaskan pelaku dan mena-
wan orang yang bebas, karena itu berarti perbuatan zalim.

Mereka berkata, "Wahai Al Aziz, @ s-; s s, se sf . 2
sesungguhnya ia mempunyai ayah =4 G1odl o) Sl Gl 1516
de

yang sudah lanjut usia. Oleh karena - . . '
itu, ambillah salah seorang di antara ~: g
kami sebagai gantinya. Sesungguhnya o b
kami melihat kamu termasuk oranng- =) o]l u-f@;’
orang yang berbuat baik".

Berkata Yusuf, "Aku mohon perlin- . g <2 %
dungan kepada Allah daripada mena- <«
han seorang, kecuali orang yang kami
ketemukan harta benda kami pada-
nya. Jika kami berbuat demikian,

i3 T) Selue Lmis Blsj

~



170 Kisah Para Nabi

Pl

maka benar-benarlah kami orang- - s 7
. gy § (& REBYY 3|
orang yang zalim". (QS. Yusuf: 78-79) [z S (o o5

Akhirnya mereka putus asa untuk dapat membawa pulang
Bunyamin. Padahal mereka telah berjanji untuk membawanya
pulang serta tidak lalai seperti yang mereka lakukan terhadap
Yusuf 8.

Karena itu, saudara mereka yang paling besar benama Rabil,
merasa tidak mampu menghadap bapaknya karena janji yang
telah mereka ucapkan kepadanya. Lalu dia memerintahkan
saudara-saudaranya yang lain untuk pulang sedangkan dia
tetap tinggal di Mesir, sampai bapaknya mengizinkannya un-
tuk pulang atau dia dapat membawa pulang adiknya.

Dia pun berpesan kepada saudara-saudaranya untuk
menyampaikan kejadian yang sesungguhnya, dan jika bapak-
nya tidak percaya mintalah kepadanya untuk bertanya kepada
orang-orang penduduk kampung yang juga mengetahui keja-
dian tersebut, karena berita perkara tersebut telah tersebar di
kalangan orang-orang yang datang ke istana untuk meminta
bantuan jatah makanan.

Maka tatkala mereka berputus asa dari (putusan) Yusuf, mereka
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang
tertua diantara mereka, "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesung-
guhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah
dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku
tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadap-
ku. dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya".

Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah, "Wahai ayah kami,
sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan
apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga
(mengetahui) barang yang ghaib." (QS. Yusuf: 80-81)

Maka ketika saudara-saudara Yusuf & telah tiba di negeri-
nya dan menghadap bapaknya lalu menceritakan kejadian
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yang sebenarnya, sang bapak jelas tak dapat mempercayainya.
Di satu sisi karena sang anak, Bunyamin, bukanlah anak yang
memiliki mental pencuri selama yang dia kenal. Yang kedua
selain itu, karena mereka saudara-saudara Yusuf %% telah
melakukan kelalaian terhadap Yusuf 4.

Kesedihan Mendalam $ang Bapak

Namun demikian sang bapak merasa tidak dapat berbuat
apa-apa, kecuali bersabar dan berharap kepada Allah agar
mengembalikan mereka semua; Yusuf, Bunyamin dan Rabil
kepadanya. Dia Maha Mengetahui betapa perasaan yang dia
rasakan dengan berpisah dari orang-orang yang dicintainya.
Saat itu ingatan terhadap Yusuf as bangkit kembali, kesedi-
hannya memuncak, bahkan saking dalamnya kesedihan yang
dirasakan selama ini kedua matanya menjadi buta.

Saudara-saudara Yusuf % sangat kasihan dengan penderi-
taan yang dialami sang bapak, mereka menasehatinya agar
tidak terlalu memikirkannya sedemikan rupa sehingga dapat
menjadikan dirinya semakin lemah. Mereka meminta agar sang
bapak memperhatikan dirinya.

Namun sang bapak mengadukan semua keluh kesahnya
kepada Allah, dan dia yakin akan pertolongan dan jalan keluar
yang akan Allah berikan dan bahwa dirinya akan dapat melihat
Yusuf & kembali.

3

Ya'qub berkata, "Hanya dirimu sendi- = __¢_2s2¢_ 21 -0 . -
rilah yang memandang baik perbuat- iz VS‘“"’l VSJ“-"J)“‘ JJe
an (yang buruk) itu. Maka kesabaran B Fage .. “h o ow
yang baik, itulah (kesabaranku). Mu- Lé'«"ﬁl* ol bl ge Jo Al

dah-mudahan Allah mendatangkan s
mereka semuanya kepadaku; Sung- ;-::w‘
guh Dia-lah yang Maha mengeta-hui .
lagi Maha Bijaksana". (Qs. Yusuf: 83) [ $y9v] (T o]
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Setelah itu sang bapak memerintahkan anak-anaknya untuk
terus mencari informasi tentang Yusuf %% dan saudaranya dan
jangan berputus asa dari rahmat Allah, karena itu bukan ciri
orang yang beriman.

Hai anak-anakku, pergilah kamu! Maka, carilah berita tentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
yang kafir". (QS. Yusuf: 87)

Kemudian saudara-saudara Nabi Yusuf & datang lagi
membawa barang-barang tak berharga untuk ditukarkan de-
ngan makanan bagi keluarga mereka, karena musik paceklik
dan kondisi sulit yang mereka alami serta jumlah keluarga
mereka yang banyak. Lalu mereka menemui Nabi Yusuf g
dan menjelaskan keadaan mereka. Mereka memohon kepada
Yusuf & agar menerima barang tukaran mereka walau tak
berharga dan meminta kepadanya agar jatahnya dipenuhi dan
diberikan sedekah pula.

Menyingkap Rahasia

Tatkala Yusuf 32 melihat kondisi mereka yang sudah sede-
mikian rupa, timbul rasa iba pada dirinya. Maka dia pun ber-
maksud memperkenalkan siapa dirinya kepada mereka, lalu
dia buka penutup kepalanya dan menampakkan tanda-tanda
dirinya yang mereka kenal, seraya berkata kepada mereka,

"Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan
terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat)
perbuatanmu itu?". (QS. Yusuf: 89)

Saat itu saudara-saudara Nabi Yusuf % terperangah. Mere-
ka baru sadar bahwa orang di hadapan mereka adalah Yusuf,
padahal sudah berkali-kali sebelumnya mereka bertemu de-
ngannya namun tak mengenalinya. Maka mereka ingin mene-
gaskannya,
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Mereka berkata: "Apakah kamu ini Calax o wg FEa s
. . R\
benar-benar Yusuf?". (QS. Yusuf: 90) I R

[

Yusuf menjelaskan bahwa dirinya adalah Yusuf, orang yang
dahulu pernah kalian perbuat sesuatu kepadanya. Untuk
memperkuat ucapannya, dia mengatakan bahwa orang di
sebelahnya adalah saudaranya. Dia menyatakan bahwa apa
yang dia dapatkan dari semua ini, semata-mata adalah karunia
dari Allah Ta’ala sebagai buah dari kesabaran dan ketakwaan-
nya yang tidak akan Allah sia-siakan.

Yusuf menjawab, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya
Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Siapa yang
bertakwa dan bersabar, sungguh Allah tidak akan menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat baik" (QS. Yusuf: 91)

Saat itulah saudara-saudara Nabi Yusuf 32 mengakui keuta-
maan yang dia miliki dan tidak mereka miliki. Mereka
mengakui perbuatan salah mereka. Namun tidak ada dendam
di hati Yusuf 3¢8. Setelah hari itu, dia tidak lagi mencela per-
buatan mereka. Bahkan dia mengatakan bahwa Allah akan
mengampuni dosa-dosa mereka.

Dia (Yusuf) berkata, "Pada hari ini tak
ada cercaan terhadap kamu. Mudah-
mudahan Allah mengampuni (kamu), e s £ o3 2 e
dan Dia adalah Mafa Pinya)fang o)li Tl >3 545 VSJ |
antara Para Penyayang". (QS. Yusuf: 92) n
[ 8,91 ()

Setelah itu Nabi Yusuf 8 memerintahkan saudara-saudara-
nya untuk mengantarkan baju yang dia kenakan kepada bapak-
nya dan menempelkannya pada kedua matanya. Atas izin
Allah kedua matanya dapat melihat kembali seperti sedia kala.
Hal ini merupakan mu’jizat Nabi Yusuf ¥& dan bukti kenabian-

nya.
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Kemudian Nabi Yusuf %8 memerintahkan saudara-saudara-
nya untuk membawa sanak keluarga mereka ke negeri Mesir,
agar mereka mendapatkan kebaikan dan dapat berkumpul
kembali setelah sebelumnya berpisah sekian lama.

Pergilah kamu dengan membawa s AREr 2L Z e sz
baju gamisku ini, lalu tempelkanlah o 05l ia s 2 1500
ke wajah ayahku, nanti ia akan meli- s

) e ol 4l a3

hat kembali". (QS. Yusuf: 93)

Ketika rombongan tersebut dalam perjalanan pulang kem-
bali ke negerinya, Nabi Ya'qub %<& telah mencium aroma Yusuf

Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, bahwa aroma Yusuf %2 telah
tercium dalam jarak tiga hari pejalanan. Al-Hasan Al-Basri
berkata bahwa jarak mereka ketika itu 80 farsakh dan saat itu
usianya 80 tahun sejak dia berpisah dengannya. Namun Nabi
Ya'qub %& telah memperkirakan bahwa keluarganya tidak
mempercayainya. Dan benar saja keluarganya menuduhnya
hanya mengoceh.

Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir), ayah mereka
berkata, "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)".

Keluarganya berkata, "Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam
kekeliruanmu yang dahulu ". (QS. Yusuf: 94-95)

Beberapa waktu kemudian, rombongan tersebut datang
membawa berita gembira dan mereka langsung menyerahkan
serta menempelkan baju milik Yusuf ¥& ke wajah sang bapak,
maka serta merta penglihatannya dapat berfungsi kembali.
Lalu dia berkata kepada anak-anaknya bahwa dirinya
mengetahui semua perkara itu dari Allah.

Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya
baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu Kembalilah Dia dapat melihat.
berkata Ya'qub, "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku
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mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". (Qs.

Yusuf: 96)

Saudara-saudara Nabi Yusuf & akhirnya meminta kepada
bapaknya untuk memohonkan ampun kepada Allah atas apa
yang mereka perbuat terhadap Yusuf %<& dan penderitaan yang
dialami bapaknya. Maka Nabi Ya'qub berjanji akan memin-
takan ampunan kepada Allah untuk mereka. Dalam salah satu
riwayat dia menundanya hingga waktu sahur. Karena itulah
waktu yang mustajabah.

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Jarir disebutkan bahwa
Umar bin Khattab suatu hari datang ke masjid, lalu dia mende-
ngar suara orang berdoa,

“Ya Allah, Engkau telah menyeru kepadaku, lalu aku penu-
hi, Engkau telah memerintahkan aku, lalu aku ta’ati. Ini adalah
waktu sahur, maka ampunilah aku.”

Ternyata suara tersebut bersumber dari rumah Abdullah bin
Mas’ud, lalu dia bertanya tentang masalah tersebut kepadanya,
maka Ibnu Mas’ud berkata,

“Sesungguhnya Nabi Ya'qub menunda memintakan ampu-
nan untuk anak-anaknya hingga waktu sahur, sebagaimana
perkataannya “Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada
Tuhanku.” sedangkan Allah Ta’ala berfirman, “dan yang memo-
hon ampun di waktu sahur” (QS. Ali Imran: 17)

Pertemuan Mengharukan

Akhirnya Nabi Ya'qub %% dan anak cucunya berangkat
menunju negeri Mesir untuk menemui Nabi Yusuf 3:&. Setiba-
nya diperbatasan negeri Mesir, Nabi Yusuf %& menyambut
mereka dengan bala tentara yang dipersiapkan oleh raja,
sebagai penghormatan atas kedatangan Nabi Isra’il (Ya'qub
4<8). Kemudian mereka bersama-sama memasuki negeri Mesir
dengan aman. Setibanya di sana kedua orang tuanya dipersi-
lahkan duduk di singgasana miliknya.
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Dan kemudian semuanya bersujud kepada Nabi Yusuf %,
sebagai penghormatan kepadanya. Ketika itulah Nabi Yusuf 9
berkata kepada bapaknya bahwa kini semua mimpi yang
dahulu pernah dia sampaikan terbukti, setelah tipu daya setan
yang merusak hubungannya dengan saudara-saudaranya. Bah-
kan kini dia memiliki kedudukan serta kemampuan mena’bir
mimpi. Semua itu dia akui semata-mata karena karunia dari
Allah Ta’ala.

Sebagai pelengkap kenikmatan yang dia dapatkan, Nabi
Yusuf %8 memohon kepada Allah agar dia dimatikan dalam
keadaan muslim dan dikumpulkan bersama orang-orang yang
shaleh. Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sujud sebagai
penghormatan disyariatkan dalam ajaran sebelum kita.

Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya  i,2c7 27 o ‘uy\ éﬁj
ke atas singgasana. Dan mereka (se- - P e .
muanya) merebahkan diri seraya sujud s ol JBy b 54
kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf, e ez oac s R
"Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku Lelam 5 3 e € b
yang dahulu itu. Sungguh Tuhanku H
telah menjadikannya suatu Kenya-
taan..." (QS. Yusuf: 100)

[bse 859] () - > 35

Ada beberapa riwayat tentang masa berpisah antara Nabi
Ya'qub dan Nabi Yusuf %8. Ada yang mengatakan lamanya 83
tahun. Ada pula yang mengatakan 53 tahun. Sementara ahli
kitab mengatakan lamanya 40 tahun.

Nabi Yusuf 348 sendiri selama menduduki posisi tersebut
mendapatkan kekayaan yang berlimpah ruah. Makanan yang
berada di bawah kepemilikannya dijual kepada penduduk
Mesir dengan berbagai harta benda yang mereka miliki bahkan
akhirnya mereka membelinya dengan dirinya sendiri sehingga
mereka menjadi budaknya. Namun Nabi Yusuf & kemudian
memerdekakan mereka dan membebaskan tanah mereka
dengan syarat mereka bekerja dan lima persen dari hasil yang
mereka dapat diserahkan untuk raja.



Nabi Yusuf 58 177

Ats-Tsa’labi berkata, bahwa selama musim paceklik berlang-
sung, Nabi Yusuf 38 berupaya untuk tidak kenyang agar dia
tidak lupa nasib orang-orang yang lapar. Dia hanya makan
sekali saja di siang hari. Hal itu menjadi tradisi penguasa sete-
lah itu.

Ibnu Katsir berkata,

"Demikian pula dilakukan Amirul-Mu'minin Umar bin
Khattab ra, dia tidak ingin merasakan kenyang hingga musim
paceklik berlalu dan berganti dengan musim subur. "

Wafatnya Nabi Ya’qub dan Nabi Yusuf alaihimassalam

Nabi Ya’'qub tinggal di negeri Mesir bersama anaknya Yusuf
4<&l selama 17 tahun, kemudian dia meninggal dunia.

Sebelum meninggal dia berwasiat kepada Yusuf s¢2 agar
dimakamkan di sisi kedua orang tuanya, Ishaq dan Ibrahim.
Maka jenazahnya dibawa ke negeri Syam lalu dimakamkan di
goa tempat dikuburkannya Nabi Ibrahim dan Nabi Ishaq .

Selain itu, sebelum meninggal, Nabi Ya'qub juga berwasiat
kepada anak-anaknya untuk bertauhid, yaitu memeluk agama
Islam yang merupakan agama para nabi alaihimussalam.

Hal tersebut dikisahkan dalam firman Allah Ta’ala,

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub ke- ~ &siz ya> 3 51005 (28 6l
datangan (tanda-tanda) maut, ketika ia - ss-z - o o2z s, 7

’ : G and JB 3] eyl
berkata kepada anak-anaknya, "Apa Q9o e S J > e
yang kamu §embah sepe'ninggalku?" p /i‘]/l X¥ ’1)_;5 S :)-f
Mereka menjawab, "Kami akan me- . o
nyembah Tuhan-mu dan Tuhan nenek — Jsexells S=a'j) u‘rlgl-e‘E aJfy
moyangmu, lbrahim, Ismail dan Ishaq, P S R
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan A %5 s L] ils
kami hanya tunduk patuh kepada- 5 5,] (20O ””
Nya.” (QS. Al-Bagarah: 133)
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Setelah beberapa lama kemudian Nabi Yusuf 38 menyusul
bapaknya. Ketika ajal hendak datang menjemput, dia berwasiat
kepada saudara-saudaranya untuk membawa serta jenazahnya
apabila mereka keluar dari negeri Mesir dan dikuburkan ber-
sama bapak-bapaknya (di negeri Syam). Jenazahnya diawetkan
kemudian disimpan di dalam peti dan terus berada di Mesir
hingga kemudian dibawa keluar pada zaman Nabi Musa 35,
lalu dikuburkan di sisi bapak-bapaknya sebagaimana akan
dijelaskan kemudian.

Saat wafat, Nabi Yusuf 3«& berusia 110 tahun.
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7bnu Ishaq berkata tentang silsilah Nabi Ayub %&. Yaitu,
Ayub bin Mush bin Razah bin Al-‘Ish bin Ishaq bin
Ibrahim Al-Khalil.

Beliau berasal dari negeri Romawi. Ibunya adalah putri Nabi
Luth e,

Ada yang mengatakan bahwa bapaknya termasuk orang
yang beriman kepada Nabi Ibrahim & ketika beliau selamat
saat dilempar ke kobaran api. Namun pendapat yang masyhur
adalah bahwa beliau termasuk keturunan Nabi Ibrahim s,
sebagaimana firman Allah Ta’ala.

Dan Kami telah menganugerahkan ¢
Ishak dan Yaqub kepadanya. Kepada
keduanya masing-masing telah Kami
beri petunjuk; dan kepada Nuh sebe-
[um itu (juga) telah Kami beri petun-
juk, dan kepada sebagian dari ketu-

L P
Ooshngy G>=i| o4 Zag)
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runannya. Yaitu Daud, Sulaiman,  -=s_ .. ot 5 -
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. De- Oresbed 2315 4255 a3 JB
mikianlah Kami memberi Balasan = ,. . , ., . _ g
kepada orang-orang yang berbuat =~ OIS s S 5
baik. " (QS. Al-An’am: 84) , . .-

[pLo¥18 9]

Pendapat yang benar bahwa kata ganti dalam ayat ini kem-
bali kepada Ibrahim %, bukan Nuh =&, 1

Dialah termasuk nabi yang disinggung dalam surat An-Nisa.

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai-
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi
yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula)
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub,
Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.

(QS. An-Nisa: 163)

Nabi Ayub 8 merupakan keturunan dari Al-Ish bin Ishagq.
Istrinya konon bernama Laya binti Ya'qub, ada juga yang
mengatakan, Rahmah binti Aqratsim.

Sabar dalam Derita

Para ulama tafsir mengatakan, bahwa Nabi Ayyub % pada
mulanya seorang yang kaya raya. Budaknya banyak, ternaknya
berlimpah, dan tanah yang luas di negeri Hauran.2 Di samping
itu beliau pun memiliki anak keturunan yang banyak.

Namun semua yang dimilikinya akhirnya lenyap. Bahkan
dirinya sendiri ditimpa berbagai macam penyakit. Tidak ada
satu pun anggota tubuhnya yang selamat dari penyakit terse-
but kecuali hati dan lisannya yang selalu digunakan untuk ber-
zikir kepada Allah Azza wa Jalla.

1. Maksudnya adalah imbuhan 'nya' pada pada kata keturunannya.

2 Sebuah daerah di tepi kota Damaskus, Suriah. (Lihat Mu'jamul-Buldan)
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Akan tetapi dengan semua cobaan berat tersebut beliau
tetap sabar seraya mengharap pahala-Nya dan tak lupa selalu
berzikir kepada Allah Ta’ala, siang dan malam, pagi dan sore.

Sakit yang dideritanya terus berlanjut, sehingga teman-
temannya menjauhinya. Bahkan mereka mengusirnya dari
kampung halamannya dan dibuang di tempat kotor di luar
kampung. Terputuslah hubungan dengan siapapun kecuali
isterinya yang tetap setia mengurusnya. Sang isteri masih
mengingat kebaikan dan kasih sayang yang pernah diberikan
suaminya kepadanya. Maka dia bolak balik ke tempat suami-
nya untuk mengurus segala keperluannya dan membantunya
buang hajat. Semoga Allah meridhainya.

Lama kelamaan hartanya tinggal sedikit, maka sang isteri
bekerja kepada orang lain untuk mendapatkan upah agar dapat
memberi makan suaminya dan memenuhi segala kebutuhan-
nya. Sang isteri tetap sabar dengan musibah yang menimpa diri
mereka berdua, khususnya yang menimpa suaminya. hartanya
habis dan anak keturunannya pun telah tiada, sementara
bantuan dari orang lain tidak ada. Padahal sebelumnya mereka
hidup terhormat, penuh nikmat dengan berbagai fasilitas.

Rasulullah #£ bersabda,

G802 2 . Q% e

JEa¥la S S Gsmtliall & GLAYI D LWl W
[VEX 3 cdoummal) Auddl canlo oy o 3015 sai 013
“Manusia yang paling berat ujiannya adalah para nabi, kemudian

orang-orang shalih, kemudian orang-orang terbaik sesudah mere-
ka.ll 1

Beliau juga bersabda,

T s

453 LB W) o 4 2 HlEs Bl cddy el Lo oyl LI

[ 03l ¢bg33331 JB (VEAN 23, conl 0l

1 Riwayat Ahmad, Tirmizi dan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Silsilah
Al-Ahadits As-Shahihah, no. 143
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“Seseorang akan diuji sesuai kadar agamanya. Jika agamanya
kuat maka akan ditambah ujiannya.” !

Para ulama berbeda pendapat tentang masa penderitaan
yang dialami Nabi Ayyub %<&. Ada yang mengatakan 13 tahun.
Ada yang mengatakan 7 sekian bulan. Dan ada pula yang
mengatakan 18 tahun.

Setelah sekian lama sang isteri bekerja pada orang-orang un-
tuk mendapatkan upahnya, lama-kelamaan mereka tidak lagi
bersedia mempekerjakannya, karena tahu bahwa dia adalah
isteri Nabi Ayyub 38, khawatir kalau penyakit yang diderita-
nya akan menular kepada mereka.

Ketika menyadari bahwa orang-orang di sekitarnya tidak
lagi menginginkannya bekerja pada mereka, maka isteri Nabi
Ayyub %8 menjual salah satu kepang rambutnya kepada gadis-
gadis pembesar di negerinya, sebagai imbalannya dia menda-
patkan makanan yang lezat dalam jumlah banyak. Lalu dia
datang kepada Nabi Ayyub & dan memberikan makanan
tersebut. Nabi Ayyub dengan penuh tanda tanya berkata, ‘Dari-
mana kamu dapatkan semua ini?" Sang isteri menjawab, ‘Saya
bekerja membantu orang untuk mendapatkannya.’

Keesokan harinya ternyata sang isteri tidak mendapatkan
lagi seorang pun yang bersedia mempekerjakannya. Maka,
kembali dia jual kepang rambutnya yang tinggal sebelah untuk
mendapatkan makanan, lalu dia berikan kepada suaminya.
Namun Kkali ini sang suami bersumpah tidak akan bersedia
memakannya sebelum sang isteri memberitahu dari mana
makanan itu dia dapatkan? Akhirnya sang isteri menyingkap
kerudung di atas kepalanya, maka ketika Nabi Ayyub melihat
kepala isterinya telah botak, dia berkata dalam doanya,

"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah . 5k };JT i
ditimpa penyakit dan Engkau adalah 2" <9 et g
Tuhan yang Maha Penyayang di antara

!, Riwayat Ahmad, no. 1481. Al-Arna'uth menyatakan sanadnya hasan.
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semua Penyayang". (QS. Al-Anbiya: 83 . = b
yayang:. (@s. AlAnbiya: 83 L1501 (20 T

Berakhirnya Penderitaan

Kesabaran Nabi Ayyub 3¢5 atas penderitaan yang dia alami
akhirnya berbuah karunia dari Allah berupa kesembuhan dan
dikembalikannya semua yang dia miliki sebelumnya.

Ibnu Abi Hatim berkata,

‘Ayyub memiliki dua orang saudara. Suatu hari, keduanya
mendatanginya, namun mereka tidak mampu mendekatinya
karena baunya yang sangat busuk. Akhirnya mereka hanya
dapat berdiri dari jauh. Salah seorangnya berkata, ‘Seandainya
Allah mengetahui bahwa pada diri Ayyub ada kebaikan,
niscaya Dia tidak akan memberinya cobaan seperti ini.’

Nabi Ayyub sangat marah dengan ucapan mereka, belum
pernah dia marah seperti itu, lalu beliau berdoa,

“Ya Allah, Jika Engkau Maha Tahu, bahwa aku belum
pernah tidur dalam keadaan kenyang selagi aku tahu di suatu
tempat ada orang yang kelaparan, benarkanlah aku,” Lalu ada
suara yang membenarkannya dari langit dan keduanya
mendengarnya. Kemudian dia berkata lagi, “Ya Allah, jika
Engkau Maha Mengetahui bahwa aku belum pernah memiliki
dua potong pakaian, selagi aku mengetahui bahwa di suatu
tempat ada orang telanjang, maka benarkanlah aku.” Lalu
terdengar suara yang membenarkan dari langit dan keduanya
mendengarnya. Kemudian dia berkata lagi, “Ya Allah, dengan
kemuliaan-Mu, aku tidak akan mengangkat kepalaku sebelum
Engkau sembuhkan aku.”

Maka ketika dia mengangkat kepalanya, Allah telah angkat
semua penyakitnya.

Dalam riwayat lain dikatakan, bahwa Nabi Ayyub suatu
hari pergi untuk buang hajat. Biasanya, jika selesai sang isteri
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akan membantu memegangnya untuk kembali ke tempat
semula. Saat itu sang isteri terlambat datang, lalu Allah
menurunkan wahyu kepada Ayyub di tempatnya,

do
2

(Allah berfirman): "Hantamkanlah ka- & -=s =« . - L
kimu; Inilah air yang sejuk untuk S Z NS
mandi dan untuk minum". (QS. Shaad: PR
42) [oodis] (D) 1AG 0

—\

'S\
\
Vo

Allah menyembuhkan Nabi Ayyub %<& dari penyakitnya dan
mengembalikan rupanya sebaik seperti sedia kala. Lalu sang
isteri datang dan melihat ada orang yang berparas rupawan,
kemudian dia bertanya, ‘Apakah engkau melihat Nabi Allah
yang sedang tertimpa penyakit? Demi Allah yang Maha Kuasa,
aku belum pernah melihat orang yang lebih mirip dengan
beliau jika sedang sehat selain anda.” Nabi Ayyub & berkata,
‘Akulah dia (Nabi Ayyub)'.

Ibnu Abbas berkata, “Allah Ta’ala mengembalikan kepada-
nya hartanya, anaknya, sama seperti semula.”

‘Rasulullah #£ bersabda, *

Ketika Ayyub mandi telanjang, tiba-tiba belalang emas
jatuh di hadapannya. Maka diapun menampungnya di baju-
nya. Lalu Tuhannya berkata, ‘Wahai Ayyub, bukankah aku
telah mencukupkan kebutuhanmu sebagaimana telah engkau
saksikan?’ Dia berkata, ‘Benar wahai Tuhanku, akan tetapi
aku tidak merasa cukup dengan barokah-Mu.” !

Firman Allah Ta’ala kepadanya (<_: o=S ) maksudnya ada-
lah pukullah bumi ini dengan kakimu. Maka Nabi Ayub s
melakukan apa yang Allah perintahkan. Kemudian memancar-
lah mata air yang dingin. Kemudian Allah memerintahkannya
untuk mandi dan minum dari air tersebut. Sesudah itu, Allah
hilangkan penyakit yang selama ini dideritanya, baik lahir
maupun batin dan menggantinya dengan kesehatan dan

!, Riwayat Bukhari, no. 275
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ketampanan yang sempurna. Bahkan dicurahkan harta yang
banyak kepadanya, hujan yang deras dan juga belalang emas.

Bahkan setelah itu Allah Ta’ala mengembalikan kembali
selu-ruh keluarganya kepadanya.

Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyap-
kan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya
kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu
rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang
menyembah Allah. (QS. Al-Anbiya: 84)

Semua itu sebagai pelajaran bagi manusia bahwa seseorang
yang mendapatkan musibah pada jasadnya, harta atau anak-
nya, maka bagi mereka ada teladan pada diri Nabi Ayyub ),
di mana Allah mengujinya dengan cobaan yang lebih berat,
namun dia sabar dan berharap pahala dari Allah. Akhirnya
Allah angkat semua kesulitannya.

Laits meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata,

"Sesungguhnya Allah pada hari kiamat akan menjadikan
hujjah bagi orang-orang kaya dengan Nabi Sulaiman %, bagi
para budak dengan Nabi Yusuf &, dan bagi orang-orang yang
menderita dengan Nabi Ayyub %&." Riwayat Ibnu ‘Asakir dan
lainnya.

Adapun firman Allah Ta’ala,

Dan ambillah dengan tanganmu seikat
(rumput), maka pukullah dengan itu
dan janganlah kamu melanggar sum- . = ., .. =« * - .
pah. Sesungguhnya Kami dapati dia = [ple abdz) b] cast Y5
(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah e S, e
Sebaik-baik hamba. Sungguh dia Amat [ve 859+] @E‘@‘)‘ s Ll
taat (kepada Tuhan-nya). (QS. Shaad: 44)

o e P - 78
ol Gy Hagy b

Adalah merupakan keringanan yang Allah berikan kepada
Ayyub %8, karena semasa sakitnya dia pernah bersumpah
untuk memukul isterinya sebanyak seratus cambukan. Ada
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yang mengatakan bahwa sumpah tersebut dia lakukan karena
sang isteri menjual rambutnya. Maka setelah dirinya sembuh
Allah mengajarkannya untuk mengambil seikat rumput dan
memukul isterinya dengan ikatan rumput tersebut. Maka
dengan itu dia dianggap memukul seratus kali dan dianggap
tidak melanggar sumpah.

Hal tersebut merupakan jalan keluar yang Allah berikan
kepada orang yang bertakwa kepada-Nya. Apalagi terkait
dengan isterinya yang sangat sabar dan berjuang untuk mela-
yaninya.

Ibnu Jarir dan para ulama tarikh lainnya berkata bahwa
Nabi Ayyub s¢8 wafat pada usia 93 tahun. Ada pula yang
mengatakan bahwa dia hidup lebih lama dari itu.

Sebelum wafat beliau berwasiat terhadap anaknya yang
bernama Haumal. Namun wasiat itu baru ditunaikan oleh anak
sesudahnya yaitu Bisyr bin Ayyub. Dia inilah yang oleh orang
banyak dikatakan sebagai Dzul Kifli. Wallahua'lam.



DIUL KIFLI

Yang Diperkirakan Sebagai Anak Nabi Ayyub s<&

4 llah Ta’ala berfirman setelah mengisahkan Nabi Ayyub
%<8l dalam surat Al-Anbiya,

Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris S
8 L}"SM 159 wgg.)/b Jﬁg.;a.a/b

dan Dzulkifli. Semua mereka terma-
suk orang-orang yang sabar. o et
B opall =

Kami telah memasukkan mereka PR TP S
kedalam rahmat kami. Sungguh rel B 8 el
mereka termasuk orang-orang yang
Shaleh. (QS. Al-Anbiya: 85-86)

Begitu pula dalam surat Shaad, Allah berfirman setelah
kisah Nabi Ayyub 38,
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Dan ingatlah hamba-hamba Kami:
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub vyang
mempunyai perbuatan-perbuatan
yang besar dan ilmu-ilmu yang

tinggi.

Sesungguhnya Kami telah mensuci-
kan mereka dengan (menganugera-
hkan kepada mereka) akhlak yang
tinggi, vyaitu selalu mengingatkan
(manusia) kepada negeri akhirat.

Dan sesungguhnya mereka pada sisi
kami benar-benar termasuk orang-
orang pilihan yang paling baik.

Dan ingatlah akan Ismail, llyasa' dan
Zulkifli. Semuanya termasuk orang-

orang yang paling baik. (QS. Shaad: 45-
48)

Apakah Dzul Kifli Seorang Nabi?
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Secara zahir, disebutkannya Dzul Kifli dalam Al-Quran

berbarengan dengan para nabi yang mulia, menunjukkan
bahwa dia juga adalan seorang nabi. Inilah pendapat yang

masyhur.

Namun ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa dia
bukanlah seorang nabi. Dia hanyalah seorang shaleh yang bijak

dan adil.

Ibnu Jarir tidak memberikan komentar dalam masalah ini.

Wallahua'lam.
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Ibnu Jarir dan Abu Najih meriwayatkan dari Mujahid, ‘Dia
(Dzul Kifli) bukan seorang Nabi. Dia hanya seorang yang
Shaleh.'

Di kalangan Bani Israil Dzul Kifli dikenal sebagai orang
yang siap menanggung (Ji) urusan mereka dan menetapkan
keputusan yang adil, karena dia dikatakan J&ll 52 (orang yang
menanggung)

Kisah tentang Dzul Kifli

Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim menyebutkan sebuah riwayat dari
Mujahid, dia berkata,

‘Ketika Ilyasa” sudah tua renta, dia berkata, ‘Aku ingin
menunjuk seseorang sebagai penggantiku untuk melayani
masyarakat selagi aku masih hidup sehingga aku dapat melihat
pekerjaannya.” Lalu orang-orang berkumpul. Setelah itu, dia
berkata, ‘Aku akan tunjuk orang yang menerima tiga syarat
dariku, yaitu orang yang berpuasa di siang harinya, shalat di
malam harinya dan tidak marah”

Lalu ada seseorang yang selama ini dipicingkan sebelah
mata, dia berkata, “Aku siap.” Ilyasa berkata, ‘Apakah kamu
berpuasa di siang hari, salat malam dan tidak pernah marah?’
Dia menjawab, ‘Ya’ Saat itu dia menolaknya, dan keesokan
harinya dia menyampaikan hal yang sama. Semua orang
terdiam. Lalu orang tersebut berkata, ‘Saya.” Akhirnya dia
ditunjuk sebagai penggantinya.

Sementara itu Iblis berkata kepada para setan, ‘Kalian harus
menggoda si fulan..(orang tersebut) Namun mereka tidak
mampu. Akhirnya Iblis berkata, ‘Baiklah, biarkan aku yang
menggodanya.” Lalu Iblis datang kepadanya dalam rupa
seorang tua renta yang fakir, dia datang ketika orang tersebut
hendak tidur siang, dan dia tidak tidur di malam hari dan siang
hari kecuali waktu tersebut. Maka sang kakek mengetuk pintu,
orang itu berkata, ‘Siapa?” sang kakek menjawab, ‘Seorang tua
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yang dizalimi” Lalu orang itu membukakan pintu, dan
kemudian sang kakek bercerita kepadanya. Dia katakan bahwa
dirinya sedang bertikai dengan orang-orang di kampungnya,
mereka menzalimi dan menyakitinya. Panjang lebar dia ber-
cerita hingga waktu sore tiba dan hilanglah waktu tidur siang.
Maka orang itu berkata, ‘Besok siang kamu datang lagi, aku
akan menangani urusanmu.”

Lalu berangkatlah orang tua itu sementara dia masih di
majelisnya, lalu orang itu menengok ke arah orang tua itu, ter-
nyata dia tidak melihatnya.

Keesokan harinya setelah orang itu selesai mengurus urusan
masyarakat, dia menunggu kembali kedatangan orang tua itu.
Namun tidak juga kunjung datang, maka dia pun hendak tidur
siang. Ketika hendak berbaring, sang kakek itu datang lagi dan
mengetuk pintu. Dia bertanya, ‘Siapa? Sang kakek berkata,
‘Orang tua yang terzalimi.” Lalu dia bukakan pintu untuknya
dan berkata, ‘Bukankah aku katakan datanglah saat aku masih
bekerja.” Orang tua itu menjawab, “Mereka memang seburuk-
buruk kaum, apabila mereka tahu engkau masih kerja, mereka
berjanji akan memberikan hakku, tapi apabila kamu telah
bangkit mereka kembali mengingkarinya.” Lalu orang itu
berkata, ‘Pergilah, besok siang datang lagi.”

Hilanglah kembali kesempatan tidur siangnya. Lalu ke-
esokan harinya dia menunggu kedatangan orang tua itu,
namun dia tidak juga kunjung datang, sementara rasa kantuk
menggelayuti dirinya. Maka dia berkata kepada salah seorang
keluarganya, ‘Jangan biarkan seorang pun mendekati pintu ini
sampai aku dapat tidur, aku sangat ngantuk sekali.”

Kemudian datanglah orang tua itu kembali, lalu si penjaga
itu berkata, ‘Jauhi pintu itu, jauhi pintu itu.” Dia berkata, ‘Aku
kemarin telah datang dan menyampaikan maksudku.” Penjaga
itu berkata, ‘Demi Allah, dia telah memerintahkan kami untuk
tidak membiarkan seorang pun mendekati pintu itu.”
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Merasa tak dapat melewati sang penjaga, orang tua tersebut
melihat ada celah pada dinding rumabh, lalu dia memanjat din-
ding dan masuk ke rumah lewat celah tersebut. Kemudian dia
mengetuk pintu orang tersebut. Lalu orang orang itu terbangun
dan langsung berkata kepada sang penjaga, ‘Wahai fulan,
bukankah aku telah perintahkan engkau?’ dia menjawab, ‘Dia
tidak datang dari sisiku, perhatikanlah darimana dia datang?’

Lalu orang itu memperhatikan pintu rumah, ternyata ter-
kunci, dan orang tua itu ternyata telah berada di dalam rumah.
Maka kini ia dapat mengenalinya, lalu dia berkata, ‘Apakah
engkau musuh Allah?” Dia berkata, “Ya, Engkau telah mengga-
galkan semua rencanaku, maka aku berusaha dengan segala
cara agar engkau marah.”

Karena itu, Allah menamakan orang tersebut Dzul Kifli, ka-
rena dia menanggung urusan lalu dia menunaikannya.

Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari, dia
berkata, ‘Dzul Kifli bukanlah seorang nabi. (Diriwayatkan) bah-
wa ada orang saleh yang setiap hari shalat seratus kali, lalu
Dzul Kifli menanggung perbuatan orang tersebut sesudah dia
wafat dengan shalat sebanyak seratus kali, maka dia disebut
Dzul Kifli (Orang yang menunaikan tanggungan).

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Ibnu Umar yang berkata, 'Aku mendengar Rasulullah #£
bersabda,

'Al-Kifl adalah orang dari Bani Isra'il yang dahulunya tidak peduli
dengan dosa yang diperbuatnya. Suatu saat seorang wanita menda-
tanginya dan memberinya uang 60 dinar dengan imbalan agar dia
menidurinya. Ketika Al-Kifl sudah hendak melakukan sebagaimana
layaknya seorang suami hendak menggauli isterinya, tiba-tiba
wanita itu gemetar dan menangis. Al-Kifl bertanya kepadanya, 'Apa
yang membuatmu menangis? Apakah aku memaksamu?' Wanita
itu menjawab, 'Tidak, akan tetapi perbuatan ini belum pernah saya
lakukan sama sekali, hanya saja saya terdorong melakukannya
karena butuh.' Lalu Al-Kifl berkata, 'Engkau hendak melakukan
perbuatan yang belum pernah sama sekali engkau lakukan?'
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Setelah itu dia bangkit lalu berkata, 'Ambillah uang dinar itu untuk-
mu.' Setelah itu dia berkata kembali, 'Demi Allah, Al-Kifl tidak akan
bermaksiat lagi kepada Allah selamanya.' Lalu pada malam itu juga
dia meninggal. Kemudian di pintunya tertulis, 'Allah telah mengam-
puni Al-Kifl'

Hadits ini sangat gharib ! dan sanadnya perlu dikritisi.

Seandainya pun hadits ini shahih, maka yang dimaksud
bukanlah Dzul Kifli (yang disebut dalam Al-Quran). Karena
redaksi dalam haditsnya hanya menyebut Al-Kifl (saja) tanpa
tambahan (Dzul). Maka dia adalah orang lain, bukan yang
dimaksud dalam Al-Quran.

1 Gharib artinya asing. Dalam ilmu hadits, istilah gharib diberikan kepada hadits

yang bersumber hanya dari seorang perawi.



BANGSA-BANGSA
YANG DIBINASAKAN

z ejadiannya sebelum diturunkannya kitab Taurat, yaitu

sebelum diutusnya Nabi Musa .

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudry, dia
berkata, ‘Allah tidak membinasakan satu kaum dengan azab
dari langit atau bumi setelah diturunkannya Taurat ke muka
bumi, kecuali ada sebuah kampung yang penduduknya
dirubah menjadi kera (yang dibinasakan setelah itu).

Perhatikan firman Allah Ta’ala,

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu,
untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar
mereka ingat. (QS. Al-Qashah: 43)
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PENDUDUK RASS (Ashabur-Rass)

Allah Ta’ala berfirman dalam surat Al-Furqgan,

Dan (Kami binasakan) kaum 'Aad dan
Tsamud dan penduduk Rass dan ba-
nyak (lagi) generasi-generasi di antara
kaum- kaum tersebut. €

ST Cfly 15,855 136
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mereka perumpamaan dan masing- p
masing mereka itu benar benar telah R AT
Kami binasakan dengan sehancur- ®1  (2) L= b =5
hancurnya." (QS. Al-Furgan: 38-39) [ol8
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Ibnu Jarir meriwayatkan ucapan Ibnu Abbas bahwa Ashabur-
Rass adalah penduduk suatu kampung dari negeri Tsamud.
Mereka hidup beberapa abad sebelum bangsa ‘Ad.

Abu Bakar bin Muhammad bin Al-Hasan menyebutkan
bahwa Ashabur-Rass memiliki sumur yang mencukupi kebu-
tuhan minum seluruh penduduk negeri itu. Mereka memiliki
raja yang adil dan kepribadian yang baik. Ketika sang raja
meninggal, kaum tersebut sangat sedih, kemudian setelah
beberapa hari kemudian setan muncul dengan rupa sang raja
lalu berkata kepada mereka, “Aku belum mati, akan tetapi aku
menghilang dari pandangan kalian untuk menyaksikan per-
buatan kalian.” Penduduk itu sangat gembira. Lalu ‘sang raja’
meminta dibuatkan hijab (tabir) antara mereka dengan dirinya
sambil dia beritahu mereka bahwa dirinya tidak akan pernah
mati. Kebanyakan mereka membenarkannya, lalu mereka
tersesat dengan menyembahnya.

Kemudian Allah mengutus seorang nabi kepada mereka dan
memberitahu bahwa yang berupa ‘sang raja” itu adalah setan
yang mengajak mereka berbicara dari balik hijab. Nabi tersebut
melarang mereka untuk beribadah kepadanya dan memerin-
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tahkan mereka untuk hanya beribadah kepada Allah dan tidak
menyekutukan-Nya.

As-Suhaili berkata, ‘Nabi tersebut mendapat wahyu ketika
tidur. Dia bernama Hanzolah bin Sofwan. Penduduk negeri itu
memusuhinya bahkan mereka membunuhnya, lalu mayatnya
mereka buang ke sumur tersebut. Oleh karenanya air sumur itu
mengering. Akhirnya mereka pun kehausan, pohon-pohon
kekeringan dan tidak berbuah, dan rumah-rumah mereka
runtuh. Kemudian mereka hidup sengsara setelah sebelumnya
hidup sejahtera. Mereka bercerai berai setelah sebelumnya
bersatu. Kemudian, satu demi satu mereka binasa hingga orang
yang terakhir. Negeri mereka menjadi tempat bangsa jin dan
makhluk liar.

KAUM YANG ALLAH KISAHKAN DALAM
SURAT YASIN

Di kalangan ulama terdahulu dan kemudian, dikenal bahwa
kaum yang Allah ceritakan pada surat Yasin berasal dari negeri
Antokiah,! sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari
Ibnu Abbas, Ka’ab Al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih.

Namun pendapat ini kurang tepat, karena justru kota Anto-
kiah adalah kota pertama yang menyatakan keimanannya
kepada Isa Al-Masih, ketika beliau mengirim utusannya ke
negeri tersebut. Disamping itu, negeri tersebut tidak dibinasa-
kan. Padahal negeri yang Allah kisahkan dalam surat Yasin
tersebut dibinasakan.

Akan tetapi ada juga kemungkinan bahwa negeri Antokiah
pada zaman dahulu dibinasakan Allah Ta’ala akibat pendus-
taan mereka terhadap para rasul. Kemudian setelah itu diba-

a. Antokiah terletak di perbatasan negeri Syam, kini masuk ke dalam wilayah Negara
Suriah. Dahulunya merupakan pusat peradaban bangsa Romawi. (lihat Mu'jamul-
Buldan dan Al-Munjid fil A'lam)
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ngun kembali. Kemudian pada masa Isa Al-Masih mereka
beriman kepada utusan yang beliau kirim kepada mereka.
Wallahula’lam.

Kisahnya Allah sebutkan bahwa Dia mengutus dua orang
Rasul kepada penduduk negeri tersebut. Namun mereka men-
dustakannya. Kemudian Allah utus lagi satu orang Rasul untuk
menguatkan dakwah mereka. Setelah itu ketiganya berdakwah
dan menyatakan bahwa mereka adalah utusan Allah. Namun
kaum negeri tersebut mendustakan kerasulan mereka, karena
mereka menganggap bahwa ketiga makhluk tersebut manusia
juga seperti mereka. Para rasul itu menyatakan bahwa tugas
mereka hanyalah menyampaikan.

Dan kewajiban kami tidak lain
hanyalah menyampaikan (perintah
Allah) dengan jelas". (Qs. Yasin: 17)

B CLH NN
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Penolakan penduduk negeri tersebut semakin menjadi-jadi,
bahkan mereka akan mengancam menyakiti para rasul tersebut
apabila tidak menghentikan dakwahnya kepada mereka. Na-
mun para rasul tersebut tetap menghadapi mereka dengan
tenang sambil menjawab tuduhan-tuduhan mereka.

Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami bernasib malang karena
kamu. Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), nisca-
ya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa
yang pedih dari kami".

Utusan-utusan itu berkata, "Kemalangan kamu adalah karena kamu
sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)?
sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas". (QS. Yasin: 18-

19)

Namun hidayah Allah justeru datang kepada seseorang dari
penghujung negeri. Dia langsung mengajak kaumnya untuk
mengikuti seruan para rasul tersebut yang membawa petunjuk.
Kemudian dia pun mengajak mereka untuk beribadah kepada
Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya.
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Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-
gegas ia berkata, "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu".

Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Yasin: 20-21)

Diriwayatkan bahwa orang tersebut bernama Habib bin
Mirri, seorang tukang kayu (Najjar). Oleh karena itu, ia dikenal
juga dengan panggilan Habib An-Najjar (Habib si tukang
kayu).

Lalu dia menyatakan secara terang-terangan di hadapan
kaumnya agar mereka mendengar bahwa dirinya beriman
kepada Tuhannya.

Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; Maka
dengarkanlah (pengakuan keimanan) ku. (Qs. Yasin: 25)

Diriwayatkan oleh para ahli tafsir bahwa setelah Habib An-
Najjar menyatakan keimanannya di hadapan kaumnya, dia
dibunuh dengan kejam oleh mereka. Karena itu, sebagai imba-
lannya, Allah memasukkannya ke dalam surga. Setelah dia
melihat janji-janji Allah dan kenikmatan surga yang tiada tara,
dia teringat dengan kaumnya dan mengangankan kaumnya
mengetahui semua yang kini dia ketahui,

Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke
syurga". la berkata: "Alangkah baiknya
sekiranya kaumku mengetahui.

Apa yang menyebabkan Tuhanku Tee s R
memberi ampun kepadaku dan men- ¢* &I QY d A5 L

jadikan aku termasuk orang-orang i = ST
yang dimuliakan". (Qs. Yasin: 26-27) [ 5231 (20 e 5]

Namun ketetapan Allah telah berlaku bagi kaumnya. Dia
mengutus malaikat Jibril kepada mereka, lalu di depan pintu
gerbang negeri itu, Jibril berteriak sekali teriakan saja. Seketika
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itu juga seluruh penduduk negeri tersebut mati binasa. Tidak
ada satupun yang tersisa.

Dan Kami tidak menurunkan kepada -t aE T T

kaumnya sesudah dia (meninggal) ge Wiy e
suatu pasukan pun dari langit dan .. . . .
tidak layak Kami menurunkannya. : !

Tidak ada siksaan atas mereka melain- - :
kan satu teriakan suara saja. Maka

tiba-tiba mereka semuanya mati." (Qs.
Yasin: 28-29)




NABI YUNUY s

% abi Yunus %# diutus oleh Allah Ta’ala ke penduduk
sebuah kampung bernama Ninaway, di negeri Maushil.!
Dia menyeru penduduk kampung tersebut untuk beriman
kepada Allah Azza wa Jalla. Namun mereka mendustakannya
dan membangkang terhadapnya.

Meninggalkan Kaumnya yang Membangkang dalam
Keadaan Marah

Setelah hal tersebut berlangsung sekian lama, maka dia
keluar dari kampung tersebut dan memperingatkan kepada
mereka akan turunnya azab dalam rentang waktu tiga hari.

Setelah Nabi Yunus % keluar dari kampung tersebut, Allah
hendak menurunkan azab kepada penghuni kampung tersebut.
Namun ketika itu mereka ingin bertaubat dan kembali kepada

1 Sebuah kota yang terletak di sebelah utara negara Irak di tepian sungai Dajlah.

(Al-Munjid fil A'lam, hal. 556)
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ajaran Allah Ta’ala seraya menyesali apa yang pernah mereka
perbuat terhadap nabi mereka. Lalu mereka mengenakan
pakaian pendeta dan memisahkan setiap binatang ternaknya
dengan anak-anaknya, kemudian mereka berteriak memohon
dan merendah kepada Allah Ta’ala, laki-laki, perempuan,
dewasa dan anak-anak semuanya menangjis.

Begitu pula dengan binatang-binatangnya, semuanya ber-
suara dengan keras, onta dan anak-anaknya panik, sapi dan
anak-anaknya, dan kambing yang bunting, semuanya ber-
teriak-teriak. Suasananya sangat gaduh dan mencekam.

Maka dengan kekuatan Allah dan kasih sayang-Nya, Dia
batalkan azab tersebut dari negeri mereka.

Karenanya Allah Ta’ala berfirman,
Dan mengapa tidak ada (penduduk)

suatu kota yang beriman, lalu iman-
nya itu bermanfaat kepadanya selain iy

Uit Zaais 5 o€ 3

-

kaum Yunus? tatkala mereka (kaum % L o 038 Y] Gl
Yunus itu), beriman, Kami hilangkan s e e e
dari mereka azab yang menghinakan & df‘J‘ s Lais
dalam kehidupan dunia, dan Kami ,

beri kesenangan kepada mereka = JI
sampai kepada waktu yang tertentu.
(QS. Yunus: 98)

Sementara itu Nabi Yunus % sendiri telah meninggalkan
negeri itu dengan perasaan amarah atas perlakuan kaumnya.
Kemudian dia menumpang sebuah perahu yang hendak meng-
arungi samudera.

Ditelan lkan Hiu

Di tengah pelayaran, terjadi gelombang besar, mereka pun
menyadari bahwa perahu mereka mengalami kelebihan beban
yang membuat mereka nyaris tenggelam.
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Lalu mereka bermusyawarah dan kemudian sepakat untuk
mengadakan undian, siapa yang namanya keluar, maka dia
harus dilempar dari perahu tersebut untuk mengurangi beban
perahu. Setelah diundi, ternyata nama yang keluar adalah
Yunus. Para penumpang pada awalnya tidak setuju, namun
ketika diundi lagi hingga tiga kali, tetap saja, nama beliau yang
keluar.

Sesungguhnya Yunus benar-benar Y R IR
salah seorang rasul, () okl ol G52 OB
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal R T T &

! (o) Og>badl S ) Gl 3
yang penuh muatan, el O el Jl gl

Kemudian ia ikut berundi lalu dia
termasuk orang-orang yang kalah
dalam undian.

Maka ia ditelan oleh ikan besar R N N
=) f‘l" IYIRCY See FIt)

dalam keadaan tercela. (Qs. Ash- =& (& 9 <t

Shafat: 139-142) [Lall § 53]

Maka dilemparlah Nabi Yunus & ke tengah lautan. Setelah
itu, seekor ikan hiu besar memangsanya. Namun Allah meme-
rintahkannya untuk tidak memakan daging dan tulangnya,
hingga dirinya selamat tetap berada di dalam perut ikan terse-
but kemana dia pergi.

Nabi Yunus & sendiri pada awalnya mengira bahwa diri-
nya telah wafat. Namun ketika sadar dan dia dapat menggerak-
kan anggota badannya, sadarlah bahwa dirinya masih hidup.
Seketika itu juga dia sujud bersyukur kepada Allah Ta’ala, sera-
ya berkata, “‘Wahai Tuhanku, aku bersujud di tempat yang
tidak ada seorang pun bersujud kepada-Mu.”

Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, berapa
lama Nabi Yunus berada di perut ikan hiu? Ada yang menga-
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takan tiga hari. Ada yang mengatakan seminggu. Ada pula
yang mengatakan empat puluh hari. Wallahua'lam.

Tasbih yang Mengundang Pertolongan Allah

Ketika berada di perut ikan hiu dan mengikuti kemana ikan
tersebut mengarungi samudra yang dalam dan luas, Nabi
Yunus mendengar suara berdesis, lalu di dalam hati dia ber-
tanya-tanya, suara apakah itu? Kemudian Allah mewahyukan
kepadanya bahwa suara itu adalah suara tasbih penghuni laut.
Maka Nabi Yunus %2 lantas bertasbih di dalam perut ikan hiu
tersebut. Dia membaca, Laa ilaaha Illa anta subhaanaka inni kuntu
minazzalimin.

Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun

(Yunus), ketika ia pergi dalam ke- o ks 23 3] 051 153

adaan marah, lalu ia menyangka bah- I A "
wa Kami tidak akan mempersem- & >b sle Sum ol
pitnya (menyulitkannya). Maka ia . _, . _. « af
menyeru dalam keadaan yang sangat <! Y| aJ) v ol el

gelap, "Bahwa tidak ada Tuhan selain . )
Engkau. Maha suci Engkau, sungguh (e coi= Gl Zhesd
aku adalah termasuk orang-orang
yang zalim." (QS. Al-Anbiya: 87)

Kemudian para malaikat mendengar suara tasbih tersebut,
lalu mereka berkata,

"Wahai Tuhan, kami mendengar suara yang sangat lemah
dari sebuah tempat yang asing di bumi!"

Allah berkata, "Itu adalah tasbih hamba-Ku; Yunus. Dia
bermaksiat kepada-Ku, lalu aku tawan di perut ikan hiu di
bawah laut.”
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Mereka berkata, ‘Hamba yang saleh, yang setiap hari
amalnya diangkat kepada-Mu?’ !

Allah berkata, “Ya’'.

Lalu mereka memberikan syafaat, yaitu memohon kepada
Allah untuk membebaskannya. Maka ketika itu, Allah meme-
rintahkan ikan tersebut untuk memuntahkannya di pantai.

Maka Kami telah memperkenankan
doanya dan menyelamatkannya dari
pada kedukaan. demikianlah Kami ~ _ . ., P
selamatkan orang-orang yang ber- &/ ol (g SIS
iman. (QS. Al-Anbiya: 88)

= -0 g - P
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Allah Ta'ala juga berfirman,

Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia
dalam keadaan sakit. (QS. Ash-Shoffat: 145)

Nabi Yunus %8 akhirnya terdampar di sebuah tempat ger-
sang tak berpohon, padahal badannya sangat lemah, bagaikan
seorang bayi yang baru dilahirkan ibunya.

Kemudian dengan kemurahan-Nya, Allah menumbuhkan
pohon sejenis labu

Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu. (Qs.

Ash-Shaaffaat: 146)

Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa selain itu Allah
menyediakan baginya seekor kambing liar yang darinya dia
dapat memerah susunya untuk diminum setiap pagi dan sore.

Demikianlah Allah Ta’ala memenuhi doa hamba-Nya dan
mengangkat segala duka nestapanya (QS. Al-Anbiya: 88). Kare-
na itu disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa do’a nabi
Yunus merupakan salah satu doa yang mustajabah (terkabul).

1 Maksudnya adalah bahwa Nabi Yunus %2 sebelumnya dikenal sebagai orang yang

sehari-harinya selalu ta'at beribadah dan amalnya diangkat kepada Allah Ta'ala.
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Rasulullah #£ bersabda,

g0 2 - PP

[FE48 5, o i) anmng pslodlolg] ) Cmivenl oo slaly Led (4

"Siapa yang berdoa dengan doa Nabi Yunus,® akan dikabulkan" 2

Keutamaan Nabi Yunus 35
Allah Ta’ala berfirman,

Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (QS. Ash-Shaffat:

139)

Allah Ta’ala juga menyebutkan nabi Yunus & dalam
kelompok para nabi yang mulia dalam dua surat; An-Nisa dan
Al-An’am.

Rasulullah #£ bersabda,

. oo 2o

& -

[PV 5 sl slys] (e 2 i o e~ BT 580 O ) g"—‘-';' Yy

“Tidak layak seseorang berkata, 'Aku lebih baik dari Yunus bin
Matta.” 3

Hal tersebut termasuk sikap tawadhu yang ditampilkan
Rasulullah % kepadanya. Semoga sholawat dan salam terlim-
pahkan kepada semua para Nabi yang mulia.

Maksudnya adalah membaca Laa ilaaha illaa anta subhaanaka inni kuntu minaz-
zalimin.

Riwayat Hakim, dinyatakan shahih oleh Az-Zahaby, no. 3444
3. Riwayat Bukhari, no. 3210



NABI MUSA s

eliau adalah Musa bin Imran bin Qahits bin “Azir bin
Lawi bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim s&.

Kisah Nabi Musa %# dan Fir'aun disimpulkan dalam Al-
Quran dalam beberapa ayat,

Dan ceritakanlah (hai Muhammad <, .. ...
kepada mereka), kisah Musa di dalam o) (ose N 3>
Al-Kitab (Al-Quran) ini. Sesungguhnya S e o
ia adalah seorang yang dipilih dan o Vs 08 Lk
seorang rasul dan nabi.

Dan Kami telah memanggilnya dari
sebelah kanan gunung Thur dan Kami
telah mendekatkannya kepada Kami

di waktu dia munajat (kepada Kami).
(QS. Maryam: 51-52)
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Kemudian Allah Ta’ala uraikan kisah terperinci dalam bebe-
rapa surat.

Fir'aun yang Melampaui Batas

Tersebutlah seorang raja, dikenal dengan sebutan Fir'aun
yang saat itu sedang mengalami puncak kekuasaannya. Namun
dia bersikap bengis dan melampaui batas serta hanya memen-
tingkan kehidupan dunia dan tidak ingin tunduk kepada
Tuhan Pencipta. Fir'aun menjadikan rakyatnya berkelas-kelas.
Di antara mereka ada yang selalu ditindas, yaitu Bani Isra’il,
keturunan Nabi Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim Khalilullah s&.

Sebenarnya ketika itu mereka (Bani Isra’il) merupakan ma-
nusia pilihan di muka bumi ini. Namun Allah menurunkan
penguasa zalim dan kafir yang memperbudak dan memaksa
mereka untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan hina. Bahkan
akhirnya sang raja menetapkan sebuah keputusan yang meng-
gegerkan, yaitu membunuh setiap bayi laki-laki yang baru
dilahirkan dan membiarkan hidup bayi wanita.

Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat £ o ” .
sewenang-wenang di muka bumi dan q"’Jw 3 Mo T3 O‘
menjadikan penduduknya berpecah , . . . = ¢ -
belah, dengan menindas segolongan <=~ bt lel Jaj
dari mereka, menyembelih anak laki- _+ — ¢ s, <5 _ .. 7.
laki mereka dan membiarkan hidup el halar “?U’
anak-anak perempuan mereka. Sung-
guh Fir'aun termasuk orang-orang

yang berbuat kerusakan. (Qs. Al-
Qashsash: 4)

s> - _-
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Yang melatarbelakangi ketentuan tersebut adalah kekhawa-
tiran Fir'aun akan datangnya seseorang yang selama ini sering
dibicarakan di kalangan Bani Israil dari informasi yang turun
temurun mereka dapatkan dari Nabi Ibrahim 38, yaitu bahwa
akan datang dari bangsa mereka orang yang akan membebas-
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kan mereka dari perbudakan Fir'aun sekaligus menjadi penye-
bab kehancurannya. Maka, setelah bermusyawarah dengan
orang-orang dekatnya, dia memerintahkan untuk membunuh
setiap bayi laki-laki yang dilahirkan.

Ada pula riwayat lain mengenai latar belakang tersebut
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan sejumlah shahabat.
Yaitu bahwa Fir'aun bermimpi ada api yang datang dari arah
Baitul Maqdis, lalu api tersebut membakar seluruh bangunan
di Mesir dan orang-orang Qibti (penduduk asli Mesir), namun
api tersebut tidak mencelakai Bani Isra’il. Ketika bangun,
dirinya sangat gundah. Setelah itu, Fir'aun segera mengum-
pulkan para dukun dan kaum cerdik pandainya dan menanya-
kan hal tersebut kepada mereka. Mereka menjawab, bahwa
akan ada seorang anak yang akan dilahirkan dari kalangan
mereka yang akan menjadi sebab kehancuran negeri Mesir.
Sebab itu, Fir'aun memerintahkan membunuh seluruh bayi
laki-laki dan membiarkan bayi perempuan.

Namun apalah guna segala daya dan upaya, walaupun
didukung kekuasaan yang besar dan tentara yang tak terbilang,
kalau Allah Ta’ala Yang Maha Perkasa dan tidak akan terkalah-
kan telah menetapkan segala ketentuannya. Bahkan atas takdir
Allah, bahaya yang paling ditakuti tersebut justru dijadikan
sebagai anak angkatnya, tumbuh dan berada di dekatnya,
dalam perawatannya, makan dan minum di istananya. Dialah
yang akan menghancurkan kerajaannya karena penentangan
dan pendustaannya terhadap ajaran Allah Ta’ala. Agar menjadi
pelajaran bagi semua makhluk, bahwa Allah, Tuhan langit dan
bumi, dapat melakukan apa saja yang dikehendaki. Dia Maha
Perkasa dan Berkehendak, tidak ada yang mampu menolaknya.

Kisah berikutnya berlanjut, setelah sekian lama keputusan
Fir'aun diberlakukan (dan telah banyak anak-anak laki yang
dibunuh), orang-orang Qibti (penduduk asli Mesir) mengeluh-
kan masalahnya kepada Fir’aun, yaitu bahwa mereka merasa-
kan dampak buruk dari berkurangnya populasi Bani Isra’il,
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sementara yang tua mulai banyak pula yang mati. Hal tersebut
akhirnya menyebabkan mereka terpaksa melakukan pekerjaan-
pekerjaan rendah yang selama ini dilimpahkan kepada Bani
Isra’il. Maka, menanggapi keluhan tersebut, Fir'aun menge-
luarkan keputusannya yang baru lagi. Yaitu dalam satu tahun
diperintahkan untuk membunuh anak laki-laki mereka, se-
dangkan dalam tahun berikutnya mereka dibiarkan, dan begitu
ketetapan seterusnya silih berganti dari tahun ketahun.

Nabi Musa dan Nabi Harun alaihimassalam dilahirkan

Diriwayatkan bahwa Harun %<& dilahirkan pada tahun tidak
diberlakukan ketetapan untuk membunuh bayi Bani Isra’il.

Adapun Nabi Musa %<& dilahirkan pada tahun diberlakukan-
nya ketetapan tersebut. Ibu Musa sangat cemas dengan
kelahiran putranya itu. Sejak mengandung Musa, ibunya telah
berupaya menyembunyikan kandungannya dengan berpenam-
pilan seolah-olah tidak sedang mengandung.

Setelah melahirkan, dia mendapat ilham untuk membuat
kotak yang diikat dengan tali. Rumahnya berada di pinggir
sungai Nil. Lalu sang Ibu menyusuinya, apabila dia khawatir
ada seseorang yang akan mengetahuinya, lekas-lekas dia
masukkan sang anak ke dalam kotak lalu dia arungkan ke
tengah sungai namun talinya dia pegang. Jika orang tersebut
telah berlalu, kotak tersebut dia tarik kembali.

Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa, * £z Ao
"Susuilah dia, dan apabila kamu %2230 ‘
kawatir terhadapnya maka jatuhkan- . .. = s - - oo
lah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah -~ 3 °

kamu khawatir dan janganlah (pula) s :- =
bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepa- — -.s3% — 22 - ¢
damu, dan menjadikannya (salah se- \"ﬁlw’dl o oskeles d”““

orang) dari para rasul. (QS. Al-Qashash: 7) ol §430] 75
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Wahyu yang dimaksud dalam ayat ini adalah ilham atau
pengarahan, dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia," (QS. An-Nahl: 68)

Bukan wahyu kenabian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
Hazm dan sejumlah ahli filsafat. Tapi yang benar adalah
pendapat pertama, sebagaimana diutarakan oleh Abu Al-Hasan
Al-Asy’ari dari kalangan Ahlussunnah wal Jama’ah.

As-Suhaili berkata, Ibu Musa bernama Ayarikha, ada pula
yang mengatakan bahwa namanya Ayazakht.

Allah Ta’ala mengilhami Ibu Musa agar jangan takut dan
cemas. Kalaupun akhirnya Musa berpisah darinya, Dia akan
mengembalikan Musa ke pangkuannya. Bahkan Dia akan
menjadikannya sebagai seorang Nabi dan Rasul yang akan
mengangkat tinggi-tinggi kalimat-Nya di dunia dan akhirat.

Musa & Terbawa Arus Sungai

Suatu saat Ibu Musa % mengarungkan anaknya ke tengah
sungai. Namun dia lalai sehingga tali untuk menambat kotak
tempat anaknya terlepas. Maka kotak tersebut bersama anak-
nya terbawa arus sungai Nil, hingga akhirnya melewati istana
Fir'aun. Kotak tersebut dilihat oleh budak-budak perempuan
Fir'aun dan ditemukan oleh para dayang istana. Kali pertama
ditemukan, kotak tersebut masih tertutup, mereka tidak berani
membukanya, lalu mereka serahkan kepada isteri Fir'aun,
Asiah binti Muzahim.

Ada yang mengatakan bahwa Asiah keturunan Penguasa
Mesir zamannya Nabi Yusuf &, ada pula yang mengatakan
bahwa dia adalah keturunan Bani Isra’il juga seperti Musa 2.

Ketika kotak itu dibuka, seketika itu juga wajahnya berseri-
seri, dan sejak pandangan pertama sudah tertanam dalam
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hatinya perasaan cinta yang sangat dalam terhadap anak
tersebut. Ketika itu Fir'aun datang dan berkata,

“Apa ini?” Dia hendak merampasnya, namun isterinya
segera melindunginya, seraya berkata,

“Buah hatiku dan hatimu.”

“Ya, dia menjadi buah hatimu, sedangkan bagi aku, tidak.”
Kata Fir’aun.

Sang isteri membujuk suaminya agar jangan membunuhnya,
dengan harapan sang anak akan bermanfaat bagi mereka dan
dapat mereka jadikan sebagai anak angkat, apalagi mereka
belum dikaruniai seorang anak.

Dan berkatalah isteri Fir'aun, "(la) -- 2 &
adalah penyejuk mata hati bagiku dan >~

bagimu. Janganlah kamu membu- :
nuhnya, mudah-mudahan ia berman-

faat kepada kita atau kita ambil ia vy F';j 1:/\]3 i
menjadi anak", sedang mereka tiada i
menyadari. (QS. Al-Qashash: 9) [ommsil) 8,37 (39 )“,Z:,

Musa 32/ Akhirnya Menyusu kepada Ibu Kandungnya

Sementara itu, tidak ada yang Ibu Musa pikirkan kecuali
anaknya. Nyaris saja dia ingin berterus terang tentang perkara
sesungguhnya dan menanyakan tentang anaknya secara
terang-terangan. Namun Allah menguatkan hatinya sehingga
hal tersebut tidak dia lakukan. Sebagai alternatif, dia memerin-
tahkan putrinya yang paling besar untuk mencari jejak kebera-
daan adiknya. Lalu sang anak pergi memenuhi permintaan
sang ibu, namun dia hanya mengamati keberadaan Musa ¥
dari jauh, itupun dengan sikap seakan-akan dia tidak bermak-
sud kepadanya, agar tidak ada orang yang mengenali jati
dirinya.
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Bertepatan dengan itu, kalangan istana sibuk mencarikan
orang yang dapat menyusui Musa 3¢8. Karena sudah berbagai
usaha dicoba untuk menyusuinya tidak juga membuahkan
hasil, begitu pula Musa %8 tidak bersedia memakan makanan
yang disodorkan.

Lalu beberapa orang diutus untuk membawa Musa ¥<& ke
pasar dengan harapan ada orang yang dapat menyusuinya.
Ketika itu, saudara perempuan Nabi Musa melihatnya, namun
dia pura-pura tidak mengenalnya. Lalu dia menawarkan
kepada mereka orang yang dapat menyusuinya.

Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan
yang mau menyusui(nya) sebelum itu. Maka berkatalah saudara
(perempuan) Musa ¥8, "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu
seorang penghuni rumah yang akan memeliharanya untukmu dan
mereka dapat berlaku baik kepadanya?". (QS. Al-Qashash: 12)

Mereka heran, bagaimana anak ini tahu bahwa keluarga
yang dimaksud dapat berlaku baik kepada sang anak? dia
menjawab bahwa itu semua demi kebaikan dan manfaat bagi
raja.

Akhirnya mereka menuruti permintaan anak perempuan
tersebut ke rumah yang dia maksud. Setibanya di sana, ibunya
menggendongnya dan ketika dia menyusuinya, sang bayi
menghisap air susunya dengan lahap.

Para pelayan kerajaan sangat gembira melihat hal tersebut,
lalu mereka segera memberi khabar gembira tersebut kepada
Asiah. Maka dia mengundang ibunya ke kediamannya, lalu dia
menawarkan kepadanya agar sang ibu tinggal bersamanya agar
dapat ikut merawat anak tersebut dengan baik. Namun sang
ibu menolak dengan alasan bahwa dia memiliki suami dan
anak-anak, dia menawarkan agar sang anak tersebut dikirim
saja ke rumahnya.

Maka akhirnya disepakati bahwa Nabi Musa & dikirim ke
rumahnya untuk disusui. Sebagai imbalannya, sang ibu diberi
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upah dan dipenuhi segala kebutuhannya, baik berupa pakaian
atau kebutuhan lainnya. Akhirnya sang ibu pulang membawa
anak yang dicintainya. Demikianlah Allah membuktikan janji-
nya untuk mengembalikan Musa kepada ibunya yang sangat
mengasihinya.

Maka kami kembalikan Musa kepada | -r- «: .& -} 5 2 2t

lgws &0 | 2
ibunya, supaya senang hatinya dan - S el d a5 7
tidak berduka cita dan supaya ia
mengetahui bahwa janji Allah itu

adalah  benar, tetapi kebanyakan vy ’);{5[ e % as &
L. ! R =)
manusia tidak mengetahuinya. (Qs. Al- =

Qashash: 13) [osail) §,5] (2 o gon

A5 LAk s Y

Diangkat Sebagai Nabi dan Rasul dan Kisah Kaburnya
dari Negeri Mesir Menuju ke Negeri Madyan

Sang ibu merawat Nabi Musa 348 dengan penuh perhatian
dan belas kasih. Nabi Musa %% tumbuh menjadi orang yang
kuat dan gagah serta memiliki kepribadian yang kokoh. Maka
ketika kematangan tersebut telah dia capai, Allah memberinya
hikmah dan ilmu, yaitu kedudukan sebagai seorang Nabi dan
Rasul.

Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan
kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (Qs.

Al-Qashash: 14)
Itulah janji Allah yang dahulu pernah Dia sampaikan
kepada Ibu Musa 8. (QS. Al-Qashash: 7)

Suatu saat, ketika Nabi Musa & sedang berjalan-jalan di
negeri Mesir di saat suasana sedang lengang. Ada yang
mengatakan di siang hari, Ada pula yang mengatakan di
malam hari. Lalu dia melihat dua orang yang sedang berkelahi.
Ternyata salah seorangnya adalah dari bangsanya, yaitu Bani
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Isra’il, sedang yang satunya lagi bangsa Qibthi, bangsa yang
selama ini memusuhinya.

Melihat Nabi Musa %8, orang dari Bani Israil tersebut minta
bantuan kepada Nabi Musa 3¢5, sebab Nabi Musa % kini
dianggap sebagai orang yang memiliki kedudukan dan penga-
ruh di negeri Mesir, karena tumbuh dan besar di lingkungan
istana. Ketika mendengar permintaan tolong orang dari Bani
Isra’il tersebut, Nabi Musa segera menghampiri orang Qibthi
tersebut dan langsung memukulnya hingga mati seketika.
Sebenarnya Nabi Musa 3:& tidak bermaksud membunuh, hanya
sekedar ingin memberi pelajaran kepadanya. Namun demikian
beliau menyesali perbuatannya dan mengakui bahwa itu
adalah tipu daya setan. Maka serta merta dia bertobat dan
mohon ampun kepada Allah Ta’ala.

Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang
lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang
berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang
(lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongan-
nya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang
yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya
itu. Musa berkata, "Ini adalah perbuatan setan sungguh setan itu
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).

Musa mendoa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuni-
nya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. Al-Qashash: 15-16)

Setelah kejadian tersebut, Musa menjadi khawatir berada di
negeri Mesir. Dia khawatir Fir'aun dan kaumnya mengetahui
bahwa dirinya telah membunuh salah seorang dari suku
Qibthi, apalagi sebabnya adalah karena dia membela orang dari
Bani Isra’il. Dia sudah membayangkan hukuman berat yang
akan dia terima apabila semua ini terbongkar.

Beberapa hari kemudian, di suatu pagi di sebuah tempat di
negeri Mesir, Nabi Musa %% berjalan sambil menoleh kiri kanan
karena perasaan khawatir. Tiba-tiba orang yang kemarin



214 Kisah Para Nabi

ditolongnya datang menghampirinya. Kali ini dia minta tolong
kembali kepadanya karena dirinya kembali bertikai dengan
seorang Qibthi. Musa mengecam orang itu karena selalu
membuat masalah.

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang
meminta pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan
kepadanya. Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-
benar orang sesat yang nyata (kesesatannya)". (QS. Al-Qashash: 18)

Namun demikian dia tetap ingin membela orang Bani Israil
tersebut, karena lawannya adalah orang Qibthi yang selama ini
merupakan musuhnya dan musuh Bani Isra’il. Ketika Musa
hendak memukul orang Qibthi itu, sang Qibthi itu berkata,

"Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagai-
mana kamu kemarin telah membunuh seorang manusia?..". (Qs. Al-

Qashash)

Sang Qibthi tersebut berkata demikian sebatas rasa takut
dan perkiraannya saja bahwa jika sekarang Nabi Musa &
membela orang Isra’il tersebut, maka kemungkinan besar
-menurutnya- pembunuh seorang Qibthi pada kejadian sebe-
lumnya adalah dia. Atau mungkin orang Qibthi itu memaha-
minya dari ucapan orang Isra’il tersebut tatkala minta bantuan
kepada Musa. Wallahua'lam.

Kesimpulannya, berita tentang pembunuh orang Qibthi
pada akhirnya sampai ke telinga Fir'aun. Maka dia mengutus
pasukannya untuk menangkap Musa k. Ketika itu, ada
seorang yang mengetahui perkara sesungguhnya segera
memberi informasi kepada Nabi Musa as dan menasehatinya
agar dia segera keluar dari negeri Mesir.

Dan datanglah seorang laki-laki dari .. -3 -3f =« »3 _ ~-
ujung kota bergegas-gegas seraya ber- Bl Ladl o 25 2o
kata, "Hai Musa, sesungguhnya pem-
besar negeri sedang berunding ten-
tang kamu untuk membunuhmu,

ST L) Gt 06 (55
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sebab itu keluarlah (dari kota ini) R R AT o

| B el Sl He ol
sesungguhnya aku termasuk orang- @7 =2 Qe
orang yang memberi nasehat kepa-

damu.  (QS. Al-Qashash :20)

8,901
[waed]

Nabi Musa 32 menerima nasehat orang tersebut dengan
segera keluar dari negeri Mesir dengan perasaan takut dan
penuh waspada, selebihnya dia berdoa kepada Allah Ta’ala
agar diselamatkan. Dia tidak tahu kemana hendak menuju,
namun dirinya terus berjalan.

Ketika dia mengetahui bahwa jalan yang sedang di tempuh
adalah jalan menuju negeri Madyan, dia berharap kepada Allah
semoga membimbingnya kepada tujuan yang dikehendaki.
Madyan adalah negeri kaumnya Nabi Syu’aib %%, menurut
salah satu riwayat, kebinasaan mereka terjadi pada masa
sebelum Nabi Musa %,

Tinggal dan Menikah di Negeri Madyan'

Setibanya di negeri Madyan, Nabi Musa % beristirahat di
dekat sebuah sumber mata air. Sejurus kemudian dilihatnya
dua orang wanita sedang sibuk mengumpulkan kambing-
kambing mereka di dekat mata air tersebut. Nabi Musa 3k
bertanya kepada keduanya, ‘Apa maksud kalian berdua ber-
buat seperti itu?” Rupanya mereka berdua juga ingin menda-
patkan air dari mata air tersebut untuk gembala mereka,
namun mereka tidak dapat melakukannya sebelum orang-
orang laki yang sedang mengambil air pergi dari tempat itu.
Hal itu mereka lakukan karena bapak mereka telah tua renta.

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan
ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang
sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata, "Apakah maksudmu

Madyan adalah daerah di sekitar wilayah Tabuk, antara Madinah dan Negeri Syam.
(Mu'jamul-Buldan)
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(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab, "Kami tidak
dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengem-
bala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang
tua yang telah lanjut umurnya. (QS. Al-Qashash: 23)

Para ahli tafsir mengatakan bahwa setelah para penggem-
bala laki-laki tersebut mengambil air untuk kambing-kambing-
nya, mereka menutup mata air tersebut dengan sebongkah batu
besar, lalu pergi. Sedangkan kedua wanita tadi akan mencari
air dari bekas kambing-kambing orang-orang tersebut untuk
diberikan kepada kambing-kambing mereka. Namun ketika
Nabi Musa & datang hari itu, dia mengangkat batunya, dan
dia ambilkan air untuk mereka berdua dan untuk kambing-
kambingnya, kemudian batu itu dia kembalikan ke tempat
semula.

Setelah membantu kedua wanita tersebut Nabi Musa &
kembali duduk di bawah pohon seraya berdoa kepada Allah
Ta’ala agar dia diberikan kebaikan, berupa makanan yang
dapat menangkal rasa lapar yang dialaminya, karena perja-
lanan jauh yang dia tempuh tanpa bekal yang cukup hingga
membuatnya sangat letih dan lapar.

"Ya Tuhanku sesungguhnya aku .: - 4 387, ¢ ..

. | eJpl W3l
sangat memerlukan sesuatu kebaikan P dhepl b g &
yang Engkau turunkan kepadaku". (Qs.

Al-Qashash: 24)

Doa Nabi Musa & didengar oleh kedua wanita tadi. Lalu
mereka datang kepada bapaknya. Sang bapak awalnya heran
melihat kedatangan kedua putrinya lebih cepat dari biasanya.
Namun dia baru paham setelah keduanya menceritakan ten-
tang Nabi Musa & dan kejadian yang dialaminya. Maka,
orang tuanya memerintahkan kedua putrinya untuk mengun-
dang Nabi Musa 3¢5 ke rumahnya.

Maka dengan rasa malu salah seorang dari keduanya men-
datangi Musa ¥ kembali dan menyampaikan pesan bapaknya
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yang mengundangnya ke rumah, karena sang bapak ingin
membalas jasanya yang telah membantu mengambilkan air
untuk mereka berdua.
Kemudian salah seorang dari kedua  7- S R o
wanita itu datang berjalagn malu-malu S Lepam] e
kepada Musa, ia berkatfa, "Sesungguh- 5};4_, Léj ;)l oJe ;@T
nya bapakku memanggil kamu agar ia . 7
memberikan balasan terhadap (ke- . (< 35 LA;;T S
baikan)-mu memberi minum (ternak) -
kami".... (QS. Al-Qashash: 25) [oaail] § ygu] gj
Lalu datanglah Musa %# menemui bapak sang gadis. Awal-
nya sang gadis tersebut berjalan di depannya, namun karena
sikap wara’nya, dia meminta gadis tersebut berjalan di bela-
kangnya, jika jalan yang ditempuh salah, dia memintanya
untuk memberitahunya.

Maka setibanya Nabi Musa & menghadap orang tua sang
gadis, dia menceritakan kejadian sesungguhnya yang dia alami,
khususnya mengenai sebab kaburnya dia dari Mesir menghin-
dari kejaran Fir'aun. Ketika itu sang bapak berkata kepada
Musa #& agar jangan khawatir, kini dia telah selamat dari
kejaran orang-orang zalim itu.

Para ulama berbeda pendapat, siapakah orang tua gadis
tersebut? Ada yang berpendapat bahwa dia adalah Nabi
Syu’aib %&. Inilah pendapat yang masyhur. Mereka berkata
bahwa Nabi Syu’aib diberi umur panjang setelah bangsanya
dibinasakan sehingga dia dapat bertemu dengan Nabi Musa &
dan menikahkan putrinya dengannya. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa orang tersebut namanya adalah Syu’aib,
tetapi bukan Nabi Syu’aib 38 yang dikenal, ada juga yang
mengatakan bahwa dia adalah keponakan nabi Syu’aib atau
ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang mu'min dari
kaumnya Nabi Syu’aib.
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Kesimpulannya, setelah sang bapak menerimanya dan
menghormatinya sebagai tamu, salah seorang putrinya berkata
kepada sang bapak,

P

"Ya bapakku ambillah ia sebagai L=l oy e ’l_;
o ) el el

orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik =, 2 YT :S 3 Erseiad
yang kamu ambil untuk bekerja (pada = o 5 i
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat Lol § 53]
dipercaya". (QS. Al-Qashash: 26)

Sang putri mengatakan bahwa Nabi Musa %& memiliki sifat
gowiy (kuat) karena Nabi Musa %2 dapat mengangkat batu
yang sangat berat dan amiin (terpercaya) karena ketika berjalan
bersama sang gadis dia meminta berjalan di depan sang gadis.

Ibnu Mas’ud berkata, “Ada tiga orang yang firasatnya pa-
ling tepat, yaitu tuannya Nabi Yusuf, ketika dia berkata kepada
isterinya akrimii matswaahu... (uruslah anak ini dengan baik),
Wanita pada zaman Nabi Musa 3«8, ketika dia berkata, Ya
abatista’jirhu .... (wahai bapak, ambillah dia sebagai pekerja),
Dan Abu Bakar ketika dia melimpahkan kekhalifahan kepada
Umar bin Khattab ra.”

Kemudian sang bapak menawarkan kepada Musa % untuk
bekerja kepadanya selama delapan tahun atau kalau dia ingin
kebaikan, menambahnya hingga sepuluh tahun, dengan janji
dia akan dinikahkan salah satu dari kedua putrinya.

Berkatalah dia (Syu'aib), "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku
tidak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan menda-
patiku termasuk orang- orang yang baik". (Qs. Al-Qashash: 27)
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Nabi Musa %# menyepakati tawaran dari sang bapak terse-
but dengan pilihan kedua waktu yang telah disebutkan.
Namun demikian Nabi Musa & melakukannya dalam waktu
yang paling sempurna, yaitu 10 tahun.

Rasulullah #£ bersabda,

Lelesaly Logall s J15 8 enss o (a1 (6 (e ST
[V 335 cdoamall Al § SLIYI doong pSladly oy gl 0l)]

“Aku bertanya kepada Jibril, ‘Dari kedua waktu (yang
ditawarkan) mana yang diselesaikan oleh Musa?’ Dia menjawab,
‘Yang paling sempurna.” !

Setelah masa kerja yang harus dijalani oleh Nabi Musa %<&
telah selesai, sang mertua berkata kepadanya, ‘Setiap kambing
yang dilahirkan dengan warna yang berbeda dari induknya
maka dia menjadi milikmu.” Ternyata untuk tahun itu semua
anak yang dilahirkan memiliki warna berbeda dari induknya,
kecuali hanya satu kambing. Maka akhirnya semua anak
kambing yang berbeda warnanya tersebut menjadi miliknya.

Kembali ke Mesir dan Menerima Wahyu di Bukit Tursina

Kemudian Nabi Musa & bersama keluarganya ingin kem-
bali ke Mesir menemui sanak familinya, namun dengan cara
sembunyi-sembunyi. Maka, di malam yang sangat gelap lagi
dingin, dia bersama isteri dan anak-anaknya seraya membawa
kambing-kambing miliknya berangkat menuju Mesir. Namun
di tengah perjalanan mereka tersesat, jalan yang mereka
tempuh ternyata bukan jalan yang biasa dilalui orang yang
pergi menuju Mesir.

Ketika itu Nabi Musa %& melihat api dari kejauhan di lereng
bukit Tursina. Dia perintahkan keluarganya untuk menetap di
tempat tersebut sedangkan dia akan pergi menghampiri sum-

1 Riwayat Abu Ya'la dan Hakim. Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Silsilah Al-Ahadits
Ash-Shahihah, no. 1880
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ber api itu, dengan harapan mendapatkan berita baik atau
dapat membawa api tersebut untuk menghangatkan badan.

Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan
dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung,
lalu ia berkata kepada keluarganya, "Tunggulah (di sini), sesungguh-
nya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api,
agar kamu dapat menghangatkan badan. (QS. Al-Qashash: 29)

Ternyata benar, Nabi Musa & mendapatkan berita yang
bukan sembarang berita, petunjuk yang bukan sembarang
petunjuk dan api yang bukan sembarang api.

Setelah Musa % tiba di tempat api tersebut, ternyata api
tersebut menyala pada sebuah pohon hijau nan besar. Setiap
kali nyala api semakin besar, seketika itu juga pohon itu makin
hijau. Musa %# berdiri terpana, pohon tersebut terletak di
lereng gunung sebelah barat dari sisi kanannya, sebagaimana
firman Allah Ta’ala

Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat
ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula
kamu termasuk orang-orang yang menyaksikan. (QS. Al-Qashash: 44)

Saat itu Musa berada di sebuah lembah bernama “Thuwa”
seraya menghadap kiblat dan pohon itu di sebelah kanannya
dari sisi barat. Lalu Tuhannya memanggil dari lembah Thuwa
yang disucikan. Dia memerintahkannya untuk membuka
kedua sandalnya sebagai bentuk pengagungan dan penghor-
matan terhadap lembah yang diberkahi itu, apalagi pada
malam yang diberkahi tersebut.

Menurut riwayat Ahli Kitab, Nabi Musa %8 menutup muka-
nya dengan kedua telapak tangan karena cahayanya yang
sangat terang.

Setelah itu Allah Ta’ala berbicara kepadanya dan menyata-
kan bahwa Dia adalah Allah, tiada tuhan yang disembah selain
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Dia, maka dari itu beribadahlah kepada-Nya dan shalatlah
untuk mengingat-Nya.

Maka ketika ia datang ke tempat api s s
itu ia dipanggil, "Hai Musa. D) (oo S25 e

— g

Ll

Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, B A SPITIE U
maka tanggalkanlah kedua terompah- b Sl C‘"u <l Ll
mu; sesungguhnya kamu berada di / 1 PENTII
lembah yang suci, Thuwa. (D Sk il oL

Dan Aku telah memilih kamu, maka P I
dengarkanlah apa yang akan diwah- (& W) aexil S
yukan (kepadamu).

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, R P AP
tidak ada Tuhan (yang hak) selain ; )
Aku, maka sembahlah Aku dan diri- P R )
kanlah shalat untuk mengingat Aku. 1 (22 A= s5lall S
(QS. Thaha: 11-14) [

Dua Mukjizat Besar dan Tugas Berat Menghadap Fir'aun

Setelah itu Allah bertanya kepada Nabi Musa % tentang
kayu yang dipegang oleh tangan kanannya,

Apakah itu yang di tangan kananmu, _ . . . o
= 5 Sles 5 Ges
hai Musa?” (QS. Thaha: 17) (L) e Sy —8 L3

[4b 8 9]

Nabi Musa #& menyampaikan bahwa benda itu adalah
tongkatnya yang dia gunakan untuk bertelekan, mengambilkan
daun untuk kambing-kambingnya dan untuk berbagai keper-
luan lainnya,

Musa berkata, "Ini adalah tongkatku, ..;- :2¢ .-
4 ’ |;é
aku bertelekan padanya, dan aku el >

—w

%\
gb\
(o
G
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bingku, dan bagiku ada lagi keper-

luan yang lain padanya". (QS. Thaha: 18) - JT&; G

ukul (daun) dengannya untuk kam- . ... JLoe o e MR
pukul (daun) denganny (b Uy b Jo kg Gl
[ 5,31 () > )l

-

Kemudian Allah Ta’ala memerintahkan Nabi Musa 3k
untuk melempar tongkatnya. Perintah tersebut beliau laksana-
kan, lalu seketika itu juga tongkat tersebut berubah menjadi
ular besar yang sangat cepat.

Nabi Musa %<& sangat ketakutan dengan kejadian tersebut,
dia pun berbalik dan tidak ingin menoleh lagi. Tapi Allah
segera mengusir kekhawatiran Musa %#. Dia bahkan
memerintahkan Nabi Musa #%%& untuk menggenggam ular
tersebut, niscaya dia akan kembali menjadi tongkat seperti
semula. Maka ular itupun ditangkap oleh Nabi Musa 3. Dan
benar saja, ketika ular tersebut dipegang, dia langsung berubah
kembali menjadi tongkat. Masa Suci Allah yang Maha Kuasa,
Penguasa di langit dan bumi.

Allah berfirman, "Lemparkanlah ia, hai Musa!"

Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor
ular yang merayap dengan cepat.

Allah berfirman, "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan
mengembalikannya kepada keadaannya semula, (Qs. Thaha: 19-21)

Setelah itu Allah Ta’ala memerintahkan Musa %& untuk
memasukkan telapak tangannya ke dada leher bajunya. Setelah
itu, diperintahkan untuk mengeluarkannya. Ternyata tangan-
nya kini bersinar bagaikan terang bulan yang putih bersih. Lalu
Allah Ta'ala memerintahkan Musa untuk mendekapkan kedua
tangannya ke dada untuk mengusir rasa takutnya.

Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih
tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua
tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka yang demikian itu
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan)
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kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang fasik". (QS. Al-Qashash: 32)

Kedua mukjizat tersebut termasuk dari sembilan mukjizat
yang Allah berikan kepada Nabi Musa %&. Dengan itu semua
Allah memerintahkan Nabi Musa %& untuk menghadap Fir'aun
yang telah melampaui batas untuk menyampaikan dakwahnya.

"Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia telah melampaui batas".

(QS. Thaha: 24)

Nabi Musa %% menyadari beratnya perintah tersebut karena
dirinya dahulu pernah lari dari kejaran Fir'aun akibat mem-
bunuh seorang Qibthi. Oleh karena itu, dia memohon kepada
Allah agar dimudahkan urusannya dan dilapangkan dadanya
serta agar dilepaskan kekakuan di lidahnya.

Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapang- B T PR
kanlah untukku dadaku, B Sote d A &0
dan mudahkanlah untukku urusanku, e L CE e

T s d s

dan lepaskanlah kekakuan dari lidah-
ku,

supaya mereka mengerti perkataanku, IS R A
(QS. Thaha: 25-28) [038,5] (D) I3 ¢

Mengenai lidahnya yang kaku, hal tersebut disebabkan oleh
bara api yang dia letakkan di lidahnya waktu kecil. Kisahnya,
Fir'aun ingin menguji akalnya ketika Musa masih kecil. Saat itu
Musa kecil menarik jenggotnya, akibatnya Fir'aun berniat
membunuhnya. Namun Asiah mencegahnya dan berkata, ‘Dia
masih kecil (belum mengerti apa-apa).”
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Maka Fir’aun ingin mengujinya dengan meletakkan sebutir
korma dan sepotong bara api di hadapannya. Pada mulanya
Musa ¥:& ingin mengambil korma, namun tangannya dialihkan
oleh sang raja untuk mengambil bara api, lalu sang anak meng-
ambilnya dan meletakkan di lidahnya. Maka sejak itu dia
mengalami kekakuan di lidahnya.

Dengan doa di atas (QS. Thaha: 24-28) dia mohon kepada
Allah agar dihilangkan sebagian kekakuan di lidahnya sekedar
orang dapat memahami pembicaraannya. Dia tidak meminta
dihilangkan kekakuan tersebut secara keseluruhan.

Hasan Basri berkata, “Demikianlah halnya para rasul, hanya
meminta sesuai kebutuhannya, karena itu masih ada sisa keka-
kuan di lidahnya.”

Setelah itu Nabi Musa %2 memohon diberikan pendamping
yang dapat membantunya menunaikan tugas dari-Nya, dan dia
langsung menunjuk saudaranya, Harun, karena menurutnya
Harun lebih pandai berbicara dibanding dirinya.

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,
(yaitu) Harun, saudaraku,

teguhkanlah dengan dia kekuatanku,

dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku,

supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau,

dan banyak mengingat Engkau.

Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami".
(QS. Thaha: 29-35)

Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan
(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendusta-
kanku". (QS. Al-Qashash: 34)



Nabi Musa 358 225

Allah Ta’ala memenuhi semua permintaan nabi Musa &
dan menjadikan Harun sebagai orang yang akan dapat mem-
bantunya menghadapi Fir'aun. Bukan hanya itu, bahkan Dia
mengangkatnya sebagai seorang Nabi yang mendapatkan
wahyu, sebagai bukti besarnya kedudukan Nabi Musa & di
sisi Allah Ta’ala.

Dan Kami telah menganugerahkan ke- A
padanya sebagian rahmat Kami, yaitu
saudaranya, Harun menjadi seorang

nabi. (QS. Maryam: 53)

Maka, setelah semua permintaan Nabi Musa & dipenubhi,
Allah Ta’ala kembali memerintahkan keduanya untuk pergi
menghadap Firaun yang telah melampaui batas untuk
menyampaikan misi dakwahnya. Namun Allah berpesan kepa-
da keduanya agar berkata dengan lembut, dengan harapan
Fir'aun dapat menerima dan takut kepada-Nya.

Pergilah kamu berdua kepada Fir'- P T U R PPt

=) &b sa) ¢ | Ladl
aun, sesungguhnya dia telah melam- xR It
paui batas;

Maka berbicaralah kamu berdua J’;..m Jﬂ,j 5 ’g})ﬂ A g}_"m
kepadanya dengan kata-kata yang - E

lemah lembut, mudah-mudahan ia B R
) ' [4b 8,501 (T (55 5
ingat atau takut". (QS. Thaha: 42-43) s ?

Hal ini semata-mata menunjukkan Sifat Allah yang Maha
Lembut, Maha Mulia dan penuh kasih sayang, padahal Dia
Maha Mengetahui kesombongan dan pembangkangan Fir’aun,
dan dia adalah makhluk-Nya yang paling hina ketika itu.

Di Hadapan Fir'aun

Untuk menunaikan perintah Allah Ta’ala, mereka datang
menghadap Fir'aun dengan tujuan menyampaikan dakwah
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yang Allah tugaskan kepadanya. Setiba di hadapannya, kedua-
nya menyampaikan dakwah tauhid kepada Fir'aun. Diajaknya
untuk sama-sama mengakui keesaan Allah Ta’ala dan hanya
beribadah kepada-Nya. Tidak ada satupun yang boleh
dijadikan sekutu bagi-Nya.

Firaun juga diminta untuk melepaskan tawanan dari
kalangan Bani Isra’il yang dia tawan dengan zalim dan mem-
biarkan mereka untuk beribadah kepada Allah sesuai kehendak
mereka.

Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah
olehmu, "Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta alam,

Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". (QS. Asy-Syu’ara: 16-17)

Mendengar dakwah yang disampaikan Nabi Musa dan Nabi
Harun #&, kesombongan dan keangkuhan Fir'aun justeru
bangkit. Dengan pandangan melecehkan dan merendahkan
Nabi Musa, Fir'aun mengingatkan masa lalunya, bahwa dia
pernah diasuh di lingkungan istana Fir'aun, dan bahwa dia
pernah melakukan tindakan kriminal dengan membunuh salah
seorang Qibthi lalu kabur meninggalkan negeri Mesir.

Fir‘aun menjawab, "Bukankah kami :: fo e s ok -5 15
telah mengasuhmu di antara (keluar- 7T T s J
ga) kami, waktu kamu masih kanak- s G Y I
kanak dan kamu tinggal bersama kami Do 55 o2 B2
beberapa tahun dari umurmu

dan kamu telah berbuat suatu per- @Tj ST «_s"ﬂ AE /:3
buatan yang telah kamu lakukan itu g

dan kamu termasuk golongan orang-

orang yang tidak membalas guna. (Qs.
Asy-Syu’ara: 18-21) [&) paidl

Nabi Musa %8 menjawab bahwa dia diasuh dan dididik di
lingkungan istana Fir'aun, itu semua sebagai imbalan dari
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tindakannya memperbudak Bani Isra’il untuk kemaslahatan-
nya.

Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu
telah memperbudak Bani Israil". (QS. Asy-Syw’ara: 22)

Kemudian Firaun bertanya kepada Musa % tentang
siapakah yang dia maksud dengan Rabbul ‘Aalamin (Tuhan
semesta alam), karena Nabi Musa % mengaku bahwa dirinya
adalah utusan Rabbul” Alamin. Padahal Fir'aun dengan kesom-
bongannya telah mengaku bahwa dirinya merupakan tuhan
yang tiada tuhan selainnya (QS. An-Nazi'at: 23-24) dan (QS. Al-
Qashash: 38).

Nabi Musa %% menjawab pertanyaan Fir'aun

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan - -&i. .- 2«7 2
apa-apa yang di antara keduanya SIS SR )-»j iy
(Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian .=, by éﬁ ol Gl
(orang-orang) mempercayai-Nya". (Qs. ) o2 ! (PO

Asy-Syu’ara: 24) [s) poisd) 8y gu]

Lalu dengan nada mengejek, Fir'aun berkata kepada para
punggawanya, “Apakah kalian dengar kata-katanya.”

Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya, "Apakah
kamu tidak mendengarkan?" (Qs. Asy-Syw’ara: 25)

Nabi Musa %# tidak memperdulikan ocehan Fir'aun terha-
dap dirinya, dia terus menyampaikan misi dakwahnya.

Musa berkata (pula), "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang

kamu yang dahulu". (Qs. Asy-Syu’ara: 26)

Maksudnya adalah bahwa Dialah Allah, Tuhan yang
menciptakan kalian dan nenek moyang kalian sebelumnya.

Namun Fir'aun tidak juga menyadari dan meninggalkan
kesesatannya. Justru dia kian melampaui batas dengan menu-
duh Nabi Musa %8 sebagai orang gila.
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Fir'aun berkata, "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu
sekalian benar-benar orang gila". (QS. Asy-Syu’ara: 27)

Meskipun demikian, Nabi Musa %& terus menyampaikan
misi dakwahnya dan memperkenalkan Tuhan yang sebenarnya
kepada Fir’aun.

Musa berkata, "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang
ada di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan
akal". (QS. Asy-Syu’ara: 28)

Fir'aun sempat berdalih bahwa jika benar Kekuasaan Tuhan
yang disampaikan Nabi Musa %<&, mengapa pada masa lalu ada
orang-orang yang tidak menyembah-Nya, mereka justeru
menyembah bintang-bintang dan tuhan-tuhan tandingan lain-
nya? Mengapa generasi pertama tersebut tidak mendapatkan
petunjuk?

Berkata Fir'aun, "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang

dahulu?" (QS. Thaha: 51)

Nabi Musa 3¢5 menjawab bahwa adanya orang-orang pada
masa lalu yang menyembah selain Allah, itu bukan hujjah bagi
Fir'aun untuk ingkar terhadap kekuasaan Allah dan bukan
dalil bahwa apa yang dia sampaikan adalah salah. Karena
sesungguhnya mereka adalah orang-orang bodoh seperti
halnya Fir'aun. Semua apa yang mereka lakukan telah Allah
catat dan akan Allah balas, tidak ada yang tertinggal dan lupa
di sisi Allah Ta’ala.

Musa menjawab, "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di
dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula)
lupa; (QS. Thaha: 52)

Maka ketika dalil dan bukti telah jelas, sedangkan Fir'aun
tidak dapat menyangkal itu semua, kini tidak ada lagi yang
dapat dia lakukan kecuali menggunakan kekuasaannya.

Fir'aun berkata, "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku,
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang vyang
dipenjarakan." (QS. Asy-Syu‘ara: 29)
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Nabi Musa %# masih berusaha menunjukkan kebenaran
ajaran yang dibawanya, kali ini dia ingin menunjukkan kepada
Fir'aun mukjizat yang menjadi bukti kebenaran kerasulan pada
dirinya,

Musa berkata, "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun

aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata 2" (QS. Asy-
Syu’ara: 29)

Lalu Fir"aun menjawab,

Fir'aun berkata, "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu,
jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". (QS. Asy-Syw’ara:

31)

Maka Nabi Musa & melempar tongkatnya, seketika itu juga
tongkat tersebut berubah menjadi ular yang sangat besar.
Bahkan diriwayatkan bahwa Fir'aun sangat ketakutan dengan
apa yang dilihatnya sehingga dia mengalami buang-buang air.

Kemudian Nabi Musa % memasukkan tangannya ke dalam
kantong lalu mengeluarkannya kembali. Tiba-tiba tangannya
bersinar berkilauan bak bulan purnama. Kemudian dia
mengembalikan tangannya ke dalam kantongnya, dan setelah
dikeluarkan, tangannya kembali seperti semula.

Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (men-
jadi) ular yang nyata.

Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba
tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. (Qs.
Asy-Syu’ara: 32-33)

Akan tetapi semua itu tidak bermanfaat bagi Fir’aun, sikap-
nya tetap seperti semula, apalagi setelah para pengikutnya
membisikkan kepadanya bahwa apa yang dilakukan Nabi
Musa 3¢ adalah sihir belaka yang akan dia gunakan untuk
menggulingkan kekuasaan Fir’aun.

Pemuka-pemuka kaum Fir'aun ber-
kata, "Sesungguhnya Musa ini adalah )

1\

Y NRIISE
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ahli sihir yang pandai,

yang bermaksud hendak mengeluar- —.& .% -- & 7 % s
kan kamu dari negerimu". (Fir'aun = w;}} O S

berkata), "Maka apakah yang kamu
anjurkan?" (Qs. Al-A’raf: 109-110)

Fir'aun menelan bulat-bulat apa yang disampaikan orang-
orang dekatnya. Maka dengan kesombongan dan pembang-
kangannya terhadap tanda-tanda kebesaran Allah, Fir'aun balik
menantang Nabi Musa % untuk menghadapi para penyihir-
nya. Dia meminta Nabi Musa & untuk menentukan waktu dan
tempat pertemuan untuk disepakati.

Dan kami pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir
semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara
kami dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula)
kamu di suatu tempat yang pertengahan (letaknya)." (QS. Thaha: 58)

Nabi Musa %<& tidak menyia-nyiakan kesempatan tersebut.
Dia meminta pertemuan tersebut dilakuan pada salah satu hari
raya mereka dan semua orang dikumpulkan pada waktu
Dhuha. Maksudnya adalah agar semua orang melihat bukti
kebenaran yang dia bawa karena dilakukan pada hari raya
mereka pada saat matahari bersinar terang, bukan di waktu
malam yang gelap.

Berkata Musa, "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu
ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu
matahari sepenggalahan naik". (QS. Thaha: 59)



Nabi Musa 38 231

Firaun Mengumpulkan Tukang Sihir untuk Menandingi
Mukjizat Nabi Musa 2

Setelah waktunya telah disepakati, Fir’aun sibuk mengum-
pulkan para penyihir dari seantero negeri Mesir. Saat itu negeri
Mesir terkenal dengan para penyihir tersohor, karena sihir
merupakan keahlian umumnya masyarakat kala itu. Maka
wajar, jika upaya Fir'aun tersebut berhasil mengumpulkan para
penyihir dalam jumlah yang sangat banyak. Ada riwayat yang
menyatakan bahwa jumlah para penyihir tersebut mencapai 80
ribu. Ada pula yang mengatakan 70 ribu, ada pula yang
menyatakan jumlahnya 200 ribu.

Para penyihir tersebut meminta kepastian dari Fir'aun ten-
tang imbalan yang akan mereka dapatkan jika mereka dapat
mengalahkan Musa. Fir'aun menjanjikan kepada mereka akan
diangkat sebagai orang-orang dekatnya dengan berbagai fasili-
tas kerajaan.

Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan:
"(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah
yang menang?"

Fir'aun menjawab, "Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan
termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)". (QS. Al-A’raf: 113-114)

Ketika hari yang ditentukan telah tiba, semuanya hadir.
Fir'aun beserta para menterinya, para pejabat kerajaan dan
seluruh masyarakat hadir sejak pagi hari. Hal tersebut karena
Fir'aun menyerukan masyarakatnya untuk hadir.

Sementara itu Nabi Musa %8 menggunakan kesempatan itu
untuk berdakwah kepada para penyihir tersebut, dia menase-
hati dan mengancam mereka tentang kebatilan perbuatan sihir
yang berarti menentang tanda-tanda kekuasaan Allah Ta’ala.

Berkata Musa kepada mereka, "Celakalah kamu, janganlah kamu
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia membinasakan
kamu dengan siksa". Dan sesungguhnya telah merugi orang yang
mengada-adakan kedustaan. (Qs. Thaha: 61)
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Ucapan Nabi Musa %= kepada para penyihir tersebut
menimbulkan silang pendapat di antara mereka. Namun akhir-
nya mereka sepakat berkata bahwa keduanya (Nabi Musa dan
Nabi Harun alaihimassalam) adalah kedua penyihir tangguh
yang ingin menggulingkan kekuasaan raja. Hal tersebut mere-
ka katakan sebagai nasehat di antara mereka satu sama lain
agar mereka bersatupadu mengeluarkan tipu daya dan
sihirnya.

Mereka berkata, "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar

ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihir-
nya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.

Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian
datanglah dengan berbaris. dan sesungguhnya beruntunglah orang
yang menang pada hari ini. (QS. Thaha: 63-64)

Kemudian, setelah mereka berhadapan dengan Nabi Musa
dan Harun alaihimassalam. Mereka mempersilahkan kepada
Nabi Musa % untuk memilih, apakah dia atau mereka dahulu
yang memulai. Nabi Musa %2 meminta agar mereka lebih
dahulu melemparkannya.

Maka dengan bersumpah atas nama kebesaran Fir'aun,
mereka lemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. Lalu
tampaklah oleh para hadirin bahwa tali-tali itu bergerak dan
berjalan. Sebenarnya yang mereka lakukan adalah mengolesi
tali-tali tersebut dengan sejenis minyak sehingga dia dapat
bergerak-gerak, kemudian setelah itu mereka menyihir mata
para hadirin sehingga mereka merasakan takut di dada mereka.

Nabi Musa 328 sendiri merasa khawatir apa yang mereka
lakukan dapat mempengaruhi orang-orang yang hadir. Dia
sendiri belum dapat melemparkan tongkat yang ada di tangan-
nya, karena dia tidak dapat melakukan sesuatu sebelum men-
dapat perintah dari Allah Ta’ala.



Nabi Musa 35 233

(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, "Hai Musa (pilihlah),
apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang
mula-mula melemparkan?"

Berkata Musa, "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-
tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa se-
akan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.

Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (QS. Thaha: 65-67)

Pada saat yang sangat genting itu Allah Ta’ala mewahyukan
kepadanya agar jangan takut, lalu Dia memerintahkan Nabi
Musa % untuk melemparkan tongkat yang ada di tangannya.
Maka Nabi Musa ## lemparkan tongkat yang ada di tangan
kanannya seraya berkata,

"Apa yang kamu lakukan itu, itulah =7
yang sihir, sesungguhnya Allah akan

menampakkan ketidak benarannya" T2 2 -3 § & 5 Al
Sungguh Allah tidak akan membiar- S g

kan terus berlangsungnya pekerjaan [ 853w] ’%}, 320
orang-yang membuat kerusakan. (Qs. = i
Yunus: 81)

Lalu seketika itu juga tongkat tersebut berubah menjadi ular
yang sangat besar. Bahkan diriwayatkan bahwa ular tersebut
memiliki kaki. Orang-orang yang menyaksikannya ketika itu
menghindar ketakutan. Kemudian sang ular segera mengham-
piri tali-tali dan tongkat-tongkat yang dilemparkan para penyi-
hir dan memangsanya satu persatu dalam waktu dan gerakan
yang sangat cepat, disaksikan oleh orang-orang yang tertegun
melihatnya.

Sementara itu, para penyihir melihatnya dengan penuh
perasaan dahsyat dan tercengang. Tidak pernah terbayang
dalam benak mereka kejadian seperti itu, dan belum pernah hal
itu mereka lakukan.

Akhirnya para penyihir itu meyakini bahwa apa yang mere-
ka lihat bukanlah sihir, klenik, khayalan atau tipu muslihat.
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Tetapi sebuah kebenaran yang bersumber dari Yang Maha
Benar yang telah mengirim utusannya dan telah dibekali
dengan sesuatu yang haq. Lalu Allah singkap tirai kealpaan
dari hati mereka dan menyinarinya dengan cahaya petunjuk.
Akhirnya mereka sujud tersungkur kembali kepada Tuhannya,
lalu dengan suara keras mereka mengucapkan, "Kami telah
percaya kepada Tuhan Harun dan Musa." Hal tersebut mereka
lakukan agar didengar orang yang hadir saat itu,

Allah kisahkan kejadian tersebut dalam beberapa ayat-Nya,

Dan ahli-ahli sihir itu serta merta
meniarapkan diri dengan bersujud.

Gt 35501 (40T

Mereka berkata, "Kami beriman sl
kepada Tuhan semesta alam, &) Onsleal! <R Lz 1506

"(yaitu) Tuhan Musa dan Harun". L,
(QS. Al-A'raf: 120-122) [ 5Y18,50] (57 09,89 (oo 90 &)

Fir'aun sangat murka melihat tindakan para penyihirnya
menyatakan masuk Islam dengan terang-terangan di depan
khalayak. Dirinya semakin kalap, rencana makar untuk mence-
gah orang-orang dari jalan Allah justeru semakin memuncak.
Lalu di hadapan orang-orang yang hadir, Fir'aun berkata kepa-
da para penyihirnya,

Berkata Fir'aun, "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa)

sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia

adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian.

Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu

sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesungguhnya

aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih

pedih dan lebih kekal siksanya". (Qs. Thaha: 71)

Namun hal itu tak menggoyahkan iman mantan para penyi-
hir tersebut. Dengan penuh keimanan mereka siap menang-
gung resiko akibat mempertahankan sikap dan keyakinan
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mereka. Kalaupun Fir'aun dapat melakukan sesuatu terhadap
mereka, hal itu hanya dapat terjadi dunia saja. Bagi mereka
kini, dalil dan bukti telah jelas bahwa Allah Tuhan mereka
yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Mereka berkata, "Kami sekali-kali P PR T I
tidak akan mengutamakan kamu Lele L o g ) 1508
daripada bukti-bukti yang nyata = .. o e
(mukjizat), yang telah datang kepa- Ls dlly il :J‘
da kami dan daripada Tuhan yang .. e = ¢ e
telah menciptakan kami; maka te- ~ 2& Lol B0 <l :
tapkan apa vyang hendak kamu R
tetapkan. Sesungguhnya kamu ha- [4b5,5] (20 Lol 350l olun
nya akan dapat memutuskan pada

kehidupan di dunia ini saja. (Qs.

Thaha: 72)

Maka mereka pun memohon kepada Allah Ta’ala agar
diberikan kesabaran dan keteguhan dalam menjaga keimanan
sehingga mereka mati tetap dalam keadaan muslim,

"Ya Tuhan kami, limpahkanlah ke- .  _ s - 2. .- 7 -e-
sabaran kepada kami dan wafatkan- %= B35 e Lole 31 LS5
lah kami dalam keadaan berserah .
diri (kepada-Mu)". (QS. Al-A'raf: 126) [S=Y 8,51 ()

Diriwayatkan bahwa ketika para penyihir tersebut bersujud,
diperlihatkan kepada mereka rumah-rumah dan istana-istana
yang sedang dihias dan yang akan mereka tempati di surga.
Karena itu mereka tidak menghiraukan ancaman Fir’aun.

Tampaknya -berdasarkan ancaman Fir'aun- mantan para
penyihir tersebut akhirnya disiksa dan disalib. Abdullah bin
Abbas dan Ubaid bin Umari berkata, “Mereka disiang hari
masih menjadi tukang sihir, namun di sore akhirnya telah
menjadi para syuhada yang mulia.” Hal ini diperkuat dengan
doa mereka sendiri, “Berilah kami kesabaran dan matikanlah
kami sebagai orang-orang Islam.”
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Kekalahan yang dialami orang-orang Qibthi (penduduk asli
Mesir), bahkan para penyihir mereka masuk Islam, tidak
justeru menghentikan pengingkaran mereka. Bahkan para
petinggi dan tokoh-tokoh mereka menghasut Fir'aun agar
mengambil tindakan tegas kepada Musa ¥ dan para pengi-
kutnya sebelum mereka melakukan kerusakan. Menurut mere-
ka seruan beribadah kepada Allah dan larangan beribadah
kepada selain-Nya adalah kerusakan.

Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun),
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-
tuhanmu?"...... (QS. Al-A'raf: 127)

Maka Fi’aun pun berencana melakukan kembali ketetapan
yang dahulu pernah dia berlakukan, yaitu membunuh anak-
anak laki-laki dari Bani Isra’il dan membiarkan kaum wanita-
nya, sebagai hukuman dan penghinaan terhadap mereka

Fir'aun menjawab, "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan
kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka; dan sesungguh-
nya kita berkuasa penuh di atas mereka". (Qs. Al-A'raf: 127)

Mendengar hal tersebut, Nabi Musa %% menyerukan
kaumnya untuk minta pertolongan kepada Allah Ta’ala dan
bersabar menghadapi cobaan yang sangat berat. Dia meyakin-
kan mereka bahwa kesudahan yang baik akan Allah berikan
kepada hamba-hamba-Nya yang bertakwa.

Musa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada
Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah;
akan Dia wariskan kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-
hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang
bertakwa."

Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa
menjawab, "Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan
menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat
bagaimana perbuatanmu. (QS. Al-A’raf: 128-129)
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Lebih khusus lagi, Fir'aun berencana akan membunuh Nabi
Musa 348, karena menurutnya Nabi Musa 3:8 akan menyesat-
kan rakyatnya.

Nasehat Seorang Mu’min kepada Keluarga Fir’aun

Sebenarnya ada seseorang dari keluarga Fir'aun yang telah
beriman, namun dia menyembunyikan keimanannya. Dia telah
berusaha menasehati Fir'aun dengan bahasa yang sangat bijak.
Diriwayatkan bahwa namanya adalah Syam’an, anak dari
paman Fir’'aun.

Dia katakan kepada Fir'aun bahwa tidak sepantasnya orang
yang mengatakan Tuhanku adalah Allah mendapatkan huku-
man bunuh. Justru orang itu seharusnya dihormati. Apalagi dia
telah memperlihatkan bukti-bukti kebenaran yang dibawanya.
Kalaupun dia berdusta, dia yang akan menanggung akibatnya,
dan jika dia benar, sebagian bencana yang dia ancam akan
menimpa. Kekuasaan yang kalian miliki sekarang bisa saja
akan mengalami kehancuran jika mereka terus menerus
menentang agama Allah, sebagaimana yang dialami oleh kaum
Nabi Nuh, Ad, Tsamud dan bangsa-bangsa lainnya.

Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut
Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata:, "Apakah kamu
akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan, "Tuhanku
ialah Allah." Padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta
maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya
kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (QS. Al-Mu’min: 28)

Orang tadi melanjutkan nasehatnya agar Fir'aun dan kaum-
nya mengikuti petunjuk yang benar, yaitu beriman dan ber-
amal shaleh yang akan membawanya kepada kebahagiaan di
surga yang abadi. Sedangkan apa yang selama ini mereka
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serukan, pada hakekatnya merupakan seruan ke jurang neraka.
Namun jawaban Fir’aun tetap dengan kesombongannya,

Fir'aun berkata, "Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan
apa yang aku pandang baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu
selain jalan yang benar". (QS. Al-Mu’min: 29)

Dia merasa bahwa dirinyalah yang berada di jalan yang
benar dan bahwa keputusannyalah yang akan dia laksanakan.
Hal tersebut semata-mata karena kesombongannya saja, sebab
sejatinya dia sendiri tidak memungkiri kebenaran yang telah
diperlihatkan Nabi Musa 9z&.

Dan mereka mengingkarinya karena PR P S s s
. PO RIS PR PP
kezaliman dan kesombongan (mere- s Aoly G lgdor)

ka) padahal hati mereka meyakini S et g B oAs 2T
(kebenaran)nya. Maka perhatikan- OF &S b 5y Wb

lah betapa kesudahan orang-orang e
yang berbuat kebinasaan. (QS. An- [Jod) 8 ,30] (Z) (ptenba]l e
Naml: 14)

Bencana Menimpa Kaum Fir'aun

Setelah kejadian yang menimpa para penyihir tersebut,
Allah Ta’ala kembali menurunkan tanda-tanda kekuasaan-Nya
yaitu menurunkan berbagai bencana kepada kaum Fir'aun.
Tujuannya agar mereka sadar dari kesesatannya.

Awalnya diturunkan bencana kekeringan yang menimpa
mereka selama bertahun-tahun. Ladang-ladang mereka tidak
dapat digunakan bercocok tanam sehingga mengakibatkan
produksi hasil tanaman menurun drastis.

Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya
dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan keku-

rangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (Qs. Al-
A’raf: 130)

Namun kaum Fir'aun tetap menampakkan pembangkangan-
nya. Jika sedang mendapatkan masa subur, mereka katakan
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bahwa hal itu semata-mata karena mereka memang berhak.

Namun jika mereka mendapatkan keburukan, mereka lempar-

kan sebab kesialan itu kepada Nabi Musa % dan para pengi-

kutnya. Bahkan mereka menantang bahwa mereka tidak bakal

bersedia beriman apapun bukti yang dibawa oleh Nabi Musa
Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka
berkata, "Itu adalah karena (usaha) kami". Dan jika mereka ditimpa
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan
orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan
mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.

Mereka berkata, "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan
kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami
sekali-kali tidak akan beriman kepadamu". (QS. Al-A’raf: 131-132)

Setelah itu Allah turunkan kepada mereka topan, yaitu
hujan deras yang menghanyutkan dan menghancurkan
tumbuh-tumbuhan.

Lalu Allah turunkan azab berikutnya, berupa segerombolan
belalang yang menyerbu dan memakan tumbuh-tumbuhan
mereka, sehingga mereka tidak dapat mengambil hasilnya.

Berikutnya Allah turunkan bencana berupa kutu yang
masuk ke rumah-rumah dan kamar mereka, membuat hidup
mereka menjadi tersiksa.

Lalu Allah turunkan katak yang masuk ke wadah-wadah
mereka, sehingga setiap kali mereka hendak makan atau
minum, ada seekor katak yang jatuh menimpa makanan atau
minuman mereka. Begitu pula mereka ditimpakan bencana
berupa darah yang mengotori sumber air mereka, baik di su-
ngai, sumur dan dimana saja sumber air disana akan terdapat
darah.



240 Kisah Para Nabi

Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyom-
bongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. (QS. Al-A'raf: 133)

Bencana ini tidak turun sekaligus, akan tetapi diturunkan
satu demi satu. Setiap kali bencana turun, mereka mendatangi
Nabi Musa %% memintanya memohon kepada Allah Ta’ala agar
bencana tersebut dihentikan. Jika bencana berhenti, mereka
berjanji akan beriman dan melepaskan Bani Isra’il yang mereka
tawan.

Maka Nabi Musa & berdoa kepada Tuhannya, lalu bencana
tersebut berhenti. Namun mereka tidak menepati janji. Maka
Allah menurunkan kembali azab berikutnya, dan begitu sete-
rusnya sehingga berbagai macam azab diturunkan kepada
mereka. Azab berikutnya lebih pedih dari azab sebelumnya.

Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) mereka-
pun berkata: "Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu.
Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab itu dari kami,
pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil
pergi bersamamu".

Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas wak-
tu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka menging-
karinya. (QS. Al-A’raf: 134-135)

Demikianlah, Fir'aun tetap saja tidak mengambil pelajaran
dari berbagai tanda-tanda kekuasaan Allah yang telah diperli-
hatkan lewat Nabi Musa 2.

Fir'aun justeru mengumpulkan kaumnya untuk menyatakan
bahwa dirinyalah sang penguasa dan lebih baik dibanding
Nabi Musa 38 yang menurutnya orang hina dan tidak memili-
ki bukti kekuasaan.

Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, "Hai kaumku,
bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-
sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak melihat-
(nya)?



Nabi Musa 38 241

Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir
tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?

Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau malaikat
datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"
(QS. Az-Zukhruf: 51-53)

Kaum Fir'aun sebagaimana sebelumnya selalu menyetujui
apa yang dikatakan Firaun dan menaati setiap titahnya.
Walaupun apa yang dia ucapkan selama ini merupakan keba-
tilan yang nyata. Maka, sebagaimana Fir’aun, merekapun men-
jadi ikut tercela karena sikapnya itu.

Maka Fir'aun mempengaruhi kaum- | £ S s L5 Lo Faiinl
nya (dengan perkataan itu) lalu %3 °° he gy A
mereka patuh kepadanya. Karena PRI
sesungguhnya mereka adalah kaum %=1 (&) Osfe® L38 158

yang fasik. (QS. Az-Zukhruf: 54) (05,53

Maka dengan semua sikap pembangkangan dan kesom-
bongan tersebut, Allah semakin murka kepada mereka. Dia
pun telah menetapkan azab yang paling pedih untuk mereka,
yaitu menenggelamkan mereka semua. Tidak ada satu pun
yang dapat meloloskan diri. Hal itu agar menjadi pelajaran bagi
orang-orang sesudah mereka.

Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum
mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut),

dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-
orang yang kemudian. (QS. Az-Zukhruf: 55-56)

Kebinasaan Fir'aun dan Balatentaranya

Pembangkangan demi pembangkangan, dan kesombongan
demi kesombongan telah diperlihatkan Fir'aun dan kaumnya.
Tidak ada yang beriman dari mereka kecuali hanya segelintir
orang saja. Diriwayatkan bahwa yang beriman dari bangsa
Mesir hanya tiga orang saja, Isteri Fir'aun (QS. At-Tahrim: 11),
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salah seorang keluarga Fir'aun yang menasehatinya (QS. Al-
Mu'min: 28), dan seseorang yang memberi nasehat kepada
Musa untuk segera meninggalkan negeri Mesir karena Fir'aun
akan membunuhnya (QS. Al-Qashash: 20)

Ada juga yang mengatakan bahwa yang beriman adalah
sekelompok orang dari kaum Fir'aun, hanya saja mereka
menyembunyikan keimanannya karena takut dengan keke-
jaman Fir’aun.

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan
pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya
Fir'aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi..(QS. Yunus: 83)

Kata ganti (nya) dalam kalimat (melainkan pemuda-pemuda
dari kaumnya), ada yang mengatakan kembali kepada Fir’aun,
ada juga yang mengatakan kembali kepada Musa #&. Namun
pendapat pertama lebih kuat, karena ayat berbicara dalam
kontek tentang kesombongan Fir’aun.

Ketika itu Allah mewahyukan kepada Nabi Musa dan
Harun alaihimassalam untuk membuat rumah yang berbeda
dari umumnya rumah bangsa Qibthi, agar ketika datang saat-
nya harus pergi mereka telah siap dan satu sama lain telah
mengetahui rumah saudaranya masing-masing. Kemudian
beliau memerintahkan agar mereka shalat dan beribadah di
dalam rumah tersebut, sebagai upaya untuk mencari per-
tolongan dan kemenangan, sebagaimana Allah perintahkan
dalam surat Al-Bagarah: 45. Berita gembira akan Allah sampai-
kan kepada mereka yang beriman.

Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, "Ambillah oleh-
mu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi
kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat
dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang
yang beriman". (QS. Yunus: 87)
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Dalam pada itu, Nabi Musa %% berdoa kepada Allah Ta’ala,
mengungkapkan rasa marahnya kepada Fir'aun dan kaumnya
karena Allah Ta’ala. Karena dengan kemewahan dan harta
yang dimiliki, mereka bersikap sombong dan tidak mau meng-
ikuti jalan kebenaran serta mencegah manusia mengikuti jalan
Allah. Maka beliau mohon kepada Allah Ta’ala agar harta
mereka dimusnahkan dan mengunci mati hati mereka.

Musa berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta
kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan Kami, akibatnya mereka
menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami,
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka,
maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang
pedih." (QS. Yunus: 88)

Nabi Harun %2 mengaminkan doa Nabi Musa . Maka
Allah Ta’ala kabulkan doa keduanya.

Allah berfirman, "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang
tidak mengetahui”. (QS. Yunus: 89)

Bani Isra’il Meninggalkan Negeri Mesir

Ketika tiba saatnya hari yang ditentukan untuk meninggal-
kan negeri Mesir, Bani Isra’il berpura-pura minta izin kepada
Fir'aun pergi ke luar kota untuk merayakan hari raya mereka.
Fir'aun mengizinkan dengan terpaksa.

Alasan mereka sebenarnya hanya tipu muslihat kepada
Firaun dan tentaranya, sebab mereka merencanakan untuk
kabur meninggalkan negeri Mesir dan mencari keselamatan
dari kekejaman Fir'aun dan tentaranya. Bahkan sebelum
berangkat mereka sempat meminjam perhiasan emas kepada
penduduk Mesir, dan mereka mendapatkan pinjaman yang
sangat banyak.
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Maka berangkatlah mereka pada malam hari dan terus
berjalan menuju negeri Syam. Ketika Fir'aun mengetahui ren-
cana mereka yang sesungguhnya, dirinya sangat murka dan
segera menyiapkan bala tentaranya untuk menangkap dan
menyiksa mereka. Lalu, dengan bala tentara yang jumlahnya
diperkirakan berlipat-lipat dari jumlah Bani Israil sendiri,
Fir'aun berangkat untuk mengejar Bani Isra’il,

Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, "Pergilah di malam
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena
sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli".

Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentara-
nya) ke kota-kota.

(Fir'aun berkata), "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar
golongan kecil,

dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan
amarah kita, (QS. Asy-Syu’ara: 52-55)

Di pagi hari, Firaun dan bala tentaranya sudah dapat
menyusul mereka. Kala itu kedua pihak telah saling dapat
melihat dari kejauhan. Pertempuran dan pembunuhan besar-
besaran telah membayangi benak Bani Isra’il. Mereka sangat
ketakutan dengan kekejaman yang telah mereka kenal dari
Fir'aun, sedangkan di hadapan mereka ada lautan, di kiri
kanan mereka ada gunung menjulang dan di belakang mereka
ada pasukan Fir’aun.

Maka dengan penuh kepasrahan mereka berkata,

"Sesungguhnya kita  benar-benar I S
akan tersusul". (QS. Asy-Syu’ara: 61) S SESES b/l

Mereka mengadukan kondisi tersebut kepada Nabinya atas
apa yang mereka alami dan saksikan. Namun dengan keyaki-
nan yang mantap Nabi Musa %2 berkata,
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"Sekali-kali tidak akan tersusul; o et e o
sesungguhnya Tuhanku besertaku, =142/ O Qo & O
kelak Dia akan memberi petunjuk el pa)

kepadaku". (QS. Asy-Syu’ara: 62)
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Saat itu Nabi Musa & sedang berada di barisan belakang,
lalu dia maju ke depan memandang laut dengan ombak yang
bergelombang. Dia berkata, “Ke sinilah aku diperintahkan.”
Saat itu di sisinya terdapat Harun %, Yusya’ bin Nun yang
merupakan tokoh dan ulama Bani Isra’il. Beberapa orang ber-
upaya menerobos lautan dengan kudanya, namun mereka
tidak mampu. Mereka bertanya kepada Nabi Musa %<&, “Wahai
Nabi Allah, kesinikah kamu diperintahkan?’ Beliau menjawab,
“Ya.’

Suasana makin genting, Fir'aun dengan bala tentaranya
semakin dekat. Pandangan sudah mulai pudar, nafas mulai
sesak sampai tenggorokan. Ketika itulah Allah yang Maha
Pemurah, Pemilik Arasy yang Agung, berkata kepada Musa 55

"Pukullah lautan itu dengan tongkat-

P
n 8 w/;'ﬁ\'?\ 3 /’T ./ilL,‘a.x.J/ g . T
mu". (QS. Asy-Syu’ara: 63) el (2 o= 2 e

[s) i)

Nabi Musa 328 langsung memukulkan tongkatnya ke lautan.
Seketika itu juga lautan terbelah atas izin Allah. Diriwayatkan
bahwa lautan terbelah menjadi dua belas jalur, setiap marga
memiliki jalannya secara khusus. Setiap belahannya bagaikan
gunung yang besar.

Lalu Nabi Musa %<& memerintahkan kaumnya untuk segera
berjalan di tengah dasar laut yang telah kering. Maka mereka
berbondong-bondong melewati dasar lautan yang terbelah
tersebut sambil mereka menyaksikan pemandangan yang
sangat fantastis. Akhirnya seluruh pengikut Nabi Musa &
berhasil menyeberangi lautan tersebut tanpa kurang sedikit
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pun. Mulanya Nabi Musa ## ingin memukulkan tongkatnya
agar lautan itu kembali menyatu dan Fir'aun tidak dapat
mengejar mereka, namun Allah memiliki rencana lain, Dia
perintahkan Nabi Musa %8 untuk membiarkan lautan tetap
terbelah...

Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah
tentara yang akan ditenggelamkan. (Qs. Ad-Dukhan: 24)

Ketika orang terakhir dari pengikut Nabi Musa 3¢ berhasil
menyeberangi lautan, saat itu Fir'aun dan balatentaranya tiba
di tepi laut. Dia menyaksikan pemandangan yang sangat
dahsyat dengan mata kepala sendiri. Dia sebenarnya menya-
dari bahwa kejadian seperti ini hanya dapat dilakukan oleh
pemilik Arasy yang agung. Sesaat Fir'aun berhenti, dia tidak
berani maju, sempat terbersit di hatinya perasaan menyesal atas
tindakannya mengejar-ngejar Bani Isra’il. Namun kesom-
bongannya dan pembangkangannya menutup suara hati kecil-
nya. Laut terbelah yang dilihatnya semakin mendorongnya
untuk menangkap orang-orang yang dia anggap telah menen-
tangnya.

Ketika itu, malaikat Jibril datang berbentuk seorang penung-
gang kuda di atas kuda betina. Lalu dia berjalan di hadapan
kuda jantan yang ditunggangi Fir'aun. Maka kuda milik
Fir'aun berusaha mendekatinya, lalu malaikat Jibril memperce-
pat lari kudanya ke tengah lautan, sehingga Fir'aun dan
kudanya pun semakin cepat mengejar kuda malaikat Jibril
hingga ke tengah lautan yang masih terbelah. Demikianlah,
Fir'aun tidaklah memiliki kemampuan untuk mendatangkan
manfaat dan bahaya. Sementara itu, kaumnya ketika mereka
melihat Fir'aun berlari bersama kudanya ke tengah lautan,
tanpa dikomando mereka bersama menerobos ke tengah
lautan.

Dan ketika semua tentara telah berada di tengah lautan dan
orang terdepan sedikit lagi sampai ke tepian seberang, Allah



Nabi Musa 38 247

memerintahkan Nabi Musa %% untuk memukul kembali lautan
tersebut dengan tongkatnya. Seketika itu lautan menyatu
kembali dan menenggelamkan mereka yang berada di
tengahnya.

Dan Kami selamatkan Musa dan semua orang-orang yang besertanya.
Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu
tanda yang besar (mukjizat) akan tetapi adalah kebanyakan mereka
tidak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang. (QS. Asy-Syu’ara: 65-68)

Akhirnya mereka tenggelam semua, tidak ada satu pun dari
bala tentara tersebut yang dapat menyelamatkan diri. Itulah
makna dari dikabulkannya doa Nabi Musa %« sebelumnya
kepada Allah, yaitu agar mereka dibinasakan dan hati mereka
terkunci.

Taubat yang Terlambat

Fir'aun sempat terombang ambing oleh gelombang laut, tim-
bul tenggelam. Hal terebut disaksikan dengan jelas oleh Bani
Isra’il bagaimana Fir'aun dan balatentaranya ditimba azab yang
pedih oleh Allah Ta'la.

Ketika azab telah di hadapan mata dan meliputinya dari
segala penjuru, dirinya telah hampir tenggelam, sakratul maut
telah menjemputnya serta tak ada jalan lagi baginya untuk
keluar dan menyelamatkan diri, maka Fir'aun menyatakan
taubatnya dan melontarkan ucapan-ucapan keimanan.

Ketika itu -sebagaimana Allah kisahkan, Fir'aun berkata,

Saya beriman bahwa tidak ada Gl
Tuhan melainkan Tuhan yang diper-
cayai oleh Bani Israil, dan saya U Lt P
termasuk orang-orang yang berserah -
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diri (kepada Allah)". (Qs. Yunus: 90)

Namun saat itu taubat tak lagi berguna, maka Allah Ta’ala
menjawab pernyataan Fir’aun tersebut dengan berfirman,

Apakah sekarang (baru kamu perca- C*ij :}«5 c _1;3 &g'l;
ya), padahal sesungguhnya kamu )
telah durhaka sejak dahulu, dan
kamu termasuk orang-orang yang
berbuat kerusakan. (QS. Yunus: 91)

[owse 8391 (2D Oisbnica]] o

Allah mengingkari taubat Fir'aun. Sebab dilakukan ketika
segala sesuatunya telah terlambat dan tak ada lagi peluang
untuk memperbaiki diri. Seandainya Fir'aun dikembalikan ke
dunia niscaya dia akan kembali kepada sikap seperti semula.
Sebagaimana hal tersebut akan terjadi pada orang-orang kafir
nanti ketika mereka telah menyaksikan neraka dengan mata
kepala mereka sendiri,

Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia)
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-
orang yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang
mengharukan).

Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka
dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan
ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah
dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta belaka. (QS. Al-An’am: 27-28)

Kematian Fir'aun Diabadikan

Bani Israil yang melihat kejadian tersebut masih belum
yakin apakah Fir'aun meninggal dunia atau tidak. Maka Allah
Ta’ala memerintahkan laut untuk mengangkat mayat Fir'aun
ke atas permukaan air dalam keadaan masih memakai pakaian
perang yang dapat mereka kenali. Tujuannya agar mereka
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meyakini kematiannya dan agar mereka mengetahui kekuasaan
Allah Ta'ala.

Maka pada hari ini Kami selamatkan 2., . . . . s . s
badanmu supaya kamu dapat menja- Lo J”""’ i D’"Jb
di pelajaran bagi orang-orang yang >

datang sesudahmu (QS. Yunus: 92) [z 52591 (20 5 il )

Peristiwa binasanya Fir'aun dan bala tentaranya tersebut
terjadi pada hari Asyura (10 Muharram)

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas ra,

"Ketika Rasulullah # datang ke Madinah, saat itu orang-orang
Yahudi berpuasa pada hari Asyura, lalu beliau bertanya kepada
mereka, ‘Hari apa ini sehingga kalian berpuasa?’ Mereka menjawab,
‘Ini adalah hari kemenangan Musa & terhadap Fir'aun’ Lalu Nabi
bersabda kepada para shahabatnya, ‘Kalian lebih berhak kepada
Musa @ daripada mereka, maka berpuasalah kalian."

SIKAP BANI ISRA'IL SETELAH FIR'AUN BINASA

Bersama Penyembah Berhala

Setelah Fir'aun dibinasakan, Bani Isra’il meneruskan perja-
lanannya menuju negeri Syam, tepatnya ke Baitul Maqdis
(Palestina). Namun kebodohan dan kesesatan masih saja
menyelimuti diri mereka. Padahal mereka sudah melihat
tanda-tanda kekuasaan Allah dengan mata kepala mereka
sendiri.

Hal tersebut terbukti ketika mereka melewati suatu kam-
pung yang penduduknya melakukan penyembahan terhadap
berhala. Ada riwayat yang mengatakan bahwa berhalanya
berbentuk sapi. Orang-orang dari Bani Isra’il itu bertanya-
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tanya, mengapa mereka menyembah patung-patung itu? Lalu
Bani Israil memperkirakan bahwa hal itu mereka lakukan
karena patung tersebut dapat mendatangkan manfaat atau
bahaya. Mereka memohon rizki kepadanya ketika sedang
mengalami kesulitan.

Kesimpulan tersebut diamini oleh orang-orang bodoh di
antara mereka (Bani Isra'il). Maka tanpa berpikir panjang,
sebagian dari mereka meminta kepada Nabi Musa %8 untuk
dibuatkan ‘tuhan’ seperti halnya ‘tuhan’ yang dimiliki
penduduk negeri tersebut.

Ketika Nabi Musa % mendengar permintaan mereka, beliau
sangat marah dan mengatakan bahwa kalian (yang meminta
hal tersebut) adalah orang-orang bodoh. Karena mereka yang
menyembah berhala tersebut tak lain adalah orang yang per-
buatannnya batil.

Dan Kami seberangkan Bani Israil ke -z -7 J_,;_fq e Bipes
seberang lautan itu. Lalu setelah ' ” - '

mereka sampai kepada suatu kaum s - - -2 g e
yang tetap menyembah berhala de o 23 & B

mereka, Bani lIsrail berkata, "Hai P P I L S

! L x> 1B 7 Lol
Musa. buatlah untuk kami sebuah >l e 1 V'&f
tuhan (berhala) sebagaimana mereka . e

mempunyai beberapa tuhan (berha- Ju
la)". Musa menjawab, "Sesungguh- I S
nya kamu ini adalah kaum yang tidak %1 (Z) OskeF ¢ }i“
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". (Qs.
Al-A’raf: 138- 139)

[,

Kemudian Nabi Musa %8 mengingatkan mereka lagi dengan
nikmat Allah Ta’ala kepada mereka, berupa diturunkannya
seorang rasul di tengah-tengah mereka, diselamatkannya mere-
ka dari kekejaman Fir'aun serta diperlihatkan kehancuran-nya
kepada mereka. Karena itu, tidak ada yang patut diibadahi
kecuali Allah semata, karena Dia-lah Maha Pencipta, Maha
Berkuasa.
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Peristiwa ini pernah diingat Rasulullah %, ketika beliau dan
pasukannya sedang menuju daerah Hunain.! Kemudian mere-
ka melewati sebuah pohon yang dikenal sebagai Dzatu Anwath.
Pohon tersebut oleh penduduk yang tinggal disitu digunakan
sebagai tempat menggantung pedang-pedang mereka untuk
mendapatkan berkah dan tempat mereka beribadah di depan-
nya. Maka sebagian para shahabat (yang baru masuk Islam)
meminta kepada Rasulullah % untuk dibuatkan Dzatu Anwat
bagi mereka sebagaimana orang-orang kafir memiliki Dzatu
Anwath, maka Rasulullah # bersabda,

Lo Ll L0 Lt s el iyl 165 213 e 1308 Y o alll
PV R BN A VERSL P PRV VY

[08A 8 «pusliall SISl 3 SLIVI Aoy «sdo il comions il gy a0 o13,]

“Allahu Akbar! Permintaan ini sama dengan apa yang dikatakan
oleh Bani Israil kepada Musa, ‘Buatkan kami Tuhan sebagaimana
mereka memiliki tuhan.” Sungguh, kalian akan mengikuti ajaran-
ajaran orang sebelum kalian.” 2

Menolak Masuk Baitul Maqdis dan Hukuman Tersesat

Kemudian Nabi Musa 3¢2 dan kaumnya meneruskan perja-
lanan menuju Baitul Maqdis. Ternyata berdasarkan informasi,
Baitul Maqdis kala itu sedang dikuasai oleh orang-orang kafir
yang zalim dari suku Haitsani, Fuzari, Kan’an dan suku
lainnya.

Hunain adalah sebuah lembah dekat kota Mekah yang dijadikan markas oleh suku
Hawazin dan Tsagif yang masih menentang Rasulullah # setelah peristiwa Fathu
Mekah (penundukkan kota Mekkah) pada tahun 8 H. Di sanalah kemudian terjadi
perang Hunain pada tahun yang sama. Di antara kekhususan perang Hunain adalah
bahwa pasukan kaum muslimin diikuti oleh para shahabat yang baru masuk Islam
dalam peristiwa Fathu Mekkah tersebut dan belum mendapatkan pembinaan yang
cukup dari Rasulullah #. Sehingga wajar timbul sikap-sikap yang kurang tepat
dalam keyakinan Islam.

Riwayat Ahmad dan Tirmizi, dishahihkan oleh Al-Albanya dalam Misykatul
Mashabih, no. 5408
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Maka ketika Nabi Musa %% sudah mendekati Baitul Maqdis,
dia memerintahkan kaumnya untuk masuk ke negeri itu untuk
berjihad di jalan Allah, memerangi dan mengusir mereka agar
keluar dari negeri itu. Seraya beliau mengingatkan kaumnya
akan nikmat Allah yang sangat banyak telah mereka rasakan,
baik dalam perkara agama maupun dunia, karena itu beliau
berpesan agar mereka jangan mundur dari medan perjuangan,
karena perkara ini telah Allah tetapkan untuk mereka.

Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah 2. 2230 | gee o200 -
atasmu ketika Dia mengangkat nabi- PPN skl a5k

nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya . . ;.. . ... _ . =
kamu orang-orang meereka, d;/n de lyass %;’Q‘w‘f‘fd‘}‘
diberikan-Nya kepadamu apa yang
belum pernah diberikan-Nya kepada
seorangpun diantara umat-umat yang —
lain". (QS. Al-Ma’idah: 20) (35018551

Namun lagi-lagi mereka melupakan kebesaran Allah Ta’ala
yang telah menghancurkan Firaun dan bala tentaranya di
hadapan mereka langsung. Padahal kekuatannya lebih dahsyat
dari kaum yang zalim tersebut. Maka dengan penuh kedegilan,
mereka menolak perintah Nabi Musa & dengan alasan bahwa
di dalam Baitul Maqdis terdapat orang-orang perkasa yang
telah berbuat zalim. Mereka baru bersedia masuk kalau orang-
orang zalim itu telah pergi dari negeri tersebut.

Mereka berkata, "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada
orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak
akan memasukinya sebelum mereka ke luar darinya. Jika mereka ke
luar darinya, pasti kami akan memasukinya." (QS. Al-Ma’idah: 22)

Sementara itu ada dua orang di antara mereka yang shaleh
juga membantu Nabi Musa %2 mengingatkan mereka untuk
maju, karena jika mereka tawakkal kepada Allah, mohon
pertolongan-Nya, niscaya Dia akan menolong mereka dan
memenangkan mereka atas kaum yang zalim itu. Diriwayatkan
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bahwa kedua orang itu adalah Yusya” bin Nun dan Kalib bin
Yufana.

Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah)
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya, "Serbulah mereka
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu. Bila kamu memasukinya
niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah hendaknya
kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman." (Qs.

Al-Ma’idah: 23)

Namun nasehat tersebut tidak melunakkan hati mereka.
Penolakan mereka justeru semakin keras dan ucapan mereka
semakin kasar. Mereka menegaskan bahwa mereka tidak bakal
masuk ke negeri tersebut selama orang-orang itu masih berada
di sana. Bahkan dengan angkuhnya mereka memerintahkan
Nabi Musa #& untuk berperang bersama Tuhannya, sementara
mereka akan duduk saja menanti.

22
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Karena itu pergilah kamu bersama | Nk ot
Tuhanmu, dan berperanglah kamu N -
berdua. Sesungguhnya Kami hanya

duduk menanti di sini saja". Qs. Al-
Ma’idah: 24)

-
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Ucapan mereka sungguh sangat melampaui Dbatas.
Diriwayatkan bahwa Yusya dan Kalib karena saking marahnya,
langsung merobek baju mereka saat mendengar ucapan
tersebut. Sedangkan Nabi Musa dan Harun alathimassalam
langsung sujud karena murka dan marah besar dengan ucapan
tersebut sekaligus kasihan terhadap mereka dengan kemung-
kinan turunnya azab sebab perkataan mereka tersebut.

Perkara ini pernah diingat oleh para shahabat saat perang
Badar. ! Ketika itu Rasulullah %8 bermusyawarah dengan para

L Perang Badar adalah perang yang pada awalnya tidak diniatkan sebagai perang
besar. Yang ingin Rasulullah #t lakukan ketika itu hanyalah hendak mencegat
kafilah dagang Quraisy yang hendak pulang membawa hasil perdagangan mereka
dari negeri Syam, sebagai pembalasan atas penindasan dan perampasan harta
mereka ketika mereka hijrah dari Mekkah ke Madinah. Karenanya, jumlah
shahabat yang ikut tidak banyak (sekitar tiga ratusan orang) begitu pula mereka
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shahabatnya untuk meminta pendapat mereka dalam meng-
hadapi pasukan musuh. Para shahabat dari kalangan Muhajirin
menyambut baik tawaran Rasulullah 2. Kemudian shahabat
dari kalangan Anshar pun juga menyatakan kesiapannya.

Diriwayatkan bahwa ketika itu Miqdad berkata kepada
Rasulullah #t,

< PR

YOG alll g5 G

(g JE] b S Lss ol (o5
P P >0

CAT Lb Henly € 1) ot Cga ) Saas 55 sl cadby

L4915, e, oly] alilis nimi U] Milan o

“Wahai Rasulullah, kami tidak akan mengatakan seperti
perkataan Bani Isra‘il kepada Musa, (yaitu ucapan) fazhab anta
wa rabbuka fa qaatilaa, innaa haahuna qaa’iduun (karena itu
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua,
sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini saja), tetapi (yang
kami katakan adalah), Izhab anta wa rabbuka fa qaatilaa,
innaa ma’akum mugqotiluun (Pergilah engkau bersama rabbmu,
kami akan ikut berperang bersama kalian).” *

-

209

Diriwayatkan bahwa ketika itu wajah Rasulullah %5 berseri-
seri karena gembira mendengar ucapan tersebut.

Lalu Nabi Musa %2 berdoa kepada Allah Ta’ala agar dirinya
dijauhkan dari orang-orang yang fasik tersebut. Maka Allah
hukum mereka hingga tersesat berjalan tanpa tujuan siang
dalam malam, pagi dan sore. Selama empat puluh tahun hal
tersebut mereka lalui, tidak ada yang masuk ke padang
tersebut kecuali dia tidak dapat keluar darinya. Akhirnya

tidak mempersenjatai diri dengan lengkap. Namun ternyata setelah kafilah dagang
yang dipimpin Abu Sufyan tersebut memberi tahu kaum musyrikin Mekkah, mereka
mengirim pasukan perang dalam jumlah besar (sekitar seribu orang) dan
persenjataan lengkap. Saat itulah terjadi kebimbangan pada sebagian shahahat
untuk menghadapi mereka, sementara Rasulullah # -atas petunjuk Allah-
menginginkan untuk menghadapi pasukan perang tersebut. Namun akhirnya para
shahabat sepakat mengikuti Rasulullah # untuk menghadapi mereka sehingga
kaum muslimin mencapai kemenangan yang gemilang pada perang tersebut. (Baca
kisah selengkapnya dalam buku sirah, seperti Ar-Rahiqul Makhtum)

L. Riwayat Bukhari, no. 4312
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mereka semua binasa, tinggal anak keturunan mereka dan dua
orang shaleh tadi yaitu Yusya dan Kalib.

Musa berkata, "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sen—
diri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-
orang yang fasik itu".

Allah berfirman, "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu
diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun. (Selama itu)
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu.
Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang
yang Fasik itu." (QS. Al-Ma’idah: 25-26)

Kejadian-kejadian Ajaib yang Dialami Bani Israil Ketika
Tersesat

Bulan ketiga setelah keluarnya Bani Isra’il dari Mesir,
mereka memasuki dataran Sinai. Saat itu merupakan awal
tahun yang disyariatkan kepada mereka, yaitu awal musim
semi. Tampaknya mereka masuk ke padang tith (tempat
mereka tersesat) pada awal musim panas. Wallahua'lam.

Setibanya di gurun Sinai, Nabi Musa 38 mendakit bukit
Sinai untuk menerima wahyu dari Tuhannya. Beliau dipe-
rintahkan Allah untuk mengingatkan kaumnya atas nikmat-
nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka. Kemudian
Allah menetapkan sepuluh ketetapan agar Nabi Musa 3k
sampaikan kepada kaumnya.

Kesepuluh ketetapan tersebut adalah,

1- Beribadah kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-
nya sedikit pun.

2- Larangan sumpah dusta kepada Allah Ta’ala.

3- Perintah mengkhususkan hari Sabtu untuk beribadah. Kini
masalah itu diganti dengan hari Jum’at.

4- Memuliakan kedua orang tua agar engkau panjang umur.
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5-
6-
7-
8-
O9-

10-

Jangan membunubh.

Jangan mencuri.

Jangan berzina

Jangan bersaksi palsu atas saudaramu.

Jangan arahkan pandanganmu ke arah rumah saudaramu.
Jangan menginginkan isteri saudaramu, juga budak, sapi
dan keledai milik saudaramu. Maksudnya jangan bersifat
dengki.

Banyak salafushaleh yang menyatakan bahwa kesepuluh

perintah tersebut terkandung dalam dua ayat dalam Al-Quran,
yaitu,

Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan
janganlah  kamu mem-bunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu-
nuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian
itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakan-
lah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan
beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil.
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang

demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. (Qs. Al-
An’am: 151-152)

Kemudian para ulama juga menyebutkan bahwa setelah itu

Allah Ta’ala menyebutkan banyak lagi ajaran-ajaran lainnya
serta hukum-hukum dalam berbagai bidang.

Pada awalnya, semua hukum-hukum itu berlaku dan

diamalkan. Namun beberapa waktu kemudian dicampakkan
oleh kaum yang durhaka. Di lain waktu kemudian mereka
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mengambilnya kembali namun mereka rubah hingga akhirnya
yang asli mereka buang semuanya, dan akhirnya ajaran yang
asli terhapus dan terganti sama sekali.

Manna dan Salwa

Berikutnya Allah Ta’ala juga mengingatkan Bani Isra’il ten-
tang nikmat Allah lainnya, yaitu ketika di tengah perjalanan di
sebuah tempat yang tidak terdapat tetumbuhan dan hewan-
hewan. Ketika itu, setiap pagi Allah menurunkan Manna dari
langit.

Setiap pagi hari, ketika mereka membuka rumahnya, mereka
mendapatkannya, lalu mereka mengambilnya seukuran yang
cukup untuk mereka makan hari itu dan esok. Siapa yang
menyimpannya lebih dari itu, maka makanan tersebut akan ru-
sak. Manna tersebut mereka jadikan roti yang sangat putih dan
manis.

Kemudian di sore harinya Allah menurunkan Salwa (sema-
cam burung puyuh) untuk mereka, tanpa bersusah payah
mereka dapat menangkapnya. Besarnya cukup untuk makan
malam mereka.

Kemudian apabila datang musim panas, Allah menurunkan
awan mendung di atas mereka, yang dapat melindungi mere-
ka dari panas matahari.

Berikutnya Allah Ta’ala limpahkan air kepada mereka sete-
lah Nabi Musa 3¢8 diperintahkan untuk memukul sebongkah
batu, lalu memancarlah mata air dari batu tersebut sebanyak
dua belas mata air, setiap suku terdapat mata air khusus untuk
mereka. Lalu mereka minum untuk diri sendiri dan ternak
mereka.

Dan Kami naungi kamu dengan G- Pt (RN R TR (P
oy alad! vé:-s..l:— s

awan, dan Kami turunkan kepadamu 72 . 2
7 e g .2 g Ao

P
manna" dan "salwa". Makanlah o NI u*“” <k
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dari makanan yang baik-baik yang Gk Gs o IR

telah Kami berikan kepadamu; dan -
tidaklah mereka menganiaya Kami; = < *jg7-* 'f’.f]-?g S
akan tetapi merekalah yang meng- = - > >
aniaya diri mereka sendiri. (QS. Al- [8521 8,31

Baqarah: 57)

Dan (ingatlah) ketika Musa memo- .72 - . s o .+
hon air untuk kaumnya, lalu Kami L2 ca38) o '3}

berfirman, "Pukullah batu itu de- *

ngan tongkatmu". Lalu memancar- el Flas ol
lah darinya dua belas mata air. __=_. _ _ .., . ..
Sungguh tiap suku telah mengeta- LB Loe 3ae Ll aw o 2enlb
hui tempat minumnya (masing- -

masing). Makan dan minumlah rez- Isl&= e ml-'j J= }-&'
ki (yang diberikan) Allah, dan j .

janganlah kamu berkeliaran di 3 1350 Ny 4
muka bumi dengan berbuat kerusa- .
kan.” (Qs. Al-Bagarah: 60) [851 8,901 () R UQB;YT

y s -

Namun nikmat-nikmat Allah Ta’ala yang sangat agung
tersebut tidak membuat mereka mudah bersyukur kepadanya.
Justru mereka meminta kepada Nabi Musa & agar apa yang
yang telah Allah turunkan kepada mereka diganti dengan apa
yang biasa tumbuh di negeri mereka, seperti sayur mayur,
bawang putih, bawang merah, ketimun dan adas.

Allah tidak memenuhi permintaan mereka, karena semua
itu mudah didapatkan oleh siapa saja yang masuk ke sebuah
negeri.

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, "Hai Musa, kami tidak bisa
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya,
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang
merahnya". Musa berkata, "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti
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kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat
kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang
memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka
selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.” (QS. Al-Baqgarah: 61)

Nabi Musa =2 Berbicara dengan Allah dan Memohon-
Nya Agar Dapat Melihat-Nya Secara Langsung

Allah Ta’ala menjanjikan Nabi Musa %8 untuk menyampai-
kan firman-firman-Nya kepadanya setelah masa 30 hari. Maka
Nabi Musa & mengisi masa-masa menanti tersebut dengan
berpuasa. Ketika telah sempurna 30 hari, beliau sudah ingin
mengunyah bahan tumbuh-tumbuhan untuk mengharumkan
mulutnya. Namun Allah perintahkan untuk menambah puasa-
nya selama 10 lagi.

Ibnu Abbas dan kalangan salaf lainnya menyatakan bahwa
yang dimaksud 30 malam adalah seluruh bulan Dzulqodah,
lalu disempurnakan menjadi 40 malam, ditambah 10 malam
Dzulhijjah. Maka dengan demikian pembicaraan Allah kepada
Nabi Musa terjadi pada hari Idul Adha. Pada hari seperti itu
pula Allah menyatakan kesempurnaan agama Nabi Muham-
mad #£ lalu menguatkannya dengan argumen dan bukti-bukti.

Dan telah Kami janjikan kepada z-v _ & - s -
Musa (memberikan Taurat) sesudah A Tl e Lus)

berlalu waktu tiga puluh malam, dan ~ _ - - __. .. _ . =t
Kami sempurnakan jumlah malam itu =~ =% &2 =2 9 ey
dengan sepuluh (malam lagi), maka & s

=
)

sempurna-lah waktu yang telah diten-  [Ss318,5]1 (20 3 T sl
tukan Tuhan-nya, (yaitu) empat puluh
malam. (QS. Al-A’raf: 142)

Setelah tiba waktunya, Nabi Musa %2 memerintahkan Nabi
Harun untuk menggantikannya membina Bani Israil.
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"Musa berkata kepada saudaranya, yaitu Harun, "Gantikanlah aku
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan". (Qs. Al-A'raf:

142)

Lalu berangkatlah Nabi Musa 3:8 ke tempat yang telah
dijanjikan. Setibanya di tempat tersebut Allah berbicara kepa-
da-Nya dari balik tabir. Beliau hanya mendengar suara-Nya.
Namun pembicaraannya sangat dekat, beliau menyeru dan
mengadu kepada-Nya. Hal itu pertanda kedudukannya yang
agung di sisi-Nya.

Setelah Nabi Musa %8 merasa mendapatkan kedudukan
yang tinggi dan telah mendengar perkataan Tuhannya, beliau
meminta agar hijab-Nya disingkap sehingga dia dapat melihat-
Nya secara langsung. Namun Allah Ta’ala mengatakan bahwa
Nabi Musa %8 tidak mungkin dapat melihat-Nya, karena diri-
nya pasti tidak mampu bertahan jika Allah menampakkan
Dzatnya di hadapannya.

Sebagai bukti, Allah memerintahkan Nabi Musa & untuk
memperhatikan gunung di hadapannya, karena Dia akan
menampakkan Dzatnya pada gunung tersebut. Ternyata ketika
hal itu terjadi, gunung itu hancur luluh. Sedangkan Nabi Musa
%<8l sendiri jatuh pingsan. Ketika sadar, beliau menyadari
kekeliruannya, lalu bertaubat dan mohon ampun kepada Allah
Ta’ala seraya mengakui keagungan-Nya.

"Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri AR VIS S A
¢ . B =) 7yl

Engkau) kepadaku agar aku dapat oI AL 5= <5
melihat kepada Engkau". Tuhan ber- GB LT DT e oS

(®). uL-”J.. : Sy

firman, "Kamu sekali-kali tidak sang- O di e ‘:’g) <
gup rr?.elihat.-Ku, tapi Iihgtlah ke bukit «.9"):’ d};j Ele=s %32
itu, jika ia tetap di tempatnya - . -

(sebagai sediakala) niscaya kamu = Lix: U L& e (45
dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya ,’ .
menampakkan diri kepada gunung Ll lGao o 55 &3
itu, dijadikannya gunung itu hancur . s o
luluh dan Musa pun jatuh pingsan. ZJ] e Zlesia JB 3L
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Maka setelah Musa sadar kembali,
dia berkata, "Maha Suci Engkau, aku
bertaubat kepada Engkau dan aku

orang yang pertama-tama beriman".
(QS. Al-A’raf: 143)

Dalam kitab perjanjian lama dikatakan bahwa Allah ketika
itu berkata kepada Musa %=, “Wahai Musa, sesungguhnya
tidak ada makhluk hidup yang melihatku (di dunia ini) kecuali
dia akan mati, sedang apabila benda mati melihatku niscaya
dia akan hancur luluh.”

Dalam riwayat Bukhari Muslim dari Abu Musa dari
Rasulullah #, beliau bersabda,

“Tabirnya adalah cahaya.”
Dalam riwayat lain (Beliau bersabda),

“Seandainya Dia tampakkan, niscaya pancaran wajahnya akan
membakar makluk yang dilihat-Nya.” *

Tentang firman Allah Ta’ala,

Dia tidak dapat dicapai oleh pengli- % -
hatan mata, sedang Dia dapat

melihat segala yang kelihatan; dan .= * 37 *. o=
! T et Calalll N

Dialah Yang Maha Halus lagi Maha = ﬁ-L 9

Mengetahui. (QS. Al-An’am: 103) [ or <ol 850

Ibnu Abbas berkata, "Itulah cahaya-Nya, jika Dia tampakkan
diri-Nya kepada sesuatu, tidak sesuatu pun yang dapat tegak
berdiri di hadapan-Nya."

Setelah itu Allah mengangkat derajat Nabi Musa % dan
menjadikannya sebagai makhluk pilihan di antara makhluk-
Nya yang lain. Namun hal ini bukan berarti dia lebih mulia
dari Rasulullah %%, karena beliaulah makhluk yang paling
mulia di muka bumi ini, sebagaimana sabdanya yang terkenal,

!, Riwayat Muslim, no. 179
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"Aku adalah pemimpin anak Adam pada hari kiamat, bukan
karena sombong."

Keutamaan Rasulullah # juga tampak dalam peristiwa Isra’
dan Mi'raj di hadapan para Nabi dan Rasul.

Namun karena ketawadhuannya beliau tidak ingin ada
orang yang menyatakan dirinya lebih mulia dari Nabi-nabi
yang lain.

Beliau #¢ bersabda,

2
co- 0 c0 - q% REE PRI
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“Jangan kalian lebihkan aku dari para nabi. Sesungguhnya pada
hari kiamat semua orang mati terkapar, maka akulah orang yang
paling pertama sadar, ternyata Musa sedang berpegangan pada
kaki Arasy, aku tidak tahu apakah dia tersadar sebelumku atau dia
dibalas dari pingsannya di bukit Tursina.?” 2

Hadits tersebut Rasulullah £ sampaikan ketika ada seorang
sahabat yang menampar muka orang Yahudi karena dia
berkata, “Tidak, demi Yang telah memuliakan Musa di antara
makhluk-Nya.” Sebagai upaya Rasulullah % untuk mengingat-
kan tentang keutamaan dan kemuliaan Nabi Musa 3<%, karena
orang yang menyaksikan perkara tersebut dapat berkesim-
pulan rendahnya derajat Nabi Musa 35

1. Riwayat Tirmizi dengan redaksi seperti ini. Diriwayatkan pula oleh yang lainnya

dengan redaksi sedikit berbeda. Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih At-
Tirmizi, no. 2859.

2. Riwayat Bukhari, No. 4638.
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Kemudian Allah Ta’ala menulis kitab Taurat langsung
dengan tangan-Nya pada sebuah papan tulis kecil yang terbuat
dari batu mulia. Di dalamnya terdapat nasehat untuk tidak
berbuat dosa serta rincian ketetapan yang dibutuhkan penjela-
sannya baik berupa yang halal maupun yang haram. Setelah itu
Allah perintahkan kepada Nabi Musa 3¢2 untuk mengambilnya
dengat tekad bulat dan niat yang jujur serta memerintahkan
kaumnya untuk menunaikannya semaksimal mungkin.

Kemudian Allah jelaskan bahwa di antara gambaran orang
yang sombong adalah manakala dia mengetahui jalan kebe-
naran dari Tuhannya, tetapi dia tidak menjadikannya sebagai
pedoman hidup, justeru dia menjadikan jalan kesesatan sebagai
pedoman hidupnya.

Dan telah Kami tuliskan (Taurat) untuk Musa pada lauh-lauh (papan
tulis kecil) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi
segala sesuatu; maka (Kami berfirman), "Berpeganglah kepadanya
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik

Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-
Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman
kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian
itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka
selalu lalai dari padanya.

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendusta-
kan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka

tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (Qs.
Al-A’raf: 145-147)
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Bani Isra'il Menyembah Anak Sapi

Ketika Nabi Musa 3¢2 dipanggil oleh Tuhannya untuk
menerima perintah dan ajaran-ajaran-Nya dalam Kitab Taurat,
ada seseorang yang dikenal dengan nama Harun Samiri. Dia
mengumpulkan perhiasan emas yang dipinjam oleh Bani Israil
dari penduduk Mesir menjelang kaburnya mereka dari negeri
itu. Lalu emas tersebut dilebur kemudian dibentuk seperti anak
sapi. Kemudian dia melemparkan segenggam debu yang diam-
bil dari bekas tapak kuda milik malaikat Jibril ketika dia
melihatnya saat Allah sedang menenggelamkan Fir'aun lewat
dirinya. Ketika debu itu dilemparkan kepadanya, anak sapi
tersebut melenguh sebagaimana sapi yang sebenarnya.

Ada yang mengatakan bahwa jika ada angin yang masuk
dari duburnya, maka sang anak sapi tersebut akan melenguh
sebagaimana umumnya sapi, lalu Bani Isra'il menari-menari di
sekelilingnya dengan riang gembira.

Mereka mengatakan, inilah tuhan mereka, sedangkan
Tuhannya Nabi Musa telah melupakan mereka. Maha suci
Allah dari apa yang mereka katakan.

Kemudian Samiri mengeluarkan un-
tuk mereka (dari lobang itu) anak
lembu yang bertubuh dan bersuara. , - s Lo . . aoo s
Lalu mereka berkata, "Inilah Tuhan- ol emgl] Ten T5)las 515>
mu dan Tuhan Musa, tetapi Musa PP
telah lupa". (QS. Thaha: 88) [ige] (2) (o (o

- oo

A s Sse ﬁJCfu

Namun Allah Ta’ala jelaskan kebatilan yang mereka lakukan
dan katakan. Apa yang mereka anggap tuhan di hadapan
mereka tak lebih merupakan makhluk hewan dan setan yang
terkutuk. Dia tidaklah dapat berbicara dan menjawab pembi-
caraan orang, tidak pula mampu mendatangkan manfaaat dan
bahaya, apalagi memberikan jalan petunjuk. Sikap mereka tak
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lebih merupakan bentuk kezaliman terhadap diri mereka
sendiri.

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak
lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak
dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan? (Qs. Thaha: 89)

Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat
dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh
dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula)
menunjukkan jalan kepada mereka? mereka menjadikannya (sebagai
sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zalim. (Qs. Al-A'raf:

148)
Akhirnya Bani Isra’il menyadari kesesatan mereka, lalu
mereka pun mohon ampun kepada Allah Ta’ala.

Dan setelah mereka sangat menye- LA S £ s
sali perbuatannya dan mengetahui H”‘ 1153 ("/@'*’7\'“" ke 5
bahwa mereka telah sesat, mereka- P ST R
pun berkata, "Sungguh jika Tuhan L2 VJ U‘?J 6 e 5
kami tidak memberi rahmat kepa- P
da kami dan tidak mengampuni Do =i W Sasgy
kami, pastilah kami menjadi »
orang-orang yang merugi." (Qs. Al- [Se¥8,50] (T Qﬁ’ul
A’raf: 49)

Ketika Musa kembali setelah menghadap Allah Ta’ala dan
membawa wadah tulisan (alwah) berisi kitab Taurat, beliau
menyaksikan apa yang dilakukan umatnya. Dirinya sangat
marah, sehingga wadah tulisan yang ada di tangannya dia
lempar, lalu dia mengecam perbuatan kaumnya yang batil
tersebut.

Namun perasaan bersalah Bani Isra'il ketika itu hanya seba-
tas karena mereka memiliki perhiasan milik keluarga Fir’aun.
Padahal hal tersebut telah diperintahkan Tuhan mereka, karena
Fir'aun dan keluarganya terhitung sebagai lawan dalam pepe-
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rangan. Sementara mereka tidak merasa keberatan dengan
tindakan mereka yang menyembah anak sapi.

Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu
dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-
beban dari perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya,
dan demikian pula Samiri melemparkannya." (QS. Thaha: 87)

Setelah itu Nabi Musa menemui Harun alaihimassalam.
Beliau menegurnya mengapa ketika melihat kejadian tersebut
dia tidak menemuinya untuk menyampaikan apa yang terjadi?

Berkata Musa, "Hai Harun, apa yang | s-£ 2 - - s s ..o 2
menghalangi kamu ketika kamu ("@""’b g L Oy JU

melihat mereka telah sesat,

(sehingga) kamu tidak mengikuti R S gf
Aku? Maka apakah kamu telah Sl —r

(sengaja) mendurhakai perintahku?" ) o
(QS. Thaha: 93) [bise] (=)

Harun menjawab bahwa dia khawatir apabila dia melaku-
kan hal tersebut dirinya dikatakan telah meninggalkan Bani
Isra’il, padahal Nabi Musa %# telah memerintahkan dirinya
untuk menggantikannya mengurus Bani Isra’il..

Harun menjawab' "Hai putera ibuku, TR AR T
janganlah kamu pegang janggutku Y g3 2B Y pg JU
dan jangan (pula) kepalaku; sesung- . s ¢ s - S
guhnya aku khawatir bahwa kamu I8 of et Gl Gy

akan berkata (kepadaku): "Kamu P o
telah memecah antara Bani Israil dan <35 ¢33 Jeeira] G2 om 35
kamu tidak memelihara amanatku". )
(QS. Thaha: 94) [4b 5,51 () J33

At
S

Nabi Harun 348 sendiri sudah melarang dengan keras per-
buatan batil yang mereka lakukan. Dia juga telah menyampai-
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kan bahwa jika anak sapi itu dapat bersuara, hal itu semata-
mata ketentuan dari Allah Ta’ala sebagai ujian (fitnah) bagi
mereka. Namun kaumnya bersikeras tidak bersedia menuruti
peringatan Nabi Harun %<&, mereka terus beribadah kepada
anak sapi tersebut sambil menunggu Nabi Musa %<& kembali.

Dan Sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya,
"Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak
lembu. itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) yang Maha
Pemurah. Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku".

Mereka menjawab, "Kami akan tetap menyembah patung anak
lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami". (QS. Thaha: 90-91)

Akhirnya Nabi Musa %# mohon ampun kepada Allah untuk
dirinya dan saudaranya

Musa berdoa, "Ya Tuhanku, ampu- .7 -2 %, .5+ . .. ¢
nilah aku dan saudaraku dan ma- Lol oY J el o JU

sukkanlah kami ke dalam rahmat , . f

Engkau, dan Engkau adalah Maha >3 <ol
Penyayang di antara para penya- o
yang". (QS. Al-Araf: 151) [S1,eY15,30]

Setelah itu Nabi Musa %% menghampiri Samiri dan mena-
nyakan alasan perbuatannya tersebut. Samiri menjawab bahwa
dia melihat bekas telapak kaki kuda yang ditunggangi malaikat
Jibril.

Sebagian mufassir menyatakan bahwa dia menyaksikan
setiap kali kaki kuda tersebut menapaki sebuah tempat, serta
merta tumbuh rumput hijau di sana, maka dia mengambil
bekas tapak kakinya dan ketika bekas tapak tersebut dia
taburkan ke atas anak sapi yang terbuat dari emas tersebut
terjadilah apa yang terjadi.

Berkata Musa, "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) Hai

Samiri?"
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Samiri menjawab, "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak
mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak rasul,’ lalu
aku melemparkannya, dan Demikianlah nafsuku membujukku". (Qs.

Thaha: 95-96)

Kemudian Allah Ta’ala menyatakan bahwa mereka yang
menyembah anak sapi akan mendapatkan murka Allah dan
kehinaan sebagai balasan atas perbuatan mereka, namun
mereka diampuni apabila diri mereka bertaubat. Akan tetapi
bentuk taubat yang Allah minta dari mereka adalah dengan
membunuh diri mereka sendiri agar Allah menerima taubat-
nya.

Di pagi hari, orang-orang yang tidak ikut menyembah anak
sapi telah memegang pedang-pedang mereka. Kemudian Allah
menurunkan kabut di tengah-tengah mereka, sehingga mereka
tidak saling kenal mana sanak saudara atau menantu di antara
mereka. Lalu mereka mengarahkan pedangnya masing-masing
kepada para penyembah anak sapi itu. Maka -sebagaimana
diriwayatkan- pada pagi itu terbunuh sejumlah 70 ribu orang.

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai kaumku,
sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu
telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah
kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu
adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu;
Maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah yang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah: 54)

Setelah kemarahannya reda, Nabi Musa %<8 kembali meng-
ambil wadah tulis yang sebelumnya dia lempar saat marah.

Sesudah amarah Musa menjadi reda, , S o2 & U
lalu diambilnya (kembali) wadah tuli- = b oF LS
san (Taurat) itu; dan dalam tulisannya il e 2T LS
terdapat petunjuk dan rahmat untuk ~ <=* Geid 39 C)JY A&

orang-orang vyang takut kepada

de

1 Rasul (utusan) yang dimaksud dalam ayat ini dalam kitab-kitab tafsir maksudnya
adalah kuda yang ditunggangi malaikat Jibril. (Lihat tafsir At-Thabar, Tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Al-Baghawi tentang tafsir ayat di atas)



Nabi Musa 35 269

Tuhannya. (QS. Al-A'raf: 154) ST NP I S
U2 o) 2 ) 4205

[S1,¥18,50] (2

Lalu Nabi Musa %<& memilih tujuh puluh orang terbaik dari
kaumnya untuk pergi bersamanya ke Bukti Tursina. Mereka
adalah para ulama dari kalangan Bani Isra’il. Tujuan mereka
adalah untuk memohonkan ampunan bagi Bani Isra’il atas
tindakan mereka yang menyembah anak sapi. Untuk itu
mereka diperintahkan mandi, bersuci dan memakai wangi-
wangian. Setelah itu mereka pergi menuju bukit Tursina pada
waktu yang telah Allah tentukan.

Ketika Nabi Musa % telah mendekati gunung tersebut, tiba-
tiba turun awan gelap hingga menutupi seluruh gunung. Nabi
Musa mendekat dan masuk ke dalam awan gelap tersebut. Lalu
dia berkata kepada kaumnya, “Mendekatlah.” Nabi Musa &
ketika diajak bicara oleh Allah Ta’ala terpancar di keningnya
sinar yang berkilauan, tidak ada seorang pun yang dapat
memandangnya.

Kemudian kaumnya masuk ke dalam awan gelap tersebut,
lalu mereka tersungkur sujud. Ketika itu mereka mendengar
Nabi Musa & sedang diajak bicara oleh Allah Ta’ala yang
memberinya perintah dan larangan; memerintah-kannya untuk
melakukan sesuatu atau melarangnya.

Setelah Allah Ta’ala selesai berbicara, maka awan gelap ter-
sebut sirna, kemudian Nabi Musa %2 menemui mereka. Ketika
itu mereka berkata, “Wahai Musa, kami tidak akan beriman
sebelum kami dapat melihat Allah secara terang-terangan.”
Tiba-tiba bumi bergetar, dan mereka pun seluruh-nya tewas
seketika.

Nabi Musa 328 mohon kepada Allah Ta’ala agar tidak dihu-
kum karena perbuatan orang-orang yang menyembah anak
sapi dari kaumnya.
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, .« . 22 ¢ - s- 5% 7.
"Hai Musa, kami tidak akan beriman A ek o (e S >k
kepadamu sebelum kami melihat ,s-: & 2. . o
Allah dengan terang, karena itu kamu | S
disambar halilintar, sedang kamu
menyaksikannya". (QS. Al-Bagarah: 55)

Beberapa Riwayat Tentang Pertanyaan Nabi Musa s
Kepada Rabbnya

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Mughirah bin Syu’bah,
Rasulullah % bersabda,

“Sesungguhnya Nabi Musa & bertanya kepada Rabbnya, ‘Bagai-
manakah keadaan penduduk surga yang paling rendah derajatnya?’
Maka Tuhan menjawab, ‘Seseorang yang baru masuk surga setelah
semua penghuni surga memasukinya, lalu dikatakan kepadanya,
‘masuklah ke dalam surga,” Orang itu berkata, ‘Bagaimana saya
akan masuk surga padahal orang-orang telah mengambil tempat-
nya dan segala keperluannya.’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Apakah
kamu ingin mendapatkan sesuatu di surga sebanding apa yang
dimiliki salah seorang raja dunia? Dia berkata, ‘Ya, wahai Tuhanku,’
Lalu dikatakan kepadanya, ‘Kamu akan mendapatkan seperti itu,
dan ditambah lagi yang seperti itu pula.” Orang itu, ‘Saya terima
wahai Tuhanku,’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Selain itu, engkau akan
mendapatkan apa saja yang diingini dirimu dan enak dipandangan
matamu.”

Kemudian Nabi Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, bagai-
manakah keadaan penduduk surga yang paling tinggi derajatnya?’
Tuhan berkata, ‘Akan aku sampaikan kepadamu tentang mereka.
Aku tanamkan kemuliaan pada mereka dengan tangan-Ku, lalu aku
beri tanda di atasnya, (kenikmatannya) belum pernah dilihat mata,
didengar telinga dan terlintas dalam pikiran manusia.” Hal tersebut
sesuai dengan firman Allah Ta'ala
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Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka
kerjakan. (QS. As-Sajdah: 17) '

Ibnu Hibban juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bah-
wa Rasulullah £ bersabda,

‘Nabi Musa 2 bertanya kepada Tuhannya tentang enam
golongan, dia mengira bahwa semua sifat-sifat tersebut adalah
murni ada pada dirinya, sedangkan sifat yang ketujuh, Nabi Musa
28 tidak menyukainya.

‘Wahai Tuhanku, Siapakah hamba-Mu yang paling bertakwa?’
Tanya Musa

‘Orang yang selalu dan tak pernah lupa berzikir,” Jawab Allah
‘Siapakah hamba-Mu yang paling mendapatkan petunjuk?’
"Orang yang selalu mengikuti petunjuk."

"Siapakah di antara hamba-Mu yang paling adil?"

"Orang yang menghukumi orang lain seperti dia menghukumi
dirinya sendiri."

"Siapakah hamba-Mu yang paling pandai?’

"Orang berilmu yang tidak puas dengan ilmu yang dimilikinya,
dia menggabungkan ilmu yang ada pada orang lain dengan ilmu
yang ada pada dirinya."

"Siapakah hamba-Mu yang paling mulia."

"Orang yang jika memiliki kekuatan dia bersedia memaafkan."
"Siapakah hamba-Mu yang paling kaya?"

"Orang yang ridha terhadap apa yang diberi."

"Siapa hamba-Mu yang paling miskin?"

"Orang yang kekurangan (yaitu orang yang merasa sedikit
dengan pemberian yang dia dapatkan dan selalu meminta
tambahan)."

Rasulullah #bersabda,

Diriwayatkan Ibnu Hibban, no. 6216. Syu'aib Al-Arna'uth menyatakan bahwa sanad
hadits ini shahih. (Lihat tahqgignya dalam kitab Shahih Ibnu Hibban yang
diterbitkan oleh Penerbit Ar-Risalah, Beirut, cetakan kedua, tahun 1414-1993)
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o ey a0 15T 1305 ¢l 2 il L)« s B il Gl

Gl 5pas Ja 1y ey DT 135 cad b olay audd B alid Jax

[Mres o3y gl Aluddl 3 SLIN) ooy (ol ool oly,] Aot

"Kekayaan bukanlah tampak (materi), tetapi kaya jiwa. Jika
Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, Dia menjadikan
kekayaan tersebut dalam jiwanya dan ketakwaan dalam hatinya.
Sedangkan jika Dia menghendaki keburukan bagi hambanya dia
menjadikan kefakiran di depan matanya." !

Dalam riwayat lain Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu
Sa'id, dari Nabi #£, beliau bersabda,

"Musa berkata, 'Wahai Tuhanku, ajarkan aku sesuatu yang
dengannya aku berzikir dan berdoa,' Tuhan berfirman, 'Wahai Musa,
bacalah, Laa ilaaha Illallah." Musa berkata, 'Wahai Tuhanku, semua
hamba-Mu telah membacanya,' Tuhan berkata, 'Bacalah, Laa ilaaha
Illallah." Musa berkata, 'Yang aku inginkan adalah sesuatu yang
khusus bagiku,' Tuhan berkata, 'Wahai Musa, seandainya penghuni
tujuh lapis langit dan bumi berada dalam sebuah timbangan, dan
laa ilaaha ilallah di timbangan lainnya, niscaya timbangan /aa ilaaha
illallah lebih berat." 2

Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat dari Nabi #, Beliau
bersabda,
ALY (L3 a 09_1.4.4.'“ Iy BT ol Le fan g cdaye cleh sletdl [fiaai
e e JEm ol say el Ay Ul AT ¢ AT e, Y ol 4l Y
[VYeY r5‘, L@L?u” Cawgwu‘w >0y cllosly ]

"Sebaik-baik doa adalah doa di Arafah, dan doa yang paling
utama yang aku dan para nabi sebelumku membaca-nya adalah,

Riwayat Ibnu Hibban. Sanadnya dinyatakan hasan oleh Syu'aib Al-Arna'uth. Al-
Albany memasukkannya dalam katagari hadits shahih dalam kitab Silsilah Al-
Ahadits Ash-Shahihah, no. 3350.

Riwayat Ibnu Hibban. Syu'aib Al-Arna'uth mengomentari bahwa sanadnya lemah
(dha'if) begitu pula Syekh Al-Albany memasukkannya dalam kelompok hadits-
hadits yang dha'if dalam kitab Dha'if At-Targhib wat-Tarhib, no. 923. Namun
riwayat ini dikuatkan oleh hadits sesudahnya.
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Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariikala, lahul mulku walahul
hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadir." *

Kisah Sapi Betina (Bagarah) Bani Isra'il

Diriwayatkan oleh para ahli tafsir, bahwa ada seseorang
yang kaya raya dari kalangan Bani Isra'il. Dia memiliki banyak
keponakan. Para keponakan ini menginginkan kematiannya
segera agar mereka dapat menikmati harta warisannya. Maka
pada suatu malam, salah seorang dari mereka membunuhnya,
lalu mayatnya dilempar ke tengah jalan. Ada juga yang menga-
takan di lempar di depan pintu rumah seseorang.

Di pagi harinya masyarakat gempar. Mereka meributkan
tentang siapa yang membunuh orang tua tersebut. Lalu
datanglah sang keponakan dengan berteriak dan berpura-pura
seakan terzalimi mengatakan agar mengadukan masalah ini
kepada Nabi Musa .

Pada awalnya Nabi Musa #& meminta kepada siapa saja
yang menegetahui pembunuh orang tersebut agar segera mem-
beritahunya. Namun tidak ada seorang pun yang mengetahui-
nya. Akhirnya mereka meminta Nabi Musa & untuk memo-
hon kepada Rabbnya tentang perkara tersebut.

Maka setelah Nabi Musa % memohon Tuhannya Azza wa
Jalla. Kemudian Allah memerintahkannya untuk memerintah-
kan kaumnya agar menyembelih seekor sapi betina.

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Sesung-
guhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina."

(QS. Al-Bagarah: 76)

Mendengar hal tersebut kaumnya mengejek perintah Nabi
Musa %8, mereka merasa bahwa Nabi Musa 38 mempermain-
kan mereka.

1 Riwayat Malik dalam kitabnya Al-Muwaththa', no. 500. Dinyatakan hasan oleh Al-

Albany dari Shahih Al-Jami', no. 1102)
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Ao

Mereka berkata, "Apakah kamu hen- . ij; G 5 = \,jl.e

dak menjadikan Kami buah ejekan?"
..(QS. Al-Bagarah: 76)

§,9w]

[6 !

Nabi Musa %# berlindung kepada Allah dari tuduhan
mereka.

Musa menjawab, "Aku berlindung . . 2 .f g2 1 sE -
kepada Allah agar tidak menjadi <* uﬁ of 4l Syel Jb
salah seorang dari orang-orang yang PR
jahil". (Qs. Al-Baqarah: 76) (28] (20 \-'Jlil:@‘_é"

Karena apa yang dia sampaikan adalah semata-mata apa
yang Allah wahyukan ketika dia memohon kepada-Nya ten-
tang masalah tersebut.

Seandainya saat itu mereka menunaikan apa yang Nabi
Musa %8 perintahkan maka selesai sudah urusannya. Namun
mereka justru mencari-cari masalah yang memberatkan dengan
pertanyaan seputar ciri-ciri sapi tersebut. Akhirnya mereka pun
merasa berat. Mereka bertanya tentang warnanya, sifatnya,
umurnya. Semua itu dijawab Nabi Musa % berdasarkan
wahyu yang dia terima dari Allah Azza wa Jalla. Sebagaimana
Allah Ta'ala kisahkan,

Mereka menjawab, " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa
menjawab, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu".

Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa menjawab,
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnya."

Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu,
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karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan
sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk
memperoleh sapi itu)."

Musa berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak
ada belangnya." mereka berkata, "Sekarang barulah kamu menerang-
kan hakikat sapi betina yang sebenarnya". kemudian mereka
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan
perintah itu. (QS. Al-Bagarah: 68-71)

Maka kesimpulannya, sapi yang diminta untuk disembelih
adalah sapi yang berukuran sedang, tidak terlalu tua dan tidak
terlalu muda, berwarna kuning kemerah-merahan yang enak
dipandang dan sapi yang tidak dipakai untuk membajak dan
mengangkut air serta sapi yang sehat badannya.

Diriwayatkan bahwa sapi dengan ciri-ciri tersebut tidak
mereka dapatkan kecuali pada seseorang yang sangat berbakti
pada kedua orang tuanya. Mereka pada awalnya meminta
kepada orang tersebut, namun dia menolaknya. Akhirnya
mereka merayunya dengan memberinya seharga emas seberat
sepuluh kali lipat sapi tersebut. Barulah orang itu rela mele-
paskan sapi tersebut.

Setelah itu Nabi Musa %8 memerintahkan kaumnya untuk
menyembelih sapi itu. Maka, walau ragu-ragu mereka pun
menyembelihnya. Kemudian, Nabi Musa & memerintah-kan
mereka untuk memukul mayat yang terbunuh itu dengan
bagian dari sapi tersebut. Ada yang mengatakan bahwa bagian
yang dimaksud adalah daging pahanya.

Setelah dipukulkan ke mayat tersebut, sang mayat tadi ter-
bangun, lalu Nabi Musa 3¢ bertanya kepadanya tentang siapa
yang membunuhnya? Dia berkata, "Yang membunuhku adalah
keponakanku." Setelah itu dia mati kembali. Dan kejadian
tersebut Allah ingatkan kepada Bani Isra'il bahwa sebagaimana
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Allah mampu menghidupkan kembali orang tersebut, maka
Dia pun mampu menghidupkan yang lainnya.

Lalu Kami berfirman, "Pukullah ma- . <2 ¢ .. 5.2 s
yat itu dengan sebahagian anggota A Gy 2 ool B

sapi betina itu!" Demikianlah Allah ~_ + R s
menghidupkan kembali orang-orang V’és’*{ﬂ Gyl A T
yang telah mati, dan memperlihatkan s st .
padamu tanda-tanda kekuasaanNya %31 (Z) RPSEEY Vﬂ’J canyls
agar kamu mengerti. (Qs. Al-Bagarah: 73) [,

Kisah Musa dan Khidhr alaihimassalam

Kisahnya berawal ketika Nabi Musa %&# berceramah di
hadapan Bani Isra'il, kemudian mereka bertanya kepadanya,
"Siapakah orang yang paling pandai?" Dia menjawab, "Aku."

Allah Ta'ala mencela Nabi Musa ¥ atas pengakuannya itu,
lalu Dia mewahyukan kepadanya, "Sesungguhnya Aku memili-
ki seorang hamba di pertemuan dua laut yang lebih berilmu
darimu." Musa berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana caranya
aku dapat bertemu dia?' Dia berfirman, "Bawalah beberapa
ekor ikan dan masukkan ke dalam terumbu, maka dimana saja
engkau merasa ikan tersebut hilang, maka disitulah tempat
orang itu."

Maka Nabi Musa % mengambil beberapa ekor ikan dan
memasukkannya ke dalam terumbu. Kemudian dia berangkat
bersama seorang pemuda bernama Yusya' bin Nun. Hingga
ketika tiba di sebuah batu, keduanya meletakkan kepalanya,
lalu tertidur. Ketika itu ikan bergerak-gerak di dalam terumbu
dan akhirnya melompat dan mengambil jalannya ke laut.
Ketika keduanya bangun, pendamping Nabi Musa %2 lupa
menyampaikan tentang ikan tersebut. Lalu keduanya
melanjutkan perjalanan.
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, "Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun".

Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka
lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke
laut itu. (QS. Al-Kahfi: 60-61)

Keesokan harinya, setelah Nabi Musa % melewati tempat
yang telah Allah tetapkan, dia merasa lelah, lalu meminta
kepada pendampingnya untuk menghidangkan makan siang
mereka. Maka ketika itulah sang pendamping ingat tentang
ikan yang mereka bawa, lalu menyampaikannya kepada Nabi
Musa 5. "

Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada
muridnya, "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah
merasa letih karena perjalanan kita ini".

Muridnya menjawab, "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat
berlindung di batu tadi, sungguh aku lupa (menceritakan tentang)
ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk mencerita-
kannya kecuali setan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut
dengan cara yang aneh sekali". (QS. Al-Kahfi: 62-63)

Mendengar hal itu Nabi Musa 3¢5 berkata bahwa itulah tem-
pat yang mereka cari. Lalu mereka kembali menyusuri jalan
yang mereka tempuh sebelumnya hingga tiba di sebuah batu
besar dan di sanalah dia bertemu dengan orang yang kemudian
dikenal dengan nama Khidhr, orang yang telah Allah berikan
rahmat dan ilmu dari sisi-Nya.

Lalu mereka bertemu dengan se- 25 Tals 25 Bk 1504
orang hamba di antara hamba-ham- s EEE OF 75
ba Kami, yang telah Kami berikan TP e P
kepadanya rahmat dari sisi Kami, Ll e asalel Lotis 0 4o
dan yang telah Kami ajarkan kepada-
nya ilmu dari sisi Kami.qs. Al-Kahfi: 65)
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Setelah itu, Nabi Musa %& langsung memperkenalkan diri-
nya dan mengutarakan niatnya yaitu ingin ikut bersamanya
agar mendapatkan ilmu yang telah Allah berikan kepadanya.

Pada awalnya Khidhr menolak dengan alasan bahwa Nabi
Musa % bakal tidak dapat sabar mengikutinya. Namun Nabi
Musa %8 bersikeras untuk mengikutinya dan berjanji untuk
bersabar dan tidak menentang perintahnya. Akhirnya Khidhr
memenuhi permintaan Nabi Musa %< dengan syarat dia tidak
boleh bertanya tentang sesuatu sebelum dirinya menjelaskan-

nya.

Dia menjawab, "Sesungguhnya
kamu sekali-kali tidak akan sang-
gup sabar bersama aku.

Dan bagaimana kamu dapat sa-
bar atas sesuatu, yang kamu
belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?"

Musa berkata, "Insya Allah kamu
akan mendapati aku sebagai
orang yang sabar, dan aku tidak
akan menentangmu dalam sesu-
atu urusanpun".

Dia berkata, "Jika kamu mengiku-
tiku, Maka janganlah kamu me-
nanyakan  kepadaku tentang
sesuatu apapun, sampai aku
sendiri menerangkannya kepada-
mu'". (QS. Al-Kahfi: 67-71)
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Lalu berangkatlah mereka berdua menyusuri tepi pantai.
Kemudian, ketika mendapatkan sebuah kapal laut sedang
berlabuh, mereka meminta kepada awak kapal agar dapat ikut
menumpang. Ketika para awak tersebut mengetahui bahwa
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yang meminta adalah Khidhr, mereka mempersilahkannya ikut
menumpang tanpa diminta ongkos.

Akan tetapi di tengah perjalanan, tiba-tiba Khidhr mencabut
salah satu papan perahu dengan kapak, maka Musa %& ber-
kata, 'Mereka telah mengajakmu tanpa ongkos, tapi engkau
malah sengaja melobanginya agar tenggelam.'

Maka ketika itu Khidhr kembali mengulangi pernyataannya
bahwa Nabi Musa % tidak dapat bersabar mengikutinya,
buktinya dia bertanya sebelum dirinya menjelaskannya. Na-
mun Nabi Musa %2 meminta kepada Khidhr agar memak-
luminya, karena dia lupa.

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu
lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata, "Mengapa kamu melo-
bangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpang-
nya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang
besar.

Dia (Khidhr) berkata, "Bukankah aku telah berkata, "Sesungguhnya
kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku".

Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku
dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam
urusanku". (QS. Al-Kahfi: 71-73)

Kemudian keduanya turun dari kapal laut. Lalu, ketika
mereka berjalan di tepi pantai, Khidhr melihat seorang anak
kecil sedang bermain bersama anak-anak sebayanya. Langsung
saja dia ambil anak itu, lalu dibunuhnya. Nabi Musa as seketika
itu langsung berkomentar

"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, padahal dia tidak

membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu

yang mungkar". (QS. Al-Kahfi: 74)

Lalu Nabi Khidhr & ingatkan kembali Nabi Musa %& bah-
wa dia tidak bakal mampu bersabar bersamanya. Namun Nabi
Musa %8 minta diberikan kesempatan sekali lagi, jika dia
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masih mempertanyakan lagi apa yang diperbuat Khidhr maka
dirinya boleh ditolak menemaninya.

Khidhr berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"

Musa berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah
(kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu,
Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku". (Qs. Al-

Kahfi: 74-76)

Lalu mereka kembali melanjutkan perjalanan. Ketika sing-
gah di sebuah kampung, mereka berdua meminta kepada
penduduk kampung tersebut agar diberikan makanan, namun
penduduk kampung tersebut menolaknya. Lalu mereka men-
dapatkan ada sebuah tembok di kampung tersebut yang sudah
miring dan nyaris runtuh. Oleh Khidhr, tembok tersebut dilu-
ruskan lagi. Melihat hal tersebut Nabi Musa & kembali
berkomentar, "Kita datang ke kampung ini, namun penduduk-
nya tidak memberi kita makan dan tidak menerima kita sebagai
tamu, sebaiknya engkau minta upah dari apa yang engkau
lakukan."

Mendengar komentar Nabi Musa %2, Khidhr berkata,

Khidhr berkata, "Inilah perpisahan
antara aku dengan kamu; kelak akan
kuberitahukan kepadamu tujuan per- . - AR 2
buatan-perbuatan yang kamu tidak Ve ade wanls O L Jslo
dapat sabar terhadapnya. (QS. Al-Kahfi: N
78) [k 5,31 ()
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Maka ketika itu habislah sudah kesempatan nabi Musa 3
untuk menemaninya. Karena, untuk kesekian kalinya dia
melanggar syarat yang telah diajukan Khidhr. Lalu Khidhr ber-
maksud menjelaskan alasan perbuatan yang dilakukan
sebelumnya.
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Mengenai perahu yang dia lobangi, karena di depan mereka
ada raja yang selalu merampas setiap perahu yang kondisinya
baik. 1

Sedangkan anak kecil yang dia bunuh adalah seorang kafir,
sedangkan kedua orang tuanya beriman. Khidhr khawatir
kecintaannya kepada anaknya membuat kedua orang tuanya
mengikuti agama sang anak. Sementara Allah akan meng-
gantinya dengan anak yang lebih baik dari anak pertama.

Adapun tembok yang hampir roboh tersebut adalah milik
dua anak yatim dari kedua orang tua yang shaleh. Di bawah
tembok tersebut terdapat harta peninggalan berupa emas yang
bertuliskan ilmu-ilmu pengetahuan. Allah menginginkan agar
kedua anak yatim tersebut dewasa terlebih dahulu sebelum
mengambil harta peninggalan tersebut.

Dan itu semua dilakukan oleh Khidhr bukan semata-mata
kemauannya, tetapi petunjuk dari Allah Ta'ala.

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang be-
kerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.

Dan adapun anak muda itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.

Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang Shaleh, maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;
dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.

Maka tindakannya melobangi perahu tersebut jelas bertujuan agar perahu milik
orang-orang itu tidak termasuk yang dirampas oleh sang raja.
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demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya". (Qs. Al-Kahfi: 79-82)

Pembangunan Qubbatuz-Zaman

Para Ahli Kitab meriwayatkan bahwa Allah Ta'ala memerin-
tahkan Nabi Musa % untuk membuat semacam kubah dari
kayu Syimsyaz yang dibungkus dengan kulit binatang ternak
dan bulu domba. Dia pun memerintahkannya untuk menghias
bangunan tersebut dengan sutra yang telah dicelup serta emas
dan perak dan pernik-pernik lainnya yang telah dikenal
kalangan Ahli Kitab saat itu.

Allah juga memerintahkan Musa %& untuk membuat meja
dari kayu Syimsyaz yang panjang dan lebarnya dua hasta,
sebagaimana Dia memerintahkannya pula untuk membuat
menara.

Kubah itu baru dipasang pada hari pertama tahun mereka,
dimaksudkan sebagai kiblat seperti Ka'bah dalam ibadah-
ibadah mereka. Mereka shalat dan beribadah menghadapnya.

Pemakaian emas, perak dan sutra untuk tempat-tempat
ibadah mereka dibolehkan pada masa itu. Namun hal tersebut
dilarang pada masa umat Rasulullah #, bahkan pada dasarnya
menghias masjid (untuk umat Rasulullah %) dilarang, agar
orang-orang yang shalat tidak terganggu perhatiannya dengan

hiasan-hiasan tersebut.

Umar bin Khattab 3¢, pada masa pemerintahannya berpe-
san kepada pegawainya yang hendak memperluas masjid
Nabawi, 'Bangunlah masjid ini agar sesuai kebutuhan masya-
rakat untuk beribadah. Jangan buatkan warna merah atau
kuning, sehingga orang-orang jadi terganggu."

Ibnu Abbas berkata, 'Jangan kalian hiasi masjid sebagaimana
bangsa Yahudi dan Nashrani menghiasai gereja-gereja mereka.
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Qubatuz-Zaman ini sudah ada bersama Bani Isra'il sejak
sebelum masa tersesatnya mereka di sebuah padang. Mereka
shalat dan beribadah menghadap kubah tersebut sebagai
kiblatnya.

Setelah Nabi Harun %<8 meninggal, lalu disusul Nabi Musa
4<8), tugas-tugas kenabian diemban oleh Yusya' bin Nun &
yang membawa Bani Isra'il memasuki Baitul Maqdis. Lalu
Qubah tersebut diletakkan di atas sebuah batu besar.

Selanjutnya bangunan itu menjadi kiblat para nabi sesudah-
nya hingga masa Rasulullah . Namun akhirnya kiblat diru-
bah menjadi menghadap Ka'bah (Mekah Al-Mukarromah) yang
merupakan kiblat Nabi Ibrahim %& setelah enam belas bulan
Rasulullah # hijrah ke Madinah. Tepatnya pada bulan Sya'ban
tahun kedua kenabian pada waktu shalat Ashar atau ada yang
mengatakan pada waktu shalat Zuhur, sebagaimana telah kami
jelaskan pada penafsiran firman Allah Ta'ala,

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata,
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah, "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus".

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Sesungguhnya



284 Kisah Para Nabi

orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu
adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-Bagarah: 142-144)

Kisah Qarun Bersama Nabi Musa &

Qarun adalah sepupu nabi Musa ##. Awalnya dia dikenal
dengan julukan Al-Munawwar, karena suaranya yang merdu
ketika membaca kitab Taurat. Akan tetapi karena hartanya
yang berlimpah ruah dia berlaku munafik sebagaimana yang
dilakukan Samiri. Lebih dari itu, dia menampakkan kesom-
bongannya. Diriwayatkan bahwa dia menjulurkan bajunya
sehasta agar berbeda dari kaumnya.

Allah Ta'ala menggambarkan harta bendanya yang banyak
dengan ungkapan bahwa kunci gudang-gudang tempat
menyimpan hartanya terasa berat dipikul oleh sejumlah orang
yang kuat.

Sesungguhnya Qarun termasuk kaum . » _: s - oaze
Musa, maka ia berlaku aniaya ter- et 238 o Tl 098 0
hadap mereka. Kami telah meng- P
anugerahkan kepadanya perbend- J)"Ql Ge asslss ("G"J‘c <
aharaan harta yang kunci-kuncinya I
sungguh berat dipikul oleh sejumlah J)‘ daall ) sz e, ol L
orang vyang kuat-kuat..." (QS. Al e
Qashash: 76) Lol § 9] () §3.&J|

Sebenarnya telah ada beberapa orang di antara kaumnya
yang menasehatinya agar dirinya jangan sombong dengan apa
yang dia miliki dan merasa angkuh terhadap orang lain. Mere-
ka juga menasehatkan agar dia mengejar pahala Allah dan
kehidupan akhirat, meskipun dia tidak boleh lupa dengan
urusan dunia yang halal dan menikmatinya selama masih diha-
lalkan. Mereka juga menasehatinya agar berbuat baik kepada
orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadanya
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dan jangan menyakiti mereka sebagai penentangan terhadap
perintah Allah, karena jika hal itu dia lakukan Allah akan
menghukumnya dan mencabut karunia-Nya.

Namun nasehat yang sangat halus dan berharga tersebut
dibalas dengan kesombongan oleh Qarun. Dengan angkuh dia
berkata (sebagaimana Allah Ta'ala kisahkan dalam Al-Quran),

"Sesungguhnya aku hanya diberi e
harta itu, karena ilmu yang ada
padaku". (QS. Al-Qashash: 78)

S e o il 1)
[oaaill 8,901 (23

Maksudnya adalah bahwa Allah Ta'ala memberinya karu-
nia harta berlimpah semata-mata karena Dia mengatahui
bahwa dirinya berhak atasnya, seandainya dirinya tidak dicin-
tai-Nya, niscaya Allah tidak memberinya karunia tersebut.

Allah Ta'ala menjawab kepongahan Qarun dengan firman-
Nya,

"Dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah

membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya,

dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka."

(QS. Al-Qashash: 78)

Allah menyatakan bahwa Dia telah membinasakan umat-
umat terdahulu sebab dosa-dosa mereka, padahal mereka lebih
kuat dan lebih banyak hartanya dari Qarun. Kalaulah apa yang
Qarun katakan benar niscaya Allah tidak akan mengazab orang
yang lebih banyak hartanya dibanding Qarun. Harta yang
dimilikinya bukanlah bukti cinta-Nya kepadanya, sebagaimana
firman-Nya,

Apakah mereka mengira bahwa har-
ta dan anak-anak yang kami berikan
kepada mereka itu (berarti bahwa),

JG e et _alld W Gl




286 Kisah Para Nabi

Kami bersegera memberikan ke- & . © _=- 5 s s
baikan-kebaikan kepada mereka? ¥k e é (’Jb @u
tidak, sebenarnya mereka tidak o PRy
sadar. (QS. Al-Mu'minun: 55-56) (053l 3] (20 0925

Qarun terus dalam kesombongannya. Suatu hari dia keluar
dengan kemegahan yang dimilikinya, pakaian yang gemerlap,
kendaraan yang mewah serta para budak yang mengeli-
linginya. Orang-orang yang hatinya telah bergantung dengan
dunia apabila melihatnya, mereka mengangankan mendapat-
kan kedudukan seperti dia.

"Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya.
berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan
kepada Qarun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberun-
tungan yang besar". (QS. Al-Qashash: 79)

Para ulama ketika itu manakala mendengar ungkapan-
ungkapan iri terhadap apa yang dimiliki Qarun, mereka mena-
sehati orang-orang tersebut bahwa pahala Allah Ta'ala di
negeri akhirat lebih kekal dan lebih baik. Hal tersebut tidaklah
dapat diraih kecuali oleh mereka yang hatinya telah mendapat
petunjuk dari Allah serta teguh dijalannya.

Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan yang
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang
yang beriman dan beramal Shaleh, dan tidak diperoleh pahala itu,
kecuali oleh orang- orang yang sabar". (QS. Al-Qashash: 80)

Kemudian, karena kesombongan Qarun, Allah menurunkan
azab kepadanya dengan membenamkannya ke dalam perut
bumi beserta seluruh harta kekayaannya. Ketika itu tidak ada
seorang pun yang dapat menolongnya.

Maka Kami benamkan Qarun beser-
ta rumahnya ke dalam bumi. Maka
tidak ada baginya suatu golongan- PO PR

pun yang menolongnya terhadap <* *¥aa 22 o Aol
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azab Allah. Dan tiadalah ia Terma- _ —~ € i &
suk orang-orang (yang dapat) mem- <% ~— S L 092
bela (dirinya). (QS. Al-Qashash: 81) L e
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Hal inilah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah %
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari,

Lt ass Al oY1 o Jomloe g i B o)15) e oy LS

"Ketika ada seseorang vyang menarik bajunya (dengan
sombong), dia dibenamkan ke dalam bumi yang terus bergolak
hingga hari kiamat."

Ada riwayat yang mengatakan bahwa sebelum turunnya
azab Allah tersebut, Qarun memberikan sejumlah harta kepada
seorang wanita pelacur untuk mengaku di hadapan masyarakat
bahwa dirinya telah berbuat zina dengan Nabi Musa %<& Lalu
dengan badan gemetar Nabi Musa %2 melakukan shalat dua
rakaat, kemudian dia menemui wanita tersebut dan meminta
agar dia bersumpah atas pengakuannya itu.

Akhirnya sang wanita itu mengaku bahwa Qarun lah yang
memerintahkannya melakukan hal tersebut. Ketika itu Nabi
Musa %8 tersungkur sujud dan berdoa kepada Allah agar
mengazab Qarun. Lalu Allah mewahyukan kepadanya, "Aku
telah memerintahkan bumi untuk menaatimu dalam urusan
ini,’ Maka Musa 8 memerintahkan bumi untuk membenam-
kan Qarun dan istananya. Wallahua'alam

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Qarun keluar ke
tengah-tengah kaumnya dengan segala kemegahan yang dimi-
likinya serta pakaian dan kendaraannya yang mewah, dia
melewati majelis Nabi Musa 5. Saat itu Nabi Musa 3¢ sedang
menasehati kaumnya tentang nasib umat-umat sebelumnya

yang telah Allah binasakan.

Ketika Qarun lewat, orang-orang yang hadir mengalihkan
pandangan kepadanya. Maka Nabi Musa %2 memanggil Qarun
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dan bertanya kepadanya, 'Apa alasanmu melakukan hal ini?'
Qarun menjawab, 'Wahai Musa, jika engkau diberi kelebihan
dariku dengan kenabian, maka aku dilebihkan darimu dengan
harta berlimpah. Jika engkau bersedia, mari kita keluar, engkau
berdoa untuk kebinasaanku dan aku akan berdoa untuk kebi-
nasaanmu (siapa di antara kita yang sesungguhnya lebih
mulia).'

Lalu keduanya keluar ke tengah kaumnya. Musa berkata,
'Engkau dahulu yang berdoa atau aku?' Qarun berkata, 'Aku
dahulu yang berdoa,' maka berdoalah Qarun, namun doanya
tidak dikabulkan. Kini giliran Musa %8 yang berdoa, dia
berkata, 'Ya Allah, perintahkanlah bumi agar taat kepadaku.'
Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Sungguh telah Aku
laksanakan.' Maka Musa %8 berkata, 'Wahai bumi, benamkan-
lah mereka (Qarun dan pengikutnya).' Lalu mereka terbenam
hingga kaki, kemudian Musa %& berkata lagi, 'Benamkan
mereka lagi.' Kemudian bumi membenamkan mereka hingga
lutut mereka kemudian hingga pundak mereka. Kemudian
Musa #8 berkata, 'Kumpulkan harta-harta simpanan mereka,
lalu dikumpulkanlah harta mereka kemudian Musa %8 membe-
rikan isyarat dengan tangannya seraya berkata, 'Pergilah kalian
wahai Bani Lawi, karena bumi sebentar lagi akan menelannya."

Ketika Qarun beserta harta bendanya terbenam ke dalam
bumi, ketika itulah orang-orang yang tadinya menginginkan
kekayaan seperti dia menyesali perbuatannya, mereka berkata,

Akhirnya orang-orang yang kema- PP P IR  §
rin berangan seperti Qarun itu, B paes Tl b
berkata, "Aduhai, benarlah Allah ... , =. _ s o
melapangkan rezki bagi siapa yang RSN P U"“‘YL’
Dia kehendaki dari hamba-hamba- | _ o s,
Nya dan menyempitkannya; kalau  ¢# oy e 51 Ll

Allah tidak melimpahkan karunia-
Nya atas kita, benar-benar Dia telah
membenamkan kita (pula). Aduhai

P
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benarlah, tidak bgruntupg orang- }cl.a_,ﬁ,i:‘&,) L_, IL..Lc
orang yang mengingkari (nikmat
Allah)". (QS. Al-Qashash: 82)

Ada yang mengatakan bahwa kisah Qarun ini terjadi
sebelum Musa %8 keluar dari negeri Mesir. Namun ada pula
yang mengatakan bahwa kejadiannya setelah peristiwa terse-
satnya mereka di padang tiih (kesesatan).

Qarun termasuk diantara tokoh kekufuran yang Rasulullah
% jadikan peringatan bagi umatnya untuk menghindarinya, di
antaranya dengan melakukan shalat. Karena siapa yang
meninggalkannya, nanti di hari kiamat akan dikumpulkan
bersama mereka.

;dz,;; Al A 3L Llas Ly 4 sdles ke Baal
@MM|;;;;\53M\_uywuﬁy;;;mz,s;pw&uj

o/;// P

Cals 5y oy el (e syl
[ 03b] 1by33l o Galas <10V 03y canni oly)]

"Siapa yang menjaganya (shalat) maka baginya cahaya, bukti
dan keselamatan. Sedangkan siapa yang tidak menjaganya, maka
dirinya tidak mendapatkan cahaya, bukti dan keselamatan, dan dia
pada hari kiamat akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir'aun, Haman
dan Ubay bin Khalaf." !

Keutamaan Nabi Musa =5

Keutamaan Nabi Musa % dinyatakan langsung oleh Allah
Ta'ala dan Rasulullah ££.

Di antaranya adalah firman-Nya,

Dan ceritakanlah (hai Muhammad CT/ B /KQT e
kepada mereka), kisah Musa di dalam b

q\
Go

b.d
G

\v-—

!, Riwayat Ahmad, no. 6576, Al-Arna'uth menyatakan sanadnya hasan.
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Al-Kitab (Al-Quran) ini. Sesungguh-
nya ia adalah seorang yang dipilih

dan seorang Rasul dan Nabi. (Qs.
Maryam: 51)

Allah berfirman, "Hai Musa, sesung-
guhnya Aku memilih (melebihkan)
kamu atas manusia yang lain (di
masamu) untuk membawa risalah-Ku
dan untuk berbicara langsung de-
ngan-Ku, sebab itu berpegang teguh-
lah kepada apa yang Aku berikan
kepada-mu dan hendaklah kamu ter-

masuk orang-orang yang bersyukur."
(QS. Al-A'raf: 144)

[S1=318 55u]

Nabi Musa 38 Sangat Pemalu
Rasulullah % juga bersabda,

"Sesungguhnya Nabi Musa «# adalah seorang pemalu dan selalu
menutup auratnya, sehingga tidak ada sedikit pun dari kulitnya
yang terlihat karena saking malunya. Orang-orang dari Bani Isra'il
mencibir sikapnya tersebut dengan berkata, 'Dia melakukan hal
tersebut semata-mata karena penyakit yang ada di kulitnya,
mungkin belang, hernia atau cacat.'

Kemudian Allah menghendaki agar tuduhan mereka terbantah-
kan. Maka pada suatu hari Nabi Musa &8 mandi seorang diri di
tempat yang sepi, dia meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu.
ketika selesai mandi, dia menuju batu tersebut untuk mengambil
bajunya, namun batu itu lari membawa bajunya. Nabi Musa &
mengambil tongkatnya dan pergi mencari sang batu tadi seraya
berkata, 'Bajuku ada di batu.' Sampai akhirnya dia tiba di hadapan
beberapa orang dari Bani Israil, lalu mereka melihatnya dalam
keadaan telanjang dengan tubuh yang sangat bagus. Dengan
demikian Allah membantah tuduhan-tuduhan mereka. Lalu sang
batu berhenti berlari kemudian Nabi Musa %#8 mengambil bajunya
dan mengenakannya. Lalu dia memukul-mukul batu itu dengan
tongkatnya. Demi Allah sang batu itu suka sekali dengan bekas
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pukulan Nabi Musa &, tiga, empat atau lima kali. Hal inilah yang
Allah nyatakan dalam firman-Nya,

Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu menjadi seperti
orang-orang yang menyakiti Musa;
Maka Allah membersihkannya dari
tuduhan-tuduhan yang mereka kata-
kan. Dia adalah seorang yang mem-
punyai kedudukan terhormat di sisi -
Allah." (QS. Al-Ahzab: 69) ' [21231855]

Keinginan Nabi Musa %% Agar Saudaranya Harun Diangkat
Menjadi Pendampingnya Dipenuhi

Kedudukan Nabi Musa %« di sisi Allah juga tampak dengan
dipenuhinya permintaan beliau agar saudaranya; Harun dapat
menjadi pembantunya, maka Allah memenuhi permintaannya,
bahkan menjadikan saudaranya sebagai seorang Nabi.

Dan Kami telah menganugerahkan — {ga sl L5 oo 24 (2235
kepadanya sebagian rahmat Kami,
Yaitu saudaranya, Harun menjadi
seorang Nabi." (QS. Maryam: 53)

L2 8i9w] [

Nabi Musa <2 yang Sangat Penyabar

Di sisi lain, kesabaran Nabi Musa 3% menghadapi sikap
kaumnya yang sangat menjengkelkan dan sering menyakitinya
juga merupakan kelebihan tersendiri yang dimilikinya. Hal
inilah yang selalu diingat Rasulullah # khususnya saat beliau
menghadapi kaumnya yang menyakitinya.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ suatu
saat membagikan hasil ghanimah (rampasan perang). Lalu ada
seseorang yang berkata, 'Pembagian ini tidak dilandasi ikhlas

L HR. Bukhari, no. 3223
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karena Allah.' Lalu aku (sahabat yang merawikan hadits ini)
sampaikan kepada Nabi (apa yang dikatakan orang tersebut).
Maka dia marah, sehingga aku melihat rona merah di wajah-
nya, kemudian beliau berkata,

e (s (a5, (6391 1B uusle alll @35
[YVoR a3y cplusog (FYOW 3, (5 Loall 0lyy s aude Baio]

"Semoga Allah merahmati Musa, dia disakiti lebih dari ini, namun
dia bersabar." !

Diriwayatkan bahwa pada peristiwa Isra Mi'raj, Rasulullah
% menemui Nabi Musa %@ di langit keenam. Lalu Jibril berkata
kepada Beliau, 'Ini adalah Nabi Musa,' Maka dia mengucapkan
salam kepadanya. Rasulullah #£ bersabda, 'Aku pun meng-
ucapkan salam kepadanya,' Lalu dia berkata, 'Selamat datang
wahai Nabi yang shaleh, saudara yang shaleh.' Ketika aku
meninggalkannya dia menangis. Ketika ada yang bertanya,
'Apa yang membuatmu menangis?' Dia menjawab, 'Aku mena-
ngis karena ada orang yang diutus sesudahku, umatnya lebih
banyak yang masuk surga dibanding umatku." 2

Nabi Musa as termasuk Nabi yang paling banyak pengikutnya setelah
Nabi Muhammd %5,

Rasulullah #£ bersabda,

OIS e S0 a5l e S S Jamd e e Bl

Yl W e (aly EATyy ol dae (e C5I daiadl dake L300
P R T L L PRSP AT R
Caly sl 3 Jud @ dagdy uge Tas Juid (el O O g )0
ol E0Ta ey 1aead SIS o) LEs 3a¥ i (oses [alyw

7 oagd s /o*:/:‘éoﬁx Z 5.7
LYY+ i cpluog < OFVA 43, (s Lol oly, sale giio] ol ¢ Wa Lida 3oVl L | )b

L. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3153, dan Muslim, 1759
2 Riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami', no. 2866
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"Diperlihatkan kepadaku berbagai umat (manusia). Lalu Nabi
berjalan melewati seorang Nabi dengan satu orang (pengikutnya)
yang bersamanya, ada juga Nabi yang pengikutnya dua orang, dan
Nabi bersama sejumlah orang, ada pula Nabi yang tidak memiliki
seorang pun (pengikut). Lalu aku melihat kerumunan orang-orang
sejauh mata memandang, aku berharap itulah umatku, namun ada
yang berkata bahwa itu adalah Nabi Musa dan kaumnya. Kemudian
ada yang berkata kepadaku, 'Lihatlah'. Lalu aku melihat kerumunan
orang yang banyak sejauh mata memandang, lalu ada yang berkata
lagi, 'Lihatlah di sana dan di sana , maka aku melihat manusia yang
sangat banyak sejauh mata memandang, lalu dikatakan kepadaku,
'Ttulah umatmu." !

Saran Nabi Musa 38 Kepada Rasulullah % ketika Beliau Menerima
Perintah Shalat Fardhu.

Pada peristiwa Isra' Mi'raj, keutamaan Nabi Musa 3 juga
tampak ketika memberikan saran kepada Rasulullah % agar
meminta keringanan tentang kewajiban shalat yang pada
awalnya Allah perintahkan lima puluh waktu. Nabi Musa &
memberikan alasan bahwa umat Rasulullah % lemah. Maka
mengikuti saran Nabi Musa s, beberapa kali Rasulullah #5
meminta keringanan kepada Allah Ta'ala tentang jumlah shalat
yang diwajibkan, hingga akhirnya kewajiban shalat terhadap
umatnya berjumlah lima kali shalat sehari semalam.

Disandingkannya Penyebutan Nabi Musa 32 dan Kitabnya dengan
Rasulullah % dan Al-Quran

Dalam beberapa ayat-Nya, Allah Ta'ala sering memuji Nabi
Musa ##. Kisahnya sering disebut dalam beberapa surat,
kadang dengan panjang lebar kadang dengan singkat. Sering
juga penyebutan Nabi Musa %& disandingkan dengan penye-
butan Rasulullah %, kitabnya di sandingkan dengan Kitab Al-
Quran.

Seperti misalnya dalam ayat berikut,

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 5378, dan Muslim, 220
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang
semestinya, di kala mereka berkata, "Allah tidak menurunkan sesuatu
pun kepada manusia". Katakanlah, "Siapakah yang menurunkan kitab
(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang
bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu sembu-
nyikan sebahagian besarnya, Padahal telah diajarkan kepadamu apa
yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)?" Katakan-
lah, "Allah-lah (yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu
menyampaikan Al Quran kepada mereka), biarkanlah mereka ber-
main-main dalam kesesatannya.

Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi; Membenarkan Kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya
dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura
(Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman
kepadanya (Al Quran) dan mereka selalu memelihara shalatnya. (Qs.

Al-An'am: 91-92)

Secara umum, syariat Musa 3¢ adalah syariat yang agung.
Umatnya sangat banyak. Di dalamnya terdapat para Nabi,
Ulama, ahli Zuhud yang taat ibadah, para raja dan pangeran,
orang-orang mulia dan pembesar. Akan tetapi kemudian bang-
sa mereka (Bani Isra'il) ada yang dibinasakan, lalu diganti
dengan generasi berikutnya, syariatnya pun ada yang mereka
rubah. Bahkan ada juga di antara mereka ada yang dirubah
menjadi kera dan babi.

Postur Tubuh Nabi Musa 2
Rasulullah #£ bersabda,
S 25T s e el e lio ] 13000 sl i

DYV p8y cpluog (FAIVY a3, (s Ll 0lyy caude Giio]
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"Adapun Nabi Ibrahim, lihatlah sahabat kalian (maksudnya mirip
Rasulullah #), sedangkan Musa adalah orang yang berkulit hitam,
(berambut) ikal," !

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah %5 bersabda,

"Sa'at melakukan Isra' Mi'raj, aku diperlihatkan dengan Musa bin
Imran, dia adalah seorang laki-laki berperawakan tinggi dan beram-
but ikal."

Wafatnya Nabi Musa =

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, "Malakul-
Maut (malaikat pencabut nyawa) diutus kepada Nabi Musa .
Ketika dia datang, Nabi Musa 3:8 menamparnya. Lalu sang
malaikat tersebut kembali menemui Tuhannya Azza wa Jalla
seraya berkata, 'Engkau mengutusku kepada seorang hamba
yang tidak menghendaki kematian,' Allah Ta'ala berfirman,
'Kembalilah dan katakan kepadanya agar dia meletakkan
tangannya di atas seekor banteng, maka dari setiap helai bulu
yang tertutup tangannya sama dengan setahun usianya,’
setelah itu dia bertanya, 'Wahai Tuhanku, setelah itu apa?' Dia
berfirman, 'Kematian." Sang malaikat berkata, 'Sekarang (aku
siap menerima tugas)."

Perkara ini boleh jadi menimbulkan tanda tanya, mengapa
Nabi Musa ## menampar Malakul-Maut yang diutus Allah
Ta'ala untuk mencabut nyawanya?

Ibnu Hibban menjawab pertanyaan tersebut dengan menya-
takan bahwa ketika Malakul-Maut datang kepada Musa &,
beliau tidak mengetahui bahwa dia adalah malaikat, karena
tidak dalam bentuk yang dikenal oleh Nabi Musa ¥&. Sebagai-
mana halnya malaikat Jibril pernah datang kepada Rasulullah
% dalam bentuk seorang badui, atau datang kepada Nabi Ibra-
him dan Luth dalam bentuk seorang pemuda yang pada awal-
nya tidak dikenal oleh Nabi Ibrahim dan nabi Luth. Maka

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3177, dan Muslim, no. 166
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demikian pula halnya dengan Nabi Musa &, boleh jadi dia
tidak mengenalnya, karena itu ketika ada orang yang masuk ke
rumahnya tanpa izin, sehingga dia menamparnya dan men-
cungkil matanya.



NABI YUM' <5

D ia adalah Yusya' bin Nun bin Afra'im bin Yusuf bin
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim s¢8. Ahlul Kitab biasa
menyebutnya dengan panggilan Yusya' anak paman Hud.

Allah menyebut Yusya' dalam Al-Quran tanpa menjelaskan
namanya dalam kisah Khidhr sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, yaitu dalam firman-Nya,

"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata

s -7 - 2 e
. coasl ) el |
kepada muridnya.." (QS. Al-Kahfi: 60) AN B s

[ 5]

"Maka tatkala mereka berjalan lebih ~ __ T T
jauh, berkatalah Musa kepada murid- = LU Dl Lk

nya." (QS. Al-Kahfi: 62) [l 8,301
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Melanjutkan Tugas Nabi Musa dan Nabi Harun al/aihi-
massalam

Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa berdasarkan riwa-
yat dari Ubay bin Ka'ab dari Nabi # bahwa yang dimaksud
'muridnya' dalam ayat di atas adalah Yusya' bin Nun.

Kenabian Yusya' disepakati oleh Ahli Kitab. Dialah yang
mendapatkan tugas meneruskan tugas yang harus diemban
Bani Isra'il sepeninggal Nabi Musa dan Nabi Harun .

Menjelang berakhirnya 40 tahun masa tersesat yang dialami
Bani Israil, Allah Ta'ala memerintahkan Nabi Musa dan Nabi
Harun & untuk menghitung jumlah mereka berdasarkan
suku-suku yang ada, lalu menetapkan seorang pemimpin yang
disebut nagib pada setiap suku. Hal tersebut sebagai persiapan
untuk melakukan peperangan menghadapi kaum tiran yang
menguasai Baitul Maqdis apabila mereka telah keluar dari
padang kesesatan.

Hal ini pula yang dapat dijadikan alasan mengapa Nabi
Musa %8 mencungkil mata Malakul-Maut (malaikat pencabut
nyawa). Yaitu, selain dia tidak tahu bahwa yang datang adalah
Malakul-Maut, karena beliau sedang menunaikan sebuah perin-
tah yang beliau perkirakan akan dapat diwujudkan pada
zamannya. Padahal dalam takdir Allah, hal tersebut bakal tidak
terjadi pada masa hidupnya, tetapi pada zaman muridnya,
yaitu Yusya' bin Nun as.

Apa yang dialami Nabi Musa %2 ini mirip seperti yang
dialami Rasulullah # di akhir kehidupannya. Pada masa akhir
hayatnya, beliau pernah mengemban rencana untuk menun-
dukkan kekuatan Romawi di negeri Syam. Setelah menunaikan
haji Wada' beliau menyiapkan pasukan yang dipimpin oleh
Usamah untuk dikirim ke negeri Syam. Dirinya sudah berte-
kad mengirim mereka sebagai realisasi firman Allah Ta'ala,

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa
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yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. (QS. At-
Taubah: 29)

Namun ketika pasukan Usamah sedang di tengah perjalanan
di sebuah tempat berman Jaraf, sampai berita bahwa Rasulullah
% meninggal dunia. Kemudian tugas tersebut dilimpahkan
kepada Abu Bakar yang menjadi Khalifah setelah Beliau wafat.
Barulah setelah beliau wafat kekuasaan Romawi dan Persia

berhasil ditaklukkan.

Kesimpulannya, Nabi Harun %# wafat dua tahun sebelum
wafatnya Nabi Musa %#. Setelah itu Nabi Musa wafat ketika
beliau sedang mengawali perjalanan menuju Baitul Maqdis, dia
sempat berdoa agar didekatkan dengan Baitul Maqdis dan
Allah mengabulkannya.

Setelah Nabi Musa dan Nabi Harun alaihimassalam wafat,
Yusya' bin Nun memimpin pasukan Bani Isra'il menuju Baitul
Magqdis, beliau melewati sugai Yordan, lalu tiba di Jericho. Kota
itu merupakan perbentengan yang paling kuat dan istananya
paling megah. Mereka mengepung kota itu selama 6 bulan.

Kemudian mereka mengepung Baitul Maqdis. Pengepungan
berakhir pada hari Jum'at setelah waktu Ashar. Ketika matahari
hendak terbenam, lalu akan tiba hari Sabtu yang merupakan
hari suci mereka, ! maka dia berkata, 'Engkau diperintah, aku pun
diperintah, Ya Allah, tahanlah matahari (agar tidak terbenam) demi-
ku.' Lalu Allah menahannya sehingga dia dapat menundukkan
Baitul Maqdis. Allah juga memerintahkan bulan untuk berhenti
ketika hendak terbit.

Imam Ahmad meriwayatkan sabda Rasulullah %,

Kemungkinan, karena Sabtu disucikan, maka mereka dilarang berperang pada hari
itu. Maka Nabi Yusya' memohon kepada Allah agar menahan matahari supaya
tidak segera terbenam sehingga kedatangan hari Sabtu tertunda. Wallahua'lam.
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"Sesunggunya matahari tidak pernah di tahan untuk manusia
kecuali untuk Yusya' pada saat beliau menuju Baitul Maqdis." !

Imam Ahmad juga meriwayatkan sabda Rasulullah £,

"Ada salah seorang Nabi yang melakukan peperangan lalu ber-
kata kepada kaumnya, 'Jangan ikut serta bersamaku orang yang
telah menikah dan hendak berjima dengan isterinya namun belum
sempat melakukannya, orang yang mendirikan bangunan namun
belum menyempurnakan atapnya, orang yang membeli kambing
atau onta dan dia sedang menunggu kelahirannya.

Lalu, ketika nabi tersebut telah dekat pada sebuah negeri sete-
lah shalat Ashar atau kurang lebih dari itu, maka dia berkata kepa-
da matahari, 'Engkau diperintah, aku pun diperintah, ya Allah,
tahanlah dia sesaat demiku." Maka atas izin Allah, dia berhasil
menaklukkan negeri tersebut.

Lalu mereka mengumpulkan ghanimah (harta rampasan pe-
rang), kemudian datang api untuk membakarnya, namun api ter-
sebut tidak dapat membakarnya,? maka sang nabi itu berkata, 'Di
antara kalian ada orang yang menyembunyikan ghanimah, hendak-
lah dari setiap kabilah mengutus satu orang untuk bersumpah
kepadaku. Lalu salah seorang dari sebuah kabilah kedua tangannya
menempel. maka dia berkata, 'di kabilah kamu ada yang menyem-
bunyikan ghanimah, maka suruhlah semua orang di kabilahmu
bersumpah kepadaku,' Lalu semua orang di kabilah itu bersumpah.
Ternyata ada dua atau tiga orang yang tangannya menempel,
maka Nabi itu berkata, 'Kalian telah menyembunyikan ghanimah.'

Ternyata benar, mereka mengeluarkan sebongkah emas sebesar
kepala kerbau. Lalu mereka letakkan di atas tumpukan ghanimah di
sebuah bukit. Kali ini api datang dan membakarnya.

Ghanimah pada masa nabi sebelumku tidak dihalalkan. Kemu-
dian ghanimah diperbolehkan untuk kita karena Allah mengetahui
bahwa kita lemah." 3

Riwayat Ahmad, no. 8298. Al-Arna'uth berkomentar, 'Sanadnya shahih berdasar-
kan syarat Bukhari.

Ghanimah pada umat sebelum Rasulullah # tidak boleh dimanfaatkan. Hal ini per-
nah diisyaratkan oleh Rasulullah % tentang kelebihan beliau dibanding para nabi
sebelumnya, yaitu, di antaranya, dihalalkan baginya (memanfaatkan) ghanimah,
sementara nabi-nabi sebelumnya tidak dihalalkan. Mereka mengumpulkannya di
suatu tempat, lalu akan datang api yang membakarnya.

3. Muttafaq alaih; Bukhari, no. 2956, Muslim, no. 1747
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Berikutnya, ketika Bani Israil telah berhasil menundukkan
Baitul Maqdis, mereka diperintahkannya masuk sambil mem-
bungkuk sebagai sikap merendah dan bersyukur kepada Allah
Ta'ala atas karunia-Nya berupa kemenangan besar yang dahulu
pernah Allah janjikan kepada mereka. Di samping itu, mereka
juga diperintahkan kala memasukinya untuk mengatakan
'Hithatun' maksudnya adalah hapuskan dosa-dosa kami yang
telah lalu akibat perbuatan maksiat yang pernah kami lakukan.

Namun Bani Isail membangkang dari perintah tersebut, baik
dari sisi ucapan maupun perbuatan. Mereka memasuki kota
tersebut dengan merangkak dan berkata 'hinthatun fi Syairah'
yang artinya gandum dalam gandum, sebagai sikap ejekan dan
pembangkangan atas perintah Allah Ta'ala. Kejadian ini Allah
kisahkan dalam surat Al-A'raf dan Al-Bagarah.

Dan (ingatlah), ketika dikatakan ke- ;. -z» . .. a2 =540 < 2
pada mereka, "Diamlah di negeri ini 25l s =N ("QJ J 3
saja (Baitul Maqdis) dan makanlah . ss .- .. L Las
dari (hasil bumi)nya di mana saja 151585 Sxth o L Lil=)
kamu kehendaki". dan Katakanlah, B AP T TR
"Bebaskan kami dari dosa kami dan &% T4z OUIN 55505 Al
masukilah pintu gerbangnya sambil B

membungkuk, niscaya Kami ampuni :\-qw }—%{‘—aﬂ-;- }g
kesalahan-kesalahanmu". kelak akan

Kami tambah (pahala) kepada orang- 2 Tl
orang yang berbuat baik.

Maka orang-orang yang zalim di = £.:.- s Fo e
antara mereka itu mengganti (perka- Y}a = ! Lol J

taan itu) dengan Perkataan yang tidak e e < = :
dikatakan kepada mereka, Maka oL o) J8 el 2

Kami timpakan kepada mereka azab s s e e e
dari langit disebabkan kezaliman = (Ll T ) pgle

mereka. (QS. Al-A'raf: 161-162) i L
S — 7 7
(@) ))A.:Ué.g lyl&

[Ji)a‘}“
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Maka atas pembangkangan tersebut, sebagai hukumannya
Allah mengirim penyakit tha'un kepada mereka. Karena itu
Rasulullah % pernah bersabda

"Sesungguhnya penyakit ini (tha'un) merupakan bagian dari
azab yang ditimpakan kepada salah satu kaum dari umat sebelum
kalian." *

Setelah itu Bani Isra'il menetap di Baitul Maqdis dipimpin
oleh Nabi Allah; Yusya' bin Nun yang memimpin mereka
dengan Kitabullah, Taurat, hingga akhir hayatnya.

Dia wafat pada usia 127 tahun. Setelah Nabi Musa %<& wafat
dia masih hidup selama 27 tahun lagi lamanya.

!, Riwayat Muslim, no. 2218
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z isah tentang Nabi Khidh #z&8 telah disinggung sebelum-

nya, yaitu saat Nabi Musa % hendak menimba ilmu
darinya.

Jatidiri Khidhr

Mengenai jatidiri Khidhr, para ulama berbeda pendapat
tentang siapa dia sesungguhnya; Nama aslinya, nasabnya,
kenabiannya hingga kehidupannya.

Al-Hafiz Ibnu Asakir berkata, "Ada yang mengatakan bah-
wa Khidhr adalah anak Nabi Adam 3<&."

Sedangkan Abu Hatim berkata, bahwa Khidhr adalah anak
Nabi Adam % yang umurnya paling panjang. Namanya ada-
lah Khadrun bin Qabil bin Adam.

Ibnu Ishaq menuturkan, "Ketika Adam diambang ajal, dia
berwasiat kepada anak-anaknya bahwa nanti (setelah kema-
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tiannya) akan ada topan disertai air bah yang akan menimpa
manusia (masa Nabi Nuh %&). Jika saat itu tiba, dia meminta
anak-anaknya untuk membawa jasadnya ke dalam kapal laut,
lalu mengubur jasadnya di tempat yang telah dia tentukan.

Ketika air bah telah surut, Nabi Nuh %% memerintahkan
anak-anak Nabi Adam untuk menguburkan jasad Nabi Adam
%<8 di tempat yang telah dia tentukan dalam wasiatnya. Namun
mereka enggan menunaikannya karena tempat yang dimaksud
menakutkan bagi mereka. Nabi Nuh %2 mendorong mereka
dan berkata bahwa Nabi Adam 3¢ pernah berkata bahwa siapa
yang menguburkannya akan diberi umur panjang. Akan tetapi
anak-anaknya tetap tidak bersedia. Namun akhirnya ada salah
seorang anaknya yang bernama Khidhr bersedia mengubur-
kannya di tempat yang dimaksud. Maka Allah mengabulkan
janji Nabi Adam %8 memberinya usia yang panjang sehingga
Khidhr hidup lama sesuai kehendak-Nya.

Akan tetapi, ada pula yang mengatakan bahwa Khidhr
adalah salah seorang dari Bani Isra'il pada zaman kekuasaan
Fir'aun. Ada pula yang mengatakan bahwa dia termasuk salah

seorang yang beriman kepada Nabi Ibrahim %<& dan ikut hijrah
bersamanya.

Mengenai nama Khidhr itu sendiri, terdapat riwayat dari
Imam Bukhari bahwa Rasulullah #£ bersabda,

S o oo - < e ool oo T aghy ae S - ¥ 5§
i (e 3 o Dl sliag 39,8 Gl Guls Y pnRll e La
[FYYY 2, s Ll ols,] HEVWNS

"Sesungguhnya dia dinamakan Khidhr karena dia duduk di atas
rumput putih (kering), kemudian rumput itu bergetar dari belakang
dan berubah menjadi hijau (khadra")." *

Sedangkan Al-Khattabi berkata bahwa Khidhr dinamakan

demikian karena wajahnya yang bersinar dan menawan.

!, Riwayat Bukhari, no. 3221
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Apakah Khidhr Seorang Nabi?

Dalam kisah yang dialami Nabi Musa dan Khidhr alaihimas-
salam, terdapat beberapa petunjuk bahwa dia adalah seorang
nabi,

Pertama, adalah firman Allah Ta'ala,

Lalu mereka bertemu dengan se-
orang hamba di antara hamba-hamba
Kami vyang telah Kami berikan «s% yot ee P
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan L e amaled Loe (e e
yang telah Kami ajarkan kepadanya s

ilmu dari sisi Kami. (QS. Al-Kahfi: 65) [l 8,50] (2D Lele

Lok Tole Je 1 1as5

Kedua, adalah firman Allah Ta'ala (ketika mengisahkan
dialog Nabi Musa dan Khidhr),

Musa berkata kepada Khidhr, "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?"

Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersama aku,

Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"

Musa berkata, "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan-
pun".

Dia berkata, "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu mena-
nyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendiri
menerangkannya kepadamu". (QS. Al-Kahfi: 66-70)

Seandainya Khidhr % hanya seorang wali dan bukan nabij,
niscaya Musa 328 tidak berbicara kepadanya dengan cara seper-
ti itu, dan Khidhr & tidak menjawabnya dengan cara seperti
itu pula. Bahkan Nabi Musa %2 memohon kepadanya agar
diizinkan mendampinginya untuk mendapatkan ilmu yang
Allah berikan secara khusus kepadanya.
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Seandainya Khidhr bukan Nabi dan tidak maksum, niscaya
Musa ¥8 -seorang Nabi mulia dan ma'shum- tidak sedemikian
besar keinginan-nya untuk menuntut ilmu dari seorang wali
yang tidak ma'shum. Maka, tekad Nabi Musa 38 untuk
mencari dan menemuinya serta mengambil ilmu darinya
dengan sikap tawadhu dan penghormatan kepadanya menun-
jukkan bahwa dia (Khidhr) adalah seorang Nabi yang menda-
patkan wahyu.

Ketiga, tindakan Nabi Khidhr & yang membunuh seorang
anak kecil. Hal tersebut tidak dapat dibenarkan kecuali dia
mendapatkan wahyu dari (Allah Ta'ala) Yang Maha Tahu. Ini
menjadi dalil tersendiri tentang kenabiannya. Karena -kalau
dia seorang wali- tidak boleh bagi wali untuk membunuh
seseorang hanya karena penilaian lahirnya saja yang dapat
keliru, karena dia tidak ma'sum.

Adapun Khidhr, berdasarkan wahyu, dia membunuh anak
kecil tersebut. Karena jika dewasa anak tersebut akan menjadi
kafir dan akan menyeret kedua orang tuanya kepada kekufuran
karena cinta mereka yang dalam terhadap anaknya tersebut.
Maka dengan membunuhnya teraihlah manfaat yang sangat
besar. Hal ini menunjukkan bahwa dia adalah seorang Nabi
yang dilindungi oleh Allah Ta'ala dari segala kekeliruan.

Keempat, Ketika Khidhr menjelaskan alasan perbuatan-per-
buatan yang telah dia lakukan kepada Musa, di akhir kalimat-
nya dia mengatakan,

Sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan
bukanlah aku melakukannya itu

menurut kemauanku sendiri (QS. Al- i T g
Kahfi: 82) [ ,9m] (S 0!

R L VI P AT
Upm:..l,.s La) étj)()’wa

Maksudnya dia ingin mengatakan bahwa apa yang dia per-
buat bukan semata-mata prakarsa dirinya, akan tetapi perintah
dan wahyu yang diturunkan kepadanya.
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Apakah Khidhr Masih Hidup Hingga Kini?

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian
ulama mengatakan bahwa Khidhr masih hidup hingga
sekarang, karena dialah yang menguburkan Nabi Adam 32,
dan karenanya dia mendapatkan doa Nabi Adam %<& yang
memohon kepada Allah Ta'ala usia yang panjang bagi anaknya
yang menguburkan jasadnya. Ada juga yang mengatakan
bahwa dia telah meminum air kehidupan (maa'ul hayat).

Kemudian mereka yang berpendapat seperti ini mengemu-
kakan riwayat serta hikayat yang banyak terkait dengan keber-
adaan Khidhr hingga kini. Namun keseluruhan riwayat yang
berbicara tentang hal tersebut sangat lemah sekali dan tidak
dapat dijadikan hujjah dalam agama, begitu pula dengan
semua hikayat-hikayatnya, tidak sunyi dari kelemahan sanad.
Kalaupun sanadnya shahih hanya sampai kepada perkataan

shahabat atau selainnya, yang mungkin terjadi kekeliruan.
Wallahua'lam.

Pendapat kedua menyatakan bahwa Khidhr telah wafat.
Mereka yang berpendapat seperti ini di antaranya adalah:
Imam Bukhari, Ibrahim Al-Harbi, Ibnul Jauzi.

Bahkan Syekh Abul-Faraj Ibnul Jauzi rahimahullah menyu-
sun kitab yang berjudul 'Ujalatul Muntazir fi Halatil Khidhr'. Di
dalamnya dia menyatakan bahwa hadits-hadits marfu' yang
menerangkan hal tersebut adalah maudhu' (palsu), sedangkan
riwayat dari para shahabat dan orang sesudah mereka, sanad-
nya -sebagaimana katanya- lemah. Dia mengemukakan bebera-
pa argumen untuk menguatkan pendapatnya, di antaranya;

Pertama, firman Allah Ta'ala,
Kami tidak menjadikan hidup abadi

bagi seorang manusia pun sebelum
kamu (Muhammad); (Qs. Al-Anbiya: 34)

e M

do -
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Khidhr adalah termasuk manusia, maka secara umum
pastinya dia termasuk yang disebutkan oleh ayat di atas, tidak
boleh mengkhususkan dia dari pemahaman ayat di atas kecuali
dengan dalil shahih, dan tidak ada satupun dalil yang meng-
khususkan dari (Nabi) yang ma'shum.

Kedua, firman Allah Ta'ala,

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi,
"Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang mem-
benarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah berfirman,
"Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfir-
man, "Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan Aku menjadi
saksi (pula) bersama kamu". (Qs. Ali Imran: 81)

Ibnu Abbas berkata,

"Setiap Nabi yang Allah utus niscaya akan Dia ambil sum-
pah darinya yaitu, apabila telah tiba masa diutusnya Nabi
Muhammad sedangkan dia (Nabi tersebut) masih hidup maka
mereka harus beriman dan membelanya, lalu Allah memerin-
tahkan Nabi tersebut untuk mengambil janji serupa dari umat-
nya."

Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari.

Khidhr, apakah dia disebut Nabi atau wali, termasuk dalam
perjanjian ini. Maka kalau Khidhr dikatakan hidup, sungguh
tempat terhormat baginya adalah berada di sisi Rasulullah %2
dan beriman kepada ajaran yang Allah turunkan kepadanya
serta membelanya agar tidak ada musuhnya yang mencelaka-
kannya. Karena, jika Khidhr seorang wali, Abu Bakar lebih
utama darinya, adapun jika dia seorang Nabi, maka Nabi Musa
lebih utama darinya. ?

1 Maksudnya adalah -wallahua'lam-, jika Abu Bakar yang lebih utama darinya

(apabila Khidr seorang wali) bersedia beriman dan mendampingi serta membela
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Karena, terhadap Nabi Musa ## Rasulullah 2 bersabda,

P
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"Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya Musa (seka-
rang ini masih) hidup, tidak ada jalan lain baginya kecuali dia akan
mengikuti aku." !

Hal ini semakin menguatkan kandungan ayat yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa para nabi akan menjadi pengi-
kut Rasulullah %% jika mereka hidup di masa beliau. Maka Nabi
Isa yang akan turun diakhir zaman, akan berhukum kepada
syariat Nabi Muhammad % dan tidak akan keluar darinya,
padahal dia adalah salah seorang Rasul Ulul Azmi.

Sebagaimana diketahui bahwa tidak ada riwayat dari sanad
yang shahih atau juga hasan bahwa Khidhr bertemu dengan
Rasulullah # dalam sebuah kesempatan, begitu pula tidak
pernah beliau mengikuti peperangan sekalipun.

Al-Qadhi Abu Ya'la ditanya oleh murid-muridnya tentang
Khidhr, apakah dia telah wafat? Beliau menjawab, 'Ya.' Dia ber-
dalil bahwa seandainya Khidhr masih hidup, niscaya dia akan
datang menghadap Rasulullah #. Sebagaimana dikutip oleh
Ibnul Jauzi dalam kitabnya 'Al-Ujalah.. ..

Jika ada yang mengatakan bahwa Khidhr sebenarnya ada,
namun tidak ada seorang pun yang dapat melihatnya, maka
jawabnya adalah, kemungkinan tersebut tidak dapat dijadikan
patokan karena keluar dari kaedah umum dan hanya bersandar

Rasulullah #, atau jika Nabi Musa & (jika Khidr seorang Nabi) hidup pada zaman
Rasulullah # akan menjadi pengikut Rasulullah #, maka Khidr, jika dia masih
hidup, seharusnya lebih utama untuk muncul menyatakan keimanan dan membela
Rasulullah #. Bahwa kemudian Khidr tidak muncul menyatakan keimanannya dan
pembelaannya terhadap Rasulullah #, maka itu pertanda bahwa dia telah wafat.

Riwayat Imam Ahmad, no. 15195. Al-Arna'uth berkata, sanadnya lemah. Akan
tetapi Al-Albany menyatakan bahwa hadits ini hasan dalam Irwa'ul Ghalil, no. 1589
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dengan persangkaan. Lagi pula apa yang menyebabkannya
bersembunyi? Bukankah jika dia menampakkan diri lebih baik
baginya, apalagi jika dia ikut berjuang membela syariat dan
mengingkari beredarnya hadits-hadits palsu dan berita-berita
bohong lainnya.

Ketiga, Sabda Rasulullah 2

B ole 5b fae A ¥ L Ble S b S0 @3l ()
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"Apakah kalian menyaksikan malam kalian ini? Sesungguhnya
hingga seratus tahun kemudian tidak akan tersisa orang yang
sekarang berada di atas muka bumi." !

Hadits ini membantah pengakuan yang menyatakan bahwa
Khidhr masih hidup.

Di antara Wasiat Khidhr Kepada Musa alaihimassalam

Dalam kisah Musa dan Khidhr (yang telah disebutkan) bah-
wa ketika Nabi Musa %<& akan berpisah dengannya, dia berkata,
'‘Berwasiatlah kepadaku'. Maka Khidhr berkata, 'Jadilah orang
yang banyak memberi manfaat, jangan malah banyak menda-
tangkan bahaya. Jadilah orang yang mukanya berseri-seri,
jangan menjadi pemarah. Hindari berjalan dalam kegelapan
dan jangan berjalan kecuali ada keperluan.

Wahai Musa, sesungguhnya manusia disiksa di dunia ini se-
suai dengan kadar ketergantungan mereka terhadap dunia ini.

Khidhr dan Masyithah

Al-Hafiz Ibnu Asakir meriwayatkan, bahwa Khidhr dan
Ilyas adalah dua orang bersaudara. Kedua bapak mereka ada-
lah seorang raja. Ilyas berkata kepada bapaknya, 'Sesungguh-
nya Khidhr tidak ada keinginan menjadi raja, sebaiknya

!, Riwayat Bukhari, no. 539
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engkau nikahkan dia, supaya nanti anaknya yang menjadi raja.'
Lalu bapaknya menikahkannya dengan seorang gadis yang
cantik jelita. (Setelah menikah) Khidhr berkata kepada isteri-
nya, 'Aku tidak membutuhkan wanita, jika engkau mau, aku
akan cerai engkau, namun jika engkau suka, mari kita beriba-
dah kepada Allah Azza wa Jalla, tetapi engkau simpan rahasia-
ku' Maka wanita itu berkata, 'Ya (aku mau tinggal bersamamu)'
Lalu dia tinggal bersamanya selama setahun.

Setelah setahun berlalu, sang raja memanggil sang isteri
tersebut dan berkata, 'Engkau masih muda, putraku pun masih
muda, mana anaknya?' Sang wanita itu menjawab, 'Anak
semata-mata dari Allah, jika Dia menghendakinya akan dapat,
namun jika tidak tidak akan dapat. Akhirnya sang bapak
memerintahkan Khidhr untuk menceraikannya. Maka Khidhr
pun menceraikannya. Lalu sang bapak menikahkannya lagi
dengan seorang janda yang sudah punya anak. Setelah meni-
kah, Khidhr berkata kepadanya seperti apa yang dia katakan
pada isteri pertamanya. Maka sang isteri itupun memilih untuk
tinggal bersamanya hingga setahun lamanya. Setelah setahun,
sang bapaknya memanggil menantunya dan menanyakkannya
tentang anak. Maka kali ini isteri Khidhr berkata, 'Anakmu
tidak tertarik dengan wanita.! Lalu sang bapak memanggil
Khidhr, namun Khidhr telah pergi terlebih dahulu. Kemudian
diutus sejumlah orang untuk mencarinya, namun mereka tidak
mendapatkannya.

Sementara itu, mantan isterinya yang pertama menetap di
pinggir kota dan terus beribadah kepada Allah. Suatu hari dia
mendengar ada seorang laki-laki yang berlalu di hadapannya
sambil mengucapkan Bismillah. Dia bertanya, 'Dari mana
engkau mengetahui hal itu' Orang laki-laki itu berkata, 'Aku
adalah pengikut Khidhr." Akhirnya mereka menikah dan men-
dapatkan beberapa keturunan.
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Kisah berikutnya wanita tersebut bekerja sebagai tukang
sisir (masyithah)! putri Fir'aun. Suatu saat, ketika dia sedang
menyisir putri Fir'aun, sisirnya jatuh dari tangannya, lalu
secara spontan dia berkata, 'Bismillah'. Lalu putri Fir'aun ber-
kata, 'Apakah (yang engkau sebut Tuhan) itu bapakku?' dia
menjawab, 'Bukan, tetapi Tuhanku dan Tuhanmu adalah
Allah." Lalu sang puteri memberitahu bapaknya (tentang per-
kara tersebut). Maka Fir'aun memerintahkan untuk menyiap-
kan bejana besar lalu dipanaskan, kemudian dia memerintah-
kan agar Masyithoh dilemparkan ke dalamnya. Maka, ketika
Masyithoh telah berada di hadapannya dirinya ragu-ragu
untuk melompat ke dalamnya. Namun anaknya yang masih
kecil berkata kepadanya, 'Wahai ibu, bersabarlah, karena
sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.'" Lalu Masyi-
thoh melemparkan dirinya hingga wafat. Semoga Allah merah-
matinya.

1. Masyithah, dalam bahasa Arab adalah isim fa'il (pelaku) dari kata (. yang artinya
menyisir



NABI ILYAS sxs

4 llah Ta'ala berfirman setelah menceritakan kisah Nabi

Musa dan Harun alaihimassalam dalam surat Ash-
Shofat,

Dan sesungguhnya llyas benar-benar
termasuk salah seorang rasul-rasul.

(Ingatlah) ketika ia berkata kepada
kaumnya, "Mengapa kamu tidak ber-
takwa?

Patutkah kamu menyembah Ba'l
(nama berhala) dan kamu tinggalkan
sebaik-baik Pencipta,

Para ulama nasab menyatakan bahwa nasab Ilyas adalah
Ilyas An-Nasyabi. Ada yang mengatakan Ilyas bin Yasin bin
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Fanhas bin Aizar bin Harun. Ada pula yang mengatakan
bahwa namanya adalah Ilyas bin Azir bin Aizar bin Harun bin
Imran.

Beliau diutus di negeri Ba'labak, sebelah barat Damaskus,
lalu beliau berdakwah kepada mereka untuk meninggalkan
penyembahan terhadap berhala yang mereka namakan Ba'l.

Namun kaumnya mendustakannya dan membangkang dari
ajarannya bahkan mereka hendak membunuhnya.

Diriwayatkan bahwa Nabi Ilyas %<& lari dari kaumnya dan
bersembunyi di sebuah goa 10 tahun lamanya, hingga kemu-
dian sang raja wafat dan diganti oleh yang lain. Lalu Nabi Ilyas
%8 mendatangi raja (penggati) tersebut dan mendakwahkan
Islam kepadanya sehingga raja tersebut masuk Islam dan
diikuti oleh kaumnya dalam jumlah yang sangat besar.

Adapun riwayat yang menerangkan bahwa Nabi Ilyas sk
dan Nabi Khidhr setiap tahun pada bulan Ramadhan bertemu
di Baitul Maqdis dan bahwa keduanya menunaikan ibadah haji
dan minum air zam zam yang membuatnya cukup untuk seta-
hun kemudian, kami telah jelaskan bahwa tidak ada satu pun
riwayat tersebut yang shahih. Hal yang jelas dalilnya adalah
bahwa keduanya telah wafat.

Begitu pula riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah #£
menemui Nabi Ilyas %8 yang tingginya mencapai tiga ratus
hasta di tengah perjalanan. Baihaqi mengatakan bahwa riwayat
ini lemah sekali, disamping bertentangan dengan riwayat
shahih, karena mengenai postur seseorang Rasulullah % ber-
sabda, bahwa tinggi Nabi Adam & adalah 60 hasta, dan
setelah itu tinggi manusia selalu berkurang hingga sekarang.
Disamping yang lebih pantas menemui adalah dia (Nabi Ilyas
%) kepada Rasulullah #, sang penutup para nabi (bukan
sebaliknya).
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SETELAH NABI MUSA 25

7 bnu Jarir berkata, 'Tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan para ulama kita tentang sejarah dan kejadian
masa lalu bahwa yang mengurus Bani Isra'il setelah Yasyu'
Kalib bin Yofna adalah salah satu pengikut Nabi Musa %, dia
adalah suami dari saudara perempuannya; Maryam dan dia
pula salah satu dari dua orang yang takut kepada Allah; yaitu
Yusya' dan Kalib. Merekalah yang berkata kepada Bani Isra'il
yang membangkang dari jihad,

Berkatalah dua orang diantara orang- < : _ 30 s . .52l
orang yang takut (kepada Allah) yang 1> - V”"l‘p 5o
Allah telah memberi nikmat atas kedua- = . , - ¢ - , o, .
nya, "Serbulah mereka dengan melalui Osed (’g“b 0 gazl>>
pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu .3 C s e -

memasukinya niscaya kamu akan =5 ol 5 Al Jed
menang. Dan hanya kepada Allah

hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu LYy :85UI8 9w]

benar-benar orang yang beriman." (Qs. Al-
Ma'idah: 23)

T
U se

Ibnu Jarir berkata, 'Kemudian setelah itu yang mengurus
perkara Bani Isra'il adalah Hizqil bin Buza dialah yang
memohon kepada Allah untuk menghidupkan mereka yang
keluar dari negerinya dalam jumlah ribuan namun dalam
keadaan takut mati.
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NABI HIZQIL «<q

% ahab bin Munabbih berkata bahwa ketika Kalib bin
Yofana wafat setelah Yusya', pembinaan terhadap
Bani Isra'il dilimpahkan kepada Hizqil bin Buza.

Apakah kamu tidak memperhatikan 120g - .\J/T IS
orang-orang yang ke luar dari kam- ot s ol dl 2 (’J
pung halaman mereka, sedang TV T
mereka  beribu-ribu  (jumlahnya) el e 31 R B
karena takut mati; Maka Allah ber- < ‘

v

2=

- -

firman kepada mereka: "Matilah A
kamu", kemudian Allah menghidup-
kan mereka..." (QS. Al-Baqarah: 243) [821 8 9]

{ 2

15550 401 Agd Jlab

A

Ibnu Ishaq berkata, 'Mereka lari dari wabah penyakit lalu
mereka singgah di sebuah tempat, kemudian Allah berfirman
kepada mereka, 'Matilah' Lalu matilah mereka semua. Namun
jasad mereka dilindungi dari binatang buas.
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Setelah beberapa kurun lamanya, Hizqil melewati tempat
tersebut sambil merenunginya, lalu dikatakan kepadanya,
'Maukah engkau diperlihatkan bagaimana Allah membangkit-
kan mereka?' Dia menjawab, 'Mau' Lalu dia diperintahkan agar
berseru kepada tulang belulang tersebut untuk diselimuti
dengan daging dan urat-uratnya agar satu sama lain saling
menyambung, lalu dia menunaikan sebagaimana perintah
Allah kepadanya. Maka kaum tersebut bangkit dan hidup lagi
dan serempak mereka bertakbir.

Ibnu Abbas ra berkata, bahwa jumlah mereka mencapai 4000
orang, ada juga yang mengatakan 8000 atau 9000 orang.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ketika Umar bin
Khattab ra di tengah perjalanan menuju negeri Syam, ia diberi-
tahu oleh Abdurrahman bin Auf tentang sabda Nabi £ bahwa
wabah penyakit yang menimpa negeri Syam saat itu
merupakan azab yang ditimpakan kepada umat sebelum
kalian. Jika kalian mendengar berita ada wabah penyakit di
suatu negeri maka jangan kalian memasukinya, sedangkan jika
penyakit tersebut menimpa sebuah negeri dan kalian sedang
berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar darinya
untuk menghindar. Karena itu, Umar kembali dan tidak jadi
pergi ke negeri Syam.

Tidak ada riwayat tentang berapa lama Hizqil tinggal ber-
sama kaumnya dari Bani Isra'il hingga wafatnya. Setelah Hizqil
wafat, Bani Isra'il kembali melupakan janjinya kepada Allah.
Mereka kembali menyembah berhala, salah satu di antara
berhala tersebut bernama Ba'l. Kemudian Allah mengutus Nabi
Ilyas s,

Aku (Ibnu Katsir) katakan, 'Kami dahulukan kisah Ilyas
untuk mengiringi kisah Khidhr, karena keduanya biasanya
disebut beriringan dan juga bahwa kisahnya disebutkan setelah
kisah Nabi Musa dalam surat Ash-Shafat.



NABI ILYAM' s

% llah Ta'ala menyebutkan nama beliau bersama sejum-

lah nabi dalam firman-Nya,

Dan Ismail, llyasa', Yunus dan Luth.
masing-masing Kami lebihkan dera-

jatnya di atas umat (di masanya), (QS.
Al-An'am: 86)

Dan ingatlah Ismail, llyasa' dan Zul-
kifli. semuanya termasuk orang-orang
yang paling baik. (QS. Al-An'am: 48)
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Ibnu Ishaq berkata, Ilyasa' diutus setelah Ilyas alaihimas-
salam, lalu dia berada di tengah kaumnya menyeru mereka
untuk beriman kepada Allah Ta'ala berdasarkan pedoman dan
syariat Ilyas hingga wafatnya.

Al-Hafiz Ibnu Asakir berkata bahwa Ilyasa adalah Al-
Asbath bin Adi bin Syutlam bin Afroim bin Yusuf bin Ya'qub
bin Ishaq bin Ibrahim Al-Khalil. Ada yang mengatakan bahwa
dia adalah anak dari paman Ilyas <.

Ada pula yang mengatakan bahwa dirinya ikut bersem-
bunyi bersamanya di Jabal Qasiun dari kekejaman raja
Ba'labak. Kemudian setelah Nabi Ilyas 3«2 wafat, Ilyasa' s
ditunjuk sebagai penggantinya untuk mengurus kaumnya dan
Allah angkat sebagai Nabi.

Catatan,

Ibnu Jarir dan lainnya berkata, 'Kemudian perjalanan Bani
Isra'il penuh dengan penyimpangan, kesalahan demi kesalahan
mereka langgar, bahkan beberapa Nabi mereka bunuh. Lalu
sebagai pengganti para nabi (yang mengurusi mereka) Allah
menjadikan para raja zalim yang menguasai kehidupan mereka
dan suka berbuat zalim serta menumpahkan darah. Begitulah
mereka dikuasai oleh musuh-musuh mereka.

Demikian seterusnya, Bani Israil hidup bagaikan hewan
ternak tanpa penggembala, hingga kemudian Allah mengutus
salah seorang nabinya yang dikenal bernama Samuel bin Bali
%<8 setelah masa 460 tahun.



NABI SAMUEL <=

(Latar Belakang Diutusnya Nabi Daud s<2)

@ ia adalah Samuel. Ada juga yang mengatakan Samuel
bin Bali bin Algamah bin Yarkham bin Alyahu bin Tahu

bin Shuf bin Algamah bin Mahits bin Amusha bin Azriya.

As-Suddy meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud
serta shahabat lainnya bahwa ketika penguasa dari negeri
Gazza dan Asqolan ! mengalahkan Bani Isra'il, banyak dari
mereka yang dibunuh, sementara semua anak-anak mereka
dirampas. Maka kenabian dari Bani Lawy terputus. Tidak ada
yang tersisa di antara mereka kecuali seorang wanita yang

sedang mengandung. Dia memohon kepada Allah Ta'ala agar
diberi anak laki-laki.

Ternyata kemudian wanita itu melahirkan anak laki-laki,
lalu dia beri nama Asmuel (Samuel). Dalam bahasa Ibrani

!, Gazza dan Asqolan adalah nama daerah di Palestina.
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maknanya adalah Isma'il artinya Allah telah mengabulkan
doaku.

Setelah sang anak mulai tumbuh besar, ibunya mengirimnya
ke sebuah masjid kepada seorang yang shaleh untuk diajarkan
kebaikan dan ibadah. Setelah usia baligh, pada suatu malam,
ketika dia tidur, tiba-tiba ada suara dari sudut masjid, lalu dia
terbangun dengan perasaan takut, dia mengira gurunya
memanggilnya, lalu dia bertanya kepadanya, 'Apakah engkau
memanggilku?' Syekh itu tidak ingin membuatnya khawatir,
maka dia mengatakan, 'Ya, tidurlah' Lalu Samuel tidur kembali.

Kemudian kejadian itu terjadi lagi, dua dan tiga kali, ter-
nyata yang memanggilnya adalah malaikat Jibril, dia menda-
tanginya dan berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu telah meng-
utusmu untuk kaummu."

Bani Isra'il Menuntut Diutusnya $eorang Raja untuk Ber-
perang

Allah Ta'ala berfirman,

Apakah kamu tidak memperhatikan - . . ¢ .z o o &
pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Jes) & o }L"Jl dl 5
Nabi Musa, Yaitu ketika mereka ber- ,.# = .. - __ , . .,

kata kepada seorang Nabi mereka, ("‘L 6“J 1598 5] lowse oy (pe
"Angkatlah untuk Kami seorang raja ; .
supaya Kami berperang (di bawah Je & oo ==l W Enl
pimpinannya) di jalan Allah. (Qs. Al- e
Bagarah: 246) [55id! § 5 90] gg\j &

Mayoritas ahli tafsir berkata, 'Nabi yang dikisahkan dalam
kisah di atas (QS. Al-Bagarah: 246) adalah Samuel.

Kesimpulan kisahnya adalah bahwa ketika Bani Isra'il dika-
lahkan musuh dalam peperangan, mereka meminta kepada
Nabinya agar diutus seorang raja dan mereka akan siap untuk
taat kepadanya dan ikut berperang di belakangnya.
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Awalnya Nabi Samuel %# meragukan kesiapan mereka,
khawatir ketika kewajiban perang itu telah diturunkan mereka
malah enggan melaksanakannya.

Nabi mereka menjawab, "Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan
berperang, kamu tidak akan berperang." (QS. Al-Bagarah: 246)

Namun Bani Isra'il tetap menyatakan kesiapan sembari
menyatakan alasannya, yaitu karena mereka telah diperangi
dan diusir dari negeri dan anak keturunannya.

Mereka menjawab, "Mengapa kami tidak mau berperang di jalan
Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak
kami?". (QS. Al-Bagarah: 246)

Allah Mengutus Thalut Sebagai Raja

Singkat cerita, sang Nabi mengumumkan bahwa Allah telah
mengutus seorang raja bagi mereka, namanya Thalut. Lengkap-
nya adalah Thalut bin Qaisy bin Afil bin Sharu bin Tahurut bin
Afih bin Anis bin Bunyamin bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim
Al-Khalil.

Nabi mereka mengatakan kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu." (QS. Al-Bagarah: 247)

Namun asal usul keturunan Thalut digugat Bani Isra'il kala
itu. Karena biasanya kenabian berasal dari keturunan Lawi,
sedangkan raja dari keturunan Yahuza. Adapun Thalut berasal
dari keturunan Bunyamin. Maka, mereka menolaknya dan
tidak mengakui kepemimpinannya. Mereka merasa lebih ber-
hak jadi raja, karena Thalut orang miskin. Mereka pikir bagai--
mana orang seperti dia diangkat menjadi raja.

Mereka menjawab, "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal
kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya,

sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" (Qs. Al-
Baqgarah: 247)

Namun sang Nabi menjelaskan bahwa dipilihnya Thalut
sebagai raja bukan semata-mata karena keturunannya, tetapi
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karena dia memiliki ilmu dan kekuatan fisik yang dapat
menunjang tugasnya. Dan lebih dari itu, Allah telah memilih
dirinya dan Dia berhak memberi kekuasaan kepada siapa saja
yang dikehendaki-Nya.

Nabi (mereka) berkata, "Sungguh s - s -« .- .
Allah telah memilih rajamu dan ™ ° b

menganugerahinya ilmu yang Luas = _ - - o
dan tubuh vyang perkasa." Allah 2y Wl g daly el
memberikan pemerintahan kepada < .- e
siapa yang dikehendaki-Nya. dan =%

Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi s aas
Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah: 247) [l $,5] (2 ol & Dl

Bahkan untuk menguatkan kedudukan Thalut sebagai raja,
dibuktikan dengan dikembalikannya Tabut ! yang di dalam-
nya mengandung keberkahan dan ketenangan kepada Bani
Isra'il yang sebelumnya dirampas oleh musuh-musuh mereka.
Tabut itu dibawa oleh para malaikat.

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, "Sesungguhnya tanda
ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu. Di dalamnya
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan
keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika
kamu orang yang beriman. (QS. Al-Bagarah: 248)

Setelah itu, keluarlah Thalut membawa tentaranya menuju
Baitul Maqdis. Di tengah perjalanan, mereka melewati sebuah
sungai yang oleh para ulama tafsir dinyatakan bernama Ardan.
Ketika itu, Thalut, berdasarkan pesan dari Nabinya yang
bersumber dari Allah Ta'ala menguji pasukannya dengan mela-
rang mereka meminum air sungai tersebut kecuali satu cidukan
tangan. Siapa yang meminumnya (lebih dari itu), tidak akan
dapat menyertainya berperang.

!, Kotak tempat menyimpan Kitab Taurat.
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Maka tatkala Thalut keluar membawa ., : s+ R PN T
tentaranya, ia berkata, "Sungguh J& 2522 lﬁujjua J Lbs

Allah akan menguji kamu dengan PP 2 s oge g
suatu sungai. Maka siapa di antara <*° $2 V’és"J““ NS
kamu meminum airnya; bukanlah ia  +
pengikutku. Dan barangsiapa tiada ('J TR TRt S
meminumnya, kecuali menciduk .
seceduk tangan, maka dia adalah AE! o NI G sl aeala
pengikutku." (QS. Al-Bagarah: 248) < o s
[5,d1 §)5m] 0y 378

Rupanya dari sekian banyak jumlah pasukannya tersebut,
hanya sedikit saja yang tabah menghadapi ujian dengan tidak
meminum air sungai itu karena sebagian besar meminumnya.

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari
Barra bin Azib, dia berkata, 'Kami pernah membandingkan an-
tara bilangan para Sahabat Nabi Muhammad #£ dalam perang
Badr dengan jumlah pasukan Thalut yang dapat melewati
sungai, ternyata pasukan yang berhasil menyeberangi sungai
hanya tigaratus sepuluhan orang beriman."

As-Suddiy menyatakan bahwa jumlah mereka asalnya ada-
lah 80 ribu orang, namun yang tersisa tinggal 4 ribu orang.
Pendapat ini perlu ditinjau karena luas Baitul Maqdis tidak
mampu menampung pasukan berjumlah delapan puluh ribu
orang.

Kemudian mereka meminumnya, kecuali beberapa orang di antara
mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama
dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum
berkata, "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan
Jalut dan tentaranya." (QS. Al-Baqarah: 249)

Setelah berhasil menyeberangi sungai bersama sisa pasukan-
nya, mereka merasa bahwa jumlah mereka sangat sedikit dan
lemah sementara pasukan musuh sangat besar. Maka mereka
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merasa tidak bakal mampu mengalahkan Jalut dan pasukannya
yang sangat besar.

Namun di antara mereka ada pasukan yang memiliki keima-
nan kuat serta ketabahan dan ketangguhan dalam berdiplomasi
dan berperang. Mereka membangkitkan semangat pasukan
lainnya dengan menyatakan bahwa betapa banyak kelompok
yang berjumlah sedikit dapat mengalahkan kelompok
berjumlah besar atas izin Allah.

"Berapa banyak terjadi golongan .-
yang sedikit dapat mengalahkan S

golongan yang banyak dengan izin .. ... * .. - o
Allah. dan Allah beserta orang-orang & vl &l ‘;"’L’ =
yang sabar." (QS. Al-Baqarah: 250) ) -0

Maka terjadilah pertempuran hebat antara pasukan Thalut
dan Jalut. Pasukan Thalut memohon kepada Allah Ta'ala agar
diberikan kekuatan dan ketegaran di medan perang dan mohon
diberikan kemenangan oleh Allah Ta'ala dalam menghadapi
pasukan orang-orang kafir yang telah mendustakan ayat-ayat
Allah Ta'ala.

Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun
(Thalut dan tentaranya) berdoa, 'Ya Tuhan Kami, tuangkanlah
kesabaran atas diri Kami, dan kokohkanlah pendirian Kami dan
tolonglah Kami terhadap orang-orang kafir." (QS. Al-Bagarah: 250)

Lalu Allah mengabulkan permohonan mereka dengan mem-
berikan kemenangan gemilang dari pasukan kafir tersebut atas
izin dan kekuatan-Nya, bukan semata karena jumlah dan
kekuatan mereka.

Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah.

(QS. Al-Bagarah:" 251)

Hal tersebut persis seperti yang Allah nyatakan dalam peris-
tiwa perang Badar
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"Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar,
Padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. karena itu

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya." (Qs. Al-
Bagarah: 123)

Daud Berhasil Membunuh Jalut

Akan tetapi di balik kemenangan tersebut ada peristiwa
yang sangat berpengaruh, yaitu bahwa yang berhasil membu-
nuh Jalut adalah seorang tentara gagah berani yang bernama
Daud. Bahkan justru dengan keberhasilannya membunuh
panglima perang musuh tersebut, mental pasukan lawan
mengalami kemerosotan dan bercerai berai hingga akhirnya
mereka berhasil ditundukkan. Maka, ketika itu panji-panji
keimanan berhasil ditegakkan di atas puing-puing kekufuran
dan penyembahan terhadap berhala.

Sebelum peperangan, Thalut memang sudah mengumum-
kan sayembara bahwa siapa yang berhasil membunuh Jalut,
maka dia akan dinikahkan dengan puterinya serta akan
diberikan jabatan dalam pemerintahannya. Maka untuk meme-
nuhi janjinya tersebut, Thalut menikahkan puterinya dengan
Daud dan memberinya kedudukan dalam kerajaann.

Setelah itu, kedudukan Daud menjadi lebih terhormat di
kalangan Bani Isra'il, bahkan lama-kelamaam pamornya lebih
besar dibanding Thalut sendiri. Hal tersebut membuat Thalut
merasa dengki kepadanya. Maka dengan berbagai macam cara,
Thalut berupaya membunuh Daud, namun rencananannya tak
kunjung berhasil.

Para ulama yang mengetahui rencana Thalut berupaya
menasehatinya agar tidak membunuh Daud. Namun alih-alih
dia menerima nasehat mereka, Thalut justru membunuh
sebagian besar para ulama tersebut hingga tersisa beberapa
gelintir saja. Akan tetapi, akhirnya Thalut menyesali per-
buatannya. Maka atas nasehat seorang ulama, untuk membuk-
tikan taubatnya dia diperintahkan meletakkan kedudukannya
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sebagai raja dan pergi berperang di jalan Allah Ta'ala. Thalut
menuruti nasehat tersebut, dia menanggalkan kedudukannya
sebagai raja dan diserahkannya kepada Daud, lalu dia berang-
kat bersama tiga belas orang anaknya untuk berperang di jalan
Allah hingga terbunuh.

Banyak yang mengatakan bahwa inilah yang Allah mak-
sudkan dengan firman-Nya,

"Kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan
hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya
apa yang dikehendaki-Nya." (QS. Al-Bagarah: 251)

Ibnu Jarir menukil pendapat para pengikut Kitab Taurat
bahwa masa kekuasaan Thalut hingga dirinya terbunuh adalah
40 tahun.
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@ ia adalah Daud bin Isya bin Uwaid bin Amir bin

Salmun bin Nakhsyun bin Uwainadib bin Iram bin
Hashrun bin Farish bin Yahuza bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibra-
him Al-Khalil.

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Wahab bin
Munabbih bahwa Nabi Daud 3¢ berperawakan pendek, ber-
mata biru, berambut tipis dan berhati suci.

Sebagaimana dikisahkan sebelumnya bahwa berawal dari
berhasilnya Nabi Daud ## membunuh Jalut, akhirnya tampuk
kekuasaan yang saat itu dipegang oleh Thalut diserahkan kepa-
danya. Maka pada dirinyalah Allah kumpulkan antara kena-
bian dan kekuasaan. Padahal sebelumnya Allah memberikan
kenabian pada seseorang dalam satu keturunan dan kerajaan
pada keturunan yang lain.
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Pada lanjutan ayat di atas Allah menjelaskan bahwa kekua-
saan diberikan kepada seseorang bertujuan untuk menciptakan
kedamaian di tengah manusia, agar yang kuat tidak berbuat
sewenang-wenang terhadap yang lemah. Sebab, jika tida ada
yang mencegah hal tersebut, niscaya akan terjadi kekacauan di
tengah masyarakat.

"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi

Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam." (Qs.
Al-Bagarah: 251)

Karena itu di dalam atsar terdapat ungkapan,
ayT o alll s {lali
"Kekuasaan adalah bayang-bayang Allah di bumi-Nya."

Amirul Mukminin, Utsman bin Affan ra berkata,

5.7

OTpally 50 Y Lo plaiatly §550 at &)

"Sesungguhnya Allah mencegah sesuatu dengan kekuasaan apa
yang tidak dapat dicegah dengan Al-Quran."

Mu'jizat dan Keutamaan Nabi Daud 2

Melunakkan besi

Nabi Daud % diberi keistimewaan oleh Allah Ta'ala berupa
kemampuan melunakkan besi dengan tangannya sesuai keingi-
nan sehingga tidak perlu dipanaskan atau dipukul. Dengan
keistimewaan yang dimilikinya tersebut, Nabi Daud &
membuat baju besi untuk perlindungan dalam perang dari
serangan musuh.

Dan Sungguh telah Kami berikan <7 - : « s . oo -2c

kepada Daud karunia dari kami. : Ls 3ola Lgle ualy &
kami berfirman), "Hai UNUNE- - of = ¢ o 4. .6, . .
( ) B G0l 2l Al gl Ol

gunung dan burung-burung, bertas-



Nabi Dand 322 331

bihlah  berulang-ulang  bersama o 5T
Daud", dan Kami telah melunakkan e TS
besi untuknya,

(yaitu) buatlah baju besi yang besar-
besar dan ukurlah anyamannya; dan
kerjakanlah amalan yang Shaleh. _ . .. . . =_ . . .
Sesungguhnya aku melihat apa yang Oskets Lo L’J“" skests

kamu kerjakan. (Qs. saba: 10-11)

o - <
S0 & 5385 il T o

E

DY shyge] (D) man

Maka beliau dikenal sebagai orang yang pertama kali mem-

buat baju besi dari gelang-gelang besi. Sebelumnya baju besi

dibuat dari lempengan besi. Setiap hari Nabi Daud %<& mem-
buat satu baju besi dan dijual seharga 6 ribu dirham.

Hal inilah yang disinggung oleh Rasulullah %5 dalam hadits-
nya, bahwa rizki paling baik yang dimiliki seseorang adalah
rizki yang dihasilkan dari hasil usaha tangannya sendiri.!

Kuat Beribadah

Selain giat bekerja dan berusaha, Nabi Daud & juga dikenal
kuat beribadah dan memiliki ilmu agama yang tinggi. Allah
Ta'ala berfirman,

Dan ingatlah hamba Kami Daud yang
mempunyai kekuatan; Sesungguhnya

dia amat taat (kepada Tuhan). (Qs.
Shaad: 17)

do
& SE = T P LELd
Sl JONT 15 5,515 Blce 305

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, bahwa yang dimaksud
(1Y') dalam ayat di atas adalah kekuatan dalam taat. Maksud-
nya kuat dalam beribadah dan beramal shaleh. Bahkan diriwa-
yatkan bahwa beliau selalu shalat malam dan berpuasa separuh
tahun.

! Riwayat Bukhari, no. 1966
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Dalam shahih Bukhari dan Muslim, diriwayatkan bahwa
Rasulullah #£ bersabda,

.8, 3 T o8 P

¢ {9‘3 ‘A\:u.a 4.U‘ u_” (:Lu.aj‘ c_;-g {9\) a)Lm 4.U\ u" § A_o~
gMJ Lo;;éy.a.v} L Hlesy « Ll gm;ifdig\;a;’j Jhm L) g[; Hles
[V108 23 cpluog (VYo d o8, e ol ol cide 3iia] Laﬁ

"Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Daud, dan puasa
yang paling dicintai Allah adalah puasa Daud; beliau tidur separuh
malam, lalu shalat sepertiganya, kemudian tidur lagi seperenam-
nya. Beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari." ?

Bersuara sangat merdu dan membaca sangat cepat

Disamping itu, Nabi Daud %& juga memiliki suara yang
sangat merdu dan belum pernah diberikan kepada seseorang
pun selainnya. Sehingga apabila dia sedang membaca kitabnya
(Zabur) burung-burung berhenti di udara, mengikuti bacaan-
nya dan bertasbih dengan tasbihnya. Demikian juga dengan
gunung-gunung, mereka mengikuti bacaannya dan bertasbih
setiap kali dia bertasbih setiap pagi dan petang.

Hal inilah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala,

Sesungguhnya Kami menundukkan | s ... . .:e 7. @
gunung-gunung untuk bertasbih bersa- &7 2 Je 5 bl

ma dia (Daud) di waktu petang dan
pagi,

Dan (kami tundukkan pula) burung- o (55 Ty ﬂ‘L"f/ s
burung dalam keadaan terkumpul. @ Sl AT 5 7l
Masing-masing Amat taat kepada
Allah. (Qs. Shaad: 18-19)

Indahnya suara Nabi Daud & ini tersohor hingga zaman
Nabi #5. Karena itu, apabila ada seseorang memiliki suara yang

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 1101, dan Muslim, no. 3235
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sangat indah, serta merta hal tersebut diumpamakan dengan
suara Nabi Daud 8.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah
¥ pernah mendengar suara Abu Musa Al-Asy'ari ra sedang
membaca Al-Quran, maka beliau bersabda,

5913 JT el s e s AN
[gue s> s ailad Jbg3s, ¥ JBs (YOVAY o3, caenioly,]

'Sungguh, Abu Musa telah diberi seruling (suara merdu) milik
keluarga Daud." !

Selain bersuara merdu, Nabi Daud 34 juga diberi kelebihan
dapat membaca kitabnya dengan sangat cepat. Rasulullah %
bersabda,

Ty 7y ailsiy el Olems HTall AL aile 3515 e Lk

PEBY B )

[ryre o3, ad‘,l.'».dlal‘”]a..x.‘&a.c u.A Y| J&u ‘A’j 4.»\3) C).u.u Ol d—‘ﬁ’u‘)""”

"Nabi Daud %8 diberi kemudahan dalam membaca (Kitab suci-
nya), apabila d|a memerlntahkan agar kudanya diberi pelana, ketika
itu dia membaca Al-Quran sebelum pelananya selesai dipasang. Dan
dia tidak makan kecuali dari hasil usaha tangannya sendiri." 2

Yang dimaksud Al-Quran dalam hadits di atas adalah Zabur
yang diturunkan dan diwahyukan kepadanya.

Dan Kami berikan Zabur kepada
Daud. (QS. Al-Isran: 55) S 9]

Z 8-

by_) J;)l) L~ul;}

[l 3

Imam Ahmad dan lainnya menyatakan bahwa Zabur ditu-
runkan pada bulan Ramadhan, di dalamnya terkandung
nasehat-nasehat dan hukum-hukum.

1. Riwayat Ahmad, no. 25382. Al-Arna'uth berkomenter, 'Haditsnya shahih'.
2 Riwayat Bukhari, no. 3235
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Nabi Daud %% dapat menyelesaikan pembacaan Zabur
dalam waktu seukuran dipasangnya pelana pada kudanya. Hal
tersebut berarti sangat cepat, padahal dia membacanya bersa-
ma dengan penghayatan maknanya (tadabbur) dan melagukan-
nya dengan khusyu' alaihissalam.

Kemampuan menyelesaikan perselisihan dengan tepat

Allah Ta'ala berfirman,

Dan Kami kuatkan kerajaannya dan ;/:’ AT IRy
Kami berikan kepadanya hikmah dan Sl

kebijaksanaan dalam menyelesaikan .
perselisihan. (QS. Shaad: 20) v+ ior il (D P S

Kerajaan Nabi Daud %# semakin kuat kedudukannya di
tengah Bani Israil setelah mereka menyaksikan kemampuannya
dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi di kalangan
rakyatnya.

Diriwayatkan bahwa suatu hari ada dua orang yang saling
berselisih mendatangi Daud #&. Salah satunya menuduh
temannya telah merampas sapinya. Namun pihak tertuduh
mengingkari tuduhan tersebut. Nabi Daud % meminta waktu
untuk memberi keputusan hingga datang waktu malam. Ketika
malam tiba, Allah mewahyukan kepadanya untuk menghukum
mati si penuduh.

Maka di pagi harinya Nabi Daud 32 berkata kepada si
penuduh, 'Sesungguhnya Allah telah mewayhukan kepadaku
untuk membunuhmu. Tidak ada jalan lain, aku harus membu-
nuhmu. Apa yang sesungguhnya terjadi terkait dengan tudu-
hanmu itu?' Orang itu menjawab, 'Demi Allah wahai Nabi
Allah, sungguh aku jujur terhadap apa yang aku tuduhkan,
akan tetapi sebelum itu aku memang telah membunuh bapak
orang tersebut.'
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Maka Nabi Daud memerintahkan untuk menghukum mati
orang tersebut.

Allah Ta'ala berfirman,

Dan Adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara
ketika mereka memanjat pagar?

Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena keda-
tangan mereka. Mereka berkata, "Janganlah kamu merasa takut;
(kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang dari
kami berbuat zalim kepada yang lain; Maka berilah keputusan antara
kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran
dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan
ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia
berkata, "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalah-
kan aku dalam perdebatan".

Daud berkata, "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kam-
bingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang Shaleh; dan amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhan-
nya lalu tersungkur sujud dan bertaubat. (QS. Shaad: 21-25)

Banyak kisah yang disampaikan oleh para ahli tafsir terkait
dengan ayat di atas, akan tetapi sebagian besar berasal dari
tafsir Israiliat. Bahkan sebagiannya dipastikan sebagai dusta.
Karena itu saya tidak menyampaikannya di sini dan
mencukupkan diri dengan memahami kisah tersebut langsung
dari apa yang terdapat pada ayat di atas.

Kesimpulannya, berkat keadilannya dalam menyelesaikan
perkara, Nabi Daud %8 mendapatkan kemuliaan di sisi Allah
Ta'ala, yaitu berupa ampunan dan kedudukan yang dekat di
sisi-Nya.
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Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan sesungguhnya dia
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali
yang baik. (QS. Shaad: 25)

Hal ini juga selaras dengan beberapa riwayat hadits, di
antaranya sabda Rasulullah £,

S T Lo & A T ey °.
ey oo Blssy e )l Onen 002 539 m ebie e Golaruaal
sy Loy mansony maulal 2 Gsharudy (ol

[l b e oo t0lis] e@mgb,yﬂu JBy c1Eay o, Cdaxl olgy]

"Orang-orang yang adil (di hari kiamat) akan berada di mimbar
cahaya di sisi kanan Ar-Rahman, dan kedua tangan-Nya adalah
kanan. Mereka berbuat adil kepada keluarganya, dalam menetap-
kan hukum, dan apa yang menjadi tanggungannya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudry,
Rasulullah % bersabda,

"Sesungguhnya, orang yang paling dicintai Allah pada hari
kiamat dan paling dekat kedudukannya adalah pemimpin yang adil,
sedangkan orang yang paling Allah benci pada hari kiamat dan
orang yang paling pedih azabnya adalah pemimpin yang zalim." !

Nabi Daud <2 Teladan Bagi para Pemimpin
Allah Ta'ala berfirman,

"Hai Daud, sesungguhnya Kami
menjadikan kamu khalifah (pengua-
sa) di muka bumi, maka berilah -~ .. . . s . s-
keputusan (perkara) di antara manu- Yh};‘Lﬁ g‘ul oR S’Uq'@m
sia dengan adil dan janganlah kamu = __
mengikuti Hawwa nafsu, karena ia ‘
akan menyesatkan kamu dari jalan [ P
Allah. Sesungguhnya orang-orang ¢ 4l e 8 Osbe ) O)
yang sesat dari jalan Allah akan . . )
mendapat azab yang berat, karena ¢y g e s Slie
mereka melupakan hari  perhi-

22 - -

G Rals Gl G 5514

!, Riwayat Ahmad, no. 11190. Al-Arna'uth berkomentar, 'Sanadnya dha'if'
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tungan." (QS. Shaad: 26)

Ayat ini Allah arahkan kepada Nabi Daud %%. Namun yang
dimaksud adalah semua pemimpin agar mereka memimpin
dengan adil dan mengikuti kebenaran yang Allah turunkan ser-
ta tidak menuruti pendapat pribadi atau hawa nafsu.

Dengan demikian, Nabi Daud %% menjadi teladan bagi para
pemimpin lainnya untuk mengikuti jejaknya. Sebab dia
memimpin dengan adil, rajin beribadah dengan berbagai
macam ibadah, baik siang maupun malam, bahkan keluarga-
nya pun melakukan hal yang sama seperti dia.

Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah), dan

sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih." (Qs. Saba':
13)

Petuah Nabi Daud <

Nabi Daud ## banyak meninggalkan nasehat-nasehat yang
sangat dalam maknanya, di antaranya adalah:

"Orang yang berakal semestinya tidak lalai pada empat kesem-
patan berikut ini; (Pertama), saat dia sedang bermunajat kepada
Rabbnya. (Kedua), saat dia sedang mengevaluasi dirinya. (Ketiga),
saat dia mendengarkan saudaranya sedang menyampaikan keku-
rangan-kekurangannya dan jujur menilai dirinya, dan (keempat),
saat dia sedang menyendiri menikmati sesuatu yang halal dan
indah baginya."

"Perumpamaan khatib yang dungu di tengah masyarakatnya,
bagaikan seorang penyanyi di hadapan kepala seorang mayat."

"Betapa buruknya kefakiran setelah mendapatkan kekayaan, dan
lebih buruk dari itu adalah kesesatan setelah mendapatkan petun-
juk."

Jumlah Isteri Nabi Daud &)

Nabi Daud & memiliki seratus isteri sedangkan nabi Sulai-
man 3¢5 memiliki seribu isteri.
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Diriwayakatn bahwa pada zaman Rasulullah % ada seorang
wanita Yahudi yang menggunjing dan mencela Rasulullah #£
karena beliau beristeri banyak. Mereka katakan, 'Seandainya
dia seorang nabi niscaya dia tidak tertarik dengan wanita." Di
antara orang yang paling keras dalam masalah ini adalah
Huyay bin Ahthab. Namun Allah mendustakan tuduhan-
tuduhan mereka dengan menjelaskan karunia-Nya kepada para
nabi-Nya dengan berfirman,

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami
telah memberikan kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (QS. An-Nisa:

54)

Yang dimaksud dengan 'keluarga Ibrahim' adalah Nabi
Sulaiman bin Daud, Allah memberinya kerajaan yang besar
dan isteri yang banyak yang berjumlah 1000 orang, sedangkan
jumlah isteri Nabi Daud %8 berjumlah 100 orang. Jumlah ini
lebih banyak dari isteri Rasulullah #5. 1

Wafatnya Nabi Daud &

Telah disebutkan dalam hadits-hadits yang berbicara ten-
tang penciptaan Adam %, bahwa ketika Allah mengeluarkan
anak keturunannya dari punggungnya, Nabi Adam melihat
ada di antara mereka para Nabi alaihimussalam, lalu dia melihat
ada seseorang yang tampak mencolok, maka dia bertanya,

'Wahai Tuhanku, siapakah dia?'

'Dia adalah anakmu, Daud'

'Wahai Tuhanku, berapa umurnya?'

'Enam puluh tahun.'

'Wahai Tuhanku, tambahkanlah umurnya.'

Maksudnya adalah -wallahua'lam- jika orang Yahudi mencela Rasulullah % karena
beristeri banyak, maka Nabi Sulaiman dan Nabi Daud alaihimassalam yang mereka
imani beristeri lebih banyak dari Rasulullah #.
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'Tidak, kecuali Aku akan menambahnya dari usiamu."

Usia yang ditetapkan untuk Adam adalah 1000 tahun, lalu
dari usianya ditambahkan untuk usia Nabi Daud & sebanyak
40 tahun. Maka ketika usia nabi Adam telah habis, Malakulmaut
mendatanginya. Nabi Adam 3¢8 berkata, 'Usiaku masih tersisa
40 tahun." Akhirnya Allah menggenapkan usia Nabi Adam
hingga 1000 tahun dan usia Nabi Daud 342 hingga 100 tahun.

Adapun kejadian wafatnya, Imam Ahmad meriwayatkan
dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah #£ bersabda,

'Nabi Daud 8 terkenal sebagai orang yang sangat pencem-
buru, maka apabila hendak keluar rumah dia mengunci pintu-
pintu rumahnya dan dia tidak masuk menemui keluarganya
sebelum kembali. Pada suatu hari, dia keluar rumah dan
mengunci pintunya. Kemudian, ketika sang isteri hendak mem-
perhatikan keadaan dalam rumah, tiba-tiba dia melihat ada
seseorang yang berdiri di tengah rumah, maka dia berkata
kepada orang yang berada di dalam rumah, 'Bagaimana orang
itu dapat masuk ke dalam rumah, padahal rumahnya terkunci,
demi Allah, Nabi Daud s« akan memarahi kita.'

Maka datanglah Daud 2. Ketika menyaksikan ada sese-
orang yang sedang berdiri di tengah rumahnya, Nabi Daud &
bertanya kepadanya, 'Siapa engkau?' Dia berkata, 'Aku adalah
orang yang tidak takut dengan raja dan tidak ada penghalang
yang dapat mencegahku.' Maka Nabi Daud berkata, 'Kalau
begitu demi Allah, engkau adalah Malakul-Maut, selamat
datang dengan ketetapan Allah.' Tak lama kemudian, ruh Nabi
Daud %# dicabut. Ketika dirinya dikafani dan pengurusannya
telah selesai, matahari tepat berada di atas. Maka Nabi
Sulaiman berkata kepada burung-burung, 'Naungi Daud,' lalu
burung itu menaungi Daud % sehingga bumi menjadi gelap.
Lalu Nabi Sulaiman %2 berkata lagi kepada burung itu,
'Kempitkan satu sayapnya.'
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Abu Hurairah berkata, 'Rasulullah # memperlihatkan kepa-
da kami bagaimana burung itu mengempitkan sayapnya, yaitu
dengan cara beliau mengempitkan tangannya. Saat itu burung-
burung yang mendominasi adalah elang yang bersayap
panjang.'
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g eliau adalah Sulaiman bin Daud bin Isya bin 'Uwaid bin
Abir bin Salmun bin Nahsyun bin Umainadab bin
Hashrun bin Farish bin Yahuza bin Ya'qub bin Ishaq bin
Ibrahim; Nabi Allah anak Nabi Allah.

Allah Ta'ala berfirman,

Dan Sulaiman telah mewarisi 3 = _

Daud, dan dia berkata, "Hai manu- Lé:t: JBs 3,413 &NLL &5
sia, kami telah diberi pengertian . . -
tentang suara burung dan kami li{g)Tj JU‘JTd'l‘“; Lk :}MQT
diberi segala sesuatu...." (QS. An- - B

Naml: 16) [V s sl 8,50 (2 ;:9;..: ‘:‘Kw

Yang dimaksud mewarisi di sini adalah mewarisi kenabian
dan kerajaan, bukan mewarisi harta. Karena Nabi Daud &
memiliki anak selainnya, maka tentu Nabi Sulaiman s<&8 tidak
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dikhususkan selain mereka, disamping terdapat riwayat shahih
bahwa Rasulullah %2 bersabda,

PR T
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"Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah shada-
gah"!

Maka para nabi tidak saling mewarisi harta, bahkan harta
mereka dijadikan sadagah untuk kaum faqir dan orang-orang
yang membutuhkan, tidak dikhususkan kepada kaum kerabat
mereka. Karena dunia di mata mereka rendah dan hina seba-
gaimana dia juga rendah dan hina di sisi Tuhan yang mengutus
mereka.

Memahami Bahasa Hewan

Nabi Sulaiman %<8 memiliki keistimewaan dapat memahami
pembicaraan burung-burung dan dapat menjelaskan isi dan
kandungan pembicaraan mereka.

Diriwayatkan bahwa suatu hari Nabi Sulaiman 3¢5 melewati
seekor burung merpati jantan yang sedang mendekati seekor
merpati betina. Lalu beliau berkata kepada para pengawalnya,
'Tahukah kalian apa yang dia (merpati jantan) katakan?' Mere-
ka balik bertanya, 'Apa yang dia katakan wahai Nabi Allah?'
Dia berkata, 'Merpati jantan itu melamar sang betina untuk
menikah dengannya, sambil berkata, 'Menikahlah denganku,
aku akan tempatkan kamu di sarang-sarang di daerah Damas-
kus jika engkau suka!' Nabi Sulaiman 3¢5 berkata, 'Karang yang
akan dijadikan sarang-sarang di wilayah Damaskus tersebut
terbuat dari batu, semestinya tidak ada seorang pun yang dapat
tinggal disana, tapi seorang pelamar biasanya memang suka
berdusta."

!, Riwayat Muslim, no. 1757
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Selain itu, Nabi Sulaiman ## pun dapat memahami bahasa
hewan-hewan lainnya serta makhluk lainnya dari kalangan jin.
Dalilnya adalah ucapannya dalam ayat di atas,

" dan kami diberi segala sesuatu.." (QS. An-Naml: 16)

Nabi Sulaiman s dan Semut

Suatu hari Nabi Sulaiman %<& berjalan bersama bala tentara-
nya yang besar. Mereka terdiri dari jin, manusia dan burung.
Jin dan manusia berjalan bersamanya, sedangkan burung ter-
bang di atasnya menaunginya dengan sayap, dan pada setiap
kelompok dari ketiga jenis pasukannya itu telah ditetapkan
pemimpin yang mengatur barisan mereka.

Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan
burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). (Qs. An-

Naml: 17)

Ketika Sulaiman %% dan bala tentaranya akan melewati
lembah semut, seekor semut di antara mereka memperingatkan
kaumnya segera masuk ke sarang masing-masing sebelum
terinjak oleh Sulaiman % dan tentaranya, seraya dia memak-
lumi perbuatan Nabi Sulaiman ¥ dan bala tentaranya karena
mereka tidak mengetahui keberadaan semut-semut yang kecil
itu.

Allah Ta'ala kisahkan hal tersebut dalam ayatnya,

Hingga apabila mereka sampai di T
lembah semut berkatalah seekor e ‘)A*“
semut: Hai semut-semut, masuklah . - .., ... LF wea.
ke dalam sarang-sarangmu, agar b5l Jedl e Ak
kamu tidak diinjak oleh Sulaiman | ., . . _

dan tentaranya, sedangkan mereka o W’ Y =i

tidak menyadari"; (QS. An-Naml: 18)

sy e Tl [OpEES
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Nabi Sulaiman 3:2 yang memahami pembicaraan semut
tersebut tersenyum, dia bergembira atas karunia Allah kepada-
nya yang tidak diberikan kepada selainnya. Karena itu dia
berdoa kepada Allah Ta'ala agar selalu diberikan rasa syukur
kepada-Nya atas nikmat dan kekhususan yang diberikan
kepada dirinya dan berdoa agar dirinya dimudahkan beramal
shaleh serta dibangkitkan bersama hamba-hamba-Nya yang
shaleh.

Maka Dia tersenyum dengan tertawa
karena (mendengar) perkataan se-
mut itu. dan Dia berdoa, "Ya Tuhan-
ku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat mu yang telah o B P I
Engkau anugerahkan kepadaku dan \‘—5-'\,]9 doy o cwnl G
kepada dua orang ibu bapakku dan - e, el
untuk mengerjakan amal Shaleh (&35 a5 Bl S8 O3
yang Engkau ridhai; dan masukkan- o

lah aku dengan rahmatMu ke — Zasblll dsle § Sl
dalam golongan hamba-hamba-Mu ] ’
yang Shaleh". (QS. An-Naml: 19) [VA = o §,3w] 72

UB3 Wi o Bl a5

P LA SE £ - £
Fhew Xal ol el &5

Az-Zuhri meriawayatkan bahwa suatu hari Nabi Sulaiman
%<8l keluar bersama para pengawalnya untuk melakukan shalat
Istisqa (minta hujan). Namun di tengah perjalanan dia melihat
seekor semut sedang mengangkat salah satu kakinya, rupanya
dia sedang berdoa minta diturunkan hujan. Maka Nabi
Sulaiman %& berkata kepada para pengawalnya, "Kembalilah
kalian, karena hujan telah diturunkan kepada kalian, semut itu
telah berdoa minta diturunkan hujan dan permintaannya telah
dikabulkan."

Nabi Sulaiman &5, Burung Hud-hud dan Ratu Bilqis

Bangsa burung pada zaman Nabi Sulaiman 3«8 termasuk
salah satu unsur tentara kerajaan. Biasanya mereka diminta
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untuk melakukan tugas tertentu dan melaporkannya secara
bergiliran.

Adapun tugas Hud-hud adalah mencari sumber-sumber air
di padang pasir saat pasukan sedang melakukan perjalanan.
Dengan kemampuan yang Allah berikan, dia dapat menen-
tukan tempat-tempat yang di dalamnya memiliki kandungan
sumber air di bawah bumi. Setelah dia beritahukan, maka pasu-
kan akan menggalinya dan mengeluarkan airnya untuk keper-
luan mereka.

Suatu saat Nabi Sulaiman ¥ membutuhkan burung Hud-
hud. Setelah mencarinya kesana kemari, dia tidak dapatkan di
tempat seperti biasa. Nabi Sulaiman & marah dengan ketidak-
hadirannya, maka dia mengancam akan menghukumnya atau
bahkan menyembelihnya, kecuali bila burung Hud-hud mem-
berikan alasan yang dapat diterima.

Dan Dia memeriksa burung- £ o B I AP
burung lalu berkata, "Mengapa aku <A \—J L Jles 2Rl e
tidak melihat hud-hud, Apakah Dia LE L,
Termasuk yang tidak hadir. @ \)‘"‘L’J‘ o? L& ¢! gl
Sungguh aku benar-benar akan A&JN)‘ |.x.,,\.w L;l.x_c ;M.x.;:;ﬁl
mengazabnya dengan azab yang

keras atau benar-benar menyembe- PR

lihnya kecuali jika benar-benar Dia ~ *»~] @ g)ﬁ"“ /;J'u‘“" Lg—:-gU 5‘
datang kepadaku dengan alasan
yang terang." (QS. An-Naml: 20-21)

Tak lama kemudian Hud-hud datang membawa informasi
berharga yang belum diketahui Nabi Sulaiman %&. Dia baru
saja datang dari negeri Saba' yang termasuk bagian dari negeri
Yaman. Di sana didapatinya sebuah kerajaan besar yang dipim-
pin seorang ratu bernama Bilgis.

Awalnya Bilgis adalah anak seorang raja yang agung di
negeri Yaman. Namun setelah bapaknya meninggal, rakyatnya
mengangkatnya sebagai raja. Namun ada juga riwayat yang
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mengatakan bahwa sejarahnya, setelah bapaknya meninggal,
masyarakat mengangkat orang laki-laki lain sebagai raja
mereka. Namun setelah diangkat, raja tersebut berlaku zalim
sehingga kerusakan merajalela. Maka Bilgis mengatur siasat
dengan cara memintanya agar sang raja menikahinya. Raja
tersebut bersedia, namun ketika dia akan menggaulinya, Bilgis
memberinya minuman khamar, dan ketika dia mabuk kepala-
nya dipukul hingga tewas. Setelah itu rakyatnya mengangkat-
nya sebagai ratu.

Dikisahkan oleh Hud-hud bahwa sang ratu tersebut memili-
ki kerajaan yang sangat besar dan bahwa singgasananya sangat
indah dihiasai emas dan batu permata yang berkilauan.

Maka tidak lama kemudian (hud-
hud datang), lalu ia berkata, "Aku
telah mengetahui sesuatu yang ka-
mu belum mengetahuinya; dan ku-
bawa kepadamu dari negeri Saba
suatu berita penting yang diyakini.

o Elanf UG s 28 305

L.u&,,wu.»_/,lﬁp-)(_m_)a_ﬁ-v)

Sesungguhnya aku menjumpai se- - % _ % oz Fee s ..
: . gl ’V_@_C::J.AJ 3l el ousy 3l
orang wanita yang memerintah =30 i e

mereka, dan dia dianugerahi segala 4 PR
/ e BT T ae e (AT L7 .
sesuatu serta mempunyai singgasa- < Sdae e g s “:L5 o2
[ a1 5507

na yang besar. (QS. An-Naml: 22-23)

Ternyata informasi dari Hud-hud tidak hanya sampai disitu.
Dia juga melaporkan kepada Nabi Sulaiman %& bahwa sang
ratu dan bangsanya ternyata tidak beriman dan menyembah
Allah Ta'ala. Mereka justeru menyembah matahari dan meng-
halangi orang-orang yang ingin beribadah kepada Allah.

Dalam syariat Rasulullah %5 tidak dibenarkan menobatkan
seorang wanita menjadi pemimpin Negara sebagaimana diri-

wayatkan dari Rasulullah % dalam hadits shahih riwayat
Bukhari, ketika beliau mendengar berita bahwa penduduk Per-
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sia menobatkan putri Kisra sebagai pemimpin mereka, maka
beliau bersabda,

ORISR R I PVARV SVAR P PPYe FARARN

"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan
mereka (kepemimpinan) kepada seorang wanita." !

Laporan yang disampaikan oleh Hud-hud langsung ditang-
gapi oleh Nabi Sulaiman #&. Namun dia tidak serta merta
mempercayainya sebelum meyakini apakah yang disampaikan
oleh Hud-hud benar atau dusta. Maka dia perintahkan Hud-
hud kembali ke negeri Saba' untuk menyampaikan secarik
surat dari Nabi Sulaiman 3:8 yang mengajak Sang Ratu ber-
iman kepada Allah Ta'ala.

Hud-hud menunaikan tugas dari Nabi Sulaiman % dan
membawa secarik surat untuk ratu Saba'. Sesampainya di sana
surat itupun dilemparkan di hadapan sang ratu, setelah itu dia
pun kembali.

Sulaiman berkata, "Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu
termasuk orang-orang yang berdusta.

Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa
yang mereka bicarakan" (QS. An-Naml: 27-28)

Setelah mendapatkan surat dari Nabi Sulaiman %, Ratu
Bilgis mengumpulkan para menteri dan pembesar di kerajaan-
nya. Lalu dia menyampaikan tentang surat dari Nabi Sulaiman
9kl yang diterimanya. Surat tersebut diawali dengan basmalah
dan isinya adalah seruan untuk tunduk kepada Allah Ta'ala
serta masuk berserah diri dalam agama-Nya. Sebelum memu-
tuskan sikap apa yang akan diambil, Ratu Bilgis ingin mende-
ngar masukan dari orang-orang terdekatnya, karena cara inilah
yang biasanya dia lakukan.

!, Riwayat Bukhari, no. 4163
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Para pembesar itu memberikan masukan bahwa seandainya
langkah peperangan yang harus diambil, maka mereka telah
siap dengan kekuatan dan pengalaman perang yang dimiliki.
Akan tetapi mereka menyerahkan keputusan akhir ada di
tangan sang Ratu.

Sang Ratu ternyata memiliki pandangan tersendiri. Dia telah
memperkirakan bahwa raja pengirim surat ini tidak dapat
ditandingi dan dikalahkan, dan apabila dia menyerang negeri-
nya pastilah dia dan rakyatnya akan dikalahkan dan akan
timbul kerusakan besar. Dirinyalah yang akan menanggung be-
ban paling besar. Maka itu, dia mengatur siasat untuk merayu
Nabi Sulaiman % agar tidak menyerang negerinya dengan
mengirim berbagai hadiah yang sangat berharga kepadanya
sambil menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-
nya.

la (Bilgis) berkata, "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah

dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia.

Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya,
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".

Dia (Bilqis) berkata, "Hai para pembesar berilah aku pertimbangan
dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan sesuatu
persoalan sebelum kamu berada dalam majelis (ku)".

Mereka menjawab, "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan
keputusan berada di tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang
akan kamu perintahkan".

Dia berkata, "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri,
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka
perbuat.
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Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu". (QS. An-Naml: 29-35)

Ketika utusan Bilqis datang kepada Nabi Sulaiman & de-
ngan membawa berbagai hadiah yang sangat berharga, dia
langsung menolaknya, karena bukan itu yang dia inginkan.

Lagi pula harta yang Allah berikan kepadanya jauh berlipat-
lipat lebih banyak dan lebih baik dibanding pemberian mereka.
Maka Nabi Sulaiman %<8 memerintahkan para utusan itu untuk
pulang kembali membawa hadiah mereka, bahkan dia mengan-
cam akan mendatangi negeri mereka dengan balatentara yang
tiada tandingannya dan akan mengeluarkan mereka dengan
hina.

Ancaman Nabi Sulaiman telah sampai kepada Ratu Bilgis
dan rakyatnya. Maka, tidak ada jalan lain bagi mereka kecuali
mendengar dan ta'at kepada keputusan Nabi Sulaiman .
Lalu mereka segera menyatakan kesediannya untuk datang
menghadap Nabi Sulaiman %% dalam keadaan tunduk dan
patuh kepadanya.

Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata,
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-
Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.

Kembalilah kepada mereka sungguh Kami akan mendatangi mereka
dengan balatentara yang mereka tidak Kuasa melawannya, dan pasti
Kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina
dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina". (QS. An-

Naml: 36-37)

Ketika Nabi Sulaiman %2 mendengar berita rencana keda-
tangan Ratu Bilqis beserta pengikutnya, dia segera mengum-
pulkan para pembantunya termasuk dari kalangan jin. Rupa-
nya nabi Sulaiman 3¢ ingin membuat kejutan dengan menda-
tangkan singgasana Ratu Bilgis sebelum dia tiba di hadapan-
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nya. Maka rencana tersebut dia tawarkan kepada para pemban-
tunya.

Awalnya Ifrit, makhluk jin, menyatakan siap mendatang-
kannya sebelum beliau (Nabi Sulaiman &) bangkit dari sing-
gasananya. Diperkirakan waktunya antara pagi hingga siang
hari. Dia pun menyatakan bahwa dirinya mampu untuk mela-
kukan hal itu dan akan bersikap amanah terhadap perhiasan
berharga yang dia bawa.

'Ifrit berkata (yang cerdik) dari golongan jin, "Aku akan datang
kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu
berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat
untuk membawanya lagi dapat dipercaya". (QS. An-Naml: 39)

Namun berikutnya ada seseorang yang dikatakan memiliki
ilmu dari Al-Kitab yang siap melakukannya lebih cepat dari itu,
yaitu dalam sekejap mata.

Pendapat yang terkenal mengatakan bahwa orang itu ber-
nama Aashif bin Barkhina, anak dari bibi Nabi Sulaiman 2.
Maka dalam sekejap mata singgasana ratu Bilgis yang asalnya
berada di negeri Yaman sudah berada di hadapan Nabi Sulai-
man yang berada di Baitul Maqdis. Menyaksikan hal tersebut,
Nabi Sulaiman %8 menyatakan bahwa semua itu adalah karu-
nia Tuhannya sebagai ujian kepadanya apakah dirinya bersyu-
kur atau kufur.

Berkatalah seorang yang mempunyai N a2
ilmu dari Al-Kitab, "Aku akan mem- 5~ |G e sedes il JU
bawa singgasana itu kepadamu sebe-  _ .. .. ¢ - e
[lum matamu berkedip". Maka tatkala é’l*‘“ 2 O JB 4 SASI U

Sulaiman melihat singgasana itu terle- , | goe T_x o
tak di hadapannya, iapun berkata, °*¥ Gaxle ole) Ll STk
"Ini Termasuk kurnia Tuhan-ku untuk s o .
mencoba aku Apakah aku bersyukur 355 35 Jeab e 1as JU
atau mengingkari (akan nikmat-Nya). b £ s s
....". (QS. An-Naml: 40) . jﬁff@jﬁil;
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Setelah itu Nabi Sulaiman %% memerintahkan agar singga-
sana tersebut disamarkan dengan merubah perhiasannya untuk
menguji kecerdasannya, apakah dia mengenalnya atau tidak.
Maka ketika Ratu Bilqis datang, dia langsung ditanya tentang
singgasana yang telah berada di hadapannya, apakah serupa
dengan singgasana yang dia miliki? Sang Ratu hanya berkata
bahwa singgasana tersebut seakan-akan singgasana miliknya.
Sang Ratu tidak memperkirakan sama sekali bahwa singgasana
itu adalah miliknya, karena dia belum tahu bahwa ada sese-
orang yang dapat melakukan perbuatan yang sangat ajaib
tersebut.

Dan ketika Balqgis datang, ditanyakanlah kepadanya, "Serupa inikah
singgasanamu?" Dia menjawab, "Seakan-akan singgasana ini sing-
gasanaku, (QS. An-Naml: 42)

Sementara itu Nabi Sulaiman 3¢# sebelumnya telah meme-
rintahkan untuk membangun istana yang terbuat dari kaca
yang diisi air. Kemudian dia memerintahkan Ratu Bilqis untuk
masuk sedangkan dia duduk di atas dipannya.

Ketika Ratu Bilqis memasukinya, dia mengira bahwa di
depannya ada kolam air. Maka, secara refleks dia mengangkat
gaun dari betisnya agar tidak terkena air tersebut. Lalu Nabi
Sulaiman 3¢5 memberitahukannya bahwa yang ada di depan-
nya hanyalah bangunan yang terbuat dari kaca yang licin.

Saat itulah hidayah Allah turun kepada Ratu Bilqgis, sekejap
kemudian, dia menyatakan dirinya berserah diri kepada Allah
Ta'ala Sang Penguasa Alam.

Bilgis berkata, "Ya Tuhanku, Sung- R R T
guh aku telah berbuat zalim terha- < - gl =5 <o

dap diriku dan aku berserah diri . - .. o ., . s . £
bersama Sulaiman kepada Allah, oeedall &5 f‘gw‘“‘@w‘“‘ﬁ
Tuhan semesta alam". (QS. An-Naml: -
44) [ ol 8591 Q:g?‘
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Setelah itu Nabi Sulaiman 348 menikahi Ratu Bilgis, namun
dia mengembalikannya ke negeri Yaman serta tetap memberi-
kannya kedudukan ratu di sana. Beliau mengunjunginya setiap
bulan satu kali dan menetap di sana selama tiga hari serta
memerintahkan para jin untuk membangun istana di sana.

Nabi Sulaiman & dan Kuda-kuda Kesayangannya

Nabi Sulaiman %<& adalah seorang yang sangat rajin beriba-
dah dan selalu berharap kepada Allah Ta'ala. Namun, di sisi
lain dia memiliki kesenangan bermain dengan kuda-kudanya
yang jinak namun dapat berlari dengan sangat cepat.

Suatu saat, dia asyik bermain dengan kuda-kudanya hingga
matahari terbenam dan keluar waktu Ashar sehingga tanpa
sengaja dia meninggalkan shalat pada waktunya. Maka,
sebagai bukti penyesalannya dia membunuh kuda-kuda yang
disayanginya dan meninggalkan kebiasaannya tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa kudanya sangat besar. Ada
pula yang mengatakan bahwa jumlahnya 10 atau 20 ribu. Ada
pula yang mengatakan bahwa di antaranya terdapat 20 ribu
kuda yang memiliki sayap.

Karena itu, diriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah #2
melihat boneka kuda milik Aisyah ! yang memiliki sayap.
Ketika beliau tanyakan apakah kuda memiliki sayap? Aisyah ra
(yang ketika itu masih kanak-kanak) menyatakan bahwa
bukankah kuda Nabi Sulaiman memiliki sayap, sehingga
Rasulullah % tertawa. 2

Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, Dia adalah sebaik-
baik hamba. Sesungguhnya dia Amat taat (kepada Tuhannya),

(ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di
waktu berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu sore,

Aisyah dinikahi Rasulullah # saat usia 6 tahun, dan baru tinggal bersama saat dia
berusia 9 tahun..

2. Riwayat Abu Daud. Dishahihkan Al-Albany dalam Misykatul-Mashabih, no. 3265
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Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap
barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku
sampai kuda itu hilang dari pandangan".

"Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku". Lalu ia potong kaki dan
leher kuda itu. (QS. Shaad: 30-33)

Ujian yang diterima Nabi Sulaiman 3«8

Setelah itu Nabi Sulaiman % mendapatkan ujian dari Allah
Ta'ala sehingga dia tidak dapat duduk di singgasananya selama
40 hari.

Dan sesungguhnya Kami telah
menguji Sulaiman dan Kami jadi-
kan (dia) tergeletak di atas kursinya
sebagai tubuh (yang lemah karena

sakit), kemudian ia bertaubat. (Qs.
Shaad: 34)

Banyak para ulama yang menyebutkan berbagai kisah ter-
kait dengan ayat di atas, namun kebanyakan atau bahkan selu-
ruhnya berasal dari kisah Isra'iliat. Kebanyakan sangat ganjil.
Telah kami peringatkan hal tersebut dalam kitab tafsir kami
(Tafsir Ibnu Katsir). Karena itu, kami cukupkan di sini sekedar
menyebut ayatnya sebagai bahan bacaan. !

Dalam tafsir Ibnu Katsir, pengarang menukil beberapa riwayat para ulama tentang
kisah terkait dengan maksud ayat di atas, namun beliau mengomentari bahwa
semua kisah tersebut bersumber dari Isra'iliat.

Kisahnya seputar hilangnya kekuasaan Nabi Sulaiman & selama 40 tahun dan
digantikan oleh setan yang menyamar sebagai Nabi Sulaiman s#. Diriwayatkan, di
antaranya, bahwa suatu hari Nabi Sulaiman & hendak buang hajat, lalu dia meni-
tipkan cincin kerajaan kepada isterinya. Tak lama kemudian datanglah setan yang
menyerupai Nabi Sulaiman & dan meminta cincin itu kepada isteri Nabi Sulaiman
s, maka diberikanlah cincin itu. Setelah cincin itu dipakai oleh setan tersebut,
maka tunduklah semua jin dan manusia kepadanya. Kebalikannya dengan Nabi
Sulaiman, semua mendustakan bahwa dirinya adalah Nabi Sulaiman s, termasuk
isterinya. Akhirnya suatu saat setan membuang cincin itu ke tengah laut, lalu
dimakan oleh seekor ikan, dan bertepatan Nabi Sulaiman & bekerja pada seorang
nelayan, lalu dia mendapatkan seekor ikan yang ternyata pemakan cincinya yang
dibuang setan tersebut. Maka setelah dia kembali menemukannya dan memakai-
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Kerajaan yang Belum Pernah Ada Tandingannya

la berkata, "Ya Tuhanku, ampuni- ¢ 27 X GIPRT -
lah aku dan anugerahkanlah kepa- VL Ca J ekl o JU
do

daku kerajaan yang tidak dimiliki CE U el N ik
oleh seorang jua pun sesudahku, <~ Sbl G o Ao Y
Sesungguhnya Engkaulah yang . -

(e
&)

Maha Pemberi". (QS. Shaad: 35) [wis] (ZIlay

—\

Setelah Nabi Sulaiman %48 dapat kembali menduduki sing-
gasananya, beliau memerintahkan untuk membangun (kem-
bali) Baitul Maqdis.

Sebagaimana diketahui bahwa Baitul Maqdis dibangun
pertama kali oleh Isra'il alaihissalam (Nabi Ya'qub), sebagaimana
kami sebutkan ketika menerangkan riwayat Abu Dzar, dia
berkata,

"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid apa yang pertama kali
dibangun?' Beliau bersabda, 'Masjidil Haram.' Aku bertanya,
'Kemudian apa lagi?' Berliau bersabda, 'Masjid Baitul Maqdis (Al-
Agsha),' Aku bertanya, 'Berapa lama antara keduanya.' Beliau
berkata, 'Empat puluh tahun."

Setelah selesai membangun Baitul Maqdis, Nabi Sulaiman
%<8 berdoa kepada Allah Ta'ala memohon tiga perkara.

Mengenai hal tersebut Rasulullah £ bersabda,

"Sesungguhnya Nabi Sulaiman 2, setelah selesai membangun
(kembali) Baitul Maqdis memohon tiga perkara kepada Rabnya Azza
wa Jalla, dua perkara permintaannya telah diberikan, kami berharap
bahwa yang ketiganya adalah milik kami: (Pertama), Dia memohon
kepada-Nya agar hukum yang dia tetapkan sesuai dengan kete-
tapan-Nya, hal itu dikabulkan kepadanya. (Kedua), Kemudian dia
minta kerajaan yang belum pernah diberikan kepada orang-orang
sesudahnya, hal itu pun dikabulkan kepadanya. (Ketiga), Kemudian
beliau memohon kepada-Nya agar siapa saja orang-orang yang
keluar ke masjid semata-mata untuk shalat, maka ganjarannya

nya, akhirnya kerajaannya kembali ke tangannya. (Lihat Tafsir Ibnu Katsir
tentang tafsir ayat di atas)
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dihapuskan dosanya seperti orang yang baru dilahirkan ibunya.
Kami berharap bahwa Allah Ta'ala memberikan hal ini kepada
kami." !

Menetapkan Hukum dengan Tepat

Adapun mengenai ketetapan hukum sesuai hukum Allah,
maka Allah telah memuji Nabi Sulaiman %#& dan bapaknya,
namun keputusan yang diambil Nabi Sulaiman % dinyatakan
lebih tepat.

Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulai-

man, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena
tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. dan
adalah Kami menyaksikan keputusan
yang diberikan oleh mereka itu,

Maka Kami telah memberikan penger-
tian kepada Sulaiman tentang hukum

P Pt -8 -
Olesmsr )| &\_A.:.li,j 355153

S 5}, li—;} 2l

- o
Z 2 & = o sgee
Wems radhe Lglagasd

(yang lebih tepat); dan kepada masing-
masing mereka telah Kami berikan
Hikmah dan ilmu. (QS. Al-Anbiya: 78-79)

[ P P o
] Lley LSS L3N

[sLeod)

Syuraih Al-Qadhi dan kaum salaf lainnya mengisahkan bah-
wa ada suatu kaum yang memiliki kebun anggur yang dirusak
oleh kambing kepunyaan kaum lainnya. Lalu mereka menga-
dukan masalah itu kepada Nabi Daud %#. Maka Nabi Daud
memutuskan agar pemilik kambing membayar denda seharga
pohon anggur tersebut.

Ketika mereka keluar menemui Sulaiman %), dia bertanya,
'Bagaimana hukum yang ditetapkan Nabi Allah untuk kalian?'
Mereka menyampaikannya. Lalu Nabi Sulaiman berkata, 'Ada-

!, Riwayat Nasa'i. Dishahihkan oleh Al-Albany ralam Shahih Al-Jami', no. 2090.
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pun aku, tidak akan menetapkan demikian. Yang akan aku
tetapkan adalah menyerahkan kambing tersebut sementara
kepada pemilik pohon anggur dan dia boleh memanfaatkan-
nya, baik hasilnya atau susunya. Sementara itu, pemilik kam-
bing diharuskan memperbaiki kebun anggur yang rusak hing-
ga kembali seperti semula. Setelah itu dia baru dapat mengam-
bil kambingnya kembali. Hal itu didengar oleh Nabi Daud 35,
maka diapun menetapkannya demikian.

Mirip dengan kisah di atas adalah apa yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah 3£
bersabda,

'Ada dua orang wanita bersama bayinya masing-masing. Tiba-
tiba ada seekor serigala yang memangsa bayi salah satunya. Lalu
mereka memperebutkan bayi yang masih ada. Yang lebih tua
berkata, 'Yang dimangsa adalah anakmu.' Namun yang lebih muda
berkata, 'Justru yang dimangsa adalah anakmu.' Kemudian mereka
berdua mendatangi Nabi Daud untuk meminta keputusannya.
Ternyata Nabi Daud %2 memenangkan wanita yang lebih tua. Lalu
mereka berdua keluar dan bertemu Nabi Sulaiman . Maka Nabi
Sulaiman & berkata, 'Berikan aku pisau, akan aku belah dua (bayi
ini), setiap kalian berdua mendapat sebagiannya.' Maka yang lebih
muda berkata, 'Semoga Allah merahmatinya, dia adalah anaknya,' *
Maka Nabi Sulaiman memutuskan bahwa bayi itu miliknya (wanita
yang lebih muda).' 2

Kemampuan Menundukkan Angin

Selain itu, dari doa Nabi Sulaiamn %%, Allah memberinya
kemampuan menundukkan angin yang dapat membawanya
sesuai perintahnya kemana saja dia hendak pergi. Karunia
tersebut adalah sebagai balasan dari Allah atas sikapnya

Bayi tersebut sebenarnya milik wanita yang lebih muda. Namun ketika Nabi
Sulaiman berkata hendak membelahnya menjadi dua, naluri keibuannya tidak
dapat menerimanya. Maka ketimbang anak yang disayanginya meninggal, lebih
baik dia berpura-pura mengakui bahwa bayi tersebut adalah milik wanita yang
lebih tua. Hal inilah yang dipahami Nabi Sulaiman sehingga kemudian dia menetap-
kan bahwa bayi tersebut milik yang lebih muda. Wallahua'lam.

2, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3244, dan Muslim, no. 1720
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meninggalkan kuda-kuda yang disayanginya untuk mencari
rida Allah. Allah menggantinya dengan yang lebih cepat dan
lebih kuat serta tanpa beban perawatan.

Dan (telah Kami tundukkan) untuk . -&¢ =z 2- = e,
Sulaiman angin yang sangat ken- “f{‘lf 6{"44&"&& é{]lu’ o
cang tiupannya yang berhembus .+ < - . = <o o
dengan perintahnya ke negeri yang by b s ) ufﬂ“ J!
Kami telah memberkatinya. dan ) e
adalah Kami Maha mengetahui [sbes¥8y50] () e £ 9&‘
segala sesuatu. (QS. Al-Anbiya: 81)

P
Z -

Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman %% memiliki permadani
yang terbuat dari rumput dan berukuran sangat besar sehingga
mampu memuat apa yang dia butuhkan untuk dibawa, ter-
masuk gedung, istana dan hewan-hewannya serta barang-
barang bawaan lainnya.

Jika beliau hendak melakukan perjalanan ke sebuah negeri,
semua itu diletakkan di atas permadaninya lalu dia perintah-
kan angin untuk masuk di bawahnya, kemudian angin itu
mengangkatnya ke atas. Ketika dia sudah berada antara langit
dan bumi, diperintahkannya angin berhembus membawanya.
Jika dia ingin lebih cepat lagi, diperintahkannya angin topan
untuk membawanya lebih cepat lalu mendaratkannya di
tempat mana saja sesuai keinginannya.

Perbandingan kecepatan perjalanan Nabi Sulaiman %<& ada-
lah apabila sebuah jarak yang ditempuh dengan mengendarai
onta membutuhkan waktu selama sebulan, oleh beliau hanya
ditempuh hanya dalam setengah hari saja. Pergi dipagi hari
dan telah kembali di pertengahan hari, atau pergi di perte-
ngahan hari telah tiba di sore hari.

Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulai-  ,_ .  -2s% . .= _ -=s
man, yang perjalanannya di waktu pagi 7% Laye @{” O
sama dengan perjalanan sebulan dan E»,Z oa
perjalanannya di waktu sore sama ‘2%l e 19
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dengan perjalanan sebulan (pula).." (Qs. [l
Saba': 12)

Menundukkan Jin

Selain angin yang Allah tundukkan kepada Nabi Sulaiman
%<8, Dia juga menundukkan jin di bawah kekuasaan beliau.

Maksudnya adalah bahwa Nabi Sulaiman %& dapat meme-
rintahkan jin segala sesuatu yang dia inginkan. Mereka tidak
dapat menghindar dari taat kepadanya. Siapa yang berusaha
menghindar akan mendapat hukuman yang berat. Mereka
diperintahkan untuk mendirikan bangunan-bangunan atau
perkakas-perkakas. Ada juga yang diperintahkan menyelam ke
dasar laut untuk mengeluarkan benda-benda berharga seperti
intan mutiara dari dalamnya dan apa saja yang hanya dapat
diambil dari sana.

Dan (kami tundukkan pula kepadanya) 2. 2 4
. . . L xi

syaitan-syaitan semuanya ahli bangunan >

dan penyelam. (QS. Shaad: 37)

oty

[ is] (20 =565

z

Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. dan siapa yang menyimpang
di antara mereka dari perintah Kami. Kami rasakan kepadanya azab
neraka yang apinya menyala-nyala. (Qs. Saba: 12)

Dengan demikian semakin lengkaplah kerajaan Nabi Sulai-
man 3:E sebagai sebuah kerajaan dan kekuasaan yang belum
pernah ada tandingannya, baik bagi orang-orang sebelumnya
maupun sesudahnya, sebagaimana doa yang dia panjatkan.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah
% bersabda,

'Sesungguhnya tadi malam ada seorang ifrit dari kalangan jin
yang berlalu lalang di depanku sehingga shalatku terganggu.
Kemudian Allah memberiku kemampuan untuk menangkapnya.
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Lalu aku berniat mengikatnya di salah satu tiang masjid Nabawi
supaya kalian dapat melihatnya. Namun aku ingat doa Nabi
Sulaiman yang berdoa, 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang
Juapun sesudahku, Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Pemberi.'
Maka dengan berat hati aku lepaskan jin itu.' *

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Darda’,

'Suatu saat Rasulullah ¥ sedang berdiri shalat, lalu kami mende-
ngarnya berkata, 'Aku berlindung kepada Allah darimu, aku
melaknatmu dengan laknat Allah, (beliau ucapkan sebanyak) tiga
kali. Kemudian dia menjulurkan tangannya seakan hendak meraih
sesuatu. Setelah selesai shalat, kami bertanya, 'Wahai Rasulullah,
kami dengar engkau mengatakan sesuatu dalam shalatmu yang
belum pernah kami dengar sebelumnya, dan kami lihat engkau
menjulurkan tanganmu.' Beliau berkata, 'Sesungguhnya musuh
Allah; Iblis datang membawa sejumput api yang dia akan lempar-
kan ke wajahku, maka aku katakan, Aku berlindung kepada Allah
darimu, (sebanyak) tiga kali, kemudian aku katakan, aku laknat
engkau dengan laknat Allah yang sempurna, (sebanyak) tiga kali,
namun dia tidak mundur juga, kemudian aku berniat menggeng-
gamnya. Demi Allah, seandainya bukan karena doa saudara kami;
Nabi Sulaiman, niscaya dia sudah diikat dan dibuat mainan anak-
anak Madinah.' 2

Isteri-isteri Nabi Sulaiman 5

Lebih dari satu orang ulama salaf yang mengatakan bahwa
isteri-isteri Nabi Sulaiman % berjumlah seribu orang; 700
orang wanita merdeka dan 300 orang budak. Ada yang menga-
takan sebaliknya, 300 wanita merdeka dan 700 wanita budak.
Kekuatannya menggauli isterinya dikenal sangat luar biasa.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwa
Rasulullah #£ bersabda,

"Nabi Sulaiman = berkata, 'Malam ini aku akan menggilir tujuh
puluh isteriku. Setiap orang akan mengandung seorang penunggang
kuda yang akan berjihad di jalan Allah." Sahabatnya berkata, 'Insya

!, Riwayat Bukhari, no. 449

2, Riwayat Muslim, no. 452
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Allah.' Namun dia tidak menga-takannya. Maka tidak ada satu pun
isterinya yang hamil, kecuali seorang yang melahirkan anak lumpuh
sebelah. Lalu Nabi berkata, 'Seandainya dia mengatakannya (Insya
Allah) niscaya (akan lahir anak-anak) yang berjihad di jalan Allah."!

Dalam riwayat riwayat Ahmad dan Abu Ya'ala dikatakan
bahwa dia menggilir isterinya sebanyak seratus orang dalam
satu malam.

Beda Antara Nabi Sulaiman ::; Nabi yang Menjadi Raja,
dengan Rasulullah #; Hamba yang Menjadi Rasul

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang
sempurna kepada Nabi Sulaiman 3:#, maka Dia berfirman,

Inilah anugerah kami; Maka berikanlah - Wi

(kepada orang lain) atau tahanlah (untuk el 5l ald L3las Iooa
dirimu sendiri) dengan tiada pertang- i i i
gungan jawab.' (Qs. Shaad: 39) loofos] ()P 2

Maksudnya adalah bahwa engkau bebas untuk memberikan
atau tidak memberikan kepada siapa saja sesuai kehendakmu
dan tidak ada pertanggungjawaban darimu, karena Allah
membolehkannya dan tidak memperhitungkannya bagimu.
Itulah halnya kedudukan seorang Nabi yang menjadi raja (An-
Nabiyyul-Malik).

Berbeda dengan Rasulullah %, seorang hamba yang menjadi
Rasul (Al-Abdur-Rasul). Beliau tidak boleh memberikan kepada
seseorang kecuali atas izin Allah Ta'ala. Rasulullah % pernah
ditawarkan di antara dua pilihan ini, maka beliau memilih
sebagai seorang hamba yang menjadi rasul. Dalam sebagian
riwayat dikatakan bahwa beliau meminta pendapat Jibril, dia
menasehatkan agar beliau tawadhu', maka beliau memilih
sebagai seorang hamba yang menjadi rasul.

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3242, dan Muslim, no. 1654
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Kembali kepada Nabi Sulaiman 8, setelah Allah menyebut-
kan apa yang Dia karuniakan kepadanya berupa kebaikan
dunia, Dia menjelaskan bahwa telah disiapkan baginya balasan
di akhirat berupa pahala yang besar dan balasan yang indah
serta kedudukan yang dekat dengan-Nya serta mulia, yaitu
dengan firman-Nya,

Dan Sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi
Kami dan tempat kembali yang baik. (QS. Shaad: 40)

Kisah Wafatnya dan Masa Kerajaannya
Allah Ta'ala berfirman,

Maka tatkala Kami telah menetapkan
kematian Sulaiman, tidak ada yang

menunjukkan kepada mereka kema- AT AT S e E
tiannya itu kecuali rayap yang JU° R R
memakan tongkatnya. Maka tatkala P S

ia telah tersungkur, tahulah jin itu &% > Lls salee J&=b
bahwa kalau sekiranya mereka e st s
mengetahui yang ghaib tentulah L oddl Oselas 198 3 of G4

mereka tidak akan tetap dalam siksa » L o,
yang menghinakan. (Qs. Saba: 14) I TIN I EEIRUS I S PN

[V : L 89u]

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah £
bersabda,

'Nabi Sulaiman apabila hendak shalat, dia melihat tumbuhan ada
di hadapannya, lalu dia bertanya, 'Siapa namamu?' Dia berkata,
'(Namaku) anu.' Lalu dia bertanya, 'Untuk apa kamu? Apabila
sekedar untuk tanaman, maka akan dipancangkan, dan apabila
untuk obat akan ditumbuhkan. Suatu hari, ketika dia akan shalat,
dia melihat sebuah tanaman di hadapannya, maka dia bertanya,
'Siapa namamu?' Pohon itu berkata, 'Namaku adalah Al-Kharub.'
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Dia bertanya lagi, 'Untuk apa kamu?' dia berkata, 'Untuk meroboh-
kan rumah ini (Baitul Maqdis)'!

Maka Nabi Sulaiman berkata, 'Ya Allah, kaburlah pandangan jin
atas kematianku, supaya manusia mengetahui bahwa jin tidak
mengetahui perkara ghaib.' Lalu Nabi Sulaiman bertopang dengan
tongkatnya (sedangkan dia telah wafat) selama setahun. Selama itu
pula bangsa jin bekerja (mereka tidak berani meninggalkannya
karena takut dihukum Nabi Sulaiman s®). Setahun kemudian
setelah rayap menggerogoti tongkatnya, akhirnya Nabi Sulaiman
(yang telah wafat sejak lama) tersungkur. Saat itulah jin baru
mengetahui bahwa beliau telah wafat. Maka jelaslah bagi manusia
bahwa seandainya jin mengetahui perkara gaib, niscaya mereka
tidak akan diazab dengan hina (dipekerjakan dengan keras) selama
setahun lamanya. Karena itu bangsa jin sangat berterimakasih
kepada para rayap-rayap itu.' 2

Riwayat ini lebih dekat kepada kebenaran. Wallahua'lam.

Ishaq bin Bisyr meriwayatkan dari Zuhri, bahwa Nabi Sulai-
man & hidup selama 52 tahun, sedangkan masa kerajaannya
adalah 40 tahun. Pada tahun keempat menjabat sebagai raja,
dia membangun Baitul Maqdis. Adapun raja sesudahnya ada-
lah anaknya yang bernama Rahba'am, memerintah selama 17
tahun. Setelah itu kerajaan Bani Isra'il bercerai berai.

1 Hal ini dipahami Nabi Sulaiman sebagai isyarat tentang ajalnya.

2, Riwayat Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, no. 12281
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%uhammad bin Ishaq berkata, 'Dia (Nabi Sya'ya bin
Amshia) hidup sebelum masa Nabi Zakaria dan
Yahya alaihimassalam. Dialah yang memberikan kabar gembira
tentang kedatangan Nabi Isa dan Muhammad alaihimassalam.

Pada zamannya ada seorang raja untuk bangsa Bani Isra'il di
Baitul Maqdis bernama Hizqgiya. Raja tersebut sangat patuh
kepada Nabi Sya'ya. Suatu saat sang Raja sakit sedangkan pada
saat yang bersamaan Raja Babilonia yang bernama Sinharib
sedang membawa balatentaranya untuk menyerang Baitul
Magqdis.

Rakyat Baitul Maqdis sangat ketakutan, maka sang raja
bertanya kepada Nabi Sya'ya, wahyu apa yang Allah turunkan
dalam kondisi seperti itu. Kemudian turun wahyu kepada sang
Nabi yang memerintahkan Raja Hizqiya untuk berwasiat dan
melimpahkan kerajaannya kepada siapa yang dia kehendaki,
karena ajalnya telah dekat. Ketika wahyu tersebut disampaikan



364 Kisah Para Nabi

kepada sang raja, segera beliau menghadap kiblat lalu shalat,
bertasbih dan berdo'a sambil menangis.

Dengan hati penuh ikhlas dan tawakkal, dia berdoa kepada
Allah Ta'ala,

'"Ya Allah, Tuhan yang sejati, yang Maha Pengasih dan Penya-
yang, wahai Yang tidak pernah mengantuk dan tidur, jadikan bagiku
ketetapan dan akhir yang baik bagi Bani Isra'il, semua ini berasal
dari-Mu, Engkau lebih mengetahui dari diriku, yang rahasia maupun
yang tampak dariku.'

Allah Ta'ala mengabulkan permintaannya dan mewahyukan
kepada Sya'ya agar memberinya kabar gembira bahwa Dia
menunda ajalnya hingga 15 tahun dan akan menyelamatkan-
nya dari musuhnya, Sinharib. Kesimpulannya, sang Raja dapat
sembuh dari penyakitnya dan dapat mengalahkan serbuan
musuh terhadap negaranya.

Namun, ketika akhirnya sang Raja wafat, kondisi rakyatnya
kembali kacau balau. Kerusakan dan kejahatan terjadi dimana-
mana. Allah kembali menurunkan wahyu kepada Sya'ya untuk
mendakwahi mereka. Maka beliau menyampaikan tugas terse-
but, mengingatkan dan memperingati kaumnya.

Dia ingatkan mereka tentang kekuasaan Allah dan akibat-
nya apabila mereka menyalahi dan mendustakannya. Namun
ketika sang Nabi selesai menyampaikan nasehatnya, mereka
justeru mengejarnya untuk dibunuh. Lalu sang nabi lari meng-
hindar dari mereka, dan ketika dia melewati sebuah pohon,
dahan pohon itu membelah untuk dirinya, lalu diapun masuk
ke dalamnya. Akan tetapi setan mengetahui hal tersebut, lalu
dia menarik ujung bajunya dan menampakkannya. Maka
ketika pengejarnya melihatnya, mereka mengambil gergaji dan
menempelkannya di pohon tersebut lalu menggergajinya, maka
sang nabi pun ikut terpotong bersamanya, Inna lillahi wa innaa
ilaihi raji'un.
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@ ia termasuk keturunan Lawai bin Ya'qub. Ada yang

mengatakan bahwa dia adalah Khidhr, namun pen-
dapat ini tidak benar.

Ibnu Asakir berkata, 'Dalam sejumlah atsar (riwayat shaha-
bat) disebutkan bahwa suatu saat dia berdiri di atas darah
Yahya bin Zakaria yang memancar di Damaskus, lalu berkata,
'Wahai darah, engkau telah menjadi fitnah manusia, maka
berhentilah.' Lalu darah itu berhenti memancar hingga akhirnya
hilang tak berbekas.

Abu Bakar bin Abi Dunya meriwayatkan bahwa Armiya
berkata,

'Wahai Tuhanku, siapakah hamba-Mu yang paling Engkau
cintai?' Dia berkata, 'Yang paling banyak mengingat-Ku. Mere-
ka sibuk mengingat-Ku daripada mengingat makhluk. Mereka
tidak dihantui perasaan binasa dan tidak merasa dirinya akan
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kekal. Apabila ditawarkan kehidupan dunia kepadanya, mere-
ka tidak menghiraukannya, dan apabila dijauhkan darinya
mereka senang. Mereka adalah orang yang paling banyak men-
dapatkan cinta-Ku dan aku akan berikan lebih dari keinginan
mereka.'

Penyerbuan yang Meluluhlantakkan Baitul Maqdis

Allah Ta'ala berfirman,

Dan telah Kami tetapkan terhadap R SR N S
Bani Israil dalam kitab itu, "Sungguh € el G dl el
kamu akan membuat kerusakan di £ o 1 4 L e
muka bumi ini dua kali dan pasti J® Vg odesd) Sl
kamu akan menyombongkan diri IV TP
dengan kesombongan yang besar." 2 e I5le ez or
Maka apabila datang saat hukuman ... s c% s. -~ <
bagi (kejahatan) pertama dari kedua Ly bl aes Ele 15
(kejahatan) itu, Kami datangkan kepa- z, 2

damu hamba-hamba Kami yang mem- b J,ﬁl Wl ;'—""“‘19
punyai kekuatan yang besar, lalu < Lo, .
mereka merajalela di kampung-kam- DLl s Tonled ok
pung, dan itulah ketetapan yang pasti
terlaksana.

Kemudian Kami berikan kepadamu | . -.- = s2c .. 2
giliran untuk mengalahkan mereka ¥ 5= Vﬁ L33 -

kembali dan Kami membantumu . £ Lo, oE
dengan harta kekayaan dan anak-anak =~~~ /&J)"L’ (,K\_u;.ul)
dan Kami jadikan kamu kelompok S -

yang lebih besar. (QS. Al-Isra": 4-6) ’7 It re=l

el ¥ §33]

Pada masa Nabi Armiya inilah diriwayatkan terjadi kehan-
curan Baitul Maqdis. Yaitu dengan terjadinya penyerbuan
besar-besaran yang dilakukan oleh pasukan yang sangat besar
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dan kuat serta tidak ada tandingannya kala itu. Pasukan itu
dipimpin oleh seorang raja ternama dari Babilonia bernama
Bukhtansar.

Kejadian tersebut merupakan hukuman Allah Ta'ala kepada
Bani Isra'il, yang kian lama kian membangkang terhadap Allah
Ta'ala serta para Nabinya. Bahkan mereka sudah berani
melukai dan membunuh nabinya. Kemaksiatan dan kezaliman
merajalela di mana-mana. Mereka terpedaya dengan kedu-
dukan sebagai keturunan para nabi yang banyak mendapatkan
karunia dari Allah Ta'ala. Mereka mengira bahwa dirinya
adalah bangsa yang terhormat yang akan selalu dikasihi Allah
Ta'ala, walaupun mereka jauh dari ajaran-Nya.

Kerusakan terjadi di semua lapisan masyarakat. Para raja
dan penguasa terbuai oleh kenikmatan dunia, mereka berlaku
zalim terhadap rakyatnya serta mencampakkan ajaran Allah
Ta'ala.

Para ahli ibadah melakukan ibadah tidak berdasarkan keten-
tuan Allah, sehingga banyak orang yang terpedaya mengikuti,
dibuat bodoh dan melupakan ajaran Allah yang sesungguhnya.
Kemudian para ulamanya memilih-milih ajaran Allah Ta'ala
(yang sesuai selera mereka), mereka tunduk kepada para raja
yang melakukan bid'ah dalam agama Allah, dan taat kepada
raja dalam kemaksiatannya. Sedangkan anak-anak para nabi
ikut terbawa arus kehidupan yang rusak. Mereka hanya
mengandalkan kedudukan nenek moyang mereka yang terhor-
mat yang selalu ditolong dan dimuliakan Allah Ta'ala. Mereka
tidak memperhatikan bagaimana bapak-bapak mereka bersa-
bar, tabah menghadapi cobaan dan tantangan, serta bagaimana
bapak-bapak mereka berjuang dengan harta dan jiwa mereka.

Sebenarnya Allah Ta'ala telah memberikan mereka kesem-
patan untuk bertobat dan merubah sikap serta tindak tanduk-
nya. Namun akhirnya ketetapan Allah telah diputuskan kepada
Bani Isra'il. Dia memerintahkan kepada Nabinya, Armiya,
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untuk menyapaikan berita tersebut kepada kaumnya tentang
sikap dan tindak tanduk mereka yang mengundang murka
Allah. Sang Nabi pun telah berupaya memohon kepada Allah
agar tidak menurunkan azab-Nya tersebut dengan alasan
bahwa Baitul Maqdis adalah negeri para nabi sedangkan pen-
duduknya adalah anak keturunannya. Namun keputusan Allah
tak dapat dirubah.

Maka sang Nabi menyampaikan ancaman Allah Ta'ala beru-
pa murka dan azab-Nya kepada kaumnya. Mendengar hal
tersebut, penentangan kaumnya justeru semakin menjadi-jadi.
Mereka menuduh nabinya berdusta atas nama Allah, bahkan
mereka menuduhnya telah gila. Mereka pikir bagai-mana
mungkin Allah akan mengazab sebuah negeri yang di
dalamnya terdapat masjid dan orang-orang yang beribadah
kepada-Nya, siapa lagi yang akan beribadah kalau mereka
dibinasakan? Tidak hanya sampai disitu penentangannya,
mereka pun menangkap nabinya sendiri, mengikatnya dan
memenjarakannya.

Saat penentangan mereka mencapai puncaknya itulah Allah
mengutus pasukan Bukhtansar ke negeri mereka, lalu menge-
pung mereka sekian lamanya. Setelah itu mereka masuk ke
negeri tersebut dan memasuki seluruh kampung yang ada di
dalamnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

"Lalu mereka merajalela di kampung-kampung." (QS. Al-lsra': 5)

Setelah itu, Bukhatansar berhasil menguasai negeri tersebut
dan menetapkan hukum jahiliah serta berbuat kejam terhadap
penduduknya. Sepertiga penduduknya dibunuh, sepertiga lagi
ditawan, sedangkan sisanya adalah orang-orang lumpuh dan
orang tua renta mereka biarkan.

Kemudian mereka merobohkan Baitul Maqdis, benteng-ben-
teng, masjid-masjid serta membakar kitab Taurat. Bekas rerun-
tuhan Baitul Maqdis mereka jadikan tempat pembuangan
sampah dan tempat penyembelihan babi.
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Tidak cukup sampai disitu, pasukan tersebut menjelajahi
seluruh negeri Syam dan membunuh semua orang dari kala-
ngan Bani Isra'il. Seteleh itu, mereka tinggalkan negeri tersebut
dengan membawa harta benda yang terdapat di negeri terse-
but. Mereka juga membawa anak-anak yang mereka rampas
dari Bani Isra'il yang berjumlah ribuan orang.

Adapun Armiya akhirnya dilepaskan oleh Bukhtanshar sete-
lah dia menemuinya di penjara dan diceritakan oleh Armiya
apa yang sesungguhnya terjadi antara dirinya dengan kaum-
nya.

Setelah kejadian tersebut, Bani Isra'il berpencar-pencar di
beberapa negeri, ada yang pergi ke Mesir, Hijaz, Yatsrib, dIL
Itupun mereka masih dikejar-kejar oleh Bukhtanshar yang
tidak ingin membiarkan mereka hidup bebas di berbagai
negeri.
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NABI DANIAL s<2

@ anial bin Hizqil termasuk anak kecil yang dirampas
ketika Bukhtanshar menduduki Baitul Maqdis, dan

kemudian dibawa ke negeri Babilonia, Irak. Para ulama
memperselisihkan apakah dia termasuk nabi atau sekedar
orang shaleh yang hidup sebelum masa Rasulullah %£.

Terdapat beberapa riwayat tentang beliau. Di antaranya
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya yang menyatakan bahwa
Danial dimasukkan ke sebuah lubang bersama dua singa,
namun kedua singa tersebut tidak menerkamnya. Dia berada di
dalam lobang tersebut sekian lamanya sehingga dirinya merasa
kelaparan dan kehausan. Maka Allah memerintahkan Armiya
yang berada di negeri Syam untuk menyiapkan makanan dan
minuman dan diberikan kepada Danial. Kemudian Dia
mengirim makhluk-Nya untuk membawanya kepada Danial di
negeri Babilonia, Irak. Danial memuji dan bersyukur kepada
Allah atas karunia yang Dia berikan kepadanya.
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Demikian juga terdapat riwayat dari Abu Al-'Aliyah yang
menerangkan bahwa ketika kaum muslimin (pada masa
khalifah Umar bin Khattab ra) menundukkan negeri Tastar,
mereka menemukan jenazah seorang laki-laki yang di kepala-
nya terdapat sebuah kitab di Baitulmal Hurmuzan. Lalu kitab
tersebut dikirim kepada Umar bin Khattab ra, maka oleh Umar
kitab tersebut diserahkan kepada Ka'ab untuk diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab. Ternyata di dalam kitab tersebut terdapat
berita-berita tentang umat Islam dan kejadian-kejadian yang
akan terjadi. Sedangkan jenazah tersebut di kubur di tempat
yang disembunyikan agar tidak digali orang. Mayat tersebut
adalah Danial yang diperkirakan telah wafat sejak 300 tahun
sebelumnya. Tidak ada yang berubah pada jasadnya, karena
tubuh para nabi tidak akan dapat dirusak oleh bumi dan tidak
dapat dimakan binatang buas.

Jika dikatakan bahwa Danial wafat sekitar 300 tahun
sebelum masa itu, maka kemungkinan besar dia bukanlah
seorang nabi. Karena antara Nabi Isa %<& dan Nabi Muhammad
% tidak terdapat Nabi, sedangkan jarak waktu antara kedua-
nya adalah 400 tahun, ada juga yang mengatakan 500 atau 600
tahun.

Pembangunan Kembali Baitul Maqdis

Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Armiya bin Lahiya,
bahwa Dia akan membangun kembali Baitul Maqdis. Dia
memerintahkannya memasuki kota yang sudah porak poranda
tersebut. Armiya berkata dalam dirinya, 'Maha suci Allah, Dia
memerintahkan aku memasuki negeri dan mengatakan bahwa
aku akan membangunnya, kapan negeri ini dapat dibangun
dan dihidupkan kembali setelah menjadi kota mati!'

Setelah itu, sang nabi merebahkan kepalanya lalu tertidur,
bersamanya ada seekor keledai dan sekeranjang makanan. Dia
tidur selama 100 tahun. Selama 70 tahun masa tidurnya itu raja
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Bukhtanshar dan penggantinya telah wafat. Lalu kekuasaan
diteruskan oleh anaknya, Besytasib bin Lahrasib.

Pada masa pemerintahan Besytasib, dia mendapat informasi
bahwa negeri Syam yang telah porak poranda dan tidak ber-
fungsi telah menjadi tempat berkeliaran binatang buas. Maka
dia memanggil Bani Israil yang berada di negeri Babilonia dan
menyatakan kepada mereka bahwa siapa yang ingin kembali
ke negeri Syam, maka dia boleh kembali. Lalu dia menunjuk
salah seorang dari keluarga Nabi Daud % untuk menjadi pe-
nguasa di sana serta memimpin pembangunan kembali Baitul
Maqdis. Maka berbondong-bondong Bani Isra'il kembali ke
negeri Syam untuk membangun kembali negeri mereka dari
reruntuhan.

Sementara itu, setelah melewati masa 100 tahun dari tidur-
nya, Armiya terbangun membuka matanya. Dia mengira bah-
wa dia hanya tidur beberapa saat saja ketika kota yang ada di
hadapannya porak poranda, ternyata setelah dia bangun kota
tersebut sudah ramai dan berpenghuni. Maka dia berkata seba-
gaimana firman Allah Ta'ala, "Saya yakin bahwa Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-Bagarah: 259)

Kisahnya Allah abadikan dalam surat Al-Baqarah berikut
ini,

Atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata,
"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?"
Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian meng-
hidupkannya kembali. Allah bertanya, "Berapakah lamanya kamu
tinggal di sini?" ia menjawab, "Saya tinggal di sini sehari atau
setengah hari." Allah berfirman, "Sebenarnya kamu telah tinggal di
sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan
minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai
kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan
kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada
tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali,
kemudian Kami membalutnya dengan daging." Maka tatkala telah
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nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati)
diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu." (QS. Al-Bagarah: 259)

Ibnu Jarir berpendapat bahwa orang yang dikatakan melalui
negeri tersebut adalah Nabi Armiya #%%. Demikian pula
dikatakan oleh Wahab bin Munabbih dan Abdullah bin Ubai
bin Umair atau selainnya. Pendapat ini kuat jika dilihat dari
susunan kisah sebelumnya.

Namun diriwayatkan dari Ali, Abdullah bin Salam, Ibnu
Abbas, Qatadah, As-Suddy dan yang lainnya bahwa yang di-
maksud dengan orang tersebut adalah Nabi Uzair. Inilah pen-
dapat yang lebih terkenal di kalangan ulama salaf (terdahulu)
maupun khalaf (yang datang kemudian). Wallahua'lam.



NABI UZAIR s<q

4 bdullah bin Salam berkata, "Uzair adalah budak yang

Allah Ta'ala wafatkan selama 100 tahun, kemudian
dihidupkan kembali."

Diwafatkan Selama 100 Tahun Lalu Dihidupkan Kembali

Diriwayatkan bahwa Uzair ¥ adalah seorang yang shaleh
dan pandai. Suatu hari dia keluar mencari sesuatu yang hilang
darinya. Ketika telah pergi jauh sedangkan hari telah siang dan
panas telah menyengat, dia mendapatkan sebuah perkam-
pungan yang telah hancur.

Dia memasuki perkampungan tersebut, lalu turun dari
keledainya sambil membawa kantong yang berisi buah tin dan
anggur. Kemudian dia duduk di tempat yang teduh sambil
membuat perasan buah anggur. Lalu dia keluarkan roti kering
dari kantongnya dan memakannya dengan cara mencelupkan-
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nya ke dalam perasan buah tersebut. Selesai makan dan
minum, dia meletakkan kepalanya dengan terlentang sambil
memperhatikan atap-atap rumah yang telah roboh dan peng-
huninya telah binasa. Yang tampak hanyalah tulang belulang
yang berserakan. Lalu dia berkata,

"Bagaimana Allah menghidupkan = . _. ... PR L5 %
kembali negeri ini setelah hancur?" A 2 -
(QS. Al-Bagarah: 259) 5,51 53]

Dia mengatakan demikian bukan karena ragu akan kekua-
saan Allah, tetapi kagum akan kekuasaan-Nya. Maka, setelah
itu Allah mengutus Malakul-Maut untuk mencabut ruhnya.
Lalu Allah mewafatknnya selama 100 tahun.

Sepanjang masa 100 tahun itu, terjadi berbagai peristiwa di
tengah Bani Isra'il. Kemudian Allah mengutus kembali malai-
kat-Nya untuk mengaktifkan kembali jantung dan penglihatan-
nya, agar dia mengetahui bagaimana Allah menghidupkan
sesuatu yang telah mati.

Setelah itu, dia bangkit duduk, maka sang malaikat bertanya
kepadanya, 'Berapa lama engkau berada di tempat ini?' Dia
menjawab, 'Aku hanya tinggal sehari atau setengah hari disini.'
Karena ketika pertama kali dia datang ke perkampungan
tersebut hari telah siang, dan saat dihidupkan kembali, hari
sedang sore sebelum matahari terbenam.

Malaikat itu berkata, 'Engkau sebenarnya telah berada di
tempat ini sejak 100 tahun yang lalu, perhatikanlah makanan
dan minumanmu, tidak ada yang berubah seperti sediakala.'

Ketika tampak bahwa Uzair %% mengingkari hal tersebut,
maka sang malaikat berkata, 'Engkau tidak percaya apa yang
aku katakan? Lihatlah keledaimu." Lalu Uzair %& melihat
keledainya yang telah menjadi tulang belulang. Kemudian sang
malaikat memanggil tulang-tulang tersebut. Tulang-tulang
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tersebut berdatangan, lalu sang malaikat menyusunnya kem-
bali, urat-uratnya disambungkan, lalu dibungkus daging dan
akhirnya dibalut dengan kulit dan bulu. Setelah itu ditiupkan
ruh padanya. Maka berdirilah keledai tersebut sambil meng-
angkat kepalanya ke arah langit dan meringkik keras, dia
mengira hari kiamat telah tiba.

Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan
daging. (QS. Al-Bagarah: 259)

Setelah melihat kekuasaan Allah tersebut dengan mata
kepala sendiri, Uzair berkata,

"Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Al-

Bagarah: 259)

Setelah itu, Uzair %8 menunggang keledainya lalu menuju
tempat biasa dia berkumpul. Orang-orang tidak mengenalinya,
diapun tidak mengenali orang-orang tersebut, bahkan rumah-
nya pun dia tidak tahu. Akhirnya dengan mengira-ngira dia
terus berjalan, dan ternyata dia mendapatkan rumahnya.

Ketika itu di depan rumah ada seorang wanita yang sudah
tua renta, buta dan lumpuh, usianya kira-kira 120 tahun. Ter-
nyata wanita tersebut dahulunya adalah budak keluarga Uzair.

Saat ditinggal oleh Uzair, dia masih gadis berusia 20 tahun.
Karena itu, semestinya dia dapat mengenali Uzair, namun keti-
ka usianya mulai tua, matanya mengalami kebutaan.

Uzair berkata kepadanya, 'Wahai nek, apakah ini rumah
Uzair?' Wanita itu menjawab, 'Ya, ini adalah rumah Uzair." lalu
dia menangis seraya berkata, 'Sejak sekian tahun lamanya, aku
belum pernah melihat ada orang yang menyebut nama Uzair.
Mereka telah melupakannya."

'Akulah Uzair orangnya, Allah telah mematikan aku selama
100 tahun, lalu menghidupkan aku kembali." Seru Uzair
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'Subhanallah! Kami telah kehilangan Uzair sejak 100 tahun
yang lalu, tidak pernah kami mendengar beritanya lagi." Kata
wanita tersebut. "Benar, akulah Uzair." Kata Uzair.

"Sungguh Uzair adalah orang yang doanya mudah dikabul-
kan. Dia suka mendoakan orang sakit dan yang tertimpa musi-
bah sehingga mereka sehat. Berdoalah kepada Allah agar Dia
mengembalikan penglihatanku, supaya aku dapat melihatmu.
Jika memang engkau Uzair, aku akan dapat mengenalimu."
Tantang wanita tersebut.

Uzair berdoa kepada Allah Ta'ala untuk kesembuhannya.
Lalu kedua mata wanita tersebut diusap dengan tangannya.
Tiba-tiba kedua matanya sembuh. Kemudian Uzair memegang
kedua tangannya, lalu berkata, 'Bangunlah dengan izin Allah."

Ternyata Allah memberikan kesembuhan pada kakinya
hingga dia dapat berdiri dan dapat bergerak dengan gesit
seperti sedia kala. Sejurus kemudian dia menatap Uzair, lalu
berkata, "Aku bersumpah bahwa engkau adalah Uzair."

Kemudian dia menuju tempat Bani Isra'il biasa berkumpul.
Di sana ada anak Uzair yang telah berusia 118 tahun dan
cucunya yang juga sudah tua. Lalu wanita tersebut berseru
kepada mereka, "Uzair telah datang kepada kalian."

Orang-orang tersebut jelas tidak mempercayainya. Lalu
wanita tadi berkata, "Aku adalah fulanah, budak kalian, dia
telah berdoa kepada Tuhannya sehingga mataku dan kakiku
dapat sembuh kembali. Dia mengatakan bahwa Allah telah
mematikannya selama 100 tahun lamanya kemudian meng-
hidupkannya kembali."

Orang-orang kemudian bangkit untuk menemuinya, lalu
sang anak memandanginya dan berkata, "Dahulu bapakku
memiliki tanda hitam di antara kedua pundaknya."

Maka Uzair menyingkap kedua pundaknya dan ternyata
benar dia adalah Uzair. Orang-orang dari Bani Isra'il berkata,
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"Di antara kami tidak ada seorang pun yang menyimpan
Taurat, padahal tidak ada yang mendapat periwayatan tentang
Taurat selain Uzair, sementara kitab Taurat yang ada telah
dibakar oleh Bukhtanshar, hendaklah engkau tuliskan kembali
kepada kami Kitab Taurat."

Rupanya dahulu ada seseorang yang bernama Abu Sarukha
yang mengubur kitab Taurat pada masa kekuasaan Bukhtan-
shar di sebuah tempat yang tidak ada seorang pun yang
mengetahuinya kecuali Uzair. Lalu Uzair mengajak mereka ke
tempat yang dimaksud dan menggalinya serta mengeluarkan
kitab Taurat yang ditimbun di dalamnya, namun kertasnya
sudah lapuk dan tulisannya telah hilang.

Kemudian Uzair duduk di bawah naungan sebuah pohon,
orang-orang dari kalangan Bani Israil berada di sekelilingnya.
Uzair ingin menulis ulang kembali Kitab Taurat untuk mereka.
Tiba-tiba turun dua buah sinar cahaya putih berkilauan masuk
ke dalam dirinya, sehingga dia ingat kembali semua isi kitab
Taurat, lalu dia mendiktekannya kepada Bani Isra'il. Karena itu,
orang Yahudi berkata, "Uzair adalah anak Allah."

Ibnu Abbas berakta, "Allah Ta'ala berfirman,

Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia;

(QS. Al-Bagarah: 259)

Maksudnya adalah tanda kekuasaan Allah bagi Bani Isra'il,
karena anak-anaknya sudah tua renta, sedangkan Uzair sebagai
bapaknya masih muda. Sebab ketika dimatikan dia berusia 40
tahun dan dihidupkan kembali dalam keadaan sebagaimana
dia dimatikan.

Apakah Uzair Seorang Nabi?

Pendapat yang masyhur adalah bahwa Uzair seorang nabi
dari kalangan Bani Isra'il yang hidup antara masa Nabi Daud
%<8, Sulaiman, Zakaria dan Yahya.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkata kepada Abdullah bin Salam tentang firman Allah
Ta'ala,

Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair =
itu putera Allah" (QS. At-Taubah: 30) =

[z g1 8 5900]

Dia berkata, "Mengapa mereka berkata demikian?" Abdullah
bin Salam berkata, 'Karena penulisan (kembali) kitab Taurat
oleh Bani Israil bersumber dari hafalannya." Karena itu Bani
Isra'il berkata, 'Musa tidak dapat menyampaikan Taurat
kepada kami kecuali melalui kitab, sedangkan Uzair menyam-
paikannya tanpa kitab." Maka ada sebagian orang dari mereka
yang berkata, 'Uzair adalah putera Allah."

Sebagian orang mengatakan bahwa Uzair hidup antara Nabi
Isa dan Rasulullah #. Jika Uzair dikatakan seorang nabi, maka

pendapat ini lemah karena tidak ada seorang nabi pada masa
antara nabi Isa dan Rasulullah £, sebagaimana sabda beliau,
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"Sesungguhnya orang yang paling dekat dengan putra
Maryam adalah Aku, sesungguhnya tidak ada nabi antara
aku dengannya." !

Dalam riwayat lain, Rasulullah # mengisahkan ada seorang
Nabi yang ditegur Allah Ta'ala karena membakar perkam-
pungan semut hanya karena dia digigit oleh seekor semut
ketika dirinya sedang singgah di bawah sebuah pohon. Ibnu
Abbas dan Hasan Basri meriwayatkan bahwa nabi yang
dimaksud adalah Uzair.

1 Riwayat Ibnu Hibban, no. 6821. Al-Arna'uth berkata, 'Sanadnya shahih
berdasarkan syarat Muslim.



NABI ZAKARIA
DAN YAHYA <&

% abi Zakaria adalah bapak dari Nabi Yahya alaihimas-

salam. Keduanya merupakan Nabi dari Bani Isra'il.
Silsilah keturunannya sampai kepada Nabi Sulaiman dan Nabi
Daud alaihimassalam. Beliau juga dikenal sebagai tukang kayu,
sebagaimana sabda Rasulullah %,

[Y*V4 4 cplso 8l3,] s L;)&Q ol

"Nabi Zakaria adalah seorang tukang kayu." !

., Riwayat Muslim, no. 2379
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Tidak Berputus Asa Memohon Kepada Allah Ta'ala

Allah Ta'ala mengisahkan Nabi Zakaria 3¢5 dalam Al-Quran
sebagai contoh dan teladan kepada manusia agar tidak ber-
putus asa terhadap rahmat dan karunia Allah Ta'ala. Karena
Allah memberinya keturunan ketika usianya sudah tua renta
sementara isterinya mengalami kemandulan di usianya yang
telah tua. Hal tersebut tak lain berkat doa tulus yang dia panjat-
kan dengan penuh harapan dan tidak putus asa.

Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad.

(yang dibacakan ini adalah) penje-
lasan tentang rahmat Tuhan kamu
kepada hamba-Nya, Zakaria,

Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhan-
nya dengan suara yang lembut.

la berkata "Ya Tuhanku, sesungguh-
nya tulangku telah lemah dan kepala-
ku telah ditumbuhi uban, dan aku
belum pernah kecewa dalam berdoa
kepada Engkau, Ya Tuhanku.

Dan sesungguhnya aku khawatir ter- T R T
hadap mawaliku  sepeninggalku, <% 2 d5edl e b

sedang isteriku adalah seorang yang - sl T il
mandul, maka anugerahilah aku dari J g L3l glel ol
sisi Engkau seorang putera,

Yang akan mewarisi aku dan mewa- LA Ji e & 1
risi sebahagian keluarga Ya'qub; dan TR P o TR SR
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang
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yang diridhai". (QS. Maryam: 1-6) 3 P e
[ 331 (D) Lol &) a1

Dengan lemah lembut Nabi Zakaria %8 mengadukan keada-
an dirinya yang telah tua kepada Allah Ta'ala, sementara
isterinya telah tua dan mandul pula.

Dia mengkhawatirkan orang-orang yang ditugasi mengurus
urusan Bani Isra'il tidak dapat menjalankan tugasnya dengan
baik. Namun demikian dia tidak pernah putus asa untuk
memohon kepada Tuhannya. Karena itu dia memohon kepada
Allah Ta'ala agar diberikan keturunan yang akan menjadi
pewarisnya dalam tugas kenabian dan menyampaikan ajaran
Allah Ta'ala, sebagaimana Allah telah menjadikan nenek
moyangnya dari keturunan Nabi Ya'qub sebagai Nabi dengan
kemuliaan yang dimilikinya.

Yang dimaksud "Mewarisi" dalam ucapan nabi Zakaria
bukanlah warisan harta, tetapi mewarisi kenabian. Sebagimana
telah dibahas sebelumnya tentang firman Allah Ta'ala dalam
kisah Nabi Sulaiman %<8,

"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud," (QS. An-Naml: 16)

Karena berdasarkan hadits Nabi %, bahwa para nabi tidak-
lah mewarisi harta kepada ahli warisnya. Apa yang ditinggal-
kan menjadi shadaqah.

Rasulullah #£ bersabda,
[YVeV 33, ¢pluso 8ly,] Bs ;@3 L&;ﬁ La ‘:"—’Jﬁj Y

"Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah shada-
qahlll

Karena itu setelah Rasulullah % wafat, barang-barang milik
pribadi beliau ditahan oleh Abu Bakar dan tidak diwariskan

L Riwayat Muslim, no. 1757
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kepada ahli warisnya, seperti kepada puterinya Fatimah atau
kepada isteri-isterinya.

Kembali kepada permohonan Nabi Zakaria % tersebut,
Allah Ta'ala mengabulkan permintaan beliau dengan seorang
anak yang diberi nama Yahya.

Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu
akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya

Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia. (Qs.
Maryam: 7)

Kemudian Allah memperjelas lagi dalam firman-Nya,

Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah
berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya), "Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya,
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan,
menahan diri (dari Hawa nafsu) dan seorang Nabi yang termasuk
keturunan orang-orang Shaleh." (Qs. Ali Imran: 39)

Mendengar berita gembira tersebut, Nabi Zakaria sk
dengan ketakjubannya mempertanyakan bagaimana dia dapat
memiliki anak sedangkan dirinya telah tua, sedangkan isteri-
nya, selain tua juga mandul,

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku,
padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri)
Sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua." (QS. Maryam: 8)

Pertanyaan Zakaria langsung dijawab Allah Ta'ala melalui
perantaraan malaikat yang diutus kepadanya,

Tuhan berfirman, "Demikianlah". Tuhan berfirman, "Hal itu adalah
mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum
itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". (QS. Maryam:

9)

Senada dengan jawaban yang Allah berikan lewat para
malaikat kepada Sarah isteri Nabi Ibrahim %<& ketika dia ber-
tanya bagaimana dirinya punya anak sedangkan dia dan
suaminya telah tua renta,
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Para Malaikat itu berkata, "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (ltu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji lagi Maha Pemurah." (QS. Huud: 73)

Kemudian Nabi Zakaria %% memohon kepada Allah Ta'ala
untuk memberinya tanda kedatangan anak yang dijanjikan ter-
sebut. Allah memberitahukannya bahwa tandanya adalah dia
tidak dapat berbicara kepada orang lain selama tiga hari
kecuali dengan bahasa isyarat, padahal anggota tubuhnya
sehat, tidak ada yang cacat. Selama itu Allah memerintahkan-
nya untuk banyak berzikir dan bertasbih kepada Allah Ta'ala.

Maka dengan perasaan gembira dia keluar menemui kaum-
nya dan meminta mereka dengan bahasa isyarat untuk banyak
berzikir kepada Allah Ta'ala.

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan
berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-
cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat".

Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi
isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi
dan petang. (QS. Maryam: 10-11)

Nabi Yahya <& Dilahirkan

Singkat cerita, anak yang dijanjikan itu lahir, Yahya nama-
nya. Sejak awal Allah telah memerintahkannya untuk berpe-
gang teguh dan mempelajari Kitab Taurat. Dan sejak kecil
Allah telah mengajarkannya hikmah (kenabian). Sehingga keti-
ka ada teman sebaya mengajaknya bermain, dia menjawab,
'Kita diciptakan bukan untuk bermain."

Selain itu, Allah membekali Yahya dengan sifat-sifat yang
mulia; memiliki sifat kasih sayang dan lemah lembut kepada
orang lain, khususnya kepada kedua orang tuanya, suka men-
sucikan dirinya dari perbuatan dosa, berbakti kepada kedua
orang tuanya dan tidak bersifat angkuh dan sombong.
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Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Tau- o e s 3
rat) itu dengan sungguh-sungguh. 425l 35 Cusall de (o
Dan Kami berikan kepadanya hik- )
mah selagi ia masih kanak-kanak, ) o &
Dan rasa belas kasihan yang _ "L sse L o~
mendalam dari sisi Kami dan = Z083 853 Ldl e LLsS
kesucian (dari dosa). Dan ia ada-
lah seorang yang bertakwa,

Dan seorang yang berbakti kepada
kedua orang tuanya, dan bukanlah
ia orang yang sombong lagi dur-
haka. (QS. Maryam: 12-14)

Karena itu, Allah menjanjikan kebahagian dan kesejahteraan
kepadanya pada tiga kondisi yang sangat kritis yang pasti akan
dilalui manusia, yaitu saat dilahirkan, saat kematiannya dan
saat dibangkitkan pada hari kiamat.

Kesejahteraan atas dirinya pada hari s s .. . s . . = .
ia dilahirkan dan pada hari ia me- 2% {3 A 3 sde pled
ninggal dan pada hari ia dibangkitkan i PPN
hidup kembali. (QS. Maryam: 15) [ 8o3] (20 > Sz 2525

Apakah Nabi Zakaria <2 Mati Wajar atau Terbunuh?
Ada dua versi riwayat dalam masalah ini.

Abdul-Mun'in bin Idris bin Sinan dari bapaknya dari Wahab
bin Munabbih meriwayatkan bahwa Nabi Zakaria lari mening-
galkan kaumnya, lalu dia masuk ke dalam sebuah pohon,
kemudian kaumnya mendatanginya dan meletakkan gergaji di
atasnya untuk memotongnya. Ketika gergaji telah sampai ke
tubuhnya dia merintih, maka Allah mewahyukan kepadanya,
jika rintthanmu tidak berhenti, maka bumi ini akan Aku balik
beserta penghuni di atasnya,' Maka rintihannya berhenti, lalu
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pohon itu (bersama dirinya) dipotong kaumnya menjadi dua
bagian.

Sementara itu, Ishaq bin Bisyr meriwayatkan dari Idris bin
Sinan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata bahwa yang
masuk ke dalam pohon adalah Sya'ya, adapun Zakaria wafat
secara wajar. Wallahua'lam.

Wasiat Nabi Yahya <& dan Wasiat Rasulullah £

Imam Ahmad dan Tirmizi meriwayatkan bahwa Rasulullah
£ bersabda,

"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memerintahkan Yahya bin
Zakaria lima wasiat yang harus dia laksanakan dan dia perintahkan
kepada Bani Israil untuk melaksanakannya pula. Ketika tampak dia
lambat menyampaikan hal tersebut, Nabi Isa as berkata kepadanya,
'Sesungguhnya engkau telah diperintahkan lima wasiat untuk
engkau laksanakan dan engkau sampaikan kepada Bani Isra'il, Jika
engkau tidak menyampaikannya, maka aku akan menyampaikan-
nya.' Maka Yahya berkata, 'Wahai saudaraku, aku khawatir jika
engkau mendahuluiku menyampaikannya, Allah akan mengazab
dan membenamkan aku.'

Lalu beliau mengumpulkan Bani Isra'il di Baitul Maqdis

hingga Masjid itu penuh, kemudian dia duduk di tempat yang
lebih tinggi. Setelah memuji Allah Ta'ala, dia berkata,

'Sesungguhnya Allah telah memerintahkan aku lima perkara
untuk aku laksanakan dan aku perintahkan kalian juga melak-
sanakannya;

Pertama, hendaklah kalian beribadah kepada Allah dan
jangan menyekutukannya. Karena perumpamaan hal itu
(perbuatan syirik) adalah bagaikan seseorang yang membeli
budak, murni dari harta emas atau perak miliknya sendiri.
Namun budak tersebut bekerja dan menyerahkan keuntungan-
nya kepada selain tuannya. Siapakah di antara kalian yang
suka budaknya bertindak seperti itu. Sesungguhnya Allah telah
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menciptakan kalian dan memberi kalian rizki, maka sembahlah
Dia dan jangan sekutukan Dia sedikit pun.

(Kedua) Aku perintahkan kalian untuk menunaikan shalat.
Sesungguhnya Allah Ta'ala mengarahkan wajah-Nya kepada
hamba-Nya (yang shalat) selama sang hamba tidak menoleh.
Maka apabila kalian shalat, janganlah menoleh.

(Ketiga) Aku perintahkan kalian berpuasa. Karena perum-
pamaan hal itu (orang yang berpuasa) adalah bagaikan orang
yang memiliki sekantong minyak misik (minyak kesturi) di
tengah sekumpulan orang. Semuanya mendapatkan wangi-
nya. Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih
wangi di sisi Allah dari wangi minyak kesturi..

(Keempat) Aku perintahkan kalian bershadagah. Karena
perumpamaan hal tersebut adalah bagaikan orang yang sedang
ditawan musuh. Musuhnya mengikat tangan orang itu di
lehernya dan siap akan memenggalya. Lalu orang itu berkata,
'‘Bolehkah aku menebus diriku dari kalian?' Lalu dia menebus
dirinya dari mereka dengan harta yang sedikit atau banyak
hingga akhirnya dia dapat membebaskan dirinya.

(Kelima) Aku perintahkan kalian untuk sering berzikir
kepada Allah Ta'ala. Karena perumpamaan hal tersebut adalah
bagaikan seseorang yang dikejar musuh yang dengan cepat
mengikuti setiap langkahnya. Tiba-tiba orang tersebut menda-
patkan benteng, lalu dia berlindung di balik benteng tersebut.
Sesungguhnya tidak ada benteng yang paling kuat bagi
seorang hamba dari godaan setan kecuali dengan berzikir
kepada Allah Ta'ala."

Kemudian Rasulullah £ bersabda,

"Dan Aku perintahkan kalian lima perkara yang Allah perintah-
kan kepadaku, "(Petama), masuk dalam jamaah (kaum muslimin),
(kedua) mendengar, (ketiga) ta'at (kepada pemimpin muslim),
(keempat), hijrah dan (kelima) jihad di jalan Allah.
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Sesungguhnya siapa yang keluar dari jamaah walau sejengkal
saja, sungguh dia telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya,
kecuali jika dia kembali. Dan siapa yang mengajak kepada ajaran
jahiliah, maka dia termasuk penghuni neraka jahannam. Ada sese-
orang yang berkata, 'Wahai Rasulullah, meskipun dia shalat dan
puasa?' Beliau bersabda, 'Meskipun dia shalat dan puasa dan
mengaku dirinya muslim. Panggillah kaum muslimin dengan nama-
nama mereka yang telah Allah Azza wa Jalla berikan kepada kaum
Islam dan beriman, yaitu bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah
Azza wa Jalla." *

Kepribadian Nabi Yahya bin Nabi Zakaria s:2

Nabi Yahya %8 dikenal sebagai orang yang suka menyendiri,
menghindar dari keramaian. Dia lebih senang berada di
padang pasir, memakan dedaunan, meminum air sungai dan
kadang-kadang memakan belalang, lalu dia berkata, 'Siapakah
orang yang nikmatnya lebih besar darimu, wahai Yahya!'

Mujahid berkata, 'Makanan Yahya bin Zakaria 3«2 adalah
rerumputan. Beliau pun suka menangis karena takut kepada
Allah. Bahkan seandainya di matanya terdapat benda padat
niscaya air matanya akan menembusnya."

Ibnu Mubarak meriwayatkan dari Wuhaib bin Ward, dia
berkata, 'Zakaria tidak menemukan anaknya selama tiga hari.
Lalu dia keluar mencarinya ke padang pasir. Ternyata dia
mendapatkan putranya telah menggali kuburan dan berdiri
sambil menangisi dirinya. Nabi Zakaria berkata, 'Wahai
anakku, aku mencarimu sejak tiga hari, ternyata engkau di
kuburan yang engkau gali sendiri lalu engkau berdiri sambil
menangis?' Yahya berkata, 'Bukankah engkau telah mengabar-
kan kepadaku bahwa antara surga dan neraka terdapat padang
yang tidak dapat ditempuh kecuali oleh air mata orang-orang
yang suka menangis?’ Maka Zakaria berkata kepadanya,

L Musnad Imam Ahmad, no. 17209, Al-Arna'uth berkata: Hadits shahih. Sunan
Tirmizi, no. 2863, dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami', no.
1724,
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'(Kalau begitu) menangislah wahai anakku, lalu mereka berdua
menangis bersama."

Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa Yahya berkata,

'Sesungguhnya penghuni surga tidak tidur karena lezatnya
nikmat yang mereka rasakan, begitulah seharusnya orang-
orang yang jujur dengan keimanannya (Ash-Shiddigin), mereka
tidak akan tidur (untuk shalat malam) karena lezatnya nikmat
mahabbah (mencintai) karena Allah Azza wa Jalla."

Sebab Terbunuhnya Yahya <&

Nabi Yahya 8 mati terbunuh. Namun ada beberapa versi
riwayat tentang terbunuhnya beliau. Yang paling masyhur
adalah bahwa salah seorang raja di Damaskus pada zaman
tersebut ingin menikahi wanita yang masih mahramnya atau
wanita yang tidak halal dinikahi. Maka Yahya 42 melarangnya
berbuat demikian, sehingga sang raja menyimpan dendam
terhadap dirinya.

Suatu saat sang raja mempersilahkan isterinya meminta apa
yang diingininya. Sang isteri meminta agar dihadiahi darah
Yahya. Sang raja memenuhinya, maka dikirimlah orang-orang
untuk membunuh Yahya, lalu (setelah Nabi Yahya % dibu-
nuh) kepala dan darahnya di letakkan di sebuah wadah dan
dibawa kepadanya. Diriwayatkan bahwa ketika menerima
kepalanya dalam nampan tersebut, seketika itu juga sang
wanita tersebut mati.

Diperselisihkan juga tempat terbunuhnya Nabi Yahya. Seba-
gian riwayat mengatakan bahwa dia dibunuh di Baitul Maqdis.
Sedangkan sebagian lainnya mengatakan bahwa beliau dibu-
nuh di Damaskus (Suriah).



NABI 'ISA <2

Kisah Maryam

z isah nabi Isa & tidak dapat dilepaskan dari kisah
ibunya yang bernama Maryam. Allah menakdirkan dia
melahirkannya tanpa seorang ayah. Bapaknya bernama Imran
yang memiliki silsilah keturunan hingga Nabi Daud .
Dikenal sebagai imam shalat bagi Bani Isra'il. Dialah yang

Allah sebut dalam firman-Nya,

Sesungguhnya Allah telah memi- ., . _ , .. -7 a7 «
lih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim i Bs5 el Gl Al 0

dan keluarga 'Imran melebihi _ . - - . _ . . .
segala umat (di masa mereka (D oelall Jo Ohae 125 e )

masing-masing), (QS. Ali Imran: 33)

Sedangkan ibunya bernama Hanah binti Faqud bin Qabil.
Dia juga dikenal sebagai ahli ibadah. Sedangkan Nabi Zakaria
%<&l yang diutus sebagai nabi pada zaman itu adalah suami dari
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saudara perempuannya yang bernama Asya', ada yang menga-
akan bahwa Asya' adalah bibinya. Wallahua'lam.

Dikisahkan bahwa suatu hari ibu Maryam yang saat itu
tidak sedang mengandung melihat seekor induk burung yang
sedang memberi makan kepada anaknya. Lalu, tiba-tiba saja
dia menginginkan seorang anak laki-laki. Lalu dia bernazar
bahwa jika dia hamil niscaya anaknya akan dijadikan sebagai
pelayan di Baitul Maqdis.

(ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata:
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku mena-
zarkan kepada Engkau anak vyang
dalam kandunganku menjadi hamba
yang Shaleh dan berkhidmat (di Baitul
Maqdis). Karena itu terimalah (nazar)
itu dari padaku. Sesungguhnya Engkau-
lah yang Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui". (Qs. Ali Imran: 35)

Maka, saat itu pula dia mengalami haid. Setelah suci, suami-
nya menggaulinya. Kemudian Ibu Maryam mengandung. Keti-
ka datang masanya, dia melahirkan seorang anak wanita.
Padahal waktu itu biasanya yang dijadikan sebagai pelayan di
Baitul Maqdis adalah anak laki-laki. Sang anak diberi nama
Maryam. Lalu dia mohon perlindungan kepada Allah agar
anaknya dihindarkan dari setan.

Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan . - <o .. es
anaknya, diapun berkata, "Ya Tuhanku,
sesunguhnya aku melahirkannya seorang L oage o
anak perempuan; dan Allah lebih menge- Ly Llel iy (& Grad
tahui apa yang dilahirkannya itu; dan = ;.. .
anak laki-laki tidaklah seperti anak &YE

perempuan. Sesungguhnya aku telah i i} )
menamainya Maryam dan aku mohon el Gls e Gren Gl
perlindungan untuknya serta anak-anak s
keturunannya kepada (pemeliharaan) b il ‘o L@;jébj _fl;
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Engkau daripada syaitan yang terkutuk."

(QS. Ali Imran: 36) [0l e T8 59] Pyl

Dari ayat di atas ada yang berkesimpulan bahwa sunnah
memberi nama anak pada hari dia dilahirkan, sebagaimana
juga dinyatakan dalam Ash-Shahiihain (Bukhari dan Muslim)
bahwa Anas membawa saudaranya yang baru dilahirkan
kepada Rasulullah #£, lalu beliau men-tahnik-nya ! dan mem-
berinya nama Abdullah.

Terkait dengan doa yang dipanjatkan oleh Ibu Maryam yang
meminta perlindungan dari Allah untuk anaknya dari gang-
guan setan, maka doanya dikabulkan Allah Ta'ala sebagaimana
sabda Rasulullah £,

(e o gl (g S05) B 2 8005 ] ashy b Lo

P

[¥0 155 g ol sls;] Lty e I oy Lara!

"Setiap orang pasti disentuh setan ketika dia sedang dilahirkan,
sehingga dia menangis keras dari sentuhan tersebut, kecuali
Maryam dan anaknya." 2

Kemudian Abu Hurairah berkata, 'Perhatikanlah firman
Allah Ta'ala,

"Aku mohon perlindungan untuknya B VP S
serta anak-anak keturunannya kepa- <° 3 sl )

da (pemeliharaan) Engkau daripada A

7

setan yang terkutuk." (QS. Ali Imran: 39)  [9'x J1 8,51 Tz paetdl

Kemudian setelah selesai masa menyusui dan perawatan
secukupnya, Ibu Maryam menyerahkan Maryam kepada ahli
ibadah yang tinggal di Baitul Maqdis. Karena Maryam merupa-

Tahnik adalah menghaluskan makanan manis seperti korma atau lainnya dengan
mulut lalu memasukkan ke rahang bayi yang baru lahir dengan jarinya dan
mengerak-gerakkannya dengan lembut.

2. Riwayat Bukhari, no. 1265
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kan anak imam mereka, maka mereka berebut untuk merawat-
nya.

Nabi Zakaria %<& yang berada di antara mereka mengingin-
kan agar hak tersebut hanya diserahkan kepadanya, karena
isterinya adalah saudara perempuannya (atau bibinya). Namun
mereka tidak menerima keinginannya. Lalu mereka mengusul-
kan agar dilakukan undian untuk menentukan siapa yang ber-
hak merawatnya.

Akhirnya mereka sepakat melakukan undian. Caranya, per-
tama kali dengan meletakkan anak panah mereka yang telah
dikenal cirinya masing-masing. Lalu mereka letakkan di sebuah
tempat. Kemudian diperintahkan kepada seorang anak kecil
yang belum baligh untuk mengeluarkan salah satunya, dan
ternyata yang keluar adalah anak panah milik Zakaria. Mereka
masih belum menerima, mereka meminta agar undian diulangi
lagi dengan cara melempar anak panah mereka masing-masing
ke sungai, anak panah yang berjalan melawan arus air maka
pemiliknya dianggap pemenang. Ternyata undian tersebut
kembali dimenangkan Zakaria, karena anak panahnya merupa-
kan satu-satunya yang mengalir melawan arus sungai.

Mereka masih belum menerima juga. Mereka menghendaki
diundi lagi dengan cara sebaliknya, yaitu melempar anak pa-
nah masing-masing ke sungai, dan anak panah mana yang
berjalan sesuai arus sungai maka pemiliknyalah yang menang.
Ternyata kembali Zakaria yang menang, karena ketika anak
panahnya mengalir sesuai arus sungai, anak panah yang lain-
nya justru berjalan melawan arus sungai.

Akhirnya mereka menerima bahwa hak perawatan Maryam
ada di tangan Zakaria . Semua itu semata-mata adalah takdir
dan kehendak Allah Ta'ala.

Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. (QS. Ali Imran: 37)
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Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); Padahal kamu tidak hadir
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mere-
ka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka
bersengketa. (QS. Ali Imran: 44)

Lalu Nabi Zakaria % menempatkannya di tempat yang
mulia di dalam masjid. Tidak ada selain Maryam yang mema-
sukinya. Berikutnya Maryam melalui hari-harinya dengan
penuh ibadah siang dan malam. Tak lupa dia menunaikan
tugas-tugasnya sebagai pelayan masjid jika telah datang gili-
rannya. Lama-kelamaan Maryam dikenal sebagai ahli ibadah
yang sangat tekun dan dijadikan teladan di kalangan Bani
Isra'il. Terkenal pula bahwa dia mengalami kejadian-kejadian
luar biasa dan sifat yang mulia.

Makanan Buah-buahan yang Selalu Tersedia

Setiap kali Nabi Zakaria & masuk ke tempatnya, dia men-
dapati buah-buahan telah tersedia di hadapannya. Anehnya
apabila di musim panas, buah-buahan yang tersedia adalah
buah-buahan yang hanya ada dimusim dingin, dan apabila di
musim dingin, yang tersedia adalah buah-buahan yang hanya
didapati di musim panas.

Setiap Zakariya masuk untuk mene- B R T
mui Maryam di mihrab, ia dapati e L@,SL@‘“'L;"L}JLAK
makanan di sisinya. Zakariya berka- L s

ta, "Hai Maryam dari mana kamu !

memperoleh (makanan) ini?" Mar- = __ R PR
yam menjawab: "Makanan itu dari Al g e 5o B s U
sisi Allah". (QS. Ali Imran: 37)

=

[0y JT8 901 (2

Hal tersebut mendorong Nabi Zakaria <8 untuk memiliki
keturunan walaupun usianya telah tua renta.
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Dia berdoa,

A\ K‘

2

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi %[ 355 <1, o d A
Engkau seorang anak yang baik. -7 -

Sesungguhnya Engkau Maha Pende- Jis,] 3 el &L sty
ngar doa". (QS. Ali Imran: 38)

Sebagian ada yang meriwayatkan bahwa Nabi Zakaria ber-
doa dengan berkata, 'Wahai Yang memberikan rizki kepada
Maryam berupa buah-buahan yang bukan pada musimnya,
karuniakanlah aku keturunan meskipun bukan pada waktu-
nya.' Berikutnya Nabi Zakaria mengalami kejadian seperti yang
telah dikisahkan sebelumnya.

Berita Gembira

Suatu ketika, Allah mengirim malaikat-Nya untuk memberi-
kan kabar gembira kepada Maryam berupa terpilihnya dia oleh
Allah Ta'ala sebagai wanita yang paling mulia di alam ini.
Karena itu sebagai rasa syukurnya dia diperintahkan untuk
memperbanyak ibadah, berdoa, sujud dan ruku'.

Diriwayatkan bahwa dia memperbanyak shalat hingga
kedua kakinya pecah-pecah. Semoga Allah meridhainya dan
kedua ibu bapaknya.

Dan (ingatlah) ketika Malaikat
(Jibril) berkata: "Hai Maryam, se-
sungguhnya Allah telah memilih
kamu, mensucikan kamu dan mele-
bihkan kamu atas segala wanita di e
dunia (yang semasa dengan kamu). (2 Tomadadl L

75 15 A LT 36 3

o el 8505 b2

Dikatakan wanita yang paling mulia di alam ini dapat
dipahami bahwa dia adalah wanita yang paling mulia pada
zamannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A'raf:
144,
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"Hai Musa, sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dan
manusia yang lain (di masamu)" (QS. Al-A'raf: 144)

Maksudnya Allah jadikan Nabi Musa 3:8 manusia yang
paling mulia pada masanya, sebab Nabi Muhammad #£ jelas
lebih mulia dari nabi Musa %l

Namun tidak tertutup kemungkinan jika hal tersebut
dipahami bahwa Maryam adalah wanita yang paling mulia
sejak sebelumnya maupun sesudahnya.

Dalam beberapa hadits, kemuliaan Maryam juga disebutkan
dengan menyertakan wanita-wanita lainnya, yaitu Asiah binti
Muzahim, Khadijah binti Khuwailid dan Fatimah binti
Muhammad saw, radhiallahu'anhunna.

Rasullah #t bersabda,

L Ao - o A.o .

...\L*Pg_gucuu.\:- Lg_vl_uu)_\:nj 40‘).4.2.;4_44@_'_\).46 Lg_vl_uu):;
[YEX 23, cpluaog (FYE4 3, 8, ol e i)
"Sebaik-baik wanita pada zamannya adalah Maryam binti Imran,

dan sebaik-baik wanita pada zamannya adalah Khadijah binti
Khuwailid." !

42);./23\3 ob.n\ Lu.u‘j ‘U‘J—“‘-ﬂ c_u..v ;Q.O:}:A 4&33? L;mﬂ.d‘ ;Lu.a J..o
w\dj;; Ciole oy Kaball (Al S iy
[Y¥*YA ng acob,ﬂ e e 8l9,]

"Sebaik-baik wanita di alam ini ada empat; Maryam binti Imran,
Asiah isteri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid dan Fatimah binti
Muhammad Rasulullah." 2

20 - B 3R

ﬁﬁj.nj._xm;u«.q.]abj &:};;um»w\b\n!;hudqaﬁ1

[0 13, «aoladl s ¢ el oly)] Ojﬂj:ﬂz‘jﬂ‘ 91}.4&233_&“13&)4;&9

L Muttafaq alaih; Bukhari, no. 3249, Muslim, 2430.
2. Riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami', no. 3328
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"Wanita penghuni syurga yang paling mulia adalah Khadijah binti
Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran dan Asiah
binti Muzahim, isteri Fir'aun." !

o . wo,

Oles &y maye sud sluall (e Joson oy S8 J 1 s Jeso
Sl S e LN e Ee (b B3 G5 T Kt
[YEFY 5, cpluag (FYFs 5, g Ll ol sdle Giio] ‘:L;Ja_n el

"Orang laki yang mencapai kesempurnaan (ketakwaan dan akhlak)
banyak, sedangkan dari kalangan wanita hanya tiga; Maryam binti
Imran, Asiah isteri Fir'aun dan Khadijah binti Khuwailid. Keutamaan
Aisyah dibanding wanita lainnya bagaikan Tsarid®> dibanding ma-
kanan lainnya." 3

Adapun riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi %2
menyatakan akan dinikahkan oleh Allah Ta'ala dengan Mar-

yam binti Imran, Asiah isteri Fir'aun serta saudara perempuan
Aisyah di surga adalah hadits-hadits dha'if.

Apakah Maryam Seorang Nabi?

Jumhur ulama Ahli Sunnah berpendapat bahwa Maryam
bukanlah nabi, karena kenabian khusus diberikan kepada laki-
laki. Kedudukan tertinggi bagi Maryam adalah Ash-Shiddigah
(wanita yang jujur dengan keimanannya) sebagaimana firman
Allah Ta'ala,

Al Masih putera Maryam itu hanya- S N PR
lah seorang Rasul yang sesungguh- I LS T
nya telah berlalu sebelumnya bebe-  ,,¢ ,.,. - st s
rapa rasul, dan ibunya seorang yang  *** do A3 e A>3
sangat benar, (QS. Al-Maidah: 75) e

LB
[ve :3.5UI 8, 5w] Ayt

L Riwayat Ahmad. Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami', no. 1135

2 Tsarid adalah sejenis makanan daging berkuah campur roti yang menjadi makanan

favorit masyarakat Arab waktu itu.
3. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, 3230, dan Muslim, 2431
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Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa Maryam
juga termasuk nabi. Di antaranya adalah Ibnu Hazm dan lain-
nya. Mereka berpendapat selama orang tersebut diajak berbi-
cara oleh malaikat dan mendapat wahyu maka dia adalah nabi.
Maka termasuk nabi juga, menurut mereka, adalah Sarah ibu
Nabi Ishaq %), juga ibu Nabi Musa 5.

Kisah Kelahiran Nabi Isa &

Selain kabar gembira berupa kedudukan sebagai wanita
yang paling mulia. Allah juga memberikan kabar gembira
kepada Maryam melalui malaikat-Nya bahwa dia akan mela-
hirkan seorang anak yang suci dan mulia, seorang nabi yang
memiliki berbagai mukjizat dan sejak kecil menyeru manusia
untuk beribadah kepada Allah semata.

(ingatlah), ketika Malaikat berkata, AT A AT G
"Hai Maryam, seungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kela- ,, -
hiran seorang putera yang diciptakan) SRS SR
dengan kalimat (yang datang) dari- e s e
pada-Nya, namanya Al-Masih Isa pute- %23 22 & (ot gemne!
ra Maryam, seorang terkemuka di o
dunia dan di akhirat dan termasuk =3 823 (SCNUI R
orang-orang yang didekatkan (kepada

Allah)"

Dan dia berbicara dengan manusia da- S Y
lam buaian dan ketika sudah dewasa =% it U"U‘ =

dan dia adalah termasuk orang-orang ~ _ e F s
yang Shaleh." (Qs. Ali Imran: 45-46) D Toebeall (05 =)
[0l 08 JT8 53]

Merupakan kebiasaan Maryam saat mengalami haid adalah
keluar dari masjid untuk memenuhi kebutuhannya yang pen-
ting seperti mengambil air atau membawa makanan.
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Suatu saat, ketika dia keluar dari masjid dan berada seorang
diri di sebelah timur masjid, Allah mengutus malaikat Jibril
kepadanya dalam bentuk manusia yang tampan. Awalnya
Maryam tidak mengenalinya, secara refleks dia berlindung
kepada Allah Ta'ala dan berharap tidak mendapatkan gang-
guan orang tersebut jika dia orang yang bertakwa.

Maryam berkata, "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepa-
da Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa."

(QS. Maryam: 18)

Lalu Jibril memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah
utusan Allah Ta'ala yang akan memberinya seorang anak yang
mulia.

Maryam terheran-heran. Bagaimana dia dapat memiliki
anak, sedangkan dia tidak bersuami, juga bukan orang yang
berbuat zina.

Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki,
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku
bukan (pula) seorang pezina!" (Qs. Maryam: 20)

Sang malaikat menjawab bahwa hal itu perkara mudah bagi
Allah Ta'ala, karena dia Maha Kuasa mewujudkan setiap yang
Dia kehendaki. Lagi pula, dari hal tersebut Allah hendak
menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya dalam masalah men-
ciptakan dengan berbagai macam cara. Dia telah menciptakan
Adam tanpa perantara laki-laki dan wanita, lalu menciptakan
Hawwa dari unsur orang laki (Adam) tanpa wanita. Maka kini
dia akan menciptakan Isa dari seorang wanita tanpa laki-laki.
Adapun manusia lainnya diciptakan dengan perantara laki-laki
dan wanita. Dan itu sudah merupakan ketetapan Allah Ta'ala.

Jibril berkata, "Demikianlah". Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah
mudah bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi
manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu
perkara yang sudah diputuskan". (QS. Maryam: 21)
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Lalu Jibril meniupkan ruh yang telah Allah ciptakan melalui
kantong baju Maryam. Kemudian tiupan tersebut masuk mela-
lui rahimnya dan seketika itu juga Maryam mengalami keha-
milan sebagaimana umumnya seorang wanita yang telah
digauli suaminya.

Maryam sangat gusar dengan apa yang terjadi, karena dia
sudah membayangkan apa yang akan dikatakan orang-orang
terhadap dirinya..

Diriwayatkan bahwa yang pertama kali menangkap gejala
tersebut adalah salah seorang ahli ibadah Bani Isra'il bernama
Yusuf bin Ya'qub An-Najjar. Dia adalah anak dari pamannya.
Dia sungguh heran dengan apa yang dialami Maryam, karena
dia mengetahui bahwa Maryam adalah orang yang sangat taat
beragama dan sangat menjaga kesucian diri. Bagaimana dia
dapat hamil padahal dia tidak bersuami.

Maka dia bertanya kepadanya, 'Wahai Maryam, apakah
kehamilan dapat terjadi tanpa ada benih?' Dia menjawab, 'Ya,
siapakah yang pertama kali menciptakan tetumbuhan?' Kemu-
dian dia bertanya lagi, 'Apakah mungkin ada seorang anak
dilahirkan tanpa (peran) seorang laki-laki?' Dia berkata, 'Ya,
sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam tanpa melalui
seorang laki-laki dan perempuan.' Dia berkata, 'Beritahukan
aku berita sesungguhnya.' Dia berkata, 'Sesungguhnya Allah
telah memberiku kabar gembira dengan,

"Kalimat (yang datang) daripada-Nya. Namanya Al Masih Isa putera
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk
orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), Dan dia berbicara
dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia
adalah termasuk orang-orang yang saleh." (QS. Ali Imran: 45-46)

Diriwayatkan pula bahwa Nabi Zakaria % bertanya kepa-
danya dengan pertanyaan serupa dan diapun menjawabnya
dengan jawaban serupa.
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As-Suddi meriwayatkan dari para sahabat, bahwa Maryam
suatu hari menemui saudara perempuannya (isteri Nabi Zaka-
ria ¥8; Ummu Yahya). Lalu saudara perempuannya berkata
kepadanya, 'Apakah kamu mengetahui bahwa aku mengan-
dung?' Maryam berkata, 'Apakah kamu juga mengetahui
bahwa aku mengandung?' Keduanya saling berangkulan. Lalu
ibu Yahya berkata, 'Aku bermimpi bahwa yang berada di
perutku bersujud kepada yang berada di perutmu."

Sujud di sini maksudnya adalah penghormatan sebagaima-
na sujud ketika berjumpa sebagai simbol salam yang terdapat
dalam ajaran sebelum kita, juga sebagaimana sujud yang Allah
perintahkan kepada malaikat terhadap Adam.

Malik berkata, hal tersebut menunjukkan bahwa Nabi Isa s
lebih mulia dari Nabi Yahya %<&, karena Allah telah memberi-
nya mukjizat dapat menghidupkan orang mati dan menyem-
buhkan orang yang buta dan penyakit belang.

Kembali kepada kisah Maryam, semakin lama semakin san-
ter berita di kalangan Bani Isra'il berita tentang kehamilannya.
Sebagian orang orang yang tidak bertanggung jawab
menuduhnya berbuat zina dengan Yusuf yang juga beribadah
di dalam masjid bersamanya. Akhirnya Maryam menghindari
mereka dan mencari tempat yang sepi

Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kan-
dungannya itu ke tempat yang jauh. (QS. Maryam: 22)

Maryam mengandung selama sembilan bulan sebagaimana
umumnya wanita yang mengandung, dan ketika telah tiba
waktunya diapun melahirkan.

Rasa sakit melahirkan yang dideritanya memaksanya ber-
sandar pada pangkal pohon korma di sebuah tempat bernama
Bait lahm (Bethlehem).! Rasa sakit yang sangat, ditambah keta-

1. Sebuah kota yang terletak di negeri Palestina, sebelah selatan kota Al-Quds. (Al

Munjid fil A'lam, hal. 156)
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kutan tuduhan orang-orang kepadanya karena melahirkan tan-
pa seorang ayah, padahal sebelumnya dia dikenal sebagai ahli
ibadah dan tumbuh dalam keluarga kenabian, membuat diri-
nya lebih menginginkan kematian sebelum kejadian ini atau
sama sekali dia tidak diciptakan.

Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, Dia berkata, "Aduhai, alangkah baiknya aku
mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi
dilupakan". (QS. Maryam: 23)

Ketika itu, tiba-tiba terdengar suara dari bawah, yaitu malai-
kat Jibril yang menghiburnya agar tidak bersedih dan memberi-
tahukannya bahwa di bawahnya terdapat sungai. Dia pun
memerintahkan Maryam menggoyang pangkal pohon korma
untuk mendapatkan buahnya.

Maka Jibril menyerunya dari tempat -: % gf - = -l
yang rendah: "Janganlah kamu bersedih = G VG e Lol
hati, sesungguhnya Tuhanmu telah

menjadikan anak sungai di bawahmu. (2 G et el o

Dan goyanglah pangkal pohon kurma
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan
menggugurkan buah kurma yang masak
kepadamu, (QS. Maryam: 24-25)

BT gis o) G
[per 815w]
Padahal ketika itu sedang musim dingin bukan waktunya

bagi pohon korma berbuah. Tapi Allah memerintahkannya
demikian untuk memberinya nikmat.

Berdasarkan kisah di atas, Amr bin Maimun berkata, 'Tidak
ada yang paling baik bagi wanita yang sedang nifas kecuali air
dan korma,' lalu beliau membaca ayat di atas.

Lalu Maryam diperintahkan makan dan minum dengan te-
nang. Apabila ada orang yang datang dan menanyakan perka-



404 Kisah Para Nabi

ranya maka dia diingatkan untuk memberitahu dengan bahasa
isyarat bahwa dirinya sedang berpuasa. Ajaran yang berlaku
pada masa itu bahwa puasa berarti meninggalkan makan dan
berbicara. Sedangkan pada syariat kita orang yang berpuasa
justeru dilarang untuk tidak berbicara selama hari puasanya.

Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ber-
nazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, maka aku tidak
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". (Qs.

Maryam: 26)

Setelah 40 hari, masa nifasnya selesai. Maryam membawa
bayinya menemui kaumnya. Melihat dia datang membawa
sang anak, kaumnya serta merta menuduhnya telah berbuat

kemunkaran yang sangat besar. Mereka berkata sebagaimana
Allah Ta'ala kisahkan,

"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah  ;: - st g

melakukan sesuatu yang amat mungkar. 2P e R e
(QS. Maryam: 27)

=
Cw

[p2r0 809v] \gj

Hal tersebut mereka katakan karena Maryam bukan lahir
dan tumbuh dari keluarga yang buruk, tapi keluarga baik-baik
yang tidak berprilaku nista.

\

(.
ET

\

Hai saudara perempuan Harun, ayah- IT ;T’ L6 G Dy L 2
mu sekali-kali bukanlah seorang yang 7 =% Qo8 -
jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah ~_ . . & . _ . .
H " /T) ".. vl.nl C_',\JK 3 ;5
seorang pezina," (QS. Maryam: 28) S g

Z

1

[p20 8551

Maryam dipanggil kaumnya sebagai saudara perempuan
Harun. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud
Harun adalah seorang ahli ibadah pada zaman tersebut.
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Ada juga yang mengatakan bahwa Harun yang dimaksud
adalah Nabi Harun s:8 saudaranya Nabi Musa 3:8, maka
Maryam disebut sebagai saudara perempuannya bukan dari
segi nasabnya, tapi karena kemiripannya dalam ketaatan dan
ibadahnya.

Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa Maryam memiliki
saudara kandung bernama Harun yang dikenal taat beribadah.
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat dari Rasulullah %5, ketika
beliau ditanya oleh salah seorang sahabat tentang perkara
tersebut,

eald {am Uty s LWL e 153es (Wl gy 9
[YOYY 35 cso il pumeo 3 SLIYI Aoy« 5o il o1y ]

"Bukankah telah aku beritahukan kepada mereka bahwa mereka
(orang-orang pada masa lalu) diberikan nama dengan nama para
nabi dan orang-orang shaleh sebelum mereka." ?

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Maryam adalah
saudara perempuan Nabi Harun secara nasab merupakan keke-

liruan yang nyata, karena jarak masa antara keduanya sangat
jauh.

Ketika tuduhan-tuduhan semakin keras, tidak ada lagi
alasan yang dapat dikemukakan. Maryam menyandarkan diri-
nya kepada Allah Ta'ala. Lalu dia memberi isyarat kepada
kaumnya yang menuduhnya telah berbuat nista agar bertanya
kepada bayi yang baru dilahirkannya. Terang saja apa yang
dilakukan Maryam membuat kaumnya tambah berang. Mereka
jelas tidak dapat menerima bagaimana seorang bayi yang ma-
sih dalam gendongan dapat mereka ajak bicara. Mereka merasa
dilecehkan oleh Maryam.

! Riwayat Tirmizi, dinyatakan shahih oleh Al-Albanya dalam Shahih Tirmizi, no. 2522
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Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata, "Bagai-
mana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam
ayunan?" (QS. Maryam: 29)

Namun ketika itu juga, sang bayi justeru berkata,
Sesungguhnya aku ini hamba Allah, - i &‘j‘; f&—( e d‘

Dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia =~ < e
menjadikan aku seorang Nabi,

Dan Dia (Allah) menjadikan aku se- » = - £ et s
orang yang diberkahi di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepa- . . .. - . .y
daku (mendirikan) shalat dan (menu- 3 15 35kall goesls
naikan) zakat selama aku hidup;

Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia - . T~ .7 ..
tidak menjadikan aku seorang yang Le= «re VJ’ d"\]f
sombong lagi celaka.

Dan kesejahteraan semoga dilimpah- - . 2 s .. o s 2
kan kepadaku, pada hari aku dilahir- 5% . 2 o el

kan, pada hari aku meninggal dan pada ~ _ .. , ¢ . . .
hari aku dibangkitkan hidup kembali", (2 &> <23l ¢35 —osl
(QS. Maryam: 30-33) .
[per 8,91
Mahkna Ucapan Nabi Isa <
Yang paling pertama adalah perkataannya,
Aku ini hamba Allah, g2 5
al Lo )

Pernyataan ini berarti pengakuannya bahwa Allah adalah
Tuhannya yang memiliki hak Ubudiah (penghambaan), sekali-
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gus sebagai bantahan atas ucapan orang-orang zalim yang
mengangkatnya sebagai anak Allah. Dirinya tak lain adalah
hamba dan Rasul-Nya, serta anak dari hamba perempuan-Nya.

Kemudian dia mengatakan,

Dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia R T AP
menjadikan aku seorang Najbi, Lo héj’?)*‘:gjl Gele

Ucapannya ini untuk membantah tuduhan nista orang-
orang Yahudi bahwa ibunya; Maryam, yang menjadi nasabnya,
telah berbuat zina yang menyebabkan mengandung janin
dirinya dan kemudian melahirkannya. Dengan ucapan tersebut
Isa %8 ingin mengatakan bahwa jika benar dia anak dari hasil
perbuatan zina, niscaya Allah tidak akan memberinya kemu-
liaan dengan memberinya kitab dan mengangkatnya sebagai
nabi, bahkan dia dimuliakan sebagai salah seorang Nabi Ulul
'Azmi.

Allah pun menguatkan bantahan terhadap tuduhan orang-
orang Yahudi tersebut dengan firman-Nya,

Dan karena kekafiran mereka (terhadap ... -~ . ... . -2
Isa) dan tuduhan mereka terhadap Mar- %" e V"iéj’)jj V'A{&U

yam dengan kedustaan besar (zina), o )
(QS. Al-Ma'idah: 156) (85U 5,51 (2

Allah selalu memberinya kebekahan di mana saja dia
berada. Karena dia selalu menyeru dan mengajak umatnya
untuk beribadah kepada Allah semata dan tidak menyekutu-
kan-Nya, serta mensucikan Allah dari segala aib dan cela.
Termasuk tuduhan bahwa dia telah mengangkat seorang anak
atau teman.

L eE
|

Dan Dia menjadikan aku seorang yang s 3 S s Do
diberkati di mana saja aku berada - Lol 85k ars
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Setelah itu dia menyampaikan pesan-pesan Tuhannya kepa-
da mereka. Yaitu menuaikan shalat dan selalu membersihkan
dirinya, baik dengan berbuat baik kepada orang lain dalam
bentuk zakat atau dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan
tercela. Sebagaimana Allah telah menjadikannya sebagai makh-
luk yang selalu berbakti kepada ibunya serta tidak menjadi-
kannya sebagai orang kasar dan keras. Baik dalam ucapan
maupun perbuatan.

Setelah menyebutkan kisah berbicaranya Isa 8 yang masih
dalam buaian, Allah menjelaskan siapa sesungguhnya Nabi Isa

ltulah Isa putera Maryam, yang menga- - © ... s= . . <
takan perkataan yang benar, yang B o s <A
mereka berbantah-bantahan tentang e
kebenarannya. () 0gree 22 sl Gl

o)

Tidak layak bagi Allah mempunyai = - < e
anak, Maha suci Dia. Apabila Dia telah A ooe 2R 0
menetapkan sesuatu, maka Dia hanya
berkata kepadanya, "Jadilah", Maka

jadilah ia.

T” P

HE G

é 1\

P

\

i A

-

g oozmE o B

Allah juga menjelaskannya dalam ayat yang lain,

Demikianlah (kisah 'lsa), Kami membacakannya kepada kamu seba-
gian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al Quran
yang penuh hikmah.

Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian
Allah berfirman kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia), maka
jadilah dia. (Qs. Ali Imran: 58-59)

Ayat-ayat di atas Allah turunkan sebagai jawaban atas
utusan dari negeri Najran yang datang menemui Rasulullah %5
dan menjelaskan tentang keyakinan orang-orang Nashrani bah-



Nabi Dsa 32 409

wa Allah adalah satu dalam tiga unsur yang suci (trinitas).
Maka Allah jelaskan bahwa Isa tak lain merupakan hamba
Allah dan Rasul-Nya, kemudian Dia menjelaskan bagaimana
proses kelahirannya dan bagaimana ibunya mengandung,.

Kesimpulannya, ada tiga kelompok besar manusia terkait
dengan keyakinan mereka terhadap Nabi Isa as;

Pertama, orang-orang Yahudi yang menuduh nabi Isa &
sebagai anak zina.

Kedua, orang-orang Nashrani yang hendak melawan keku-
furan orang-orang Yahudi dengan kekufuran lainnya, yaitu
mengangkat Nabi Isa as sebagai tuhan, sebagian lainnya meng-
anggapnya sebagai anak tuhan.

Ketiga, orang-orang beriman yang menganggap nabi Isa &
sebagai hamba Allah dan Rasul-Nya. Merekalah yang selamat
dan akan selalu ditolong Allah Ta'ala.

Rasulullah #£ bersabda,

208 . $80. G . 8 & o 3.0 -

dﬁujjb._\.&.ﬂ ‘u\muiﬁ‘d *).«.uYau\:-thU‘ :2” 43!:2 & u.n

0%, .o . °C a5

wb s\_m Cj)j @2 (.7'” \.M.a.”
[¥A < phoo 813] M\ fa e Lo Lle Bt alil 45T 55 005 5

"Siapa yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang disembah selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, dan (bersaksi) bahwa Isa
adalah hamba dan utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya, dan (bersaksi) bahwa surga adalah hak,
neraka adalah hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam
surga apapun amal yang ada padanya." !

@ G

4.4.;;.\53 :U}‘_u)} 4_U| .,\_m_ e Ol

!, Riwayat Muslim, no. 28
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Maha $uci Allah dari Mempunyai Anak

Banyak ayat-ayat Al-Quran yang membantah tuduhan
bahwa Allah memiliki anak. Allah menyatakan bahwa tuduhan
itu merupakan kepalsuan dan kemungkaran yang besar.

Dan mereka berkata, "Tuhan vyang
Maha Pemurah mengambil (mem-
punyai) anak".

(D1 SR SET,)6

Sesungguhnya kamu telah mendatang-
kan sesuatu perkara yang sangat

mungkar.
Hampir-hampir langit pecah karena . - ¢ . s = s- -
ucapan itu, dan bumi belah, dan e Ot S !

gunung-gunung runtuh,

[C
Karena mereka menda'wakan Allah =1 A s f
yang Maha Pemurah mempunyai anak. e %’_A\JU 5520

Dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha < .. S s L G
Pemurah  mengambil (mempunyai) 7= &;"A\JUf =

anak. (QS. Maryam: 88-95) \f@’
9

[p20 8081

Di lain tempat Allah menyatakan bahwa Dialah Pencipta
dan Pemilik segala sesuatu. Segala sesuatu butuh dan tunduk
kepada-Nya. Maka bagaimana dia akan mempunyai anak,
sebab anak tidak akan terwujud kecuali dari dua hal yang
serupa dan setara, sedangkan Allah tidak ada satupun yang
menyerupai-Nya.

Katakanlah, "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
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Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.(QS. Al-Ikhlas: 1-4)

Secara khusus Allah membantah Ahlul Kitab yang berke-
yakinan bahwa Allah memiliki anak. Orang-orang Nashrani
menganggap Isa %8 adalah anak Allah, sedangkan orang-orang
Yahudi menganggap bahwa Uzair adalah anak Allah.

Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata, "Al Masih itu putera Allah". Demikianlah itu
ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana
mereka sampai berpaling? (QS. At-Taubah: 30)

Begitu pula Allah membantah keyakinan orang-orang musy-
rikin Arab yang menyatakan bahwa para malaikat adalah anak-
anak perempuan Allah.

Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah
hamba-hamba Allah yang Maha Pemurah sebagai orang-orang
perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaika-
malaikat itu? kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka
akan dimintai pertanggung-jawaban. (QS. Az-Zukhruf: 19)

Namun karena yang paling terkenal dalam keyakinan sesat
ini adalah orang-orang Nashrani, maka bantahan-bantahan
Allah lebih banyak dan lebih luas dijelaskan kepada mereka.

Di antaranya dengan tegas Allah menyatakan kufur bagi
orang yang mengatakan bahwa ketuhanan terdiri dari tiga
oknum (trinitas); oknum bapak, oknum ibu dan oknum anak.
Keyakinan itu, baru mereka putuskan setelah 300 tahun
wafatnya Nabi Isa %<& dan 300 sebelum lahirnya Rasulullah .
Ditetapkan pada masa raja Konstantin bin Qistas.

Sesungguhnya kafirlah orang-orang TR P A T
yang mengatakan: "Bahwasanya Allah - 56 oAl -a)
salah seorang dari yang tiga", Padahal  _s - Coola D

sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari
Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak
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berhenti dari apa yang mereka kata- > PR

kan itu, pasti orang-orang yang kafir e pere A 0f o5 ]
diantara mereka akan ditimpa siksaan _ B IS
yang pedih. (QS. Al-Maidah: 73) ol i Dosdske

(5 P NN VI Py e

[55U1 5 ,50]

L 87

¥

il

[}

Bahkan Allah jelaskan bahwa di akhirat nanti, Nabi Isa <&
mengingkari perbuatan orang-orang Nashrani yang mengang-
katnya menjadi anak tuhan atau tuhan itu sendiri. Dia hanya
mengakui bahwa seruan dia kepada kaumnya tak lain adalah
mengajak untuk beribadah kepada Allah semata.

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: e e o osge 27
"Hai Isa putera Maryam, Adakah ™" R )
kamu mengatakan kepada manusia: ¢ s i o = e
"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang sl g U‘L‘U =8 ol
Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: . = __ \ o
"Maha suci Engkau, tidaklah patut J& &1 093 e oned]
bagiku mengatakan apa yang bukan Sk i
hakku (mengatakannya). jika aku U Js3l 0l o550 L dlesia

pernah mengatakan, maka tentulah :
Engkau mengetahui apa yang ada a8 ¢S o d;u d o
pada diriku dan aku tidak mengetahui .
apa yang ada pada diri Engkau. = oab 3 G V‘l” SALE Aas
Sesungguhnya Engkau Maha menge- i
tahui perkara yang ghaib-ghaib". z

Aku tidak pernah mengatakan kepada f

mereka kecuali apa yang Engkau Ol e &

perintahkan kepadaku (mengatakan)- - + ¢ . ... .-
nya Yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhan- S5 S0 o A e
ku dan Tuhanmu", dan adalah aku e s - P

menjadi saksi terhadap mereka, Lol MJWJ L
selama aku berada di antara mereka.
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Maka setelah Engkau wafatkan Aku, < . . .- . ¢ . P
Engkau-lah yang mengawasi mereka. 855 e o
Dan Engkau adalah Maha menyaksi-
kan atas segala sesuatu.

Jika Engkau menyiksa mereka, maka
sesungguhnya mereka adalah hamba-
hamba Engkau, dan jika Engkau .. _ ¢ _<. o
mengampuni mereka, Maka sesung- J"’«,'f"” ol bl Do
guhnya Engkaulah yang Maha Per-

kasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al [:5U1 8 9]
Maidah: 116-118)

o
N - i . A
ol e (b i ol

Rasulullah % sendiri menguatkan keyakinan yang harus
dimiliki seorang muslim bahwa Allah tidak mempunyai anak.

Beliau bersabda, "Allah Ta'ala berfirman,

"Anak cucu Adam telah mencaci-Ku dengan aniaya, yaitu dengan
menuduh bahwa Aku memiliki anak, padahal Aku Maha Esa dan
tempat bergantung yang tidak melahirkan dan dilahirkan, serta
tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Ku." *

Perjalanan Hidup Nabi Isa &

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi Isa
%<8l dilahirkan di Bait lahm (Bethlehem) berdekatan dengan
Baitul Maqdis.

Sejak peristiwa berbicaranya saat masih dalam buaian, Nabi
Isa % menjadi terkenal namanya di kalangan penduduk
negerinya. Namun di sisi lain hal tersebut menimbulkan
kedengkian dan kekhawatiran sebagian kalangan, khususnya
kaum Yahudi yang sejak awal sudah memendam kebencian
kepadanya sehingga menuduh ibunya sebagai pezina dan Isa
<kl sebagai anak zina. Bahkan mereka sudah berencana untuk
untuk membunuhnya.

. Riwayat Bukhari, no. 4690
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Mengetahui hal tersebut sang ibu segera membawa anaknya
ke negeri Mesir. Hal itulah yang Allah nyatakan dalam firman-
Nya,

Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu

bukti yang nyata bagi (kekuasaan kami), dan Kami melindungi

mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat
padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.

(QS. Al-Mu'minun: 50)

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud 'rabwah'
(dataran tinggi) yang terdapat dalam ayat di atas. Ada yang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Baitul Maqdis, ada
pula yang mengatakan Damaskus, dan ada pula yang mengata-
kan negeri Mesir.

Ketika tumbuh dalam masa kanak-kanaknya, kehidupan
Nabi Isa 3¢5 tidak sepi dari berbagai karomah dan mu'jizat.

Di antaranya seperti yang diriwayatkan bahwa seorang
kepala kampung tempat orang-orang menumpang di rumah-
nya kehilangan sejumlah harta. Dia tidak mengetahui siapa
yang mengambilnya, karena orang-orang yang ada di rumah-
nya adalah orang fakir dan lemah. Namun kecurigaan akhirnya
diarahkan kepada Maryam.

Maka Nabi Isa & mendatangi orang yang buta dan yang
lumpuh, lalu dia berkata kepada orang yang buta, 'Bawalah
bangku ini." Si buta tersebut berkata, 'Aku tidak dapat
melakukan hal itu." Maka Isa %8 berkata, 'Tidak, kamu bisa,
sebagaimana yang kalian lakukan berdua ketika mengambil
harta tersebut di tempatnya di dalam rumah itu." Kemudian
kedua orang itu mengakui perbuatannya, sehingga semakin
bertambah kekaguman orang-orang kepada Nabi Isa 9.

Setelah Nabi Isa %8 berusia 12 tahun ada juga yang menga-
takan ketika berusia 13 tahun, Allah memerintahkannya untuk
meninggalkan negeri Mesir dan kembali ke negeri asalnya,
yaitu Palestina.



Nabi Dsa =8 415

Maka kembalilah Nabi Isa & ke Palestina, dan kemudian
diturunkan Kitab Injil kepadanya, diajarkan pula kepadanya
Taurat. Lalu dia diberikan mu'jizat yang dapat menghidupkan
orang mati, menyembuhkan berbagai penyakit. Lalu Nabi Isa
¥<8l menyerukan kepada kaumnya untuk beriman kepada Allah
Ta'ala.

Waktu Turunnya Keempat Kitab Suci
Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi berkata,

'Taurat diturunkan kepada Nabi Musa & pada malam
keenam bulan Ramadhan. Sedangkan Zabur diturunkan
kepada Nabi Daud %2 pada malam kedua belas bulan
Ramadhan, yaitu 482 tahun setelah diturunkannya Taurat.
Sedangkan Injil diturunkan kepada Nabi Isa bin Maryam pada
malam kedelapan belas bulan Ramadan, yaitu 1050 tahun
setelah diturunkannya Zabur. Adapun Al-Furqan (Al-Quran)
diturunkan kepada Nabi Muhammad 2 pada malam ke
duapuluh empat bulan Ramadhan."

Kami telah sebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengan
masalah tersebut dalam tafsir kami ketika menafsirkan firman
Allah Ta'ala

Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran." (QS. Al-Bagarah: 185)

Ibnu Jarir menerangkan dalam kitab Tarikhnya bahwa Kitab
Injil diturunkan kepadanya (Nabi Isa %) saat dia berusia 30
tahun, lalu dia terus hidup hingga diangkat ke langit pada usia
33 tahun.

Wasiat Allah kepada Nabi Isa <5 dan Berita Tentang
Kedatangan Nabi Muhammad & Serta Ciri-cirinya

Ishaq bin Bisyr meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia ber-
kata,
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"Allah Ta'ala mewahyukan kepada Isa bin Maryam dengan
berfirman, 'Wahai Isa, bersungguh-sungguhlah dalam beriba-
dah kepada-Ku dan jangan sekali-kali merasa lemah. Dengar
dan ta'atilah wahai anak dari perawan yang suci lagi taat
beribadah, sesungguhnya engkau dilahirkan tanpa seorang
bapak, dan Aku ciptakan engkau sebagai tanda kebesaran-Ku
di alam ini. Hendaklah engkau hanya boleh beribadah dan
bertawakkal kepada-Ku. Peganglah kuat-kuat kitab ini (Injil),
terangkan kepada penduduk Suryaniah (Bani Isra'il). Jelaskan
bahwa Aku adalah Yang Maha Haq, Yang Maha Hidup dan
Selalu terjaga.

Benarkanlah Nabi Yang Ummi (Nabi Muhammad %) dan
berasal dari bangsa Arab, pemilik onta dan imamah, yang suka
mengenakan baju besi dan sepasang sandal serta menyandang
pedang. Kedua matanya lebar dan indah. Keningnya bidang,
pipinya bersih, rambutnya ikal, jenggotnya lebat, kedua alisnya
bertaut. Hidungnya mancung, giginya tersusun rapi, tidak
terdapat bulu-bulu di bawah bibirnya. Lehernya bagaikan teko
yang terbuat dari perak dan seakan-akan emas mengalir di
balik kerongkongannya. Dia memiliki bulu-bulu halus yang
memanjang bagaikan pedang dari pangkal dada hingga
pusatnya, tidak ada bulu-bulu selainnya di dada dan perutnya.
Tangan dan kakinya keras.

Jika menoleh, dia membalikkan seluruh tubuhnya. Jika dia
berjalan seakan-akan bagaikan batu yang meluncur dari sebuah
tebing. Keringat di wajahnya bagaikan mutiara yang meman-
carkan semerbak kesturi. Belum pernah ada orang yang terlihat
seperti dia, baik sebelum maupun sesudahnya. Perawakannya
ideal, baunya harum, menikahi wanita-wanita yang sedikit
memberikan keturunan.

Keturunannya didapatkan dari wanita yang diberkahi dan
pemilik rumah di surga yang terbuat dari intan permata yang
membuatnya tidak merasa letih dan sakit di dalamnya.
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Engkau akan melindunginya wahai anak Maryam sebagai-
mana Zakaria melindungi ibumu. Thuubaa (beruntunglah)
orang yang menemuinya lalu bersaksi (beriman) pada zaman-
nya serta orang yang mendengar sabda-sabdanya."

Allah Ta'ala berfirman,

"Wahai Isa, sertakan Aku dalam setiap keinginanmu. Jadi-
kan ketaatan kepada-Ku sebagai bekalmu di hari kembali,.
Beribadahlah kepada-Ku dengan perbuatan sunnah, Aku akan
mencintai-Mu. Jangan tunduk kepada selain-Ku supaya Aku
tidak menghinakanmu. Bersabarlah atas setiap musibah dan
rida'lah terhadap segala ketentuan.

Tetaplah berada di jalan-Ku. Jalan-Ku adalah menaati-Ku
dan tidak bermaksiat kepadaku. Selalulah dekat dengan-Ku
dan hidupkan zikir kepada-Ku denga lisanmu. Jadikanlah
kecintaan kepada-Ku selalu ada di dada-Mu. Bangunlah di saat
kelalaian, dan tetapkanlah hukum berdasarkan kelembutan
dan kecerdasan. Berharaplah akan balasan-Ku, dan takutlah
terhadap ancaman-Ku. Matilah dalam keadaan takut kepada-
Ku. Bangunlah pada malam hari untuk mendapatkan kecin-
taan-Ku, dan berpuasalah di siang hari agar terhindar dari
dahaga pada hari kiamat di sisi-Ku. Kalahkam kelemahanmu
untuk meraih kebaikan, dan akuilah kebaikan kemana saja
engkau pergi, berilah nasehat kepada khalayak untuk beriba-
dah kepada-Ku, dan tetapkan hukum atas hamba-hamba-Ku
dengan keadilan-Ku,

Godaan Iblis Kepada Isa s:2

Abu Daud dalam kitabnya 'Al-Qadar' menyampaikan se-
buah riwayat bahwa Isa bin Maryam % berjumpa dengan Iblis,
lalu dia berkata

"Bukankah engkau mengetahui bahwa tidak akan menimpa
dirimu kecuali apa yang telah ditetapkan kepadamu?" Lalu
Iblis berkata, "Kalau begitu, mendakilah ke puncak bukit lalu
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jatuhkan dirimu dari sana, saksikanlah, apakah engkau tetap
hidup atau tidak. Isa berkata, 'Tahukah engkau, bahwa Allah
telah berfirman, 'Jangan uji Aku, karena Aku berbuat apa yang
Aku kehendaki."

Abu Bakar bin Abi Dunya juga menyampaikan riwayat,
bahwa Isa bin Maryam & bertemu Iblis, lalu Iblis berkata
kepadanya,

"Wahai Isa bin Maryam yang telah mencapai kemuliaan
Tuhan, engkau telah dapat berbicara sejak masih buaian,
sedangkan selainmu tidak dapat berbicara seperti itu."

Isa berkata, 'Sifat ketuhanan hanya milik Allah yang mem-
buatku dapat berbicara kemudian mematikan dan menghi-
dupkanku."

Lalu Iblis berkata lagi, 'Engkau telah mencapai keagungan
Tuhan, karena engkau dapat menghidupkan dan mematikan.'

Isa berkata, 'Ketuhanan hanya milik Allah yang menghidup-
kan sesusai kehendak-Nya dan mematikan orang yang aku
hidupkan kemudian menghidupkannya (kembali).'

Iblis berkata, 'Demi Allah, engkaulah tuhan di langit dan di
bumi."

Setelah itu malaikat Jibril memukul Iblis berkali-kali dengan
sayapnya hingga dia terlempar jauh. Lalu Iblis berkata, 'Aku
belum pernah mendapatkan perlakuan seperti ini dari orang
selainmu wahai putra Maryam."

Mu'jizat Nabi Isa 322 dan Pembangkangan Kaum Yahudi

Ketika Nabi Isa %= diutus kepada Bani Isra'il dengan
membawa bukti-bukti, orang-orang munafik dan kafir meng-
ejeknya. Mereka mengujinya dengan berkata, 'Apa yang dima-
kan fulan tadi malam dan apa yang dia simpan di rumahnya?'
Lalu beliau menyampaikannya. Maka yang telah beriman
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semakin bertambah keimanannya dan yang kafir serta munafik
semakin bertambah kekufuran dan kemunafikannya.

Suatu saat ketika Nabi Isa & sedang berjalan, dilihatnya
seorang wanita yang sedang duduk di sebuah kuburan seraya
menangis. Lalu dia bertanya kepada wanita tersebut, 'Apa yang
engkau alami?'

Dia berkata, "Putriku meninggal, padahal tidak ada lagi
anakku selainnya, dan aku telah bersumpah kepada Tuhanku
bahwa aku tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum aku
merasakan kematian seperti yang dirasakan putriku, atau Allah
menghidupkannya kembali sehingga aku dapat melihatnya. "

Lalu Isa %<& berkata, "Seandainya engkau dapat melihat
putrimu kembali, apakah kamu bersedia pulang?" Dia berkata,
"Ya." Lalu Isa shalat dua rakaat, kemudian duduk di sisi
kuburan lalu berkata, 'Wahai fulanah, bangunlah dan keluarlah
dengan izin Ar-Rahman (Allah)."

Kemudia kuburan itu bergetar. Untuk kedua kalinya Nabi
Isa %8 memanggilnya kembali, lalu kuburan itu merekah.
Kemudian untuk ketiga kalinya nabi Isa %& memanggilnya,
maka keluarlah sang wanita tersebut dari kuburnya seraya
mengipas kepalanya dari tanah.

Nabi Isa %<& berkata kepadanya, 'Apa yang menyebabkanmu
terlambat memenuhi panggilanku?' Dia berkata, 'Ketika engkau
pertama kali memanggilku, Allah mengutus malaikat untuk
menyusun tubuhku, lalu pada panggilan kedua, ruhku
dikembalikan, sedangkan pada panggilan ketiga aku khawatir
itu adalah seruan hari kiamat, rambut dan alisku langsung
beruban karena takut terhadap hari kiamat.' Lalu dia berpaling
ke arah ibunya, 'Wahai ibu, mengapa engkau membuatku
harus merasakan sakitnya kematian dua kali. Wahai ibu,
bersabarlah dan berharaplah pahala dari Allah, aku tidak butuh
lagi terhadap dunia. Wahai ruh dan kalimat Allah, mohonlah
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kepada tuhanku untuk mengembalikan aku kembali ke akhirat
dan meringankan rasa sakit kematianku.'

Lalu Nabi Isa #& memohon Tuhannya, maka wanita itu
dimatikan kembali dan masuk ke dalam kuburnya.

Ketika berita tersebut sampai ke orang-orang Yahudi, mere-
ka justeru semakin marah.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa salah seorang raja
dari Bani Isra'il wafat. Lalu datanglah Isa %% kemudian dia
berdoa kepada Allah Azza wa Jalla, maka Allah menghidupkan
kembali orang itu. Orang-orang melihat kejadian luar biasa
yang sangat menakjubkan tersebut.

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan, "Hai Isa putra Maryam, ingatlah
nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu aku menguatkan
kamu dengan Ruhul Qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia
di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di
waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan
(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk)
yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup
kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya)
dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan
orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-
Ku, dan (ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang
kafir di antara mereka berkata, "Ini tidak lain melainkan sihir yang
nyata". (QS. Al-Ma'idah: 110)

Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka),
"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa
sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk
kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, Maka
ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin



Nabi Dsa 352 421

Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa
yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian
itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu
sungguh-sungguh beriman. (QS. Ali Imran: 49)

Mu'jizat Para Nabi Disesuaikan dengan Kondisi Masya-
rakat

Mu'jizat para nabi disesuaikan dengan kondisi masayarakat
pada zamannya. Disebutkan bahwa mu'jizat Nabi Musa 3k
disesuaikan dengan kondisi masyarakat waktu yang banyak
memiliki para penyihir ulung. Maka beliau diutus dengan
mu'jizat yang dapat membungkam kepandaian mereka, sehing-
ga para penyihir tersebut seketika menyatakan keislamannya.

Demikian pula halnya dengan Nabi Isa bin Maryam %<&, dia
diutus di kalangan orang-orang yang cerdas dan pintar, maka
dia diberi mukjizat dengan sesuatu yang tidak dapat mereka
ikuti. Siapakah orang ketika itu yang dapat menyembuhkan
orang buta dan terkena penyakit belang atau penyakit berat
lainnya? Dan siapakah yang dapat menghidupkan orang yang
telah mati sehingga bangkit dari kuburnya?

Demikian pula halnya dengan Nabi Muhammad #. Beliau
diutus di masyarakat yang pandai sastra. Maka beliau diberi
mu'jizat berupa Al-Quranulkarim. Untaian katanya merupakan
mu'jizat. Allah menantang para jin maupun manusia unuk
membuat sepuluh surat yang serupa dengannya, atau satu
surat saja yang serupa dengannya. Dipastikan bahwa mereka
tidak mampu melakukannya, baik sekarang atau masa yang

akan datang.

Sikap Kaum Nabi Isa <5 atas Dakwahnya

Kebanyakan kaum nabi Isa %# menampakkan kekufuran
dan penentangannya walaupun beliau telah mendatangkan
semua argumen dan bukti-bukti kebenarannya. Namun ada
pula sekelompok orang yang beriman kepadanya dan mem-
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belanya dari keinginan jahat kalangan Bani Isra'il terhadapnya.
Mereka disebut sebagai Hawaariyyun.

Dan (ingatlah) ketika Isa lbnu Maryam .. .. +»- . .
berkata, "Hai Bani Israil, Sesungguh- St l J
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Nabi Isa 32 merupakan nabi terakhir dari kalangan Bani
Isra'il. Dia pernah berkhutbah kepada kaumnya dan menyam-
paikan kabar gembira akan datangnya nabi penutup sesudah-
nya. Dia berikan isyarat namanya dan dia sampaikan pula sifat-
sifatnya agar mereka menjadi pengikutinya apabila mereka
menyaksikannya, sebagai bukti dan kebaikan Allah bagi mere-
ka.

Karena itu Rasulullah % menjelaskan bahwa dirinya adalah
'Doa nabi Ibrahim dan Berita gembira Nabi Isa sz&".

Adapun doa Nabi Ibrahim, adalah ketika beliau berdoa sele-
sai membangun Ka'bah dengan doanya,

Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka iy é} oo T

seseorang Rasul dari kalangan mereka, (7 #5%0 (%= A

(QS. Al-Bagarah: 129) 5,215 53]
)

Sedangkan berita gembira Nabi Isa %2 adalah sebagaimana
wasiatnya yang disampaikan kepada kaumnya; Bani Isra'il
akan kedatangan nabi terakhir .

Pengikut nabi Isa % yang beriman kemudian dikenal
dengan istilah Nashara, diambil dari nama sebuah kampung
bernama Nashirah, tempat di mana pengikut setia Nabi Isa %<&
menyatakan kesiapannya untuk menjadi penolong agama
Allah, sebagaimana Allah Ta'ala kisahkan dalam surat Ash-
Shaf: 14. Mereka yang beriman adalah seluruh penduduk
Antokia.

Adapun sisanya menyatakan pembangkangannya, mereka
adalah mayoritas bangsa Yahudi. Namun Allah membela
mereka yang beriman sehingga dapat mengalahkan orang-
orang yang mengingkari Isa %&. Maka sejak zaman fatrah 1

1 Zaman fatrah adalah zaman kekosongan umat dari para nabi. Yaitu sejak wafatnya

Nabi Isa %5 hingga diutusnya Rasulullah #.
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hingga zaman Islam, kaum Nashrani berhasil menguasai kaum
Yahudi.

lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir;
Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang. (QS. Ash-Shaf: 14)

Hidangan dari Langit (Al-Ma'idah)

Nabi Isa %8 memerintahkan para pengikut setianya (Hawa-
riyyun) untuk berpuasa selama tiga hari. Setelah mereka
menyempurnakan puasanya selama tiga hari, mereka meminta
kepada Nabi Isa & untuk memohonkan kepada Allah Ta'ala agar
diturun-kan hidangan bagi mereka dari langit, agar hati mereka
tenteram dan yakin bahwa Allah telah menerima puasa mereka.
Dan akan mereka jadikan peristiwa tersebut sebagai hari raya
mereka dan orang-orang sesudah mereka. Nabi Isa %= menasehati
mereka dari permintaan tersebut, khawatir mereka tidak dapat
bersyukur dan menunaikan hak-haknya. Namun mereka tetap
bersikeras agar beliau memohon kepada Allah Ta'ala sesuai
permintaan mereka.

Melihat para pengikut setianya bersikeras atas permintaan-nya,
maka Nabi Isa %8 menuju tempat shalat, lalu shalat dan memohon
kepada Allah Ta'ala dengan penuh khusyu dan derai air mata agar
Allah Ta'ala memenuhi permintaan kaumnya.

Kemudian Allah menurunkan hidangan dari langit di depan
pandangan mereka. Sedikit demi sedikit hidangan tersebut turun
mendekat Nabi Isa 8. Setiap kali hidangan itu mendekat Nabi Isa
%<8 selalu berdoa kepada Allah Ta'ala agar hidangan tersebut
berupa nikmat bukan bencana.

Akhirnya hidangan tersebut tepat berada di hadapannya,
tertutup dengan sehelai kain, lalu dengan membaca Bismillah
Khairur-raazigin (Dengan Nama Allah sebaik-baik pemberi rizqi)
beliu membuka penutupnya. Di dalamnya terdapat tujuh potong
roti dan tujuh ekor ikan. Ada yang mengatakan ditambah cuka,
atau delima dan buah-buahan, baunya sangat harum semerbak.
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(ingatlah), ketika Pengikut-pengikut Isa berkata, "Hai Isa putera
Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit
kepada kami?". Isa menjawab, "Bertakwalah kepada Allah jika kamu
betul-betul orang yang beriman". (Qs. Al-Maidah: 112)

Kemudian hidangan tersebut turun setiap hari sekali, semua
lapisan masyarakat dapat menikmatinya. Namun berikutnya
Allah memerintahkan Nabi Isa % untuk membatasi hidangan
tersebut hanya boleh disantap oleh kaum fakir dan mereka
yang membutuhkan saja, sedangkan orang-orang kaya tidak
boleh menikmatinya. Ketentuan tersebut dirasakan berat oleh
banyak orang, maka kaum munafik di antara mereka mulai
berbicara mengecam hal tersebut. Akhirnya hidangan tersebut
tidak lagi diturunkan dari langit, dan orang-orang yang menge-
cam ketentuan tersebut Allah rubah rupanya menjadi babi.

Diriwayatkan oleh Abu Hatim dari Ammar bin Yasir,
Rasulullah #£ bersabda,

"Hidangan yang diturunkan dari langit berupa roti dan daging,
lalu mereka diperintahkan untuk tidak boleh berkhia-nat, tidak
boleh menyimpannya atau membawanya untuk keesokan harinya.
Namun ternyata mereka berkhianat, me-nyimpan makanannya dan
membawanya untuk keesokan harinya, maka rupa mereka dirubah
menjadi babi." !

Pelajaran dari Kehidupan Nabi Isa s<2

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Fudhail bin Iyadh,
bahwa ada yang berkata kepada Nabi Isa 5,

'Wahai Isa, apa yang membuatmu dapat berjalan di atas
air?"
'Dengan keimanan dan keyakinan,' Jawab beliau

'Kami pun telah beriman dan yakin sepertimu.' Kata
mereka.

'Kalau begitu berjalanlah di atas air.'

!, Riwayat Tirmizi, no. 3061
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Lalu mereka berjalan di atas gulungan ombak, namun
mereka tenggelam sehingga nabi Isa %% menyelamatkan
mereka.

Nabi Isa as bertanya kepada mereka, 'Apa yang kalian
alami?'

'Kami takut ombak," kata mereka,

'Mengapa kalian tidak takut terhadap Tuhannya ombak,"
Kata Nabi Isa 5.

Lalu nabi Isa %8 menggenggam tanah dengan kedua
tangannya, setelah itu tangannya dia bentangkan, yang satu
berisi emas, sedangkan yang satunya lagi berisi kerikil, lalu dia
berkata, 'Mana yang paling menarik bagi hati kalian?' Mereka
berkata, 'Emas.' Beliau berkata, 'Keduanya bagiku sama saja."

Diriwayatkan bahwa Nabi Isa <& biasa mengenakan pakaian
dari bulu, memakan dedaunan, tidak menetap di sebuah
rumah, tidak ada keluarga, tidak memiliki harta dan tidak
menyimpan sesuatu untuk keesokan harinya.

Diriwayatkan pula bahwa apabila disebutkan tentang hari
kiamat, dia langsung berteriak, lalu berkata, 'Tidak selayaknya
bagi putra Maryam apabila disebutkan hari kiamat di hada-
pannya dia terdiam.'

Dalam salah satu doanya dia berkata,

"Ya Allah, sungguh aku tidak memiliki kekuatan apa-apa
untuk menolak apa yang aku benci dan mendatangkan apa
yang aku harap. Perkaraku ada di tangan selainku, dan aku
tergantung dengan amalku, tidak ada orang fakir yang lebih
fakir dariku. Ya Allah jangan senangkan orang kafir dengan
keadaanku, dan jangan buat temanku berprasangka burung
terhadapku. Jangan jadikan musibah menimpa agamaku dan
jangan kuasakan aku kepada orang yang tidak menyayangiku."
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Petuah-Petuah Nabi Isa <5

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id bahwa Nabi
Isa 3281 berkata, 'Arungilah dunia dan jangan kalian mem-
bangunnya."

Dia juga berkata, "Cinta dunia merupakan pokok segala
dosa, pandangan akan akan menanamkan syahwat dalam hati."

Dilain waktu dia berkata, "Berapa banyak syahwat menda-
tangkan kesedihan berkepanjangan bagi pelakunya."

Diriwayatkan pula bahwa Nabi Isa % berkata, "Wahai anak
Adam yang lemah, bertakwalah dimana saja kamu berada.
Jadilah engkau di dunia ini bagaikan tamu. Jadikanlah masjid
sebagai rumahmu. Ajarkan kedua matamu menangis dan
tubuhmu bersabar serta hatimu merenung. Jangan pikirkan
rezeki besok, karena hal itu adalah dosa." !

Dia juga berkata, "Sebagaimana kalian tidak dapat mem-
bangun rumah di atas gelombang, maka jangan jadikan dunia
(seakan-akan) tempat menetap abadi."

"Pencari dunia bagaikan orang yang minum air laut, setiap
kali dia menambah minumnya, setiap itu pula dia bertambah
kehausan, hingga akhirnya dia terbunuh."

"Beruntunglah orang yang selalu mengingat dosanya,
menjaga lisannya dan meluaskan rumahnya."

"Beruntunglah orang yang ketika matanya tertidur hatinya
tidak dibisikkan oleh kemaksiatan dan dia terbangun dalam
tanpa dosa."

"Wahai pengikut-pengikutku yang setia, terimalah dunia
yang sedikit asalkan agamamu selamat, sebagaimana pencinta
dunia menerima agama yang sedikit asalkan dunianya
selamat."

1 Dikatakan berdosa apabila pikiran tersebut menimbulkan keraguan terhadap

kemampuan sang Pemberi rizqi.
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"Siapa yang menuntut ilmu, mengajarkannya dan
mengamalkannya maka dia akan dipanggil di kalangan
penghuni langit dengan penuh penghormatan."

"Wahai kaum Hawwariyyun, jangan berbicara tentang sebuah
hukum yang tidak kalian ketahui, sebab nanti kalian akan
menzalimi dan mencegah seseorang darinya. Perkara itu ada
tiga; Perkara yang telah jelas kebenarannya hendaklah kalian
mengikutinya, perkara yang jelas kesesatannya maka hendak-
lah kalian menjauhinya dan perkara yang diperselisihkan maka
hendaklah kalian kembalikan kepada Allah Azza wa Jalla."

"Jangan kalian melemparkan mutiara kepada seekor babi.
Karena tidak ada yang dapat diperbuat babi dengan mutiara
tersebut. Jangan kalian berikan hikmah kepada orang yang
tidak menghendakinya, karena hikmah lebih berharga dari
mutiara dan orang yang tidak menghendakinya lebih buruk
dari seekor babi."

"Nabi Isa ditanya, 'Siapa orang yang paling besar fitnahnya?'
dia berkata, 'Orang alim yang tergelincir, sebab jika dia ter-
gelincir, banyak orang alim lainnya yang tergelincir."

"Wahai ulama suu' (ulama yang buruk) kalian jadikan dunia
di atas kepala kalian sedangkan akhirat di bawah kaki kalian,
ucapan kalian menyembuhkan namun perbuatan kalian men-
jadi penyakit. Kalian bagaikan pohon Dafla, mengagumkan
orang yang memandangnya namun mematikan orang yang
memakannya."

"Suatu saat Nabi Yahya 3:8 bertemu Nabi Isa %&. Lalu Nabi
Isa %8 menyalaminya sambil tertawa, maka Nabi Yahya ber-
kata kepadanya, 'Wahai saudara sepupuku, mengapa engkau
tertawa, apakah engkau telah merasa aman?' Nabi Isa %& balik
menjawab, 'Engkaupun, mengapa aku lihat bermuka masam,
seakan-akan engkau telah pasti celaka!' Lalu Allah memberikan
wahyu kepada keduanya, 'Sesungguhnya yang lebih Aku cintai
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dari kalian berdua adalah yang paling berseri-seri terhadap
saudaranya."

"Nabi Isa %8 berdiri di atas kuburan, lalu berkata, 'Dahulu
kalian berada di tempat yang lebih sempit dari ini yaitu di
rahim ibu kalian, jika Allah menghendaki untuk diluaskan
maka Dia akan meluaskannya."

Kisah Diangkatnya Isa <2 ke Langit
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bunuh itu. mereka tidak mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh
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itu, kecuali mengikuti persangkaan be-
laka, mereka tidak (pula) yakin bahwa
yang mereka bunubh itu adalah Isa.

Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah g~ - = © =t 522 5 -
mengangkat Isa kepada-Nya. dan ada- D085 ad] Al a)
lah Allah Maha Perkasa lagi Maha e F e -
Bijaksana. (QS. An-Nisa: 157-"58) (&) LS~ ‘J"«,'r"

Allah telah menjelaskan bahwa Dia mengangkat nabi Isa <&
ke langit setelah Dia mematikannya dengan membuatnya
tertidur berdasarkan pendapat yang dipastikan shahih. Hal
tersebut dilakukan untuk menyelamatkan Nabi Isa & dari
orang-orang Yahudi yang hendak membunuhnya. Sebabnya
mereka menyebarkan fitnah tentang Nabi Isa %= kepada salah
seorang raja kafir pada zaman itu yang bernama Daud bin
Nauran. Lalu dia memerintahkan untuk membunuh Nabi Isa
%<8l dan menyalibnya.

Maka orang-orang Yahudi mengepung rumahnya di Baitul
Maqdis pada sore hari Jum'at malam Sabtu. Ketika mereka
akan memasukin rumahnya, salah seorang pengikut setianya
ada yang diberikaan keserupaan seperti dirinya, sementara
Nabi Isa & sendiri di angkat melalui lobang angin yang ter-
dapat di rumahnya ke langit disaksikan anggota keluarganya.

Setelah itu, para pengepung masuk ke rumahnya, ketika
mereka mendapatkan seseorang yang wajahnya mirip nabi Isa
%5, Mereka segera menangkapnya dengan dugaan bahwa
dialah Nabi Isa %8, lalu mereka membunuhnya, kemudian
menyalibnya dan meletakkan dedurian di atas kepalanya seba-
gai penghinaan kepadanya.

Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya,
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa
bagi mereka. (QS. An-Nisa: 157)
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Orang-orang awam dari kalangan Nashrani yang tidak
menyaksikan perkara tersebut menerima saja pengakuan
orang-orang Yahudi bahwa Nabi Isa & telah disalib. Dengan
sebab itu, mereka mengalami kesesatan yang sangat nyata dan
jauh.

Ketika itu pengikut Nabi Isa & terpecah menjadi tiga
kelompok; (Pertama) kelompok yang menyakini bahwa dia
adalah Allah yang naik ke langit. (Kedua) kelompok yang
meyakini bahwa Isa adalah anak Allah yang diangkat ke langit
dan (ketiga), kelompok yang meyakini bahwa dia adalah
hamba Allah dan Rasul-Nya.

Merekalah (kelompok terakhir) orang-orang muslim, namun
kaum muslimin tersebut dibunuh oleh kedua kelompok per-
tama, sehingga sejak saat itu Islam tenggelam hingga diutusnya
Nabi Muhammad #5.

Diriwayatkan bahwa di antara pengikut Nabi Isa %8 ada
yang berkhianat dengan memberitahu keberadaan Nabi Isa 55
kepada orang-orang Yahudi yang hendak membunuhnya,
namanya adalah Yudas Iskariot.

Sedangkan pengikut Nabi Isa ¥ yang diberikan keserupaan
wajah seperti dia diriwayatkan bernama Sirjis, namun ada pula
yang mengatakan bahwa dia dalah Yudas Iskariot itu sendiri.

Adapun orang-orang Yahudi, setelah mambunuh dan me-
nyalib orang yang diserupakan dengan Nabi Isa %8, mereka
membuang orang tersebut bersama kayu salibnya di tempat
sampah dan najis serta pembuangan bangkai binatang dan
kotoran.

Demikianlah seterusnya hingga datang masa kekuasaan
Konstantin. Lalu ibu sang Raja yang bernama Hailanah meng-
ambil kayu salib tersebut dengan keyakinan bahwa yang
disalib adalah Isa Al-Masih. Diriwayatkan bahwa kayu yang
digunakan untuk menyalib orang tersebut apabila dioleskan
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kepada orang yang menderita sakit, maka dia langsung sem-
buh. Benar atau tidak kejadian tersebut atau hal tersebut meru-
pakan cobaan atau fitnah bagi orang-orang Nashrani, yang jelas
kemudian mereka mengagungkan kayu salib tersebut bahkan
mereka lapisi dengan emas permata, seterusnya mereka mem-
buat salib-salib serupa kemudian mengharapkan keberkahan
darinya dan menciumnya.

Kemudian Ibu sang raja; Hailanah meminta agar tempat
sampah yang merupakan tempat salib itu dibuang agar dihi-
langkan, lalu sebagai gantinya dibangun sebuah gereja yang
besar dengan hiasan beraneka rupa. Adapun sampah dan
kotoran-kotoran yang asalnya berada di tempat tersebut dipe-
rintahkan agar dibuang ke sakhrah (sebuah batu) yang menjadi
kiblat orang-orang Yahudi.

Begitulah seterusnya kondisi tersebut terjadi hingga akhir-
nya ketika Khalifah Umar bin Khattab ra berhasil menunduk-
kan Baitul Maqdis (dari tangan orang-orang Nashrani) beliau
membersihkan sampah-sampah tersebut dan menyapunya
dengan selendangnya dari berbagai kotoran dan najis. Lalu
beliau tidak menjadikan masjid di belakang batu tersebut akan
tetapi berada di depannya sebagaimana Nabi # melakukan
shalat bersama para nabi pada malam Isra' Mi'raj di Masjidil

Agsha.

Keutamaan Nabi Isa &)
Allah Ta'ala berfirman,

'Al Masih putera Maryam itu hanyalah &, ... , - + .= «
seorang rasul yang sesungguhnya telah Y/l e LA &= I L
berlalu sebelumnya beberapa rasul, ,,,- - st aiw s
dan ibunya seorang yang sangat benar' Sl f\L"’ op > L8 s
(QS. Al-Maidah: 75) L o

55015 )3] Ak o s4al)



Nabi Dsa 38 433

Ada yang mengatakan bahwa beliau dinamakan Al-Masih
(z=)') karena beliau menyapu bumi, maksudnya beliau pada
zaman itu berkelana di atas bumi serta lari membawa
agamanya karena takut fitnah akibat kerasnya pendustaan
orang-orang Yahudi serta tuduhan mereka terhadap dirinya
dan ibunya alaihimassalam. Ada juga yang mengatakan bahwa
dia dikatakan al-Masih karena kedua kakinya terhapus.

Allah Ta'ala berfirman,

Kemudian Kami iringi di belakang . s [P
mereka dengan Rasul-rasul Kami dan Ll ("P{U“ o Lt
Kami iringi (pula) dengan lIsa putra .. - . s
Maryam; dan Kami berikan kepadanya —=<* & sz Uei®
Injil (QS. Al-Hadid: 27) P

Lot 5,50 Jo2 YT 205155

dan telah Kami berikan bukti-bukti B e
kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera sl e 0 s Ll
Maryam dan Kami memperkuatnya s Rt
dengan Ruhul Qudus. (Qs. Al-Bagarah: 87) T B (@2 wLh

[85i!

Dan masih banyak ayat-ayat yang membicarakan tentang
keutamaan Nabi Isa &) .

Telah disebutkan sebelumnya riwayat yang bersumber dari
shahih Bukhari dan Muslim, Rasulullah £ bersabda,

"Setiap bayi yang dilahirkan, pusatnya pasti dipukul oleh setan
ketika dia dilahirkan, sehingga sang bayi akan menangis keras
ketika dilahirkan kecuali Maryam dan anaknya. Dia berupaya
memukulnya namun terhalang oleh penghalang." ?

Rasulullah % juga bersabda,

1. Muttafaq alaih; Riwayat bukhari, no. 3112, dan Mulsim, no. 2366
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Siapa yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang disembah selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, dan (bersaksi) bahwa Isa
adalah hamba dan utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya., dan (bersaksi) bahwa surga adalah hak,
neraka adalah hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam
surga apapun amal yang ada padanya. !

Imam Bukhari juga meriwayatkan sebuah hadits dari
Rasulullah #£, beliau bersabda,

L e i;ci |”°]°’ sl m \/g/q!/c} L/G:';/-:\—’ ,_‘_u:.l_ov i\_tni d})ﬂ «_»_si ‘.\‘
4_\_0, o L):"T (“j (/Q_Q:;_/A UJ‘ u.u_u_n u.A‘ ‘_5‘3 LU‘P‘ ‘U ulé L/G;‘_};‘—o'

2o

[FYRY 63, o4l 8l3,] ul);q 413@\5.4 &Uavj &, u.a_v‘ \;‘ ,\.uJ\j ‘U‘P‘

"Jika seseorang mendidik dan mengajarkan budak perempuan-
nya dengan baik, lalu dia merdekakan dan kemudian dia nikahi,
maka baginya dua pahala. Jika dia beriman kepada Isa bin Maryam
kemudian beriman kepadaku, maka baginya dua pahala. Seorang
budak jika dia bertakwa kepada Tuhannya lalu ta'at kepada
tuannya, maka baginya dua pahala." 2

Ciri Fisik Nabi Isa =)
Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah £ mengi-
sahkan pertemuannya dengan Nabi Isa & pada peristiwa Isra'

Riwayat Ahmad, no. 22727. Al-Arna'uth berkata, sanadnya shahih berdasarkan
syarat Bukhari dan Muslim. Juga dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami',
no. 6320.

2 Riwayat Bukhari, no. 3262



Nabi Dsa 38 435

Mi'raj, beliau menyebutkan cirri-cirinya bahwa postur tubuh-
nya sedang dan kulitnya sangat putih bersih, beliau mengum-
pamakannya seperti orang yang baru keluar dari kamar mandi.

Dalam riwayat lain Rasulullah # menyebutkan ciri-ciri nabi
Isa 38 bahwa dia berkulit putih kemerah-merahan, berambut
lebat dan berdada bidang.

Kemudian dalam riwayat lain ketika Rasulullah %2 berbicara
tentang Nabi Isa & yang dilihatnya dalam mimpi, beliau ber-
kata,

"Tiba-tiba aku diperlihatkan seorang laki-laki yang berpa-ras
rupawan, rambutnya terurai sampai kedua bahunya dan tersisir
rapi, dari kepalanya menetes air, dia meletakkan kedua tangannya
di atas bahu dua orang laki-laki seraya berthawaf di depan Ka'bah,
lalu aku bertanya, 'Siapakah dia?' Mereka menjawab, 'Al-Masih
putra Maryam." !

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan, Rasulullah 2
bersabda,

"Isa bin Maryam melihat seorang laki-laki yang mencuri lalu dia
berkata kepadanya, 'Apakah kamu mencuri?' dia menjawab, 'Tidak,
demi yang tiada Tuhan selain Dia." Maka Isa # berkata, 'Aku ber-
iman kepada Allah dan mendustakan kedua mataku." 2

Hal tersebut menunjukkan kepribadiannya yang suci,
karena ketika orang tersebut bersumpah Nabi Isa 3k
berpandangan bahwa seseorang tidak akan bersumpah dengan
keagungan Allah dalam keadaan berdusta, walaupun dia
melihatnya secara langsung orang itu mencuri. Maka alasan
orang tersebut diterima dengan berkata Aku beriman kepada
Allah, maksudnya adalah Aku membenarkanmu, dan
karenanya aku mendustakan penglihatanku karena sumpah-
mu.

L. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3256, dan Muslim, no. 169
2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 326, dan Muslim, no. 5427
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Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra
bahwa Rasulullah %2 bersabda,

"Kalian akan dibangkitkan dalam keadaan tidak bersendal dan
berpakaian serta tidak disunat, kemudian beliau membaca,
"Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah
Kami akan mengulanginya.” (QS. Al-Anbiya: 104). Makhluk yang
paling pertama diberi pakaian adalah Ibrahim, kemudian ada
beberapa orang dari sahabatku dibawa ke arah kanan dan ke arah
kiri, lalu aku berkata, sahabatku, maka ada yang berkata kepadaku,
'Mereka menjadi murtad semenjak engkau berpisah dengan mere-
ka," maka aku hanya dapat berkata seperti yang dikatakan oleh
hamba yang shaleh, Isa bin Maryam

Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada
di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah
yang mengawasi mereka. dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas
segala sesuatu.

Jika Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, Maka

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. Al-Maidah: 117-118) '

Rasulullah %£ juga bersabda,

157338 e BT Lo wie il e oleadll ejlal Lo ighled ¥

[FYN) e bl olg,] i\.‘y.u)j a1 i\.m

"Jangan kalian melampaui batas dalam memujiku sebagai-mana
orang-orang Nashara melampaui batas dalam memuji Isa bin
Maryam, sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka kata-
kanlah (bahwa aku adalah) hamba Allah dan Rasul-Nya." 2

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah
£ bersabda,

"Ada tiga orang yang dapat berbicara ketika masih di buaian;
(Pertama) Isa (as), (kedua) kemudian ada seorang laki-laki dari
Bani Isra'il yang dikenal bernama Juraij, ketika dia sedang shalat,

!, Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 2263, dan Muslim, no. 2860
2, Riwayat Bukhari, no. 3261
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ibunya mendatanginya lalu memanggilnya, dia berkata (dalam hati)
apakah aku jawab atau terus melakukan shalat? Lalu sang ibu
berkata, 'Ya Allah, jangan matikan dia sebelum dia melihat wajah
pelacur. Saat itu Juraij di tempat khusus ibadahnya, lalu ada
seorang wanita yang merayunya, namun dia (Juraij) menolaknya.
Kemudian wanita tadi mendatangi seorang penggembala dan meng-
ajaknya berhubungan badan dengannya. Dari perbuatan tersebut
lahirlah seorang bayi, ketika wanita tersebut ditanya tentang siapa
yang berbuat zina dengannya? Wanita tersebut menunjuk Juraij.
Orang-orang segera mendatangi Juraij, mereka merobohkan tempat
ibadahnya dan mengeluarkan Juraij darinya disertai caci maki
terhadapnya. Lalu Juraij berwudhu dan melakukan shalat kemudian
mendatangi bayi tersebut dan bertanya kepadanya, 'Siapakah
bapakmu, nak?' Sang anak berkata, 'Si fulan sang penggembala."
Kaumnya (menyesali perbuatan mereka dan) berkata kepada Juraij,
'Maukah kami dirikan bangunan khusus untuk ibadah bagimu yang
terbuat dari emas?' Dia berkata, 'Tidak, cukup dengan tanah.’
(Ketiga) Ada seorang wanita dari Bani Isra'il yang menyusui
anaknya, lalu datang seorang pengendara yang yang berparas
rupawan, maka wanita tersebut berkata, 'Ya Allah, jadikanlah
anakku seperti dia,' Tiba-tiba sang anak berhenti menyusu dan
melihat ke arah sang pengendara tersebut seraya berkata, 'Ya
Allah, jangan jadikan aku seperti dia." Lalu dia kembali menyusu
kepada ibunya. Kemudian lewat seorang budak, lalu sang ibu
berkata, 'Ya Allah, jangan jadikan anakku seperti dia, lalu sang
anak berhenti menyusu dan berkata, 'Ya Allah jadikan aku seperti
dia." Dia berkata, 'Mengapa demikian?' Sang anak berkata,
'Penunggang tersebut merupakan orang yang kejam, sedangkan
budak wanita tadi dituduh mencuri dan berzina padahal dia tidak
melakukannya." *

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah #£ bersabda,

'Para nabi semuanya bersaudara sebapak. Agama mereka satu
dan ibu mereka berbeda-beda. Aku adalah orang yang paling dekat
dengan Isa bin Maryam, karena tidak ada lagi nabi antara aku dan
dia. Sesungguhnya dia akan turun, apabila engkau melihatnya,
kenalilah. Orangnya berpostur sedang berkulit putih kemerahan,
rambutnya lurus, seakan dari kepalanya menetes meskipun tidak
basah sambil membawa dua tonkat pendek. Lalu dia akan meng-
hancurkan salib, membunuh babi, menggugurkan pajak, meng-

L Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3252, dan Muslim, no. 2550
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hentikan berbagai kepercayaan lainnya sehingga semua keyakinan
musnah kecuali Islam. Pada zamannya pula Allah membunuh Al-
Masih Dajjal sang pendusta. Lalu tercipta suasana damai dan aman
di muka bumi ini sehingga onta dapat mencari makanan bersama
singa, macan bersama sapi, serigala bersama kambing, anak-anak
bermain bersama ular, satu sama lain tidak saling membahayakan.
Dia hidup sekian lama, dan kemudian wafat lalu dishalatkan dan
dimakamkan oleh kaum muslimin." !

Dalam riwayat Bukhari, Rasulullah % bersabda,

S A0 e Gand ede ST LAYy (e ol it IT L
[Y¥ie f:éJ Lrj«kdj FYOA fél Lé)‘-"-.\-” 8lg,y ¢dale §ilio]

"Aku adalah orang yang paling dekat dengan (Isa) putra
Maryam, sedangkan para nabi merupakan saudara sebapak (dari
ibu yang berbeda), tidak ada nabi antara aku dan dia (Nabi Isa)." 23

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa dia hidup selama

empat puluh tahun.

Nabi Isa %& akan turun di sebuah menara putih yang
terdapat di Damaskus. Saat itu sedang dilakukan igamah untuk
shalat Shubuh, lalu imam kaum muslimin berkata kepadanya,
'Majulah wahai ruh Allah untuk mengimami shalat,' dia
berkata, 'Tidak, kalian adalah pemimpin bagi yang lainnya,
sebagai penghormatan Allah terhadap umat ini."

Dalam riwayat lain Isa 8 berkata kepada pemimpin kaum
muslimin, 'Iqamah shalat dilakukan untukmu, lalu dia shalat di
belakangnya, setelah itu dia menunggang kuda diikuti kaum

1. Riwayat Abu Daud, no. 3224, dinyatakan shahih oleh Al-Albanya dalam Shahih Al-
Jami', no. 5389

2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 3258, dan Muslim, no. 2365

Rasulullah # mengatakan dirinya paling dekat dengan Nabi Isa =, karena
kedatangannya telah diisyaratkan sejak masa Nabi Isa %8, atau karena tidak ada
nabi di antara masa mereka berdua, seakan-akan mereka hidup pada zaman yang
sama.

Kemudian dikatakan bahwa para nabi adalah saudara sebapak, maksudnya adalah
bahwa syariat mereka bersatu dalam masalah pokok, namun dalam masalah
cabang berbeda-beda sesuai masanya. (Lihat Syarah Muslim, oleh Imam Nawawi,
dan Ta'lig (komentar) Musthofa Diib Al-Bugha terhadap Shahih Bukhari).
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muslimin mencari Dajjal, akhirnya ditemukan di pintu Ludd,
maka Dajjal dibunuh dengan tangannya yang mulia.

Riwayat yang masyhur menyatakan bahwa masa antara
Nabi Isa 48 dan Nabi Muhammad %£ adalah 600 tahun.

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Isa % sebelum dia diangkat
ke langit, dia berpesan kepada para pengikut setianya agar
mereka berdakwah kepada manusia untuk beribadah semata
kepada Allah, tidak ada sekutu baginya. Lalu dia menetapkan
setiap orang dari mereka untuk mendatangi kaum yang ada di
negeri Syam, negeri-negeri di timur dan barat, sehingga setiap
orang yang diutus dapat berbicara sesuai bahasa kaum tempat
dia diutus.

Sedangkan kitab Injil sendiri diriwayatkan oleh empat
orang, yaitu Lukas, Mata, Markus dan Yohana. Injil-injil
tersebut satu sama lain terdapat perbedaan yang banyak,
banyak penambahan dan pengurangan antara satu sama lain.
Dari empat orang tersebut ada dua orang yang bertemu Nabi
Isa as, yaitu Mata dan Yohana, sedangkan yang dua orang yang
lainnya, yaitu Markus dan Lukas adalah pengikut dari
pengkutnya Isa 5.

Namun 300 tahun setelah Nabi Isa %<& wafat, terjadi fitnah
besar di kalangan para pendeta dan uskup tentang jati diri Isa
Al-Masih. Terjadi perbedaan yang sangat sengit dan tidak
terkendali. Lalu mereka berkumpul dan meminta raja Kon-
stantin yang berkuasa waktu itu untuk memberikan ketetapan
hukum terhadap masalah mereka. Maka terjadilah konsili
(kesepakatan) pertama dimana sang raja mengambil keputusan
berdasarkan suara terbanyak dari pendapat-pendapat yang ada
(yaitu bahwa Isa Al-Masih memiliki unsur ketuhanan). Bahkan
mereka memaksakan keyakinannya tersebut dengan menindas
dan mengusir orang-orang yang tidak menerima keyakinan
mereka. Lalu mereka membangun gereja yang besar dan
megah.
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Adapun mereka yang masih meyakini bahwa Nabi Isa 3k
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya menyingkir ke padang
pasir dan tinggal di sana, lalu mereka membangun tempat iba-
dahnya serta rumah tinggal mereka dalam kesederhanaan dan
zuhud dalam kehidupan.

Pembangunan Bait Lahm (Bethlehem)

Raja Konstantin membangun gereja Bethlehem (Bait Lahm) di
tempat lahirnya Isa %&. Sedangkan ibunya Hailanah memba-
ngun gereja Qimamah di kuburan orang yang disalib yang
diyakini oleh orang Nashrani sebagai Isa Al-Masih 35

Semua pihak telah berbuat kufur bahkan mereka membuat
ajaran atau hukum-hukum yang bertentangan dengan kitab
Taurat. Mereka menghalalkan apa yang diharamkan berdasar-
kan nash dalam Taurat, di antaranya adalah daging babi. Lalu
mereka shalat dengan menghadap ke arah timur. Sedangkan
Isa Al-Masih shalat menghadap ke arah Sakhr Baitul Maqdis,
begitu pula halnya dengan para nabi setelah Nabi Musa .

Rasulullah #8 pun sempat melakukan shalat dengan kiblat
yang sama (Baitul Maqdis) selama 16 atau 17 bulan setelah
beliau hijrah ke Madinah. Namun kemudian arah kiblat diru-
bah menjadi menghadap Ka'bah yang dibangun oleh Ibrahim
Al-Khalil.

Mereka pun membangun patung-patung di tempat-tempat
ibadah mereka, padahal sebelumnya tidak ada patung di
tempat-tempat tersebut.
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